PERNIAGAAN PERSPEKTIF AL-QUR’AN: STUDI KOMPARATIF
TAFSIR IBN KATSIR DAN TAFSIiR SYA’RAWI

TESIS
Diajukan kepada Program Studi Magister liImu Al-Qur’an dan Tafsir
sebagai slah satu persyaratan menyelesaikan studi Strata Dua
untuk memperoleh gelar Magister Agama (M.Ag.)

Universitas
PT1Q Jakarta

Oleh:
AHMAD FADHANI
NIM: 2386131063

PROGRAM STUDI MAGISTER ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR
KONSENTRASI ILMU TAFSIR
PASCASARJANA UNIVERSITAS PTIQ JAKARTA
2025 M./ 1447 H.






ABSTRAK

Kesimpulan tesis ini adalah menganalasis konsep nilai perniagaan dalam
Al-Qur’an melalui studi komparatif tafsir klasik (Tafsir Ibn Katsir) dan tafsir
kontemporer (Tafsir Sya’rawi), yang berfokus pada penafsiran ayat-ayat
perniagaan (tijarah) untuk mengungkapkan perbandingan persamaan, perbedaan
serta perkembangan pemahaman pada tafsir ayat-ayat yang mengandung
perniagaan dari kedua mufasir tersebut, baik perniagaan transaksional nyata atau
perniagaan metafora spiritual, perniagaan transaksional nyata disini yaitu suatu
muamalah yang keterlibatannya sesama manusia dengan bentuk transaksi yang
nyata, maupun perniagaan metafora spiritual yaitu bermaksud dengan
keterlibatannya hanya manusia dan Allah, yang mana yang ditukarnya berupa
amal ibadah dengan pahala dan surga juga bentuk transaksinya adalah spiritual,
simbolik dan percaya dengan iman.

Artikel ini memiliki temuan dengan pemikiran Al-Ghazali yang
berpandangan bahwa perniagaan yang sukses diukur dari ketenangan batin,
bukan hanya keuntungan materi. Juga baginya perniagaan memiliki bahaya
yaitu bisa menjadikan timbulnya rasa tamak serta kikir maupun terjadinya
penipuan yang dapat merusak hati. Persamaannya terletak bahwa perniagaan
adalah aktivitas mulia jika dilakukan sesuai syariat serta kejujuran dan amanah
adalah pondasi utama dalam berniaga. Perbedaannya, 1bn Katsir berfokus pada
aspek lahiriahnya sesuai corak bil ma’tsGrnya dan Mutawally Al-Sya’rawi
menekankan makna kehidupan dengan realitas masyarakat.

Nilai perniagaan disini sebagai fondasi yang membentuk kesadaran pribadi
maupun sosial dalam spiritual manusia. Ini menegaskan bahwa konsep
perniagaan tidak dapat dipahami secara tunggal, melainkan saling bergandengan
antara dimensi muamalah dan syariat. Ibn Katsir menggaris bawahi sisi
kepatuhan hukum (halal atau haram) dalam bermuamalah dan konteks historis
turunnya ayat dengan penafsiran yang bersifat tekstual, sedangkan Mutawally
Al-Sya’rawi menekankan sisi nilai spiritual, keberkahan, etika sosial, dan
relevansi kontemporer dengan gaya penafsiran yang populer.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan
pendekatan komparatif-analitis. Sumber utama penelitiannya yaitu Tafsir Al-
Qur’an Al-‘Azhim dan Tafsir Khawatir, dapat disimpulkan bahwa perbedaan
penafsiran antara Ibn Katsir dan Mutawally Al-Sya’rawi merefleksikan
perkembangan konteks sosial intelektual masing-masing periode, namun saling
melengkapi dalam membangun konsep perniagaan Islam yang menyeluruh yang
tidak hanya sah secara fikih, tetapi juga bermakna secara spiritual dan sosial.
Implikasinya, menyatukan antara pendekatan klasik dan kontemporer dapat
memperkaya pemahaman serta mampu berniaga islam yang beretika dan
berkeadilan.

Kata kunci: Perniagaan, Al-Qur’an, Tafsir Ibn Katsir, Tafsir Sya’rawi






ABSTRACT

The conclusion of this thesis is to analyze the concept of commercial value
in the Qur’an through a comparative study of classical exegesis (Ibn Katsir
exegesis) and contemporary exegesis (Al-Sya’rawi exegesis), which focuses on
the interpretation of verses on commerce (tijarah) to reveal the similarities,
differences, and developments in the understanding of the interpretation of
verses containing commerce by the two exegetes, both real transactional
commerce and spiritual metaphorical commerce. Real transactional commerce
here refers to muamalah, which involves other humans in the form of real
transactions, while spiritual metaphorical commerce refers to involvement only
between humans and Allah, where what is exchanged is acts of worship for
rewards and paradise, and the form of transaction is spiritual, symbolic, and
based on faith.

This article finds similarities with Al-Ghazali’s view that successful trade is
measured by inner peace, not just material gain. He also believes that trade has
dangers, namely that it can give rise to greed and stinginess, as well as fraud,
which can damage the heart. The similarity lies in the fact that business is a noble
activity if it is carried out in accordance with sharia law, and honesty and
trustworthiness are the main foundations of business. The difference is that Ibn
Katsir focuses on the outward aspects in accordance with his bil ma 'tsQr style,
while Mutawally Al-Sya’rawi emphasizes the meaning of life with the realities
of society.

The value of commerce here is the foundation that shapes personal and
social awareness in human spirituality. This confirms that the concept of
commerce cannot be understood in isolation, but rather as intertwined between
the dimensions of muamalah and sharia. Ibn Katsir emphasizes the aspect of
legal compliance (halal or haram) in muamalah and the historical context of the
revelation of verses with textual interpretations, while Mutawally Al-Sya’rawi
emphasizes the spiritual values, blessings, social ethics, and contemporary
relevance with a popular style of interpretation.

The method used in this study is qualitative with a comparative-analytical
approach. The main sources of research are Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim and
Tafsir Khawatir. It can be concluded that the differences in interpretation
between Ibn Katsir and Mutawally Al-Sya’rawi reflect the development of the
intellectual social context of each period, but complement each other in building
a comprehensive concept of Islamic commerce that is not only valid in terms of
figh, but also meaningful in spiritual and social terms. The implication is that
combining classical and contemporary approaches can enrich understanding and
enable ethical and fair Islamic trade.

Keywords: Trade, Al-Qur’an, Tafsir Ibn Katsir, Tafsir Sya’rawi
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Arab ‘ Latin Arab ~ Latin  Arab Latin

‘ ' ) V4 3 q
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< t B sy J 1
< ts o sh 2 m
d ] U= dh U n
z h h th B) w
¢ kh L zh > h
3 d ¢ ' s a
2 dz ¢ g ¢ y
D r — f - -

Catatan:

a. Konsonan yang ber-syaddah ditulis dengan rangkap, misalnya (<3) ditulis
rabba.

b. Vokal panjang (mad): fatkah (baris di atas) ditulis & atau A, kasrah (baris
di bawah) ditulis T atau T, serta Zammah (baris depan) ditulis dengan 0 atau
U, misalnya: e @iditulis al-gari‘ah, oSldiditulis al-masakin, sl
ditulis al-muflihdn.

c. Katasandang alif + lam (J') apabila diikuti oleh huruf gamariyah ditulis al,
misalnya: 054V ditulis al-kafirln. Sedangkan, bila diikuti oleh huruf
syamsiyah, huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya, misalnya:
Js_lditulis ar-rijal, atau diperbolehkan dengan menggunakan transliterasi
al-gamariyah ditulis al-rijal. Asalkan konsisten dari awal sampai akhir.

d. Ta' marblzah (3) apabila terletak di akhir kalimat, ditulis dengan h,

misalnya: s_adlditulis al-Bagarah. Bila di tengah kalimat ditulis dengan t,
misalnya: Jwll 38 jzakat al-mal, atau ditulis Ll 3, susQrat an-Nisa’
Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya, misalnya: s
c W aaditulis wa huwa khair ar-razigin.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam menyediakan ruang dan kesempatan bagi manusia untuk mengakses
semua sumber kekayaan yang telah dianugerahkal-Nya di dunia ini, demi
memenuhi semua kebutuhan hidupnya. Konsep kepemilikan dalam Islam
berlandaskan pada pandangan bahwa manusia memiliki kecenderungan dasar
(fitrah) untuk memiliki harta secara individu, tetapi juga memerlukan
keberadaan orang lain dalam kehidupan sosialnya. Sumber daya atau kekayaan
yang diberikal-Nya di jagat raya ini, adalah anugerah dari Allah untuk manusia
agar dapat digunakan semaksimal mungkin demi kesejahteraan seluruh umat
manusia secara ekonomi, sesuai dengan kehendak Allah SWT.?

Perniagaan adalah salah satu elemen dalam aktivitas ekonomi yang
memiliki peran penting dalam memenuhi kebutuhan manusia. Aktivitas
perniagaan memiliki dampak signifikan terhadap kualitas hidup manusia, baik
secara individu, kelompok masyarakat, sosial, maupun regional. Dalam
kehidupan manusia tidak terlepas dari kegiatan perdagangan, baik sebagai
produsen, distributor maupun konsumen.®

! Kesucian bawaan dan naluri iman yang ada dalam setiap manusia.

2 Muhammad Sultan Mubarok, Filsafat Ekonomi Islam (Tauhid Humanisme dan Ekonomi
Kerakyatan KH. Abdurrahman Wahid (Gus Dur) Sebagai Orientasi Ekonomi Indonesia),
Makassar: Mitra llmu, 2022, hal. 124,

3 Diyaurrahman dkk, “Etika Perniagaan di Dalam Al-Qur’an (Analisis Tafsir Ayat — Ayat
Tijarah)”, dalam Jurnal Syarikat Jurnal Rumpun Ekonomi Syariah, Vol. 5 No. 2 Tahun 2022,
hal 83.



Perniagaan modern adalah relitas yang sangat kompleks. Sejumlah faktor
secara signifikan memengaruhi dan menetapkan aktivitas bisnis. Di antara
faktor-faktor tersebut terdapat aspek organisasi dan manajemen, ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta politik, sosial, dan budaya. Kompleksitas
bisqis berhubungan langsung dengan kompleksitas masyarakat modern saat
ini.

Praktek perniagaan di era modern kini menjadi semakin kompleks akibat
berbagai faktor yang mempengaruhinya baik secara langsung maupun tidak
langsung. Faktor tersebut mencakup metode pengelolaan usaha atau
manajemen yang harus semakin modern dan efektif untuk dapat bersaing, serta
teknologi yang terus maju dengan cepat dan selalu melakukan pembaruan.
Selain itu, situasi politik, sosial, dan budaya di masyarakat juga mengalami
perubahan yang cukup cepat, yang menimbulkan tantangan tersendiri dalam
mengelola bisnis. Semakin masyarakat mengalami kemajuan dan beragamnya,
jelas bahwa dunia bisnis perlu beradaptasi dan menghadapi tantangan baru
yang lebih kompleks. Pada demikian, menjalankan usaha di zaman sekarang
memerlukan kekuatan, ketepatan, dan kemampuan beradaptasi yang tinggi
agar dapat bertahan dan tumbuh.

Dalam Al-Qur’an Allah SWT menyatakan mengenai signifikansi
kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab dalam melakukan usaha dan bisnis.
Sebagai contoh, ayat Q.S. Al-Muthaffifin (83:1-3) mengingatkan kita akan
pentingnya tidak melakukan kecurangan dalam menimbang dan menjaga
keadilan dalam timbangan. Islam menegaskan bahwa usaha harus dijalankan
berdasarkan prinsip kejujuran dan integritas, atau singkatnya manusia yang
berintegritas memiliki pribadi yang jujur dan memiliki karakter kuat yang
bermoral, sebab bisnis yang tidak berlandaskan nilai-nilai tersebut akan
menyebabkan kerusakan dan ketidakadilan dalam masyarakat. Saat
berhadapan dengan dunia usaha yang semakin kompleks dan dipenuhi
tantangan di era modern, prinsip-prinsip itu menjadi sangat penting.
Teknologi, pengelolaan, dan situasi sosial yang berubah-ubah perlu diatur
dengan prinsip moralitas dan keadilan sesuai dengan ajaran Al-Qur’an. Hal ini
akan mendukung pelestarian keberkahan dalam usaha dan memastikan bisnis
beroperasi sesuai dengan syariat, sekaligus memberikan manfaat bagi
masyarakat secara keseluruhan. Intinya, keberhasilan bisnis di tengah
kompleksitas zaman modern harus tetap berlandaskan nilai-nilai moral dan
etika yang diajarkan dalam Islam.

Agama Islam yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW merupakan
agama yang sempurna. Kesempurnaan agama Islam dicatat dan dijadikan
pedoman bagi umat muslim dalam kitab Al-Qur’an yang membahas tentang
hukum-hukum [1&hi, eksistensi manusia, etika bermuamalah dan dan

4 Kees Bertens, Pengantar Etika Bisnis, Yogyakarta: PT Kanisius, 2024, hal 9.



seterusnya. Selain dalam kitab Al-Qur’an dijelaskan pula dalam sunnah Nabi
Muhammad SAW.®

Melihat persoalal-persoalan yang dihadapi manusia sepeninggal Nabi
Muhammad SAW terus berkembang. Muncul persoalal-persoalan baru yang
dahulunya tidak pernah terjadi di masa-masa Nabi. Masyarakat berkembang
dengan dinamis dari waktu ke waktu, dan dari tempat ke tempat. Kebudayaan,
teknologi, peradaban, kondisi sosial kemasyarakatan, ekonomi, dan lain-lain,
semua mengalami perubahan.®

Pertanyaannya adalah, mungkinkah semua perubahan itu diakomodasi
oleh syariat yang sudah rampung 14 abad yang lalu? Tidakkah perubahan yang
terjadi itu mengharuskan adanya perubahal-perubahan pula dalam syariat?

Pertanyaan yang terlihat di atas itu sebenarnya tidak begitu sulit untuk
dijawab. Sesuai dengan penjabaran syariat di atas, kita memahami bahwa
syariat terbagi menjadi dua bagian, yaitu bagian ibadah yang mengatur
interaksi manusia dengan Allah (hablun minallah), dan bagian muamalah yang
mengatur hubungan antar manusia (hablun minannas). Aspek ibadah
dirangkum dalam Rukun Islam yang lima (syahadat, shalat, puasa, zakat, dan
haji). Sementara itu, aspek muamalah meliputi setiap dimensi kehidupan
manusia dalam interaksi dengan individu yang lain, dari isu pernikahan,
ekonomi/perdagangan, sosial hingga politik. Dalam aspek ibadah, umumnya
tidak terjadi perubahan (evolusi) apa pun. Kondisi hubungan kejiwaan antara
seorang hamba dengan Allah tidak berbeda dari zaman nabi dengan zaman
informasi kini. Shalat, doa, puasa, zakat, dan haji tetap dapat dilakukan tanpa
perlu menyesuaikannya dengan perkembangan zaman atau tempat. Bisa
disimpulkan bahwa dalam soal ibadah, pertanyaan di atas menjadi tidak
relevan.’

Tabel 1.1 Perbandingan Ringkas Ibadah dan Muamalah

Aspek Syariat Contoh Sifat Aturan Penjelasan
Ibadah Shalat, Puasa, | Tetap (tidak | Hubungan
Zakat, Haji berubah) manusia dengan

Allah sama di
semua  zaman,
jadi  aturannya

% Sualeman Jajuli, “Kebijakan Fiskal dalam Perspektif Islam (Baitul Mal Sebagai Basis
Pertama dalam Pendapatan Islam),” dalam Jurnal Ad-Deenar Jurnal Ekonomi dan Bisnis
Islam, Vol. 1 No. 01 Tahun 2017, hal. 8.

6 Adiwarman A Karim, Bank Islam: Analisis Figh dan Keuangan, Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2014, hal. 8.

7 Adiwarman A Karim, Bank Islam: Analisis Figh dan Keuangan... hal. 9.



tidak perlu
diubah.
Muamalah Pernikahan, Fleksibel  (bisa | Aturan bisa

Ekonomi, Politik | menyesuaikan) dikembangkan
sesuai  zaman,
asalkan tidak
melanggar
prinsip dasar
Islam.

Dari tabel diatas memiliki kesimpulan yaitu, Ibadah tidak berubah karena
bersifat universal. Tetapi Muamalah, Bisa disesuaikan dengan perkembangan
zaman selama sesuai prinsip syariat.

Manusia merupakan makhluk masyarakat yang tidak bisa bertahan hidup
sendiri. Dalam Al-Qur’an telah dijelaskan bahwa Tuhan Yang Maha Esa telah
membuat setiap individu manusia saling memerlukan satu sama lain, agar
mereka saling bantu-membantu, tukar-menukar keperluan dalam segala urusan
kepentingan hidup masing masing, baik melalui metode jual-beli, sewa-
menyewa, bertani, atau usaha yang lainnya. Hal itu positif dalam hal
kepentingan pribadi maupun untuk kebaikan bersama. Karena, oleh dengan
cara itu, kehidupan masyarakat menjadi teratur dan subur, pertalian yang satu
dengan yang lainpun menjadi erat.®

Namun bagaimana dengan masalah-masalah muamalah? Bukankah
masalah muamalah yang dihadapi oleh Rasulullah sudah jauh berbeda dengan
masalah muamalah di zaman modern?

Di sinilah letak fleksibilitas syariat Islam. Secara umum, hukum Islam di
bidang muamalah hanya memberikan petunjuk dan atural-aturan yang umum
dan mendasar. Hal-hal yang bersifat rinci, detail, dan teknis tidak diatur,
melainkan diserahkan kepada manusia melalui proses ijtihdd. Rasulullah
bersabda,

3 03 }é ;,.5 208
S s 1 A
“kamu lebih mengetahui urusan duniawimu”.

Dengan demikian, bidang muamalah ini akan senantiasa berkembang
sesuai dengan perubahan zaman dan tempat. Dengan latar belakang di atas,

8 Mundhori, “Tinjauan Hukum Islam dan Undang Undang Perlindungan Konsumen
(UUPK) terhadap Jual Beli Barang Berformalin.” dalam Jurnal J-HES, Jurnal Hukum
Ekonomi Syariah, Vol. 06 No. 01 Tahun 2022, hal. 78-79.

® Ahmad Ibn Taymiyah, Majmu’ Al-Fatdwa, Madinah: Majma’ Al-Malik Al-Fahd untuk
Percetakan Mushaf Al-Madina, 2004, juz 18, hal 12.



para ulama telah merumuskan suatu kaidah pokok dalam syariat, yaitu yang
disebut dengan dua hukum asal, yaitu hukum asal ibadat dan hukum asal
muamalat. Hukum asal ibadah menyatakan bahwa ‘“segala sesuatunya
dilarang untuk dilakukan, kecuali yang diperintahkan dalam Al-Qur’an dan
Sunnah.” Oleh karena itu, masalah ibadah telah diatur secara rinci, sehingga
tidak boleh lagi melakukan penambahan dan atau perubahan (bid’ah).
singatnya, tidak ada kreativitas dalam masalah ibadah.°

Di lain pihak, hukum asal muamalat menyatakan bahwa “segala
sesuatunya dibolehkan, kecuali ada larangan dalam Qur’an atau sunnah.”
Jadi, sesungguhnya terdapat lapangan yang luas sekali dalam bidang
muamalah. Yang perlu dilakukan hanyalah mengidentifikasikan hal-hal yang
dilarang (haram), kemudian menghindarinya. Selain yang haram-haram
tersebut, kita bolen melakukan apa saja, menambah, menciptakan,
mengembangkan, dan lain-lain, harus ada kreativitas dalam bidang muamalah.
Kreativitas inilah yang akan terus-menerus mengakomodasi perubahal-
perubahan dalam berbagai bidang yang terjadi di masyarakat. Namun
demikian, kreativitas ini tidak dapat dilakukan secara sembarangan oleh siapa
saja. Diperlukan perangkat ilmu-ilmu tertentu untuk dapat melakukan ijtihad.
Karena itu, tugas ijtinad ini dipegang oleh para ulama.'*

Jadi kita lihat hukum dasar dalam muamalah (interaksi sosial atau
perniagaan) adalah bahwa segala sesuatu diperbolehkan, kecuali yang jelas
dilarang dalam Al-Qur’an atau sunnah. Artinya, ruang untuk berkreasi dalam
muamalah sangat luas. Kita hanya perlu mengetahui apa saja yang haram dan
menghindarinya. Selain itu, kita bebas berinovasi, menciptakan, dan
mengembangkan hal-hal baru selama tidak melanggar aturan.

Namun, kreativitas ini tidak boleh dilakukan sembarangan. Hanya ulama
yang memiliki ilmu yang memadai yang boleh melakukan ijtihad (menetapkan
hukum baru) untuk menyesuaikan dengan perubahan zaman.

Prinsip Tauhid merupakan landasan fundamental dari setiap wujud
struktur yang terdapat dalam ketentuan Islam. Setiap bangunan dan kegiatan
manusia harus berdasarkan pada nilai-nilai ketauhidan. Artinya adalah bahwa
dalam setiap gerakan langkah dan struktur hukum mesti mencerminkan nilai-
nilai ketuhanan.!?

Perniagaan atau bisnis adalah pertukaran barang, jasa, atau uang yang
saling menguntungkan atau memberikan manfaat. Menurut arti dasarnya,
bisnis memiliki makna sebagai “the buying and selling of goods and services.”
Bisnis berlangsung karena adanya kebergantungan antar manusia, danya

10 Adiwarman A Karim, Bank Islam: Analisis Figh dan Keuangan... hal. 8-9.
1 Adiwarman A Karim, Bank Islam: Analisis Figh dan Keuangan... hal. 9.
12 Fitrah Sugiarto, Figih Muamalah, Yogyakarta: Pustaka Egaliter, 2022, hal. 6.



peluang global, upaya untuk menjaga dan meningkatkan kualitas hidup, dan
masih banyak lagi.*®

Bisnis dalam Al-Qur’an dijelaskan melalui kata tijarah, yang memiliki dua
arti. Pertama, bisnis secara umum, termasuk hubungan manusia dengan Allah.
Jika seseorang memilih mengikuti petunjuk Allah, mencintai-Nya dan Rasul-
Nya, berjuang di jalal-Nya dengan harta dan jiwa, membaca Al-Qur’an, shalat,
dan sedekah, itu adalah sebaik-baik perniagaan antara manusia dengan Allah.

Adapun arti kata tijarah yang kedua adalah perniagaan secara khusus,
yaitu perdagangan atau jual beli antar manusia. Beberapa ayat Al-Qur’an,
seperti dalam Q.S. Al-Bagarah (2:282), Al-Nisa (4:29), dan Al-Nar (24:37),
menjelaskan tentang bagaimana melakukan transaksi yang adil di antara
manusia. Q.S.Al-Bagarah menyampaikan aturan dan etika dalam jual beli,
utang piutang, sewa menyewa, dan transaksi lainnya. Ayat-ayat ini juga
menjadi dasar dalam kegiatan akuntansi (kewajiban untuk mencatat transaksi)
dan notariat (kewajiban adanya persaksian dalam transaksi), guna menciptakan
ekonomi dan bisnis yang sesuai dengan ajaran Islam. Diharapkan, perniagaan
yang dilakukan bersifat adil dan saling menguntungkan bagi semua pihak,
sebagaimana disebut dalam Q.S. Al-Nisa. Motif utama dalam berbisnis
sebaiknya adalah beribadah, karena dalam Q.S. Al- NOr dikatakan bahwa saat
bertransaksi, Kita harus selalu mengingat Allah, mendirikan shalat, dan
membayar zakat. Dengan demikian, walaupun dalam kegiatan bisnis, niat dan
niatan untuk beribadah tetap harus ada. Hal ini diharapkan dapat menjadi
pengingat dan kontrol bagi para peniaga dan pengusaha agar selalu berbuat
baik dan menjauhi tindakan yang merugikan dalam suatu aktivitas bisnis.!*

Nabi Muhammad SAW. telah menetapkan dasar-dasar moral, manajemen,
dan etos kerja yang mendahului zamannya. Dasar-dasar etika dan manajemen
berniaga tersebut, telah mendapat legalitas keagamaan setelah beliau diangkat
menjadi Nabi. Prinsip-prinsip etika berniaga yang diwariskan semakin
mendapat pembenaran akademis di penghujung abad ke-20 atau awal abad ke-
21. Prinsip bisnis modern, seperti tujuan pelanggan, pelayanan yang unggul,
kompetensi, efisiensi, transparansi, persaingan yang sehat dan kompetitif,
semuanya telah menjadi gambaran pribadi, dan etika bisnis Muhammad SAW.
ketika la masih muda.®®

Disebutkan secara eksplisit dalam Al-Qur’an nilai perniagaan, akan tetapi
secara substansial ide tentang nilai tersebut dapat ditemukan melalui beberapa
ayat terkait perniagaan lain yang kemudian dikaitkan dengan konsep nilai

13 |kaYuni Fauzia, Etika Bisnis Dalam Islam, Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri,
2013, hal 3.

14 |kaYuni Fauzia, Etika Bisnis Dalam Islam, Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri,
2013, hal 7-8.

15 Ali Yafie, Figih Perdagangan Bebas, Jakarta: TERAJU, 2003, hal 11-12.



perniagaan. Kalimat perniagaan justru lebih popular dalam Al-Qur’an, salah
satunya:
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“Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat
berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena
kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual
beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli
dan mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya
peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga
apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba), mereka

itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.” Q.S. Al-Bagarah
(2:275)

Paradigma dari ayat ini menegaskan bahwa dalam perspektif perniagaan
Islam, transaksi jual beli yang dilakukan sesuai dengan ketentuan syariat
adalah sesuatu yang diperbolehkan. Artinya, kegiatan perdagangan harus
dilaksanakan secara jujur, adil, dan terhindar dari praktik yang merugikan
pihak yang lain, seperti penipuan, penimbunan, atau pemerasan. Prinsip ini
menekankan bahwa integritas dan kejujuran adalah nilai fundamental dalam
dunia bisnis menurut ajaran Islam.

Sebaliknya, riba, atau bunga, dianggap terlarang. Ini menunjukkan bahwa
nilai-nilai perniagaan Islam tidak hanya fokus pada profit, tetapi juga pada
etika dan keadilan. Karena itu, aktivitas ekonomi perlu dilakukan dengan
integritas yang tinggi agar sejalan dengan tujuan utama syariat, yaitu
menegakkan keadilan dan keberkahan dalam bertransaksi.

Allah mengingatkan kepada kita, waspadalah terhadap riba dan juga tipu
daya permainan kata-katanya. Banyak kata-kata yang memperdaya setiap
manusia, sebab kamu memandang riba dengan pandangan yang dangkal.

Tujuannya adalah untuk menjamin bahwa aktivitas ekonomi dan
perniagaan berlangsung sesuai dengan prinsip keadilan, kejujuran, dan etika
berdasarkan nilai-nilai perniagaan Islam. Dengan menerapkan larangan riba
dan mendorong praktik yang adil, Islam berupaya menciptakan lingkungan
perdagangan yang aman, etis, dan penuh berkah, sehingga keuntungan dapat

6 Muhammad Mutawalli Al-Sya’rawi, Tafsir Al-Sya rawi, diterjemahkan oleh Tim
Terjemah Safir al-Azhar, Tafsir Sya’rawi Jilid Kedua, Medan: Duta Azhar, 2005, hal. 122.



dinikmati oleh semua pihak dan terbentuklah masyarakat yang sejahtera baik
secara spiritual maupun material.
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Ahmad bin Sinan berkata, Kuthair bin Hisyam berkata, Kulthm bin
Jawshan al-Qusyairi berkata, Ayydb dari Nafi’ dari lbnu Umar,

Rasulullah #; bersabda, “Pedagang Muslim yang jujur dan benar akan
bersama para syuhada pada hari kiamat. ” (H.R. lonu Méajah) *’

Penting untuk menyadari bahwa potensi dalam dunia perniagaan Islam
tidak hanya berfokus pada aspek materi atau keuntungan saja, tetapi juga
mencakup nilai-nilai etika serta moralitas yang tinggi. Seringkali, pandangan
mengenai potensi ini dapat disederhanakan atau dianggap terlalu sederhana,
hanya menekankan pada keberhasilan finansial tanpa mempertimbangkan
aspek keadilan dan keberkahan. Oleh sebab itu, penulis menyoroti perlunya
penggalian makna ulang yang berkaitan dengan aspek perniagaan sesuai
dengan ajaran Islam.

Dan keabsahan nilai perniagaan juga menjelaskan masalah tentang orang
yang sah tindakannya. Tidak sah jual beli kecuali dari orang yang baligh,
berakal, dan mumayyiz. Adapun anak kecil (yang belum baligh), maka tidak
sah jual belinya, baik dengan izin walinya maupun tanpa izinnya.8

Keabsahan transaksi dalam Islam bukan hanya berkaitan dengan
kepatuhan terhadap hukum figh, tetapi juga sesuai dengan nilai-nilai Al-Qur’an
yang mengedepankan keadilan, kerelaan, serta tanggung jawab. Dengan
begitu, sistem ekonomi dan perniagaan Islam menjaga semua pihak dari
kerugian dan ketidakadilan

Dengan ini memiki tujuan yaitu untuk menyampaikan perspektif Al-
Qur’an dalam merinci dan menjelaskan nilai-nilai perniagaan yang sesuali
syariat, agar dapat berfungsi sebagai penengah antara pandangan yang sangat
liberal yang mengesampingkan nilai-nilai moral dan pandangan yang sangat
konservatif dan membatasi potensi tersebut. Dengan demikian, diharapkan
bahwa praktik bisnis Islam dapat dilaksanakan dengan seimbang, adil, dan
memiliki keberkahan.

Demikian, penulis juga mendukung adanya interpretasi yang lebih
mendalam dan kontekstual terhadap ajaran Al-Qur’an untuk meluruskan

7 lbnu Majah Abu Abdulladh Muhammad bin Yazid al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah,
Beirut: Dar lhya al-Kutub al-Arabiyah, t,t , Juz. 2, No. 2139, hal. 724.

18 Abu al-Husain Yahya bin Abi al-Khayr bin Salim al-Omrani, Al-Bayan fi Mazhabil
Imam as-Sydfi i, Jeddah: Dar Al-Manhaj, 2000, juz. 1, hal. 11.



pemahaman yang keliru dan menghindari ekstremisme dalam pandangan
terhadap konsep perniagaan islam.

Kalimat tersebut memiliki konteks membahas masalah perbedaan dan
perubahan yang memberikan ruang untuk variasi dalam tafsir terhadap konsep
nilai perniagaan. Salah satu teori tafsir menyatakan bahwa perubahan dalam
penafsiran  dipengaruhi oleh perubahan zaman dan tempat. Ini
mengindikasikan bahwa tafsir Al-Qur’an selalu berkembang seiring dengan
perkembangan zaman dan kebutuhan tempat.

Dialektika antara teks Al-Qur’an dan konteks kehidupan nyata menjadi
faktor utama yang membentuk tafsir. Sebagai hasilnya, penafsiran tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor subjektivitas sang mufassir, seperti pengalaman hidup
dan kualitas keilmuan, tetapi juga oleh dinamika perubahan dalam masyarakat
dan kondisi sosial. Hal ini dapat menghasilkan paradigma yang berbeda dalam
memandang berbagai aspek, termasuk dalam konteks perniagaan.

Pentingnya pemahaman bahwa tafsir Al-Qur’an tidak bersifat statis'®,
tetapi senantiasa berkembang sesuai dengan perubahan zaman dan lingkungan,
memberikan ruang untuk pemahaman yang lebih kontekstual dan relevan
dengan realitas sosial yang berubah.

Dalam dunia tafsir sendiri, para mufasir klasik cenderung fokus kepada
kodifikasi dan penjagaan riwayat, sehingga ada banyak kisah-kisah Isra’iliyat
yang ikut mewarnai tafsiran ayat ayat Al-Qur’an. Disisi yang lain, sudah
menjadi fenomena sosial bahwa cara pandang perniagaan pun masih diselimuti
oleh budaya pra Islam yang bisajadi berbeda jika dibandingkan zaman modern
saat ini.

Adapun para mufasir kontemporer mulai menafsirkan Al-Qur’an secara
lebih luas dan mengaitkannya dengan kebutuhan dan kondisi zaman.
Penafsirannya juga tidak hanya berpegang pada periwayatan, namun juga
matan yang disampaikan, sehingga kisah-kisah Isra’iliyat® atau pun
periwayatan lainnya tak segan ditinggalkan jika memang dirasa tidak masuk
akal atau bertentangan dengan nilai-nilai Al-Qur’an.

Dengan kata lain, metodologi tafsir kontemporer tidak menerima begitu
saja apa yang diungkapkan oleh Al-Qur’an secara literal,? tetapi mencoba
melihat lebih jauh sasaran yang ingin dicapai oleh ungkapal-ungkapan literal

19 Statis adalah keadaan atau kondisi yang tidak berubah, tetap, atau tidak bergerak.
Dalam konteks apa pun, sesuatu yang statis tidak mengubah posisi, keadaan, atau sifatnya
seiring waktu.

20 Israiliyat adalah cerita, legenda, atau kisah yang berasal dari sumber Yahudi (Bani
Israil), Nasrani, atau tradisi kuno lainnya yang masuk ke dalam literatur Islam, khususnya
dalam penafsiran Al-Qur’an dan hadis. Israiliyat tidak termasuk dalam wahyu Islam, namun
dapat dijadikan bahan pembelajaran sepanjang tidak bertentangan dengan ajaran Islam yang
shahih.

21 Berarti dengan menggunakan makna kata atau ungkapan yang paling sederhana dan
sesuai dengan arti yang sebenarnya, tanpa adanya kiasan atau interpretasi lain
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tersebut. Dengan demikian, apa yang ingin dicari adalah ruh atau pesan
moral Al-Qur’an.?

Dengan ini cara pandang mereka juga dianggap lebih luas dalam
mengaitkan fenomena yang ada dengan ayat yang dibahas dan lebih bersifat
proposional dalam menjelaskan ayat-ayat terkait relasi perniagaan dalam Al-
Qur’an.

Namun, anggapan bahwa para penafsir klasik cenderung bias terhadap
perniagaan dan para penafsir kontemporer memiliki pandangan yang lebih
proporsional dan responsif terhadap perniagaan mungkin tidak selalu benar.
Memberi label kepada para penafsir klasik sebagai mufasir yang tidak
responsif terhadap perniagaan adalah ketidak adilan karena dapat menambah
percikan pandangan negatif terhadap para penafsir Al-Qur’an di masa lalu.

Ibn Katsir dalam karyanya Tafsir Al-Qur’an Al-’Azhim yang mana
merupakan salah satu di antara pada mufassir klasik, secara umum lbn Katsir
ini dapat dikategorikan salah satu kitab tafsir dengan corak dan orientasi tafsir
bi al-ma tsir®® dan disini belau mengartikan bahwa perniagaan dijelaskan
dengan konteks hukum figh. Dalam tafsirnya Ibn Katsir kerap menyebutkan
kata perniagaan dengan contoh dalam Q.S al-Bagarah (2:275) dengan
menjelaskan larangan riba dengan dalil hadits dan atsar juga membahas hukum
jual beli yang halal.

Sedangkan di antara mufasir kontemporer salah satunya ialah Muhammad
Mutawally Al-Sya’rawi dengan kitabnya Tafsir al-Khawatir (atau Tafsir
Sya’rawi), Muhammad Mutawally Al-Sya’rawi memberikan makna
perniagaan yang lebih kontekstual dari pada lbn Katsir. la memaknai
perniagaan dengan nilai-nilai akhlak dan hikmah. Contonh dalam Q.S al-
Bagarah (2:275) menyebutkan maksud dari konteks perniagaan dengan
menyoroti bahaya keserakahan dalam riba dan juga mengaitkan dengan
kehidupan modern dan keadilan ekonomi.

Muhammad Mutawally Al-Sya’rawi mengakui bahwa pelaku riba tidak
memiliki akhlak karena dia tidak akan memberi pinjaman riba kecuali jika dia
mempunyai harta yang melebihi kebutuhannya. Di sisi yang lain, Muhammad
Mutawally Al-Sya’rawi menjelaskan juga bahwa seseorang tidak akan
meminjam dari pelaku riba, kecuali karena dia sangat terpaksa dan
membutuhkan. Seorang fakir tatkala tidak dapat menemukan sesuatu yang
mengganjal perutnya dan memenuhi kebutuhannya, terpaksa berhutang. Itu

22 Ahmad Syukri Saleh, Metodologi Tafsir Al-Qur’an Kontemporer Dalam Pandangan
Fazlur Rahman, Jambi: Sulthan Taha Press, 2007, hal. 43.

23 Tafsir bi al-Matsur merupakan penafsiran berdasarkan pada kutipan yang sahih,
penafsiran ayat al-Quraan dengan ayat al-Quraan lainnya, dengan sunnah Rasulullah Saw,
perkataan para sahabat, dan perkataan tabi’in. dari sini dapat dipahami bahwa pada tafsir bi al-
Ma’tsur ada empat sumber penafsiran, yaitu Al-Qur’an, sunnah Rasulullah, ijtihad para
sahabat, dan juga ijtihad para tabi’in.
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artinya bahwa si fakir yang sangat menderita inilah yang menanggung untuk
memberikan modal dasar dan bunganya kepada si kaya yang tidak
membutuhkan harta itu.?* Meski demikian Muhammad Mutawally Al-
Sya’rawi bersikap proporsional® dengan tetap menyesuaikan makna ayat
dengan kondisi ekonomi dan keuangan saat ini, misalnya terkait transaksi bank
dan riba. Serta menggunakan ilmu ekonomi dan hukum untuk menjelaskan
makna ayat secara lebih luas dan mendalam juga menempatkan ayat dalam
kerangka dinamika masyarakat modern, sehingga tafsir lebih aplikatif.?

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merasa pemahaman konsep
nilai perniagaan dalam Kkitab-kitab tafsir klasik dan kontemporer turut
mengalami perubahan sesuai dengan laju perubahan zaman. Sebagaimana
fenomena sosial yang kian berubah-ubah dengan keilmuan yang kian meluas
mebuka peluang akan perubahan tafsiran yang semakin menyesuaikan
kebutuhan masyarakat di lapangan.

Makalah Tesis ini akan mengkaji bagaimana mufasir klasik dan modern
memahami nilai-nilai perniagaan dalam Al-Qur’an. Mufassir klasik diwakili
oleh Ibn Katsir dan mufasir kontemporer diwakili oleh Muhammad Mutawally
Al-Sya’rawi. Kedua mufasir tersebut mempunyai beberapa perbedaan, berupa
latar belakang Pendidikan, kondisi sosio kultural serta karakteristik
pemahaman agama yang dimiliki. Berikut beberapa perbedaan keduanya yang
menjadi alasan menarik untuk diperbandingkan:

Pertama, lbn Katsir lahir di Busra, Suriah pada tahun 700 H dan
meninggal pada 774 H,%’ seorang yang terkenal sebagai seorang yang sangat
menguasai ilmu pengetahuan, khususnya di bidang ilmu tafsir, hadits, dan
sejarah. Sangat banyak buku yang telah beliau tulis dan dijadikan rujukan oleh
para ulama, huffazh dan ahli bahasa. Sedangkan Muhammad Mutawally Al-
Sya’rawi lahir di Dagahliyah, Mesir pada tahun 1329 H,?8 la merupakan ulama
tafsir kontemporer yang menekankan analisis rasional. Perbedaan sosio
kultural dan jarak zaman yang cukup jauh, tentu hal tersebut turut
mempengaruhi paradigma keduanya dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an
serta dalam menyikapi kisah-kisah Isra’iliyat.

24 Muhammad Mutawalli Al-Sya’rawi, Tafsir Al-Sya’rawi, Kairo: Akhbar Al-Yaum,
1991, Jil. 2, hal. 1204.

%5 Menurut https://kbbi.web.id/proporsional “proporsional adalah sesuai, sebanding,
seimbang, berimbang, diakses pada 27 Mei 2025.

% aplikatif maksudnya proses pembelajaran yang lebih mengandalkan suatu perlakuan
atau implementasi, mempelajari dan menemukan sesuatu yang baru dan dapat memberikan
manfaat bagi siapapun.

27 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishag Alu Syaikh, Lubabut Tafsir Min
Ibni Katsir, diterjemahkan oleh M. Abdul Ghoffar, Tafsir Ibnu katsir Jilid 1, Jakarta: Pustaka
Imam Syafi’i, 2008, hal. Xxxi.

2 Wikipedia Ensiklopedia Bebas, “Asy-Sya’rawi,” dalam
https://id.wikipedia.org/wiki/Al-Syarawi. Diakses pada 27 Mei 2025.
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Kedua, dalam mengembara mencari ilmu, Ibn Katsir menekuni ilmu
pengetahuannya di usia muda dan menjelajahi di Bashrah bagian timur,?
Muhammad Mutawally Sya’rawi juga menekuni ilmu pengetauannya di
Zagaziq, iskandaria, dan di Al-Azhar.*® Melihat perbedaan jenjang pendidikan
dan realitas zaman yang dihadapi berimplikasi pada sikap keagamaan dan hasil
karya keduanya.

Ketiga, Ibn Katsir cenderung mendukung otoritas penguasa Muslim
selama berpegang pada syariat, sesuai tradisi ahlus sunnah yang menghindari
pemberontakan kecuali dalam kondisi darurat. Sedangkan Muhammad
Mutawally Al-Sya’rawi lebih terbuka mengkritik pemerintahan sekuler
(misalnya rezim Mesir di era Nasir-Sadat) tetapi tetap menggunakan
pendekatan dakwah yang lembut. la juga aktif menjadi menteri di masa
presiden Sadat. Karakteristik dan pengalaman hidup yang dimiliki keduanya
juga memberikan pola pandang dan fokus penekanan yang berbeda dalam
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an.

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan pemahanan yang objektif dan
ilmiah tentang konsep nilai perniagaan dalam Al-Qur’an, khususnya melihat
perbedaan dalam tafsir klasik dan tafsir kontemporer sehingga memberikan
pemahaman yang komprehensif dan menciptakan paradigma baru dalam
menganggapi isu-isu konsep nilai pernisagaan dalam Al-Qur’an.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi

beberapa masalah yang terkait dengan penelelitian ini sebagai berikut:

1. Perniagaan antar manusia dan perniagaan dengan Allah

2. Ayat-ayat perniagaan memerlukan penafsiran kontekstual untuk
pengaplikasiannya di era digital.

3. Beberapa ayat-ayat perniagaan ekonomi dalam Al-Qur’an ditafsirkan
secara berbeda antara mufasir klasik dan kontemporer.

4. Tafsir lbn Katsir cenderung membahas pembahsan menggunakan
pendekatan riwayat (atsar) dan penjelasan sahabat, sementara Tafsir
Sya’rawi lebih menekankan kontekstualisasi dengan realitas modern.

5. Ibn Katsir hidup dalam konteks ekonomi abad pertengahan, sedangkan
Sya’rawi menghadapi era kapitalisme modern sehingga menjadikan
sebagian individu mempertanyakan otoritas penafsiran kontemporer
(Tafsir Al-Sya 'rawi) jika dianggap terlalu longgar, sementara Tafsir klasik
(Tafsir Ibn Katsir) bisa dinilai terlalu kaku untuk zaman sekarang.

29 Nuonline, “Biografi Ibnu Katsir: Penulis Kitab Populer Tafsirul Quranil Azhim,” dalam
https://www.nu.or.id/tokoh/biografi-ibnu-katsir-penulis-kitab-populer-tafsirul-quranil-
azhim-SSWq9. Diakses pada 27 Mei 2025.

%0 Badruzzaman, M. Yunus, “Tafsir Al-Sya’rawi: Tinjauan Terhadap Sumber, Metode,
dan Ittijah,” Disertasi. Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2009, hal. 41.



https://www.nu.or.id/tokoh/biografi-ibnu-katsir-penulis-kitab-populer-tafsirul-quranil-azhim-SSWg9
https://www.nu.or.id/tokoh/biografi-ibnu-katsir-penulis-kitab-populer-tafsirul-quranil-azhim-SSWg9
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6. Pendekatan, latar belakang, pengaplikasian serta analisa yang berbeda dari
penafsiran klasik dan kotemporer

7. Kritik dan pendekatan antara pembahasan Tafsir klasik dan Tafsir
Kontemporer

C. Pembatasan dan Perumusan Masalah
1. Pembatasan Masalah

Sehubungan dengan luasnya pembahasan dalam identifikasi masalah
diatas, perlu dilakukan pembatasan permasalahan dalam tesis ini, yaitu:
“Perniagaan Perspektif Al-Qur’an: Studi Komparatif Tafsir Ibn Katsir Dan
Tafsir Sya’rawi.”

2. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang telah di jelsakan,
penelitian ini memiliki pertanyaan utama (mayor question) sebagao problem
akademik yang dijawab, yaitu: “Bagaimana Perniagaan Perspektif Al-Qur’an:
Studi Komparatif Tafsir Ibn Katsir Dan Tafsir Sya’rawi.”

Agar penelitian yang ditulis ini konsisten terhadap suatu permasalahan
secara spesifik, maka peneliti membatasi pembahasan dalam tesis ini pada
komparasi tafsir klasik dan kontemporer terhadap nilai perniagaan dalam Al-
Qur’an menurut pendapat Tafsir Ibn Katsir dan Tafsir Al-Sya’rawi tentang
ayat-ayat perniagaan.

Selanjutnya berdasarkan apa yang sudah disampaikan di atas penulis
merincikan beberapa pertanyaan minor (minor question) sebagai berikut:

1. Bagaimana diskursus tentan perniagaan?
2. Bagaimana biografi dan karakteristik pemikiran Ibn Katsir dan Al-

Sya’rawi?

3. Bagaimana analisis komparatif tafsir Ibn Katsir dan Mutawally Al-

Sya’rawi tentang ayat-ayat perniagaan?

D. Tujuan Penelitian

Sesuai rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui diskursus tentan perniagaan.

2. Mengetahui biografi dan karakteristik pemikiran Ibn Katsir dan Mutawally
Al-Sya’rawi.

3. Memahami analisis komparatif tafsir Ibn Katsir dan Mutawally Al-
Sya’rawi tentang ayat-ayat perniagaan.

E. Manfaat dan Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat dan kegunaan dari hasil penelitian ini adalah:

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur serta
mampu memberikan diskursus baru yang memberikan khazanah dan
wawasan keilmuan baru dalam pengembangan keilmuan Tafsir Al-Qur’an,
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F.

khususnya dalam pemahaman dari konsep nilai perniagaan dalam Al-
Qur’an. Selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat memperkuat
pemahaman mengenai pendekatan komparatif atau tafsir mugaran, yang
menjadi metode penting dalam memahami perbedaan pandangan mengenai
tafsir klasik dan tafsir kontemporer secara komperhensif tentang ayat-ayat
perniagaan. Dengan demikian penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi
para akademisi dan peneliti lain yang tertarik untuk mendalami hubungan
antara berbagai tradisi teks suci.

Praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih
dalam kepada masyarakat Muslim mengenai pentingnya memahami
konsep nilai perniagaan dalam Al-Qur’an, sehingga dapat memberikan
manfaat serta membantu peniaga memahami dan menerapkan prinsip-
prinsip etika yang sesuai dengan ajaran Al-Qur’an dan bisa
memberdayakan ekonomi umat dengan menggali cara-cara bisnis yang
tidak hanya menguntungkan secara materi tetapi juga memberi manfaat
sosial dan ekonomi bagi masyarakat luas. Selain itu penelitian ini juga
dapat memberikan panduan bagi praktisi tafsir, pendidik, dan para pemuka
agama dalam mengajarkan dan mendiskusikan konsep nilai perniagaan
dalam Al-Qur’an dengan komparasi tafsir klasik dan tafsir kontemporer,
sehingga mereka dapat lebih memahami dan menjelaskan makna ayat-ayat
Al-Qur’an yang memiliki keterkaitan dengan hal perniagaan dalam Al-
Qur’an. Dengan memahami nilai perniagaan dalam Al-Qur’an dengan
studi komparatif tafsir klasik dan kontemporer tentang ayat-ayat
perniagaan dalam Tafsir Ibn Katsir dan Tafsir Al-Sya rawi masyarakat
dapat lebih menghargai arti niaga dalam Al-Qur’an sesungguhnya
sehingga membangun kepercayaan dan integritas dalam perniagaan serta
memberi manfaat individu dan sosial, juga meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

Kerangka Teori
Kerangka teori ialah penjelasan terhadap teori-teori yang akan digunakan

di dalam menganalisis penelitian. Fungsi dari teori adalah menghubungkan
penelitian yang akan dilakukan dengan teori-teori yang sudah ada.

1.

Adapun teori yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:
Perniagaan

Istilah perniagaan yang digagas oleh Peter Drucker yang
dikembangkan berdasarkan interpretasinya terhadap konsep konsep-
konsep perniagaan, Peter Drucker dalam teori perniagaan terdapat dalam
karyanya yaitu “The Practice of Management”. Dijelaskan bahwab bisnis
diciptakan dan dikelola oleh orang, bukan oleh kekuatan atau bisnis tidak
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berjalan sendiri seperti mesin, tapi membutuhkan keputusan manusia.®
Bisa diartikan bahwa kesuksesan atau kegagalan suatu bisnis bergantung
pada kualitas keputusan orang-orang di belakangnya, bukan hanya faktor
eksternal. Maka dari itu penting untuk meneliti dan mempraktekan nilai-
nilai dalam perniagaan untuk mempertahankan eksistensi kualitas dalam
berniaga.

Melihat interpretasi dari Suaidi dalam karyanya “Ekonomi Islam
dalam Al-Qur’an”, dalam buku Arief Hoetoro yang berjudul “Ekonomi
Islam, Pengantar Analisis Kesejarahan dan Metodologi”, menyatakan
bahwa ekonomi yang merujuk pada Al-Qur’an disebut sebagai ekonomi
Islam. Pembentukan ekonomi berbasis Islam ini sejatinya memiliki dua
tujuan yang ingin diwujudkan untuk memperkuat eksistensinya: pertama,
menempatkan ekonomi Islam dalam konteks sejarah yang memberikan
ruang bagi ekonomi Islam sebagai salah satu penyumbang signifikan dalam
kemajuan pemikiran ekonomi modern, kedua, menyajikan analisis
mengenai metodologi pengembangan ekonomi Islam secara proporsional
antara metodologi pengetahuan agama yang cenderung normatif dengan
pengetahuan ekonomi yang bersifat positivistik®

Disinilah konsep perniagaan dikembangkan, dengan pentingnya peran
manusia dan nilai-nilai dalam keberhasilan. Bahwa keberhasilan bisnis
sangat bergantung pada keputusan manusia dan penerapan nilai-nilai
dalam mengelola bisnis, bukan hanya faktor eksternal atau mesin yang
berjalan secara otomatis, dan bahwa pengembangan ekonomi Islam juga
menghendaki penafsiran dan penegakan nilai-nilai normatif oleh manusia
dalam konteks sejarah dan metodologi, sekaligus mengupayakan
keseimbangan antara aspek agama dan aspek ilmiah dalam pengembangan
ekonomi. Ini menekankan bahwa keberhasilan dan keberlanjutan dalam
bidang perniagaan, termasuk bisnis dan ekonomi Islam, sangat bergantung
pada peran aktif manusia, pengambilan keputusan, serta penerapan nilai-
nilai moral dan prinsip-prinsip agama dalam praktik.

Teori Analisis Tematik (Maudhu i)

Istilah tafsir maudhu ’i ialah mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an yang
memiliki makna serupa dalam konteks yang sama-sama membahas satu
tema masalah dan mengaturnya menurut urutan waktu serta alasan
turunnya ayat-ayat tersebut. Selanjutnya, penafsir mulai memberikan
penjelasan dan keterangan serta menarik kesimpulan. Dengan cara yang
khusus, penafsir melaksanakan penelitian tafsirnya ini menggunakan
metode maudhu i, di mana ia menganalisis ayat-ayat tersebut dari seluruh

34,

31 peter F. Drucker, The Practice of Management, New York: Harper and Row, 1954, hal.

%2 Suaidi, “Ekonomi Islam dalam Al-Qur’an”’, Madura: Duta Media Publishing, 2019,

hal. 11.
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aspeknya, dan melaksanakan analisis berdasarkan ilmu yang tepat, yang
diterapkan oleh pembahas untuk menguraikan inti permasalahan, sehingga
la dapat menangkap masalah tersebut dengan gampang dan benar-benar
menguasainya, sehingga memudahkan baginya untuk memahami makna
yang terdalam dan mampu menanggapi segala kritik.33

Dengan lahirnya metode Tafsir Maudhu’i, maka bagi mereka yang
menginginkan petunjuk Al-Qur’an dalam suatu permasalahan, tidak perlu
lagi menghabiskan waktunya untuk membaca kitab-kitab tafsir yang besar,
tetapi cukup membaca tafsir tematik (maudhu’i) saja. Asalkan
permasalahan yang diinginkan ada dalam kitab tafsir.>*

Selan itu tidak lupa juga bahwa menggunakan metode riwayat
membutuhkan pengembangan, di samping seleksi yang cukup ketat.*®

3. Al-Qur’an

Al-Qur’an merupakan kitab suci terakhir yang disampaikan kepada
Nabi Muhammad sebagai penutup para nabi, sehingga tidak akan ada lagi
kitab suci yang diturunkan setelah Al-Qur’an. Oleh sebab itu, sangat wajar
jika prinsip-prinsip universal Al-Qur’an akan selalu sesuai untuk setiap
masa dan lokasi (shalih li kulli zaman wa makan). Asumsi ini
mengharuskan bahwa isu-isu sosial keagamaan di zaman modern atau di
era kontemporer akan tetap bisa dijawab oleh Al-Qur’an dengan cara
melakukan kontekstualisasi penafsiran secara terus-menerus, seiring
dengan semangat dan tuntutan problem kontemporer. Karena Al-Qur’an
bukanlah kitab yang diberikan hanya untuk orang-orang di zaman nabi,
melainkan juga ditujukan bagi orang-orang di zaman sekarang dan bahkan
generasi yang akan datang. Prinsip-prinsip universal Al-Qur’an dapat
menjadi landasan untuk memenuhi kebutuhan perkembangan zaman yang
bersifat sementara dan spesifik.>

Adapun fungsi prinsip universal dari Al-Qur’an ini berfungsi sebagai
landasan untuk menyesuaikan ajaran Islam dengan situasi dan kondisi yang
bervariasi dari zaman Nabi hingga saat ini, agar tetap dapat memenubhi
kebutuhan perkembangan dan tantangan yang beragam, tanpa mengurangi
inti ajaran Islam itu sendiri.

Prinsip ini juga menjelaskan bahwa seiring berjalannya waktu,
perkembangan budaya dan ilmu pengetahuan telah menyebabkan cara
pandang manusia terhadap dunia, termasuk kedudukan berniaga, ikut

33 Abd al-Hayy al-Farmawy, al-Bidayah Fi al-Tafsir al-Mawdhii ‘iyah, diterjemah oleh
Surya A jamrah, Metode Tafsir Maudhu’iy: Sebuah Pengantar, Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 1994, hal. 36.

34 Akhmad Bazith, Studi Metodologi Tafsir, Solok: ICM Publisher, 2021, hal. 22.

% M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam
Kehidupan MAlarakat, Bandung: PT Mizan Pustaka, 2013, hal. 129.

3 Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, Yogyakarta: LKiS, 2010, hal. 54.
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berubah. Dahulu, mungkin proses perniagaan dipandang dengan cara

tertentu, namun Kkini pandangan tersebut menjadi lebih terbuka dan berbeda

karena adanya perubahan zaman dan pengetahuan baru. Pada hakikatnya,
pandangan tentang perniagaan tidak tetap sama, tetapi mengikuti
perkembangan zaman dan ilmu pengetahuan yang terus berkembang.

4. Komparasi Tafsir

Metode Perbandingan Tafsir (Mugaran al-Tafésir) atau yang
dimaksud dengan pendekatan mugaran (komparatif) adalah mengartikan
ayat-ayat Al-Qur’an dengan cara membandingan, aspek-aspek yang
dibandingkan mencakup yaitu,

a. Membandingan teks (nash) ayat-ayat Al-Qur’an yang memiliki
kesamaan atau kemiripan teks dalam dua situasi atau lebih dan atau
memiliki kasus yang berbeda pada satu kasus yang lainnya.

b. Membandingkan ayat Al-Qur’an dengan hadis yang terdapat pada
Secara eksternal tampak bertentangan, dan

c. Membandingkan berbagai pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan
ayat Al-Qur’an.%’

Corak Tafsir Mugaran ini mempunyai luang lingkup dan wilayah
kajian yang luas dengan melakukan dengan cara memperbandingkan
sejumlah ayat-ayat Al-Qur’an yang berbicara satu topik masalah, atau
memperbandingkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan hadits-hadits Nabi secara
lahiriyah tampak berbeda.*®

Dari pengertian di atas, dapat dipahami bahwa ruang lingkup metode
ini cukup luas, karena tidak hanya membahas pemahaman ayat Al-Qur’an
saja, melainkan juga mencakup hadis, serta pendapat para mufasir. Artinya,
kajian perbandingan ayat dengan ayat tidak hanya terbatas pada analisis
redaksional saja, melainkan juga mencakup perbandingan antara
kandungan makna dari masing-masing ayat yang diperbandingkan.3®

Sedangkan dalam hal perbedaan penafsiran mufassir yang satu dengan
yang yang lain, mufassir berusaha mencari, menggali, menemukan, dan
mencari titik temu di antara perbedaal-perbedaan itu apabila mungkin, dan
mentarjih salah satu pendapat setelah membahas kualitas argumentasi
masing-masing. Perbandingan adalah ciri utama bagi metode komparatif.
Disini letak salah satu perbedaan yang prinsipil antara metode ini dengan
metode-metode yang lain. Hal ini disebabkan karena yang dijadikan bahan
dalam memperbandingkan ayat dengan ayat atau ayat dengan hadis, adalah

37 Nasrudin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998, hal. 65.

38 Abd al-Hayy al-Farmawy, Al-Bidayah Fi Al-Tafsir Al-Mawdhii ’iyah, diterjemah oleh
Surya A jamrah, Metode Tafsir Maudhu'’iy: Sebuah Pengantar, Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 1994, hal. 31.

% Jarni Ani, Metode Penelitian Tafsir, Pekanbaru: Percetakan Pusaka Riau, 2013, hal. 92.
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G.

pendapat para ulama tersebut dan bahkan dalam aspek yang ketiga. Oleh
sebab itu jika suatu penafsiran dilakukan tanpa membandingkan berbagai
pendapat yang dikemukakan oleh para ahli tafsir, maka pola semacam itu
tidak dapat disebut metode mugaran. Dalam metode mugaran ini, para
penafsir berusaha membandingkan berbagai ragam penafsiran yang pernah
dilakukan dulu hingga sekarang. Dengan demikian maka hal ini
membuktikan begitu luasnya dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an yang
mempunyai cakupan dan jangkauan yang amat jauh.*°

Tinjauan Pustaka
Untuk memperkuat dan melihat batasan masalah serta sebagai referensi

pelengkap penelitian, penulis juga melakukan kajian pustaka sederhana untuk
menemukan penelitial-penelitian yang memiliki irisan dengan penelitian yang

dilakukan penulis. Penelitial-penelitian tersebut memiliki kaitan dengan apa
yang akan penulis teliti namun secara konteks dan masalah tentu sangat

berbeda, diantaranya adalah:

1.

Penelitian dari Raden Lukman Fauroni dengan karanya dari buku yang
berjudul “Etika Bisnis Dalam Al-Qur’an”, buku ini menjelaskan dan
membahas tentang prinsip-prinsip etika bisnis yang diajarkan dalam Al-
Qur’an. Raden Lukman Fauroni memaparkan bagaimana Al-Quran
memberikan tuntunan moral dalam berbisnis seperti kejujuran yaitu dengan
larangan menipu, mengurangi berat, atau menyembunyikan cacat pada
barang, keadilan yaitu dengan bertindak adil dalam bertransaksi, memberi
upah, dan hubungan kerja, tanggung tawab sosial yaitu dengan bisnis tidak
hanya mencari keuntungan, tetapi juga membantu masyarakat (contoh:
zakat dan sedekah), larangan riba atau bunga yaitu dengan Al-Qur’an
melarang praktik riba karena merugikan orang yang lemah, amanah dan
kerja keras yaiti dengan bisnis harus dijalankan secara profesional dan
tekun. Karya Raden Lukman Fauroni ini juga menjadi rujukan penting
karena menawarkan wawasan yang komprehensif tentang berbisnis dengan
etika dalam Al-Qur’an. Meski demikian, salah satu fokus dari penelitian
Raden Lukman Fauroni adalah etika bisnis dalam Al-Qur’an menekankan
keseimbangan antara keuntungan dan nilai-nilai moral dan bisnis yang
sukses tidak hanya tentang keuntungan materi, tetapi juga tentang manfaat
bagi orang lain dan sesuai dengan ajaran Islam. Sedangkan penulis akan
berfokus dengan analisis studi komparasi dari penafsiran tafsir klasik dan
tafsir kontemporer dalam ayat-ayat perniagaan dalam Al-Qur’an.

Penelitian oleh Nurhayati dengan judul “Transaksi Perniagaan Secara
Elektronik dalam Perspektif Hukum Islam” dalam Jurnal Milkiyah, Jurnal

40 Nofitayanti dkk, “Studi Komparasi Metode Tafsir Tahlily Dan Metode Tafsir

Mugaran.” dalam Jurnal Civilization Research, VVol. 1 No. 1 Tahun 2022, hal. 74.
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Hukum Ekonomi Syariah Vol. 1, No 2, Februari 2022. Hasil dari penelitian
ini menyimpulkan bahwa konsep konsep dasar perniagaan Secara
elektronik adalah pada dasarnya sama dengan perjanjian pada umumnya,
perbedaannya hanya terletak pada media yang digunakan dalam membuat
perjanjian tersebut. Pada dasarnya tidak berbeda dengan perdagangan
(jual-beli) pada umumnya yang dilakukan menurut Hukum Perdata.
Perniagaan secara elektronik ditinjau dari hukum perikatan Islam adalah
secara keseluruhan, perdagangan elektronik atau e commerce tidak
bertentangan dengan syariat Islam, selama telah memenuhi hal-hal yang
harus terkandung di dalam suatu akad menurut Hukum Perikatan Islam.
Artinya, e-commerce dapat disahkan transaksinya selama rukun dan
syaratnya telah sesuai dengan ketentuan dalam Hukum Perikatan Islam.
Penelitian ini  melndaskan teori peeniagaan modern dengan
mongkorelasikan dengan hukum islam dan menjawab mengenai
perniagaan dalam hukum islam dengan jawaban yang umum dan
menawarkan wawasan yang komprehensif tentang hukum islam yang
berniaga dalam era modern, meski demikian, fokus utama penelitian
Nurhayati mejawab dengan bahwa transaksi e-commerce menurut hukum
Islam adalah sah asal memenuhi rukun dan syarat yang diatur dalam
Hukum Perikatan Islam, Sedangkan penulis lebih terfokus pada penjelasan
dari tafsir-tafsir dari ayat perniagaan, dengan tujuan untuk
mengidentifikasi bagaimana ayat-ayat perniagaan dijelaskan melalui
berbagai tafsir.
. Penelitian dari Diyaurrahman, Muh Nashirudin, dan Asiah Wati dengan
judul “Etika Perniagaan di Dalam Al-Qur’an (Analisis Tafsir Ayat-Ayat
Tijarah)” dalam Jurnal Syarikat, Jurnal Rumpun Ekonomi Syariah Vol. 5,
No. 2, Desember 2022. Hasil dari kesimpulan penelitian dijelaskan bahwa
tijarah dalam Al-Qur’an memiliki dua makna, yaitu sebagai interaksi
antara hamba Allah SWT, dimana tijarah ini merupakan hasil timbal balik
dari pengabdian kepada Allah, sebagaimana makna yang kedua sebenarnya
dari tijarah itu sendiri, dalam arti aktivitas manusia dalam tukar-menukar
harta dengan harapan mendapatkan keuntungan. Adapun dalam berniaga
termasuk tijarah harus mengutamakan etika berniaga, diantaranya harus
mematuhi prinsip-prinsip etika yang terdiri dari tauhid, tanggung jawab,
kejujuran, keadilan dan keterbukaan. Dengan memperhatikan etika
berniaga, diharapkan para pelaku bisnis maupun usaha dapat lebih berhati-
hati dalam melakukan kegiatan berbisnis sehingga tidak hanya
memperoleh harta tetapi juga pahala. Dengan adanya penelitian ini
diharapkan bermanfaat bagi penelitian selanjutnya dalam memberikan
gambaran terkait etika perniagaan dalam penafsiran ayat Al-Qur’an.
Penelitian ini menegaskan bahwa Nilai-nilai etika dalam berniaga
merupakan bagian penting yang harus diintegrasikan atau dipadukan dalam
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praktek ekonomi Islam, dan menjadikan penafsiran Al-Qur’an menjadi
sumber tuntunan moral dan etika dalam menjalankan aktivitas bisnis agar
tetap sesuai dengan syariat Islam dan mendapat keberkahan. Namun
terdapat perbedaan terhadap analilsis penulis dengan penelitian
Diyaurrahman dkk, karya Diyaurrahman dkk berfokus pada pentingnya
mengintegrasikan nilai-nilai etika ke dalam praktik bisnis Islam dan
menegaskan bahwa penafsiran Al-Qur’an adalah sumber utama bimbingan
moral dan etika untuk menjalankan bisnis sesuai dengan hukum Islam dan
memperoleh keberkahan. Sedangkan penulis berfokus pada komparasi dari
nilai perniagaan dalam Al-Qur’an dengan penafsiran tafsir klasik dan
kontemper.

Penelitian dari Boni Satria, Samsul Bahry dan Fauzi dengan judul “Term
Tijarah dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi Tafsir al-Munir)” dalam Jurnal
Thullab, Jurnal Riset Publikasi Mahasiswa Vol. 1, No 2, Desember 2021.
Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa istilah tijarah dalam Al-
Qur’an berasal dari kata tajara dengan segala bentuk derivasinya diulang
sebanyak 8 (delapan) kali dalam Al-Qur’an yang tersebar pada lebih dari 7
(tujuh) surat dan dipisahkan menjadi 1 (satu) ayat Makiyyah yang terdapat
dalam 1 (satu) surat dan 7 (tujuh) ayat madaniyyah yang terdapat dalam 6
(enam) surat. Dalam Al-Qur’an kata tijarah dijelaskan dalam dua
pengertian, yaitu: Pertama, istilah tijarah dalam Al-Qur’an yang memiliki
makna materiil perdagangan, yaitu suatu proses perdagangan atau
perniagaan yang darinya diperoleh keuntungan yang berupa materi, dapat
dilihat atau diindra berupa barang dan benda misalnya. Kedua, istilah
tijarah dalam Al-Qur’an memiliki makna perdagangan non-materi, yaitu
suatu proses perdagangan atau perniagaan di samping mendapatkan
keuntungan materiil, seseorang juga akan mendapatkan keuntungan non-
materi, yaitu sesuatu yang tidak dapat dilihat atau dirasakan berupa pahala,
balasan kebaikan, atau surga dan semisalnya di akhirat. Dan juga dapat
dilihat bahwa Wahbah Al-Zuhaili memberikan penafsiran bahwa seorang
pedagang/pelaku usaha dalam menjalankan kegiatan perdagangan harus
sesuai dengan syariat dan menghindari menghalalkan segala cara untuk
mencari keuntungan yang sebesar-besarnya, akan tetapi yang terpenting
adalah mencari keridhaan dan meraih keberkahan atas rezeki yang
diberikan oleh Allah SWT. Namun fokus penelitian dari Bonita Satria dkk,
dapat disimpulkan bahwa kata tijarah dalam Al-Qur’an memiliki dua
makna: pertama, sebagai perdagangan materi yang berhubungan dengan
barang dan keuntungan duniawi, dan kedua, sebagai perdagangan non-
materi yang berkaitan dengan amal dan balasan di akhirat, seperti pahala
dan surga. Selain itu, menurut Wahbah Al-Zuhaili, pelaku usaha harus
menjalankan aktivitasnya sesuai syariat Islam, tidak mencari keuntungan
semata, melainkan mengutamakan keridhaan Allah dan keberkahan dalam
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rezeki. Meski demikian penilian dari Bonita dkk ini menegaskan bahwa
nilai etika dan prinsip syariat sangat penting dalam praktik bisnis agar tidak
hanya fokus pada keuntungan dunia, tetapi juga meraih keberkahan dan
pahala akhirat. Sedangkan penulis memfokuskan analisis ayat perniagaan
dala Al-Qur’an dengan studi perbandingan tafsir klasik dengan tafsir
kontemporer.

Penelitian dari Ahmad Musadad dengan judul “Perniagaan Dalam Al-
Qur’an (Studi Perbandingan Tafsir Ahkdmul Qur’an Karya Ibnu Al-Arabi
Dan Tafsir Ahkédmul Quran Karya Al-Kiya Al-Harrasi)” dalam Jurnal Et-
Tijarie Vol. 3, No. 2, Juli 2016. Dari hasil pembahasan karya Ahmad
Musadad, kita mengetahui bahwa Islam sebagai agama yang mengatur
seluruh aspek kehidupan manusia secara jelas memberikan pedoman
tentang bagaimana berinteraksi dengan manusia lain dalam rangka
memenuhi kebutuhannya. Manusia sebagai makhluk sosial dan penuh
dengan keterbatasan membutuhkan orang lain untuk memenuhi kebutuhan
jasmani dan rohaninya. Media yang sering digunakan manusia adalah
perdagangan. Begitu urgennya perniagaan dan dampak-dampak yang
timbul jika terjadi ketidakadilan dan ketidak jujuran, Islam menggariskan
aturan yang jelas tentang hal itu. Al-Qur’an secara jelas menyatakan bahwa
perniagaan itu boleh asal dilakukan atas dasar suka sama suka, saling ridha,
dan tidak boleh melakukan perbuatan yang batil, membunuh atau melukai
diri sendiri maupun orang lain, dan sebagainya. Dengan prinsip-prinsip
penelitian tersebut diharapkan kehidupan manusia dapat sejahtera, tertib,
aman dan tenteram dan inilah yang menjadi tujuan penyebaran agama
Islam di muka bumi ini. Penelitian ini melandaskan kajian dengan berfokus
komparasi atas perbandingan Tafsir Ahkamul Quran Karya Ibnu al-Arabi
dan Tafsir Ahkdmul Qur’an Karya al-Kiya al-Harrasi dengan mengkaji
cara berniaga menurut Al-Qur’an. Sedangkan penulis akan menganalisi
nilai perniagaan dalam Al-Qur’an dengan metode komparasi dari tafsir
klasik dan tafsir kontemporer tentang ayat-ayat perniagaan karya Tafsir lbn
Katsir dan Tafsir Al-Sya rawi.

Berdasarkan kajian pustaka yang telah disebutkan di atas, maka dapat
dikatakan bahwa penelitian terkait perniagaan dalam Al-Qur’an bukanlah
hal baru. Akan tetapi penelitian sebelumnya memiliki fokus dan sampel
ayat yang berbeda-beda. Maka dalam penelitian ini nantinya penulis akan
fokus kepada transformasi perubahan konsep nilai perniagaan dalam Al-
Qur’an melalui analisa terhadap tafsiran ayatayat terkait perniagaan dalam
kitab tafsir klasik dan kontemporer.

Metodologi Penelitian
Aspek metodologis sangat penting dalam penelitian ilmiah, karena

penelitian tersebut harus menggunakan metode yang jelas. Dengan
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menggunakan alat metodologis, peneliti dapa berkonsenterasi dan berorientasi
pada hasil penelitian yang berkualitas. Sasaran penelitian yang relevan
dipahami dengan cara berikut. Setiap penelitian memiliki dua aspek
metodologinya yang harus dipertimbangkan. Satu aspek adalah penelitian itu
sendiri yang mencakup pengumpulan data serta teknik dan prosedur yang
digunakan.

Metodologi penelitian adalah cara atau bagaimana penelitian akan
dilakukan®!

Aspek lain adalah metode penelitian atau teori sebagai alat untuk
menganalisis data penelitian. Penulis menggunakan beberapa pendekatan yang
biasa digunakan oleh para peneliti untuk melengkapi penelitian ini dan
mencapai hasil yang diinginkan. Adapun metode yang digunakan penulis
adalah sebagai berikut:

1. Jenis dan Sifat Penelitian.

Penelitian ini bersifat kepustakaan atau penelitian kualitatif, karena
menggunakan data pustaka sebagai acuan dan referensi. Dalam penelitian
kualitatif, teknik analisis data lebih banyak dilakukan bersamaan dengan
pengumpulan data.*?

Jika dilihat dari cara pembahasan ini termasuk dalam kategori deskriptif
karena memberikan keterangan berdasarkan peristiwa dan fakta, serta
dihubungkan ke penjelasan dari berbagai sumber yang relevan dengan
penelitian.

2. Sumber Data.

Sumber penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
hasil pengumpulan data yang dilakukan dengan cara library research.
Objek penelitian ini adalah kitab-kitab tafsir dari kalangan ulama klasik
dan kontemporer. Dengan mengumpulkan data yang diperoleh, kemudian
dikelompokkan menjadi dua sumber data, Sumber data primer dan sumber
data skunder.

a. Data Primer.

Adapun yang menjadi sumber data primer penelitian ini yaitu

Tafsir Ibn Katsir dan Tafsir Al-Sya rawi
b. Data Sekunder

Data skunder adalah data yang dikumpulkan dari buku dan jurnal
ilmiah lainnya. Data yang diperoleh bisa berasal dari data yang sudah
ada dan mempunyai hubungan dengan masalah yang diteliti atau
sumber data pelengkap yang berfungsi melengkapi data-data yang
diperlukan dari data primer, sedangkan data sekunder dalam penelitian

41 Abd Muid Nawawi dkk, Panduan Penyusunan Tesis dan Disertasi, Jakarta: Program
Pascasarjana Institut PTIQ Jakarta, 2017, hal. 11.

42 Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, Yogyakarta: CV. Pustaka
IImu Group, 2020, hal. 232.
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ini adalah informasi terkait konsep nilai perniagaan dalam Al-Qur’an
yang diperoleh dari buku, jurnal ilmiyah dan artikel.
3. Teknik Pengumpulan Data.

Dalam kasus ini pengumpulan data adalah teknik atau pendekatan
yang digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan untuk
penelitian melalui prosedur yang sistematis dan konvensional. Yang
dimaksudkan dengan data penelitian adalah semua informasi atau bahan
keterangan tentang gejala atau fenomena yang terkait dengan penelitian.
Data ini diperoleh melalui proses dokumentasi dari skrip yang terkait
dengan penelitian.

Penelitian ini juga menggunakan metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode tematik (maudhu ’i). Metode
tafsir tematik atau maudhuz’i merupakan metode tafsir yang berusaha
mencari jawaban atas Al-Qur’an dengan cara menghimpun ayat-ayat Al-
Qur’an yang mempunyai satu tujuan, yaitu membahas topik atau judul
tertentu secara bersama-sama dan menyusunnya menurut waktu turunnya
selaras dengan sebab turunnya, kemudian mengkajinya secara mendalam
dan selanjutnya mengintisarikan hukum-hukumnya.*®

4. Teknik Pengolahan Data.

Langkah awal diawali dengan pengumpulan data atau yang dikenal
dengan istilah pengumpulan data. Setelah itu, data atau informasi yang
dihasilkan dari proses penelitian dideskripsikan. Selanjutnya, reduksi data
merupakan proses yang berfokus pada penyederhanaan, pengabstrakan,
dan transformasi data serta pencarian pola dari sejumlah besar data yang
telah diperoleh. Data tersebut kemudian disajikan dalam bentuk uraian
singkat dan hubungan antarkategori serta diagram. Terakhir, dilakukan
penarikan simpulan dari penelitian yang dilakukan.

5. Analisis Data.

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari penelitian pustaka
peneliti  menggunakan metode deskriptif analisis, yatitu metode
pembahasan dengan cara memaparkan permasalahan dengan analisa serta
memberikan penjelasan secara mendalam mengenai sebuah data.
Penelitian yang menuturkan, menganalisis dan mengkrtitik, yang
pelaksanaannya tidak hanya terbatas pada pengumpulan data, tetapi
meliputi analisis dan interpretasi data. Dalam penelitian ini, penulis
mendeskripsikan atau memaparkan hal-hal yang berkaitan dengan ayat-
ayat yang berkenaan dengan konsep nilai perniagaan dalam Al-Qur’an.

Langkah-langkah diatas penulis lakukan dengan cara pengambilan
tema yang akan dibahas lalu mengkaji data tersebut secara komperhensif

43 Muh Tulus Yamani, “Memahami Al-Qur’an Dengan Metode Tafsir Maudhu’i” dalam
Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 1 No. 2 Tahun 2015, hal. 273.



24

dan membandingkannya dengan sumber-sumber primer maupun skunder.
Kemudian peneliti juga menganalisi dengan metode dalam penelitian ini
dengan metode analisis komparatif (analytical-comparative methode),
yaitu upaya mendeskripsikan interpretasi kedua tokoh tafsir tersebut, lalu
menganalisa secara Kritis serta mencari sisi persamaan dan perbedaan,
mengkaji alasan mengapa sama dan mengapa berbeda, juga kelebihan dan
kekurangan dari kedua kitab tafsir tersebut. Kemudian berusaha untuk
mencari sintesa kreatif dari keunggulan masing-masing sebagai sebuah
kontribusi riset penulis. Lalu yang analisis terakhir membuat kesimpulan
sebagai jawaban dari rumusan masalah.

I. Jadwal Penelitian

Penelitian ini diperkirakan sepesai dalam kurun waktu dua sampai 3 bulan,
terhitung dari akhir pada bulan Mei 2025 sampai dengan tenggat waktu target
pada bulan akhir September 2025. Dalam penelitian studi pustaka ini peneliti
mengumpulkan data-data melalui kitab-kitab, buku-buku, jurnal ilmiah, dan
sebagainya.

J. Sistematika Penulisan

Dalam sebuah penelitian, dibutuhkan sebuah sistematika penulisan untuk
menghasilkan sebuah tulisan menjadi sistematis dan logis serta dapat dipahami
oleh pembacanya. Maka dari itu bagian ini memberikan penjelasan secara
singkat tentang rencana dan sistem tesis yang akan datang sesuai dengan
peraturan yang berlaku, yaitu:

Bab pertama, bagian ini merupakan bagian pembuka yang terdiri dari latar
belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah dan rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teori, penelitian
sebelumnya yang relevan, metodologi penelitian, rencana penelitian, dan
sistematika penelitian. Bab pembuka merupakan tumpuan dan alat untuk
membedah penelitian menjadi lebih tajam dan komperhensif. Penulis berusaha
memaparkan perangkat-perangkat tersebut secara rinci, tujuannya agar nanti di
bab-bab berikutnya, pembahasan tentang konektivitas, refleksi, dan
pemecahan masalah bisa dilakukan dengan lebih baik dan lebih mendalam.

Bab kedua, bagian ini membahas diskursus umum tentang perniagaan
dalam Al-Qur’an. Dimulai dengan kajian terminologi yang mengupas akar
sejarah perniagaan, bab ini akan menguraikan pengertian istilah, etika serta
nilai dan prinsip dalam perniagaan. Selanjutnya penulis akan menjelaskan
konsep termasuk berbagai teori yang mendasari perniagaan dalam Islam.
Penelitian akan melanjutkan dengan membahas dan menjabarkan mengenai
ayat-ayat yang mengandung makna merniagaan. Metode pada bab dua ini akan
menganalisis yang mana akan diakhiri dengan pandangan perniagaan dalam
pandangan berbagai agama.
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Bab ketiga, bagian ini berisikan profil dari biografi Tafsir Ibn Katsir dan
Tafsir Al-Sya’rawi, termasuk riwayat hidup dan karya-karyanya. Hal ini
penting untuk memahami konteks pemikiran dan kontribusinya dalam dunia
tafsir. Selanjutnya bab ini akan memberikan selayang pandang mengenai
Tafsir Ibn Katsir dan Tafsir Al-Sya’rawi, termasuk latar belakang
penulisannya, metode dan corak yang digunakan Tafsir 1bn Katsir dan Tafsir
Al-Sya’rawi, serta sistematika penulisan tafsir tersebut. Penulis juga
mengindentifikasi kelebihan dan kekurangan Tafsir 1bn Katsir dan Tafsir Al-
Sya 'rawi, sehingga pembaca dapat memahami posisi dan signifikansi tafsir ini
dalam tradisi tafsir Islam.

Bab keempat, bagian ini berisi inti dari penelitian yang akan menganalisis
terkait konsep nilai perniagaan dalam kitab Tafsir Ibn Katsir dan kitab Tafsir
Al-Sya’rawi. Bagian ini terdiri dari analisa penulis melalui tafsir tentang ayat-
ayat yang mengandung perniagaan. Selain itu pada bab ini juga akan dijelaskan
secara rinci pembahasan terkait hasil analisa terhadap penafsiran kedua
mufasir tersebut, berupa persamaan dan perbedaan dari tafsiran keduanya serta
alasan yang mendasarinya.

Bab kelima, bab ini berisi tentang penutup dari penelitian ini yang
mencakup kesimpulan yang menjawan rumusan masalah dan hasil temuan dari
penelitian ini. Kemudian dibagian akhir terdapat saral-saran dan rekomendasi
hasil penelitian berupa rekomendasi kepadaa pihak-pihak tertentu setelah
ditemukannya hasil penelitian.






BAB 11
DISKURSUS TENTANG PERNIAGAAN

A. Pengertian Perniagaan Secara Istilah dan Bahasa

Niaga secara bahasa yaitu kegiatan jual beli atau semacamnya guna
memperoleh keuntungan, dan bisa dimaksudkan juga bahwa perniagaan adalah
perdagangan.** Sedangkan bisnis secara bahasa adalah usaha dagang, usaha
komersil atau kegiatan usaha secara keseluruhan.*

Niaga juga berarti dagang atau kegiatan jual beli untuk mendapatkan
laba.*® Tijarah (§;£) bahasa arab yang berarti perniagaan yang mempunyai arti

berdagang, perdagangan, dalam perbankan syariah, berarti kegiatan usaha
untuk memperoleh laba. Perdagangan merupakan pertukaran barang dengan
mata uang sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan, pertukaran harta
dengan harta dengan mengikuti cara yang sudah ditentukan dan bermanfaat
serta diperbolehkan oleh syariah. Hukum tijarah adalah mubah (dibolehkan).*’
Kita melihat bahwa niaga merujuk pada aktivitas yang biasanya lebih spesifik
pada kegiatan jual beli atau perdagangan barang dan jasa untuk mendapatkan
keuntungan, dan ruang lingkupnya berfokus pada aspek pertukaran komersial,

4 Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia,
Jakarta: Kamus Pusat Bahasa, 2008, hal.1003.

4 Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia,
Jakarta: Kamus Pusat Bahasa, 2008, hal.209.

4 Agung D E, Kamus Bahasa Indonesia, Jakarta: Gramedia widiasarana Indonesia, 2017.
hal. 329.

47 Isriani Hardini dan Muh H Giharto, Kamus Perbankan Syariah, Bandung: PT Dunia
Pustaka jaya, 2007.
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atau yaitu termasuk menjual dan membeli secara aktif. Sementara itu, bisnis
merupakan kegiatan yang lebih luas dan mencakup seluruh aktivitas yang
berkaitan dengan produksi, distribusi, dan penjualan barang atau jasa dengan
tujuan memperoleh keuntungan, yang mana ruanglingkupnya meliputi
berbagai sektor, termasuk industri, perdagangan, jasa investasi, kepariwisataan
dan hal yang lain. Dengan demikian, bisnis merupakan istilah yang lebih
umum dan mencakup beraneka ragam kegiatan usaha, sedangkan niaga lebih
terfokus pada aktivitas perdagangan atau jual beli. Sedikit contoh dalam
industri pariwisata, bisnis mencakup keseluruhan pengelolaan dan pelayanan
di bidang wisata, sedangkan niaga lebih fokus pada transaksi jual beli produk
serta jasa wisata.

Perniagaan secara etimologis adalah pemindahan sesuatu yang dimiliki
dari satu individu ke individu lain dengan imbalan yang diharapkan
berdasarkan kesepakatan, sementara pedagang adalah bentuk plural dari
perdagangan. Secara hukum, ini merupakan kontrak pertukaran.®

Dalam hal lain juga, perniagaan dalam istilah bahasa yaitu barter atau tukar
menukar menggunakan uang untuk memperoleh keuntungan, baik melalui
penjualan, pembelian, rekonsiliasi, atau cara lainnya. Setiap transaksi adalah
keuntungan, bukan sebaliknya. Dengan demikian, perdagangan tidak
mencakup transaksi jual beli yang tidak bertujuan untuk memperoleh
keuntungan, serta tidak mencakup aktivitas yang dilakukan oleh individu.*°

Dengan itu perniagaan sederhananya adalah kegiatan pertukaran barang
atau jasa antara dua pihak dengan tujuan mendapatkan keuntungan, baik
melalui jual beli, barter, atau cara lainnya. Dalam hukum, ini termasuk kontrak
atau kesepakatan yang sah. Juga kita ketahui bahwa pedagang adalah pelaku
dalam perdagangan yang bertujuan mencari untung. Namun, perdagangan
tidak mencakup transaksi tanpa tujuan keuntungan (seperti hadiah atau
sumbangan) atau aktivitas yang dilakukan oleh individu untuk kepentingan
pribadi. Jadi dapat disimpulkan bahwa perniagaan adalah kegiatan ekonomi
dengan prinsip untung, melibatkan pertukaran atas kesepakatan bersama.

Berniaga dan berbisnis merupakan dua kata yang berbeda namun sama-
sama kegiatan interaksi antara dua pihak dalam bentuk tertentu guna meraih
manfaat dan karena interaksi tersebut bisa menimbulkan resiko, maka dari itu
diperlukan manajemen yang baik untuk meminimalisir kemungkinan resiko itu
muncul.>®

48 AIT Khazim, Madkhal ilé ‘llm Al-Figh ‘Inda Al-Muslimin al-Syiah, Beirut: Dar al-
‘Izbah, 1993, hal. 59.

49 Kamal Al-Haydarfi, Kulliyyat Figh al-Makasib al-Muharramah, Beirut: Mu’assasat al-
Huda lil-Tiba’ah wa al-Nashr, 2013, hal. 101.

%0 M Quraish Shihab, Berbisnis dengan Allah Tips Jitu Jadi Pebisnis Sukses Dunia-
Akhirat, Tangerang: Lentera Hati, 2011, hal. 8.
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Dari perspektif Islam, baik berniaga maupun bisnis pada hakikatnya
merupakan kegiatan ekonomi yang mulia selama didasarkan pada prinsip-
prinsip syariah. Ini merupakan bentuk tolong-menolong dalam kebaikan dan
ketakwaan (sydls JJ\ e \$5l5), yang esensinya adalah pertukaran harta secara

halal untuk mencari keuntungan. Islam sangat menganjurkan kejujuran,
transparansi, dan kesepakatan yang adil dalam setiap transaksi. Perlu dicatat
juga bahwa Islam juga mengingatkan kita bahwa di balik potensi keuntungan,
selalu terdapat risiko, sehingga diperlukan pengelolaan yang baik untuk
meminimalkannya, yang dalam ajaran Islam termasuk dalam larangan
perjudian dan spekulasi berlebihan (gharar). Maka dari itu, setiap aktivitas
perniagaan atau perdagangan dan bisnis harus dikelola dengan penuh tanggung
jawab, beretika, dan taat kepada Allah SWT agar menjadi ladang ibadah dan
keberkahan.

B. Sejarah Perniagaan

Mengetahui asal-usul kata sejarah, sejarah menurut bahasa Yunani,
memiliki padanan kata Historia artinya ilmu yang berasal dari penelitian yang
mendalam. Sedangkan sejarah dalam bahasa Inggris disamapadankan dengan
istilah History artinya peristiwa yang terjadi masa lalu.>! Manfaat lain dari
pengetahuan sejarah adalah memperluas pemikiran kita. Ini berarti sejarah
secara terbuka memberikan panduan dan perspektif tentang perkembangan di
masa depan.>?

Mengenali awal sejarah kata bisnis yang merupakan asal kata dari Bahasa
Inggris yaitu business yang berarti pekerjaan, perusahaan, urusan, dan
perdagangan.®?

Perdagangan atau perniagaan adalah aktivitas pertukaran barang, jasa, atau
keduanya. Di masa lalu sebelum uang ditemukan, sistem tukar menukar barang
disebut barter, yaitu menukar suatu barang dengan barang lainnya. Di era
modern, perdagangan dilakukan melalui pertukaran uang. Setiap barang diberi
nilai dengan sejumlah uang. Pembeli akan menukarkan barang atau jasa
dengan jumlah uang yang diminta oleh penjual.>*

Berniaga dan berbisnis merupakan dua istilah yang berbeda, namun
keduanya adalah bentuk kegiatan saling interaksi antara dua pihak atau lebih
yang bertujuan untuk memperoleh keuntungan, biasanya berupa manfaat.
Kedua kegiatan ini melibatkan pertukaran barang, layanan, atau nilai yang bisa

51 A Fatikhul Amin Abdullah, Sejarah? Apa, Bagaimana, dan Kenapa? Perspektif Masa
Kini, Madura: IAIN Madura Press, 2019, hal. 8.

52 Yussi Martha dkk, “Konsep Dasar Sejarah: Implementasinya Dalam Pembelajaran,”
dalam Jurnal Bersatu, Vol. 1, No. 4, 2023, hal. 169.

58 Khairinal, Pengantar Bisnis Dari Barter Ke Bisnis Online, Jambi: Salim Media
Indonesia, 2017, hal. 1.

%4 Wahab, Ensiklopedia Perdagangan Nasional, Semarang: Alprin, 2010, hal. 1.
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menimbulkan risiko atau ketidak pastian. Karena sebab itu, diperlukan
pengelolaan yang baik dan terencana untuk mengatur serta mengurangi risiko
yang mungkin muncul selama proses itu. Dalam aktivitas perdagangan,
tentunya melibatkan pembeli dan penjual. Aktivitas pembeli dalam
mendapatkan produk (barang atau jasa) akan menghasilkan konsep permintaan
(demand), sementara aktivitas penjual dalam menjual produk (barang atau
jasa) akan menciptakan konsep penawaran (supply) yang pada akhirnya
membentuk harga pasar.*®

Dalam kehidupan sehari-hari berniaga atau kegiatan bisnis merupakan
kegiatan yang semua orang melakukannya, mereka ada yang berhasil dan ada
juga yang gagal.®® Perniagaan merupakan muamalah yang bisa dihubungkan
dengan kegiatan usaha atau kegiatan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan
hidup manusia. Kebutuhan tersebut itu sebanding dengan konsep kepuasan
terhadap pembeli.  Muamalah  yang terjadi dalam  masyarakat
hakikatnya adalah rangkaian dari berbagai perbuatan hukum yang amat sangat
banyak jenis, ragam, kualitas, dan variasinya yang dilakukan oleh
antar individu, negara, dan antar kelompok dalam berbagai volume dengan
frekuensi yang tinggi di berbagai lokasi setiap saat.

Sejarah perdagangan dunia, keinginan untuk membentuk perdagangan
langsung secara bertahap terwujud setelah bangsa Portugis berhasil menguasai
sejumlah Kkota strategis yang menjadi pusat perdagangan penting pada era itu.
Penguasaan kota-kota seperti Goa di India, Malaka di Asia Tenggara, dan
Ormuz di Persia menciptakan jalur perdagangan langsung yang
memungkinkan Portugis mengontrol arus barang dan kekayaan dari wilayah-
wilayah tersebut.®’

Sejarah perdagangan Indonesia pada abad ke-17 dan 18, Hindia-Belanda
tidak berada di bawah kekuasaan langsung pemerintah Belanda, melainkan di
bawah penguasaan sebuah perusahaan dagang yang bernama Perusahaan
Hindia Timur Belanda (Verenigde Oostindische Compagnie atau VOC)
Parlemen Belanda memberikan hak monopoli kepada VOC untuk perdagangan
dan kegiatan kolonial di wilayah tersebut pada tahun 1602. Kantornya terletak
di Batavia, yang saat ini dikenal sebagai Jakarta, dan tujuan utama VOC adalah
mempertahankan monopolinya terhadap perdagangan rempah-rempah di
Nusantara.>®

Ditinjau dalam sejarah perdagangan atau perniagaan di masa lalu dimulai
sekitar 150.000 tahun yang lalu, ketika orang-orang melakukan pertukaran
barang dengan jasa sebelum adanya uang atau alat tukar untuk memenuhi

% Wahab, Ensiklopedia Perdagangan Nasional, Semarang: Alprin, 2010, hal. 1.

% Ahmad Tarmizi dkk, Penganter Bisnis, pekalongan: PT Nasya Expanding
Management, 2021, hal. 1.

57 Aprinus Salam dkk, Sastra Rempah, Yogyakarta: PT Kanisius, 2021, hal. 789.

58 Wahab, Ensiklopedia Perdagangan Nasional, Semarang: Alprin, 2010, hal. 2.
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kebutuhan sehari-hari. Pada periode abad ke-3 SM, awal peradaban Yunani
dan kekaisaran Romawi, mereka mendatangkan rempah-rempah atau barang-
barang penting yang bernilai ke Eropa untuk tujuan perdagangan atau
pertukaran barang, termasuk juga barang-barang dari Cina. Kemudian, antara
tahun 1929 dan 1930, terjadi kehancuran ekonomi utama yang menyebabkan
penurunan signifikan dalam perdagangan serta indikator ekonomi dunia.*®

C. Etika Perniagaan

Dalam pergaulan hidup bermasyarakat, bernegara hingga pergaulan hidup
tingkat internasional di perlukan suatu sistem yang mengatur bagaimana
seharusnya manusia bergaul. Sistem pengaturan pergaulan tersebut menjadi
saling menghormati dan dikenal dengan sebutan sopan santun, tata krama,
protokoler dan lain-lain.®

Istilah etika berasal dari bahasa Yunani kuno. Bentuk tunggal dari kata ini
adalah “ethos”, sedangkan bentuk jamaknya adalah “taetha”. “Ethos”
memiliki berbagai makna, seperti tempat tinggal yang biasa, padang rumput,
kandang, kebiasaan atau adat, akhlak, watak, perasaan, sikap, dan cara
berpikir. Sedangkan “taetha” berarti adat kebiasaan. Dari makna jamak inilah
kemudian muncul istilah “etika”, yang oleh Aristoteles digunakan untuk
merujuk pada filsafat moral. Secara etimologis, arti kata etika adalah ilmu
tentang apa yang biasa dilakukan, atau ilmu tentang adat kebiasaan. Penjelasan
ini juga memperlihatkan bahwa kata yang sangat dekat dengan etika adalah
mora6l, yang berasal dari bahasa Latin, yaitu “mos”, yang berarti kebiasaan atau
adat.®?

Kata-kata etika atau pun moral banyak mewarnai kehidupan kita sehari-
hari, dan ditambah lagi bahwa kata-kata ini tidak berfungsi dalam suasana
iseng dan remeh, tapi sebaliknya dalam suatu konteks yang serius dan jika kita
berbicara tentang etika ternyata kita memaksudkan dengan sesuatu yang
penting.®2

Adapun dalam etika perniagan memiliki beberapa pembahasan yang
penting untuk dikaji untuk mengetahuai dan isi kandungan dalam etika
perniagaan, yaitu pembahasan teori, prinsip dan manfaat dari etika perniagaan.

1. Teori Etika Berniaga

% Kelvin Ramadhan Dan Rachmad Risqy Kurniawan, “Perdagangan Dan Bisnis Dalam
Islam,” dalam Jurnal Al-Al-lbar: Artikel Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, Vol. 1, No. 1,
2022, t,h.

60 Nihayatul Masykuroh, Etika Bisnis Islam, Serang: Media Karya Publishing, 2020, hal.
6.

61 Mahmud dan Farah Nur Fauziah, Etika Bisnis & Profesi, Mojokerto: Yayasan Darul
Falah, 2020, cet. 1, hal. 2.

62 K Bertens, Etika, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1993, hal. 3.
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Teori merupakan bentuk refleksi mendalam dari manusia terhadap
berbagai hal yang dilihat dan dirasakan, lalu dituangkan ke dalam bentuk
penjelasan yang bisa diterima oleh berbagai pihak.

a) Teori deontologis
Asal katanya dari bahasa Yunani, yaitu deon yang berarti
kewajiban atau duty. Dalam pendekatan ini, suatu tindakan dinilai baik
bukan berdasarkan hasil atau tujuan baik yang ingin dicapai, melainkan
dari tindakan itu sendiri, karena sifatnya yang baik secara intrinsic.
b) Teori etika teleologis
Istilah teleologis berasal dari bahasa Yunani, yaitu telos, yang
berarti tujuan. Berbeda dengan teori deontologis, pendekatan ini
menilai baik buruknya suatu tindakan berdasarkan tujuan yang ingin
dicapai atau akibat yang dihasilkan dari tindakan tersebut.
c) Teori keutamaan
Dalam teori ini, pertanyaan utama bukanlah tentang apakah suatu
tindakan itu etis atau tidak, melainkan mengenai karakter atau sifat
manusia yang melakukannya. Menurut paham egoisme, sebuah
tindakan disebut etis jika mampu memenuhi kepentingan pribadi (self-
interest), dan tidak etis jika tidak mampu memenuhi kepentingan
tersebut.
d) Teori relative
Pendekatan ini berpendapat bahwa nilai dan norma etika bersifat
relatif dan tergantung pada konteks atau budaya tertentu. Masalah yang
sering muncul adalah sikap egois atau berorientasi pada diri sendiri,
yang akan mengabaikan interaksi dengan pihak luar. Pembuat
keputusan pun cenderung bertindak berdasarkan kriteria pribadi tanpa
memikirkan konsekuensi yang lebih luas.®?

Prinsip Etika Berniaga

Pada umumnya, prinsip-prinsip yang berlaku dalam berniaga yang
baik sesungguhnya tidak bisa dilepaskan dari kehidupan kita sehari-hari,
dan prinsip ini sangat berhubungan erat terkait dengan sistem nilai-nilai
yang dianut di kehidupan masyarakat. Prinsip-prinsip yang diterapkan
dalam berniaga yang baik sejatinya tidak terpisahkan dari kehidupan
sehari-hari kita. Ini disebabkan oleh prinsip-prinsip yang kita pegang
dalam kehidupan sehari-hari seperti integritas, keadilan, tanggung jawab,
dan saling menghormati yang berpengaruh langsung terhadap cara kita
melakukan aktivitas berniaga dan berinteraksi dalam dunia usaha.

83 Zikriatul Ulya Dkk, Konsep Dan Teori Etika Bisnis, Purbalingga: Eureka Media

Aksara, 2009, hal. 39.
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Adapun beberapa prinsip-prinsip umum etika berniaga sebagai

berikut:5*

a.

Prinsip Otonomi

Otonomi adalah sikap dan kemampuan manusia untuk mengambil
keputusan dan bertindak berdasarkan kesadarannya sendiri tentang apa
yang dianggapnya baik untuk dilakukan. Orang bisnis yang otonom
adalah orang yang sadar sepenuhnya akan apa yang menjadi
kewajibannya dalam dunia bisnis. la tahu mengenai bidang
kegiatannya, situasi yang dihadapinya, apa yang diharapkan darinya,
tuntutan dan aturan yang berlaku bagi bidang kegiatannya, sadar dan
tahu akan keputusan dan tindakan yang akan diambilnya serta risiko
atau akibat yang akan timbul baik bagi dirinya dan perusahaannya
maupun bagi pihak yang lain. Karena itu, orang yang otonom bukanlah
orang yang sekadar mengikuti begitu saja norma dan nilai moral yang
ada, melainkan adalah orang yang melakukan sesuatu karena tahu dan
sadar bahwa hal itu baik.%

Prinsip Kejujuran

Mitos keliru bahwa bisnis adalah kegiatan tipu-menipu demi
meraup untung. Harus diakui bahwa memang prinsip ini paling
problematik karena masih banyak pelaku bisnis yang mendasarkan
kegiatan bisnisnya pada tipu-menipu atau tindakan curang, entah
karena situasi eksternal tertentu atau karena dasarnya memang ia
sendiri suka tipu-menipu.%®
Prinsip Keadilan

Dikatakan di sini bahwa prinsip keadilan menuntut agar setiap
orang diperlakukan secara sama sesuai dengan aturan yang adil clan
sesuai dengan kriteria yang rasional objektif dan dapat dipertanggung-
jawabkan. Demikian pula, prinsip keadilan menuntut agar setiap orang
dalam kegiatan bisnis entah dalam relasi eksternal perusahaan maupun
relasi internal perusahaan perlu diperlakukan sesuai dengan haknya
masing-masing. Keadilan menuntut agar tidak boleh ada pihak yang
dirugikan hak dan kepentingannya.

Prinsip Saling Menguntungkan (Mutual Benefit Principle)

Prinsip ini menuntut agar bisnis dijalankan sedemikian rupa
sehingga menguntungkan semua pihak. Jadi, kalau prinsip keadilan
menuntut agar tidak boleh ada pihak yang dirugikan hak dan
kepentingannya, prinsip saling menguntungkan secara positif menuntut
hal yang sama, yaitu agar semua pihak berusaha untuk saling

® Sonny Keraf, Etika Bisnis Tuntutan Dan Relevansinya, Yogyakarta: Kanisius, 1998,

hal. 73.

8 Sonny Keraf, Etika Bisnis Tuntutan Dan Relevansinya... hal. 74.
% Sonny Keraf, Etika Bisnis Tuntutan Dan Relevansinya... hal. 77.
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3.

menguntungkan satu sama lain. Prinsip ini terutama mengakomodasi
hakikat dan tujuan bisnis. Karena Anda ingin untung dan saya pun ingin
untung, maka sebaiknya kita menjalankan bisnis dengan saling
menguntungkan. Karena sebagai produsen Anda ingin untung dan
sebagai konsumen saya ingin mendapat barang dan jasa yang
memuaskan (menguntungkan dalam bentuk harga dan kualitas yang
baik), maka sebaiknya bisnis dijalankan dengan saling menguntungkan
produsen dan konsumen. Maka, dalam bisnis yang kompetitif, prinsip
ini menuntut agar persaingan bisnis haruslah melahirkan suatu win-win
situation.®’
e. Prinsip Integritas Moral

Prinsip ini terutama dihayati sebagai tuntutan internal dalam diri
pelaku bisnis atau perusahaan agar dia perlu menjalankan bisnis dengan
tetap menjaga nama baiknya atau nama baik perusahaannya. Ada
sebuah imperatif moral yang berlaku bagi dirinya sendiri dan
perusahaannya untuk berbisnis sedemikian rupa agar tetap dipercaya,
tetap paling unggul, tetap yang terbaik. Dengan kata lain, prinsip ini
merupakan tuntutan dan dorongan dari dalam diri pelaku dan
perusahaan untuk menjadi yang terbaik dan dibanggakan.%®

Manfaat Etika Berniaga

Etika bisnis ataupun berniaga penting karena membantu perusahaan
menjadi kokoh, kompetitif, dan mampu menciptakan nilai tinggi. Untuk
mencapai ini, perusahaan harus memiliki dasar yang kuat, mulai dari
perencanaan yang matang, organisasi yang baik, sistem yang transparan,
budaya perusahaan yang sehat, dan penerapan etika secara konsisten.
Praktik etika ini pada dasarnya akan menguntungkan perusahaan dalam
jangka menengah maupun panjang, karena dapat mengurangi biaya akibat
konflik internal maupun eksternal, meningkatkan motivasi karyawan,
melindungi hak berbisnis, dan meningkatkan keunggulan kompetitif.

Persaingan sehat dalam bisnis juga membawa manfaat, seperti harga
yang lebih rendah untuk konsumen, peningkatan layanan, inovasi produk,
dan efisiensi sumber daya. Sebaliknya, tindakan tidak etis justru akan
merugikan perusahaan, karena bisa memicu boikot atau larangan dari
masyarakat, serta menurunkan nilai penjualan dan reputasi perusahaan.
Perusahaan yang menjunjung tinggi nilai-nilai etika biasanya memiliki
karyawan yang puas dan loyal, karena mereka menghargai perlakuan adil
dan lingkungan kerja yang jujur. Memang benar, Kita tidak bisa berasumsi
bahwa pasar atau dunia bisnis dipenuhi oleh orang-orang jujur, berhati

67 Solusi yang saling menguntungkan di semua pihak.
% Sonny Keraf, Etika Bisnis Tuntutan Dan Relevansinya... hal. 79-80.
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mulia dan bebas dari akal bulus serta kecurangan atau manipulasi. Tetapi,
tidak ada gunanya berbisnis dengan mengabaikan etika dan aspek spiritual.
Biarlah pemerintah melakukan pengawasan, biarlah masyarakat
memberikan penilaian, dan sistem pasar (dan sistem Tuhan tentunya) akan
bekerja dengan sendirinya.®®

D. Model, Syarat Dan Nilai Dalam Perniagaan

1. Model Dalam Perniagaan
Model perniagaan konvensional yang berdasarkan hanya eksploitasi

sumber semata-mata Kkini dianggap tidak mampan (tidak berkelanjutan)

dan menimbulkan risiko jangka panjang terhadap kelangsungan perniagaan
serta kesejahteraan masyarakat. Bahkan, keperluan untuk mengadaptasi
model perniagaan berteraskan kelestarian yang mana beralih ke model
bisnis yang berkelanjutan (ramah lingkungan dan adil) menjadi semakin
mendesak.®

Perusahaal-perusahaan terkemuka di dunia memiliki model bisnis
yang inovatif dan unik, yang memberi mereka keunggulan kompetitif yang

berkelanjutan. Seiring berjalannya waktu dan perubahan yang terjadi di

lingkungan yang dinamis, perusahaan perlu terus meningkatkan dan

memperbarui model bisnis mereka agar tetap kompetitif. Pada dasarnya,
ada beberapa model bisnis, singkatnya antara lain:

a. Model Produsen: Membuat dan menjual produk (pendapatan
berdasarkan transaksi).

b. Model Pedagang: Membeli dan menjual kembali produk (pendapatan
dari penjualan).

c. Model Perantara (Broker): Bertindak sebagai perantara atau agen
(pendapatan diperoleh dari komisi).

d. Model Layanan: Menyediakan layanan profesional seperti dokter,
pengacara, akuntan, atau konsultan (pendapatan melalui biaya
profesional).

e. Model Perantara Informasi: Menjual atau memperdagangkan informasi
atau data.

f. Model Penghubung: Melakukan penjualan langsung ke konsumen
akhir.”

9 Mahmud dan Farah Nur Fauziah, Etika Bisnis & Profesi, Mojokerto: Yayasan Darul
Falah, 2020, cet. 1, hal. 35.

" Mohd Faizal Wahidin Dan Nor Hafizah Hasan, “Model Perniagaan Lestari: Strategi
Keusahawanan Untuk Kelestarian Ekonomi Dan Alam Sekitar,” dalam Jurnal Journal of
Entrepreneurship and Industry Development, Vol. 01, No. 01, 2025, hal. 1.

L Sharifah Akmam Syed Zakaria dan Hardiman Muhammad Yatim, Rancangan
Perniagaan, Kuala Lumpur: Pts Professional, 2007, hal. 192.



36

Untuk keridhoan dan kerelaan terhadap sesama merupakan syarat
sahnya perdagangan, maka dikatakan bahwa perdagangan adalah suatu hal
yang bersifat moral yang terjadi melalui ucapan dan tidak lenyap dengan
lenyapnya ucapan tersebut, melainkan tetap ada setelahnya. Selama syarat-
syarat perdagangan tidak terpenuhi, maka perdagangan tersebut tidak sah
dan tidak mempengaruhi kepemilikan. Di antara syarat-syaratnya adalah
persetujuan. Jika persetujuan pemilik dan syarat-syarat lainnya terpenuhi,
maka perdagangan tersebut pasti mempengaruhi kepemilikan.’?

2. Syarat Dalam Perniagaan

Melihat isi dari syarat perdagangan islam yang mana perdagangan
yang baik harus jujur dan adil. Pedagang tidak boleh berbohong atau
melebih-lebihkan saat mempromosikan barang dagangan mereka. Pembeli
juga tidak boleh mencela ataupun menjelek-jelekan barang hanya untuk
mendapatkan harga yang lebih rendah. Semua transaksi harus halal, dan
tidak boleh ada penipuan atau riba. Kedua belah pihak harus membayar
dan mengirimkan barang sesuai kesepakatan, serta menepati janji mereka.
Rasulullah SAW bersabda:

coibdl ol il g am e V) gl @ Je Y s e A Lo A Jses J6
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“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Tidak ada
kebaikan dalam perdagangan kecuali bagi orang yang tidak memuji
jualannya, tidak mencela apa yang dibelinya, memperoleh penghasilan
yvang halal, menunaikan haknya, dan menjaga janjinya dalam hal itu.”

Dari hadist diatas dijelaskan bahwa islam mengutamakan kejujuran
sebagai fondasi utama dan tanggung jawab juga menghindarkan dari segala
perlakuan riba, maka dari itu Islam mengajarkan bahwa berniaga bukan
hanya urusan duniawi, tetapi juga ibadah. Dengan menerapkan prinsip
kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab, kita tidak hanya menuai
keuntungan materi tetapi juga pahala dan berkah dari Allah SWT.

Sebagai elemen penting dalam dokumen transportasi dan perdagangan,
kontrak jual beli (Sales Contract) dalam kegiatan bisnis sering kali tampak
mudah pada pandangan awal. Namun, jika diteliti lebih jauh, kontrak itu
sesungguhnya sangat rumit. Dalam praktik perdagangan, khususnya yang

2 Kuhkamri Tabrizi, Kitab al-Bai’, Qiim: Muassasatun NAIr al-Islamiyyah al-Tab’ah li
Jama’ati al-Mudarrisin bi Qim al-Mugaddasah, 1409 H, hal. 327.

8 NOruddin Al-Haitsami, Majma’ al-Bahrain fi Zawa’id al-Mu jamain Al-Mu’jam al-
Awsath wa Al-Mu jam as-Saghir karya Ath-Thabaréani, Riyadh: Maktabah ar-Rusyd, 1992,
juz. 3, hal. 350.
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melibatkan transaksi internasional, terdapat berbagai klausul atau
ketentuan yang sangat krusial. Ketentual-ketentuan ini berperan penting
dalam pelaksanaan kontrak, khususnya dalam bidang perdagangan global.
Syarat tersebut antara lain:

a. Loco

Maksud dari klausul ini adalah pembeli bertanggung jawab untuk
mengambil barang dari gudang penjual. Semua biaya pengiriman dan
risiko (seperti kerusakan atau kehilangan) selama perjalanan barang
dari gudang penjual hingga tujuan menjadi tanggung jawab pembeli.

b. FAS (Free Alongside Ship)

Maksud klausul ini adalah penjual mengirimkan barang ke kapal
pembeli di pelabuhan. Penjual menanggung semua biaya dari gudang
mereka hingga pelabuhan tersebut. Setelah barang berada di atas kapal,
biaya dan risiko selama perjalanan ke pelabuhan tujuan menjadi
tanggung jawab pembeli.

c. FOB (Free on Board)

Sebenarnya hamper sama dengan Klausul Free Alongside Ship.
Hanya dalam klausul Free on Board (FOB) penjual menyerahkan
barang di atas kapal pembeli. Hal ini berarti penjual bertanggung jawab
atas biaya pemuatan barang ke atas kapal.

d. CIF (Cost Insurance and Freight)

Dalam hal ini penjual menanggung semua biaya sampai pelabuhan
tujuan pembeli.

e. C &F (Cost and Freight)

Hampir sama dengan Cost Insurance and Freight, hanya biaya
asuransi dibayar oleh pembeli.

f. Fanco

Dalam hal ini, penjual wajib mengirimkan barang ke gudang
pembeli.”

Melihat dari simpulanya, perdagangan komersial berbeda dengan
perdagangan biasa. Dalam perdagangan komersial, pihak yang terlibat
biasanya adalah perusahaan, misalnya PT A membeli barang dari PT B.
Pihak yang terlibat haruslah bisnis, seperti pabrik yang menjual ke grosir
atau distributor. Barang yang dibeli bukan untuk penggunaan pribadi,
melainkan untuk dijual kembali, misalnya, restoran membeli beras untuk
diolah dan dijual kepada pelanggan. Selain itu, transaksi komersial selalu
melibatkan dokumen resmi seperti kontrak, faktur, atau surat jalan. Di sisi
lain, jual beli biasa lebih sederhana. Misalnya, jika Anda membeli laptop
untuk penggunaan pribadi, Anda tidak memerlukan kontrak atau faktur

" Erie Hariyanto, Hukum Dagang & Perusahaan Di Indonesia, Surabaya: Pena Salsabila,
2013, hal. 44-45.
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pajak dan bukti pembelian biasa sudah cukup. Transaksi komersial
memiliki aturan khusus karena melibatkan skala besar dan sering kali
melibatkan hukum perdagangan atau peraturan internasional seperti
Incoterms.

Nilai Dalam Permiagaan

Islam mengajarkan kepada setiap orang yang melakukan perdagangan
atau berniaga agar terdapat di dalamnya nilai-nilai yang telah disyariatkan
olen agama. Sehingga para pelaku usaha seharusnya tetap mengikuti
pedoman dalam ajaran syariah yang diterapkan, sebab dalam konteks
ini usaha syariah merupakan aktivitas komersial yang dilakukan oleh
individu dengan berlandaskan ajaran agama Islam, di mana setiap metode
mendapatkan dan memanfaatkan harta yang mereka peroleh harus sesuai
dengan ketentuan agama Islam (diperbolehkan dan dilarang).”

Penerapan nilai-nilai Islam dalam berdagang diharapkan mampu
menghasilkan perkembangan jiwa-jiwa kewirausahaan yang berakhlak
mulia dan menjadi salah satu faktor pendorong kesejahteraan
dan perkembangan ekonomi dalam suatu negara. Karena suatu bangsa
yang sejahtera pasti mempunyai jiwa-jiwa yang luar biasa yakni jiwa-jiwa
yang mengedepankan nilai-nilai keagamaan di dalamnya’®

Nilai-nilai keislaman atau ajaran Islam terdiri dari dua aspek, yaitu
aspek normatif dan aspek praktis. Apabila membahas nilai-nilai keislaman
secara normative, penekanan diberikan pada pertimbangan benar atau
salah, baik atau buruk, hak dan batal, serta diridhai atau tidak. Sementara
itu, apabila membahas aspek operatif, terdapat lima kategori yang menjadi
dasar prinsip perilaku manusia, yaitu baik, buruk, setengah baik, netral, dan
setengah buruk.”’

pada praktiknya, etika bisnis dalam hukum Islam menerapkan prinsip-
prinsip moral di setiap kegiatan ekonomi serta setiap interaksi antara satu
kelompok masyarakat dengan kelompok masyarakat yang lain nilai-nilai
moral itu meliputi empat karakter, yaitu shiddig, amanah, tabligh, dan
fathonah.™

Islam mengajarkan nilai-nilai syariah dalam berdagang agar aktivitas
perdagangan dilakukan berdasarkan prinsip halal dan haram sesuai dengan

" Vera Ayu Oktoviasari, “Nilai- Nilai Syariah Dalam Bisnis,” dalam Jurnal Cross

Border, Vol. 5, No. 2, 2022, hal. 1709.

® Mar Atin Sholekhah, “Implementasi Nilai Nilai Islam Dalam Berdagang Pada Pusat

Niaga Palopo,” dalam Jurnal Dinamis, Vol. 1, No. 2, 2018, hal. 13.

" Lilies Handayani, “Nilai-Nilai Ekonomi Dan Etika Bisnis Dalam Perspektif Islam”

dalam Jurnal El-Igtishod, Vol. 2, No. 1, 2018, hal. 16.

8 Angga Gumilar, “Etika Bisnis Dalam Nilai-Nilai Islam” dalm Jurnal Stisipbp, Vol. 1,

No. 2, 2017, hal. 121.
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ajaran agama. Penerapan ajaran Islam dalam perdagangan tidak hanya
bertujuan menciptakan jiwa kewirausahaan yang bermoral, tetapi juga
untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi suatu negara. Nilai-nilai
keislaman dalam bisnis meliputi aspek normatif (seperti penilaian benar-
salah dan hak-batal) serta aspek praktis (seperti kategori baik, buruk, atau
netral). Dalam penerapannya, etika bisnis Islam menekankan prinsip-
prinsip moral seperti shiddiq (kejujuran), amanah (kepercayaan), tabligh
(komunikatif), dan fathonah (kecerdasan), yang berfungsi sebagai panduan
dalam interaksi ekonomi dan sosial. Oleh karena itu, bisnis syariah tidak
hanya fokus pada keuntungan, tetapi juga memelihara integritas moral dan
spiritual sesuai dengan ajaran Islam

E. Teori Dan Prinsip Perniagaan Dalam Islam
1. Teori Perniagaan Islam
Konsep ekonomi perniagaan dalam islam merupakan ilmu yang
menganalisis seluruh perilaku manusia dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya dengan tujuan untuk mencapai falah (keberuntungan dalam
kedamaian dan keselamatan) kesejahteraan dunia dan akhirat. Perilaku
manusia disini wajib berhubungan dengan landasan syariah sebagai
pedoman perilaku manusia. Akibatnya, masalah ekonomi dalam Islam
adalah masalah menjamin berputarnya harta di antara manusia agar dapat
memaksimalkan fungsi hidupnya sebagai hamba Allah untuk mencapai
falah di dunia dan akhirat. Artinya, kegiatan ekonomi dalam Islam
merupakan aktivitas kolektif, bukan perseorangan. Selanjutnya, kaidah-
kaidah ekonomi Islam yang sering disebut Dalam berbagai literatur
ekonomi Islam dapat dirangkum menjadi empat hal, sebagai berikut:’®
a. Melaksanakan usaha yang halal
b. Menerapkan kewajiban zakat
c. Meniadakan dan melarang segala aktivitas riba dan bunga
d. Melarang kegiatan yang mengandung unsur taruhan atau perjudian
Disini dijelaskan bahwa pokok permasalahan ekonomi dalam Islam
adalah menjamin bahwa harta atau kekayaan tersebar secara adil dan
berkelanjutan di dalam masyarakat. Hal ini krusial agar setiap individu
dapat melaksanakan perannya dengan baik sebagai hamba Allah, sesuai
dengan amanah yang ditugaskan. Tujuan utama ekonomi Islam adalah
untuk meraih faléah, yaitu kebahagiaan sejati yang mencakup ketenangan
dan kesejahteraan di dunia dan di akhirat. Dalam Islam, aktivitas ekonomi
tidak hanya menjadi tanggung jawab individu, melainkan merupakan usaha

" Supandi Rahman, “Bisnis Dalam Islam,” dalam Jurnal Mutawazzin, Vol. 1, No. 1,
2020, hal. 55.
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kolektif yang menekankan pentingnya kerjasama, keadilan, dan saling
membantu demi kesejahteraan seluruh masyarakat.

Definisi bisnis Islam dapat dimaknai sebagai aktivitas ekonomi yang
dilaksanakan oleh individu atau kelompok dengan mematuhi aturan dan
ketentuan yang ditentukan dalam Al-Qur’an dan hadits. Dalam perspektif
Islam, setiap tindakan bisnis perlu berdasarkan pada prinsip tauhid, yang
menegaskan bahwa segala apa yang dilakukan harus merujuk pada
kehendak Allah. Ini menunjukkan bahwa bisnis bukan hanya tentang hal-
hal dunia saja, tetapi juga memiliki aspek spiritual. spiritual yang
mendasar. Tauhid berfungsi sebagai dasar bagi sifat dan perilaku seorang
Muslim dalam mengelola usaha, di mana setiap langkah harus
mencerminkan nilai-nilai keimanan dan ketakwaan.

Sangat banyak produk ijtihad yang dihasilkan oleh al-Qardhawi dalam
menjawab berbagai permasalahan hukum bisnis dalam Islam pada era
modern ini, dan semuanya dirangkum dalam kategori halél, haram, mubah,
dan makrdh. Arahan mengenai aktivitas bisnis secara umum adalah bahwa
Islam tidak mengizinkan pengikutnya untuk berbisnis (mendapatkan
keuntungan) semena-mena dan dengan cara apa pun yang diinginkan,
melainkan Islam menetapkan batasan antara yang halal dan yang haram.
Garis pemisah ini berlandaskan pada prinsip kulli (menyeluruh) yang
menyatakan bahwa semua cara berbisnis yang tidak memberikan
keuntungan (profit) kecuali dengan merugikan orang lain adalah tidak
diperbolehkan.®

Dalam Islam, bisnis dapat diartikan sebagai serangkaian aktivitas
perdagangan dalam berbagai wujud yang tidak ada batasan jumlah
(kuantitas) kepemilikan harta (barang atau jasa) termasuk keuntungannya,
namun dibatasi dalam metode memperoleh dan memanfaatkan
kekayaannya (terdapat hukum halal dan haram).®

Penjelasan di atas mengindikasikan bahwa Islam mewajibkan semua
Muslim, khususnya mereka yang bertanggung jawab dalam mencari
penghidupan, untuk melaksanakan pekerjaan. Bekerja adalah salah satu
metode utama yang memungkinkan seseorang mendapatkan kekayaan.
Agar manusia lebih mudah dalam mencari rezeki, Allah SWT telah
memperluas bumi dan menyediakan berbagai sarana yang bisa digunakan.

8 Chairun Nisa Panjaitan, “Integrasi Perspektif Bisnis Islam: Definisi, Pentingnya, Etika,
dan Landasan dalam Al-Quran sebagai Panduan Praktik Bisnis Berkelanjutan,” dalam Jurnal
Jinu, Vol. 2, No. 2, 2025, hal. 512.

8 Ahmad Rajafi, Masa Depan Hukum Bisnis Islam di Indonesia Telaah Kritis
Berdasarkan Metode ljtihad Yisuf Al-Garadawi, Yogyakarta: LKIS, 2013, hal. 43.

82 Norvadewi, “Bisnis Dalam Perspektif Islam (Telaah Konsep, Prinsip Dan Landasan
Normatif),” dalam Jurnal Al-Tijary, Vol. 1, No. 1, 2015, hal. 36.
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Ini sejalan dengan firman Allah dalam Al-Qur’an Q.S. Al-Mulk (67:15)
yaitu:

(10) 555 adly 35 o 165 SEe 3 1,436 V5 5591 S0 e 55

“Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan mudah
dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya dan makanlah
sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya kamu (kembali setelah)
dibangkitkan.” Q.S. Al-Mulk (67:15)

Maksudnya bagi manusia lakukanlah perjalanan ke mana saja yang
kalian inginkan di seluruh penjuru dan sebarkan diri kalian di semua
sudut untuk melakukan berbagai usaha dan perdagangan. Ketahuilah
bahwa semua usaha yang kalian lakukan tidak akan memberikan manfaat
sama sekali kecuali jika Allah mempermudahnya untuk kalian, “Dan
makanlah sebagian dari rizki-Nya.” Dengan demikian, usaha yang
menjadi sarana tidak sama sekali bertentangan dengan tawakkal.®®

Ayat ini menunjukkan kemampuan Allah untuk memberikan
tambahan nikmat-Nya kepada makhluk-Nya, sebagaimana firmal-Nya
yang menunjukkan bahwa berusaha dan mengambil tidak bertentangan
dengan tawakkal kepada Allah. Ayat ini juga menunjukkan bahwa
berdagang dan bekerja adalah sesuatu yang dianjurkan, sebagaimana
diriwayatkan oleh Imam Ahmad, al-Tirmidzi, al-Nisa’i dan Ibnu Majah
dari Umar bin Khuthum ra. bahwa ia mendengar Rasulullah SAW. Beliau
bersabda:
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“Jika kalian bertawakal kepada Allah, Dia akan mencukupi
kebutuhan kalian sebagaimana Dia mencukupi kebutuhan burung-
burung. Dia akan mencukupi kebutuhan kalian sebagaimana Dia
mencukupi kebutuhan burung-burung. Burung itu keluar di pagi hari
dalam keadaan lapar dan kembali di penghujung hari dalam keadaan
kenyang.” (H.R. Ahmad)

Melihat dari penjelasan diatas bahwa Allah memerintahkan manusia
untuk aktif mencari rezeki melalui berbagai cara seperti bekerja atau
berdagang dimanapun. Berusaha adalah bagian dari ketaatan kepada-Nya.

8 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishag Alu Syaikh, Lubabut Tafsir Min
Ibni Katsir, diterjemahkan oleh M. Abdul Ghoffar, Tafsir Ibnu katsir Jilid §... hal. 242.

8 Wahbah Al-Zuhaili, Al-Tafsirul -Munir: Fil ‘Agidah WAI-Syariah Wal-Manhaj,
diterjemahkan oleh Abdul Hayyi al-Kattani, dkk, Tafsir Al-Munir: Akidah Syariah Manhaj
Jilid 15, Depok: Gema Insani, 2013, hal. 48.
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Namun perlu diingat, meskipun kita telah berusaha keras, hasil akhir tetap
bergantung pada kehendak Allah. Tanpa pertolongal-Nya, semua usaha
kita tidak akan membuahkan hasil. Tawakal kepada Allah bukan berarti
kita boleh bermalas-malasan atau tidak berusaha. Contoh nyatanya adalah
burung yang keluar di pagi hari untuk mencari makan, namun Allah lah
yang memberinya rezeki hingga kenyang. Nabi Muhammad SAW. Juga
menunjukkan bahwa bekerja dan berdagang adalah perbuatan yang mulia,
yang menunjukkan bahwa Islam mendorong umatnya untuk produktif dan
mandiri. Kunci untuk mendapatkan rezeki yang berkah adalah dengan
menggabungkan usaha maksimal dan tawakal kepada Allah. Kita harus
melakukan yang terbaik, lalu berserah diri kepada-Nya atas hasilnya.
Seperti burung yang berusaha mencari makan namun Allah yang
memberikan rezeki, kita juga harus bekerja keras sebagai bentuk ikhtiar
dan tawakal sebagai bentuk tawakal. Sebagai contoh praktis, seorang
pedagang harus berusaha menjual dagangannya sebaik mungkin sambil
meyakini bahwa rezeki ada di tangan Allah, atau seorang pekerja yang
bekerja dengan giat namun tidak lupa berdoa dan bersyukur. Intinya,
perpaduan antara usaha, doa dan tawakal adalah jalan menuju rezeki yang
berkah dalam hidup.

Disini tafsir Ibn Katsir terkenal dengan tafsir riwayatnya atau bisa
dikenal tafsir bil 'matsurnya sehingga banyak ulama-ulama terdahulu yang
memuji sehingga mengikuti dari perkembangan tafsir Ibn Katsir karena
kesepahamannya, berikut beberapa ulama terdahulu yang sepaham:

a. Al-Thabari, merupakan guru yang mana memiliki keselarasan dengan
gaya penafsirannya.

b. Subhi Shalih, beliau menilai lebih tentang tafsir ini dengan akurasi
sanad yang bagus, juga gaya bahasa yang luas dan banginya tafsir ini
memiliki gagasan yang jernih dan sistematis.

¢. Muhammad Husayin al-Dzahabi, beliau memuji dengan ketegasan
yang mana waktu itu masuknya kisah israilliyat tetapi bahkan lbn
Katsir menjelaskan dengan ketidak fanatikan terhadap amszab tertentu
melainkan mengedapnkan dialog yang konstuktif.

d. Ibn Hajar, beliau menegaskan keistimewaan asrsitektur yang dibangun
sehingga bisa memunculkan inovasi dalam tafsir.

e. Dan yang lainnya, yang mana banyak yang sepaham dan diterima oleh
kebanyakan dari kalangan ahli hadits dan salafi.®
Adapun yang tidak sepaham dan sejalan yang menuai Kkritik dari tafsir

Ibn Katsir diantaranya yaitu mufassir sufi, ilmu kalam dan mufassir

8 Elviana Rizka Amelia dan Bashori, “Studi Kitab Tafsir Al-Qur’an Al-Azim Karya Ibnu

Katsir” dalam Jurnal Tarbawi, Vol. 12, No. 02, tahun, 2024, hal. 73-75.
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modern rasionalis, contohnya, Ibn ‘Arabi, Fakhruddin Al-Razi,

Muhammad Abduh, Rasyid Ridha, dan lain-lain.

Maupun tafsir Mutawally Al-Sya’rawi terkenal dengan tafsir adabi dan
bayaninya dengan mengedepankan relevansi kehidupan, berikut beberapa
ulama yang sepaham:

a. Al-Qardhawi, sepaham karena dengan tafsirnya dengan menyentuh
hati.

b. Sayyid Thantawi, menuturkan dengan penjelasan yang gamblang
sehingga memudahkan.8®

c. Quraish Shihab, menegaskan dengan menitikberatkan pada mendalami
makna al-Quran, menggunakan bahasa yang mudah difahami oleh
kalangan awam, dan mengutamakan pendekatan praktikal yang relevan
dengan kehidupan seharian.?’

d. Dan yang lainnya, dan tafsir beliau lebih diterima dan sepaham oleh
kalangan Al-Azhar moderat dan ulama dakwah kontemporer, juga
tafsirnya bisa menjadi jembatan antara tradisi keilmuan Islam klasik
dan kebutuhan dakwah di era media masa.

Adapun yang tidak sepaham dan sejalan yang menuai keriki dari tafsir
Mutawally Al-Sya’rawi diantaranya ulama salafi wahabi karena karyanya
terlalu lunak terhadap praktik sufisme, dan ulama yang tekstualis ketat,
karena baginya tafsirnya terlalu retorik dan kurang analisis ilmiah riwayat.

Kita mengetahui bahwa ilmu ekonomi bukanlah ilmu yang muncul
dengan begitu saja. Pemikiran ekonomi Islam didasarkan pada prinsip-
prinsip Al-Qur'an, Hadits, dan ijtihad ulama, yang menekankan keadilan,
distribusi kekayaan yang merata, dan dimensi moral dari aktivitas
ekonomi. Pada era klasik, ulama seperti Ibnu Khaldun dan Al-Ghazali
meletakkan dasar bagi teori ekonomi berbasis nilai Islam, dengan konsep-
konsep seperti keadilan distributif dan regulasi pasar yang tetap relevan
hingga saat ini. Namun, di era modern, dihadapkan pada kompleksitas
globalisasi dan sistem ekonomi yang maju, pemikiran ekonomi Islam telah
berkembang dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip syariah ke dalam
praktik-praktik kontemporer, seperti perbankan Islam, investasi halal, dan
keuangan sosial, untuk mengatasi tantangan ekonomi global. Penggunaan
koin sebagai alat tukar hanyalah salah satu dari beberapa aktivitas ekonomi
dan komersial yang lazim di peradaban Arab pada periode tersebut.
Perdagangan dengan mata uang yang berbeda adalah hal biasa. Umat Islam

8 Baben Syaibani, “Muhammad Mutawalli Al-Sya’rawi, Bapak Para Mufasir Era
Kontemporer,” dalam https://www.sarkubmesir.net/2019/09/al-syarawi-bapak-para-mufasir-
era-kontemporer.html. Diakses pada Desember 2025.

8 M Ryan Romadhon, “Tafsir Sya’rawi: Buah Karya Renungan pada Al-Qur’an” dalam
https://www.nu.or.id/pustaka/tafsir-sya-rawi-buah-karya-renungan-pada-al-gur-an-JSA2S.
Diakses pada Desember 2025.
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https://www.sarkubmesir.net/2019/09/al-syarawi-bapak-para-mufasir-era-kontemporer.html
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telah berupaya membangun sistem yang mengatur dan melarang praktik
lembaga keuangan dalam mengalokasikan aset untuk manufaktur dan
konsumsi sejak awal pertumbuhan ekonomi Islam. Struktur moneter
didasarkan pada cita-cita pembagian keuntungan yang adil dan saling
membantu. Sebaliknya, aktivitas keuangan publik juga menggunakan
pinjaman tanpa bunga dan perdagangan. Adat dan tradisi keuangan Islam
terus berkembang.®® Berikut tokoh- tokoh para pemikir ekonomi islam
diantaranya:
a. Fase Pertama
Abu Hanifah, Zaid bin Ali, Abu Yusuf, Ibn Miskawaih, dan yang
lainnya. Pada era ini dipelopori oleh para ahli hukum, diikuti oleh kaum
sufi, dan kemudian oleh para filsuf yang mana meskipun gagasan-
gagasan yang muncul berasal dari berbagai sumber, para sarjana pada
akhirnya harus menguasai pengetahuan dasar dalam ketiga disiplin
ilmu tersebut. Fokus utama syariah terletak pada wahyu yang diterima
dalam syariah itu sendiri, dan dalam konteks ini, para ahli hukum
memeriksa fenomena ekonomi yang ada.
b. Fase Kedua
Al-Ghazali, Ibn Taymiyah, Ibn Khaldun, dan yang lainnya. Periode ini
berlangsung dari abad ke-11 hingga ke-15 Masehi, merupakan periode
gemilang yang menghasilkan warisan intelektual yang berharga yang
mana Selama periode ini, para cendekiawan berhasil mengembangkan
konsep tentang bagaimana individu seharusnya terlibat dalam kegiatan
ekonomi, berdasarkan ajaran Al-Qur’an dan Hadits Nabi.®
Disini Ibn Khaldun yang dikenal dengan cendikiawan ilmu sosial asal
Tunisisa memandang tentang distribusi ekonomi memberikan wawasan
unik tentang bagaimana dinamika sosial, politik, dan ekonomi dapat saling
mempengaruhi dalam membentuk masyarakat. Konsep asabiyyah dan
peran penguasa dalam distribusi merupakan inti dari pemikirannya.
Meskipun tidak dikenal sebagai ekonom modern, kontribusinya telah
menjadi landasan untuk memahami bagaimana faktor-faktor sosial dan
politik berperan dalam ekonomi dan distribusi kekayaan.®® lbn Taimiyah
yang dikenal dengan ulama besar dan filsuf, berpandang tentang distribusi
ekonomi Islam mungkin tidak sedetail teori ekonomi modern,
kontribusinya memberikan landasan moral dan etis yang kuat untuk

8 Nurul Aini Harahap dkk, “Evolusi Pemikiran Ekonomi Islam: dari Era Klasik Hingga

Era Kontemporer,” dalam Jurnal Karakter, VVol. 2, No. 1, Tahun 2025, hal. 277-278.

8 Nurul Aini Harahap dkk, “Evolusi Pemikiran Ekonomi Islam: dari Era Klasik Hingga

Era Kontemporer,” dalam Jurnal Karakter, Vol. 2, No. 1, Tahun 2025, hal. 278.

% Dani Suryaningrat dan Abdul Wahab, “Pemikiran Tokoh-Tokoh Ekonomi Islam Pada

Periode Kedua Mengenai Konsep Distribusi,” dalam Jurnal Ilmiah Falsafah: Jurnal Kajian
Filsafat, Teologi dan Humaniora, VVol. 9, No. 2, Tahun, 2023, hal. 90.
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menerapkan sistem ekonomi berdasarkan prinsip-prinsip Islam, termasuk
keadilan.®* Dan pikiran Al-Ghazali tentang ekonomi mencerminkan
pandangan Islam yang kuat tentang keadilan sosial, preferensi terhadap
orang miskin, dan pentingnya etika dalam setiap aspek kehidupan,
termasuk  ekonomi.  Meskipun  pemikirannya  mungkin  tidak
sekomprehensif teori ekonomi modern, pandangan-pandangan ini tetap
menjadi  sumber inspirasi dan pertimbangan penting dalam
mengembangkan model ekonomi yang sesuai dengan prinsip-prinsip
Islam. Prinsip-prinsip ini merupakan bagian integral dari pandangan
ekonomi Islam yang bertujuan untuk mencapai keseimbangan sosial.®
periode kedua ini, adalah masa korupsi dan kemerosotan moral yang
meluas, memperlebar jurang antara kaya dan miskin. Meskipun situasi
ekonomi masyarakat Islam secara umum berada pada tingkat yang maju
dan antusiasme yang kuat terhadap kegiatannya, periode ini tetap menjadi
acuan hingga saat ini.

Ketika kita melihat sejarah dan perkembangan Indonesia, kita seperti
melihat sebuah lukisan besar yang penuh warna dan makna. Dalam lukisan
tersebut, tokoh-tokoh Islam merupakan bagian penting yang memberikan
gaya dan kedalaman warna. Sejak masa prakemerdekaan hingga kita hidup
di era demokrasi seperti sekarang, mereka tidak hanya aktif di lingkup
keagamaan, tetapi juga bekerja langsung untuk membangun fondasi
ekonomi bangsa. Dari ide hingga tindakan nyata, kontribusi mereka telah
membantu membentuk wajah peradaban dan budaya Indonesia di tingkat
regional dan nasional, membuktikan bahwa ajaran Islam berjalan seiring
dengan semangat membangun tanah air. Maka itu sejarah dan
perkembangan Indonesia tidak dapat dipisahkan dari peran tokoh-tokoh
Islam, baik dari segi pemikiran maupun aktivitas praktis mereka. Dari masa
prakemerdekaan hingga era demokrasi, kontribusi mereka di berbagai
bidang, khususnya ekonomi ini telah membantu membentuk peradaban dan
budaya Indonesia, baik di tingkat regional maupun nasional.*3

Adapun tokoh-tokoh ekonomi islam di Indonesia yang berperngaruh,
diantaranyan:

a. K.H. Ahmad Dahlan

%1 Dani Suryaningrat dan Abdul Wahab, “Pemikiran Tokoh-Tokoh Ekonomi Islam Pada
Periode Kedua Mengenai Konsep Distribusi,” dalam Jurnal Ilmiah Falsafah: Jurnal Kajian
Filsafat, Teologi dan Humaniora... hal. 92.

%2 Dani Suryaningrat dan Abdul Wahab, “Pemikiran Tokoh-Tokoh Ekonomi Islam Pada
Periode Kedua Mengenai Konsep Distribusi,” dalam Jurnal Ilmiah Falsafah: Jurnal Kajian
Filsafat, Teologi dan Humaniora... hal. 9.

% Agus Nuruddin dkk, Tokoh Ekonomi Islam Indonesia Paling Berpengaruh Pemikiran
dan Kiprahnya dari Ahmad Dahlan Sampai Muhammad Syafii Antonio, Jakarta: Tazkia Press,
2019, hal. iV.
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Beliau merupakan pelopor modernisasi dalam pengelolaan zakat maal
dan fitrah serta penyembelihan hewan qurban, dan juga penggerak
umat untuk mengelola secara transparansi terkait perniagaan
keibadahan contohnya zakat, infak, sedekah dan wakaf.%*

K.H. Samanhudi

Beliau adalah pendiri SDI (Sarekat Dagang Islam), yang memiliki
alasan yaitu untuk menyaingi dengan para pedagang cina, yang mana
dalam kepemimpinan beliau SDI berkemban pesat dan berpengaruh.
K.H. Hasyim Asy’ari

Beliau merupakan pencetus BPR yaitu Bank Perkreditan Rakyat, yang
mana BPR berkerjasma dengan PT. Bank Nusumma, dengannya
membangun jaringan Bank Pedesaan.

K.H. Ali Zein

Beliau merupakan dalam pendirian SNF (Sidogiri Network Forum),
yang mewujudkan jaringan kemitraan ekonomi syariah berbasis
pondok pesantren di Indonesia.

K.H. Abdullah Gymnastiar

Beiau merupakan pemilik 19 unit usaha berbasis syariah yang bernaung
debawah manajemen yang la buat yaitu Manajemen Qalbu Corp.
Muhammad Syafii Antonio

Beliau adalah pendiri Bank Muamalat Indonesia (BMI) dan semakin
meluas ketika beliau mendirikan Tazkia Group, yang mana didalamnya
terdapat sejumlah perushaan yang terkait langsung dengan ekonomi
syariah.%®

Prinsip Perniagaan Islam

Akhlak memang sangat penting dalam kehidupan manusia, terutama

dalam konteks syariat Islam. Sebab, akhlak adalah dasar utama yang harus
dimiliki setiap Muslim dalam menjalankan segala aspek kehidupannya.
Dalam Islam, akhlak menempati posisi tertinggi karena menjadi tujuan
utama dari syariat dan dakwah para nabi. Para nabi diutus ke dunia bukan
hanya untuk menyampaikan ajaran agama, tetapi juga untuk menanamkan
dan menyempurnakan akhlak manusia agar menjadi pribadi yang baik,
jujur, amanah, penyayang, dan berhati mulia.

P 8 s S

% Agus Nuruddin dkk, Tokoh Ekonomi Islam Indonesia Paling Berpengaruh Pemikiran

dan Kiprahnya dari Ahmad Dahlan Sampai Muhammad Syafii Antonio... hal. 11.

% Agus Nuruddin dkk, Tokoh Ekonomi Islam Indonesia Paling Berpengaruh Pemikiran

dan Kiprahnya dari Ahmad Dahlan Sampai Muhammad Syafii Antonio... hal 63.

% Akram Abdul-Latif al-Busyt, Al-Bidayah Wa Al-Nihayah, t,t: Dar hajr, 1420, juz. 8,
hal. 458.
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Akhlak bukan hanya sekadar tingkah laku yang baik, tetapi juga
mencerminkan karakter dan kepribadian seseorang. Dengan memiliki
akhlak yang mulia, seorang Muslim diharapkan mampu memberikan
pengaruh positif kepada dirinya sendiri, orang lain, dan masyarakat secara
keseluruhan. Hal ini menjadi pedoman dalam berbagai bidang kehidupan,
termasuk dalam urusan ekonomi dan bisnis. Dalam aktivitas perniagaan
dan ekonomi, akhlak menjadi rujukan utama agar segala kegiatan
dilakukan dengan jujur, adil, tidak merugikan orang lain, dan bertanggung
jawab. Seorang pelaku berniaga dan ekonomi yang berpegang pada akhlak
akan selalu mengedepankan kejujuran dalam transaksi, menepati janji,
menghindari penipuan, dan tidak mengeksploitasi orang lain demi
keuntungan semata. Dengan demikian, seluruh perniagaan yang dilandasi
oleh akhlak akan berjalan dengan keberkahan, mendapatkan kepercayaan
dari masyarakat, dan mampu memberikan manfaat yang luas bagi
kehidupan bersama. Akhlak menempati posis puncak dari segala diskursus
tentang syariat islam, karena inilah yang menjadi tujuan Islam dan dakwah
para Nabi, yakni untuk menyempurnakan akhlak manusia. Akhlak inilah
yang menjadi panduan para pelaku ekonomi dan bisnis dalam
melakukan aktivitasnya.®’

Intinya, akhlak adalah fondasi utama dalam membangun kehidupan
yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. la menjadi panduan dalam setiap
langkah kehidupan, termasuk dalam bidang perniagaan, agar semua
aktivitas yang dilakukan tidak hanya menguntungkan secara materi, tetapi
juga mendatangkan keberkahan dan keridhaan Allah. Oleh karena itu,
menanamkan dan memelihara akhlak mulia sangat penting agar Islam
benar-benar menjadi rahmat bagi seluruh alam dan manusia dapat hidup
harmonis dan sejahtera. Adapun prinsip-prinsip perniagaan dalam islam
yaitu bertauhid, ‘Adl, Nubuwah, Khilafah dan Ma’ad,*® adapun
penjelasannya sebagai berikut:

a. Tauhid
Tauhid merupakan fondasi dari ajaran islam. Melalui tauhid,
manusia menyaksikan bahwa “tiada yang berhak disembah selain

Allah,”® dan “tak ada pemilik langit, bumi, serta isinya, kecuali

Allah. " Karena Allah adalah pencipta semesta dan segala isinya,

sekaligus pemiliknya, termasuk manusia dan seluruh kekayaan yang

ada. Dengan demikian, Allah adalah pemilik hakiki. Manusia hanya

% Adiwarman A Karim, Ekonomi Mikro Islami, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016,
hal. 34.

% Adiwarman A Karim, Ekonomi Mikro Islami... hal. 34-35.

9 Q.S. Al-Bagarah (2:107).

100 Q.S. Al-Maidah (5:120).
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diberikan kepercayaan untuk “memiliki” secara temporer,'® sebagai
bentuk ujian bagi mereka. Dalam Islam, segala sesuatu yang ada tidak
diciptakan secara sia-sia, tetapi memiliki maksud. “Manusia diciptakan
untuk beribadah kepada-Nya.”*%? Oleh sebab itu, semua aktivitas
manusia yang berhubungan dengan alam dan sesama manusia
(mu'amalah) dibingkai dengan kerangka hubungan dengan Allah.
Karena kepada Allah lah kita akan mempertanggung jawabkan segala
perbuatan kita, termasuk aktivitas perniagaan kita.

(v1) Ysos & o€ IS Ky adip s g
“...Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati nurani,
semua itu akan diminta pertanggungjawabannya *%

Dilihat dari akhir ayat surat al-Isra (17:36) dijelaskan bahwa ayat
ini Allah SWT berfirman, bahwa mata, telinga, dan hati adalah kunci-
kunci pengetahuan yang berfungsi sebagai penghubung untuk
memperoleh pengetahuan indrawi, empiris, dan logis. Pada hari
kiamat, pemilik ketiga perangkat ini akan dimintai pertanggung
jawaban, dan mereka pun akan ditanyai tentang penggunaannya. Jika
seseorang mendengar dan melihat sesuatu yang haram dan bertekad
untuk melakukan perbuatan yang dilarang, maka dia akan diminta
pertanggungjawaban dan berpotensi mendapatkan hukuman. Oleh
karena itu, sarana-sarana pengetahuan ini harus digunakan untuk
kebaikan dan ketaatan, bukan untuk kemaksiatan.%

Dalam berniaga, mata, telinga dan hati merupakan alat penting
untuk memperoleh informasi dan mengambil keputusan. Allah
mengingatkan kita untuk menggunakan alat-alat tersebut untuk
kebaikan dan kejujuran, karena pada hari kiamat kita akan dimintai
pertanggung jawaban atas penggunaannya. Menghindari mendengar
atau melihat hal-hal yang diharamkan dan bertindak sesuai dengan
Syariah sangatlah penting agar amal perbuatan Anda tetap diberkahi
dan dilindungi oleh Allah SWT.

b. ‘Adl

Tuhan adalah pencipta segala sesuatu, dan salah satu sifat-Nya
adalah adil atau keadilan. Dia tidak akan menindas ciptaal-Nya secara

101 Atau hanya sementara waktu.

192.Q.S. Adz-Dzariyat (51:56).

108 Quran kemenag diakses pada 2 juni 2025.

104 Wahbah Al-Zuhaili, Al-Tafstrul -Munir: Fil ‘Agidah WAI-Syariah Wal-Manhaj,

diterjemahkan oleh Abdul Hayyt al-Kattani, dkk, Tafsir Al-Munir: Akidah Syariah Manhaj
Jilid 8, Depok: Gema Insani, 2013. hal. 91-92.
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tidak adil. Mengetahui bahwa “manusia sebagai khalifah di bumi, "%
manusia harus menegakkan hukum-hukum Allah di bumi dan
memastikan bahwa penggunaan semua sumber daya diarahkan untuk
kesejahteraan manusia, sehingga setiap orang dapat memperoleh
manfaat darinya secara adil dan baik.

Banyak ayat dalam Al-Qur’an yang menekankan kepada manusia
akan keadilan, salah satunya yaitu “Allah memerintahkan manusia
untuk berlaku adil dan mencintai orang-orang yang berbuat adil. "*%®
Dalam Islam, keadilan didefinisikan sebagai tidak menzalimi dan
dizalimi. Implikasi berniaganya dari nilai ini adalah bahwa pelaku
berniaga tidak bolenh mengejar keuntungan pribadi jika hal itu
merugikan orang lain atau merusak alam. Tanpa keadilan, masyarakat
akan terbagi menjadi beberapa kelompok. Satu kelompok akan
menindas kelompok yang lain, yang mengarah pada eksploitasi‘®’
manusia oleh manusia. Setiap orang akan berusaha untuk mendapatkan
lebih dari usaha yang mereka lakukan karena keserakahan mereka atau
karena mereka “mencintai  harta dengan kecintaan yang
berlebihan. %

(o) G Jd 5

Jadi, pada surat al-Fajr (49:20) ini menjelaskan bahwa seseorang
akan melakukan apa saja demi mendapatkan uang, tanpa
memperdulikan yang halal (yang diperbolehkan) dan haram (yang
dilarang). Mereka akan menipu, berbohong, bahkan melakukan
tindakan yang merugikan negara dan bangsa hanya demi uang. Mereka
juga tidak takut berbuat dosa, seperti membuka perusahaan maksiat,
judi, atau menjual barang yang merusak moral manusia. Mereka
bahkan siap melakukan semua itu asal mendapatkan uang.*

Intinya, hidup tanpa iman dan tuntunan agama akan membuat
orang mudah melakukan kejahatan dan merusak diri sendiri serta
sesamanya. Tanpa pegangan moral dan iman, manusia bisa kehilangan
kekuatan untuk menjadi baik dan benar.

105Q.S. Al-Bagarah (2:30).

106 Q.S. Al-Hujurat (49:9).

107 Eksploitasi adalah tindakan memanfaatkan sesuatu, seperti sumber daya alam, tenaga
kerja, atau kemampuan seseorang, secara Ssewenang-wenang atau berlebihan untuk
kepentingan sendiri, seringkali dengan mengabaikan hak, kesejahteraan, atau kepentingan
pihak yang lain.

108 Q.S. Al-Fajr (49:20).

109 Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, Singapura: Pustaka Nasional,
1982, Hal. 7993.



50

Tanpa iman dan moral, seseorang dalam berbisnis hanya fokus cari
uang, tanpa peduli halal atau haram. Mereka bisa menipu, membuka
bisnis maksiat, atau merusak moral hanya untuk keuntungan pribadi.
Jadi, hidup tanpa pegangan agama membuat bisnis jadi ajang kejahatan
yang merugikan diri sendiri dan orang lain.

Nubuwah

Prinsip-prinsip kenabian (shiddig, amanah, fathanah, dan tabligh)
dapat menjadi landasan prinsip berniaga yang berkelanjutan.
Perniagaan yang sukses tidak hanya mengejar keuntungan, tetapi juga
mewujudkan nilai-nilai luhur untuk kemaslahatan bersama, seperti
yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW.

Karena rahman, rahim dan kasih sayang Allah yang besar, manusia
tidak dibiarkan tanpa petunjuk di dunia. Karena itu diutuslah para nabi
dan rasul untuk menyampaikan petunjuk dari Allah kepada manusia
tentang bagaimana hidup yang baik dan benar di dunia, dan
mengajarkan jalan untuk kembali (taubah) ke asal-muasal segala,
Allah. Fungsi rasul adalah untuk menjadi model terbaik yang harus
diteladani manusia agar mendapat keselamatan di dunia dan akhirat.

(YY) Saas 3520 A1 Uy 3 K o733
“Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri
teladan yang baik bagimu...”

Dari surat al-Ahzab (33:21) ini menjelaskan bahwa Barangsiapa
yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat.
Maknanya adalah: Dia adalah teladan bagi kalian. Sebagaimana ia
membela kalian dan mendukung kalian hingga ia sendiri memerangi
musuh kalian. !

Artinya, Orang yang berharap rahmat Allah dan hari kiamat itu
harus meneladani Nabi. Seperti Nabi membela dan mendukung
umatnya, bahkan berjuang melawan musuh untuk melindungi mereka.
Jadi, kita harus mengikuti contoh Nabi dalam berjuang dan berbuat
baik.

Melihat dari itu dalam berniaga orang yang ingin mendapatkan
rahmat Allah dan keberkahan harus meneladani sifat Nabi, mereka juga
harus berjuang untuk melindungi konsumen dan karyawan, serta
berbuat baik kepada masyarakat. Jadi, keberhasilan berniaga yang
berkah berasal dari sikap mengikuti teladan Nabi dalam beretika dan
peduli terhadap orang lain.

10 Muhammad bin Ydsuf bin Al bin Ydsuf bin Hayyan al-Garnati al-Andal(si al-

Jayyani, Tafsir al-Bahr al-Muhith, Beirut: Dar Ehia, 2002, hal. 292.
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Sebuah anurah besar dari Allah SWT untuk umat Muslim yaitu
Allah telah mengirimkan manusia mulia yang paling sempurna untuk
diteladani sampai akhir zaman, Nabi Muhammad Saw. Sifat-sifat mulia
yang harus diteladani oleh manusia pada umumnya dan pelaku
berniaga pada khususnya, adalah sebagai berikut:

1) Shiddiq

Shiddiq berarti jujur atau benar. Nabi Muhammad selalu jujur
dalam menjalankan bisnisnya. Beliau percaya bahwa berbohong
kepada pelanggan sama saja dengan mengkhianati mereka. Mereka
akan kecewa, mereka akan tertipu, mereka akan berhenti berbisnis
lagi, dan pada akhirnya bisnis akan hancur secara bertahap. Allah
memerintahkan orang-orang Yyang beriman untuk senantiasa
memiliki sifat shiddiq dan juga dianjurkan untuk menciptakan
suatu lingkungan yang shiddiq seperti yang telah dicantumkan

dalam Q.S at-Taubah (9:119).1%*

kejujuran berarti bahwa ucapan dan tindakan harus selaras,
sesuai dengan kenyataan. Dalam Al-Qur’an, Allah menekankan
bahwa kejujuran dalam berdagang dan menimbang adalah
kewajiban, karena kejujuran sangat penting untuk memastikan
bisnis berjalan dengan adil dan aman. Dalam Al-Qur’an, kewajiban
untuk bersikap jujur dalam berdagang dan berbisnis atau transaksi,
telah dijelaskan dengan sangat jelas dan tegas mengenai kejujuran
tersebut dalam Al-Qur’an?'?

2) Amanah

Amanah adalah tanggung jawab atau kepercayaan yang
diberikan kepada kita, dan menjadi bagian penting dari hidup setiap
muslim. Kita percaya bahwa kebenaran dan kejujuran bisa kita
temukan jika kita menjalankan amanah tersebut dengan ikhlas,
ridha (lapang dada dan menerima apa adanya), dan juga berusaha
membuat orang lain merasa dihargai dan percaya kepada Kita.

Dengan menjaga amanah, kita menunjukkan sikap bertanggung

jawab dan jujur, yang akan membuat kita dipercaya dan dihormati

oleh orang lain. Jadi, menjalankan amanah bukan hanya kewajiban,
tapi juga cara kita menunjukkan karakter baik dan kesungguhan
sebagai muslim.

111 Astrid Manzani Dkk, “Pengaruh Penerapan Sifat Shiddiq Amanah Fathanah dan
Tabligh Terhadap Keberhasilan Usaha Online Shop,” dalam Jurnal Jurnal Bilal bisnis
Ekonomi Halal, Vol. 2 No. 1, Tahun 2021, hal. 5.

112 BEva Trisnawati Dkk, “Implementasi Etika Berdagang Dengan Sifat Siddiq Tabligh
Amanah Fathanah Pada Waroeng Steak and Shake Cabang Boulevard Makassar,” dalam
Jurnal Ekonomi Dan Bisnis, Vol. 4, No. 3, Tahun 2021, Hal 179.
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(A) Gty 2 ey o 5l
“(Sungguh beruntung pula) orang-orang yang memelihara
amanat dan janji mereka”

Dari surat al-Mu’minun (23:8) ini dijelaskan bahwa amanah
yang merupakan lawan dari khianat adalah sendi utama interaksi.
Amanah tersebut membutuhkan kepercayaan, dan kepercayaan itu
melahirkan ketenangan batin yang selanjutnya melahirkan
keyakinan dan kepercayaan.'® Kumpulan individu dengan
kredibilitas dan tanggung jawab yang tinggi akan melahirkan
masyarakat yang kuat, karena dilandasi oleh saling percaya
antaranggotanya. Sifat amanah memainkan peranan yang
fundamental dalam ekonomi dan berniaga, karena tanpa
kredibilitas dan tanggung jawab, kehidupan ekonomi dan
bisnis akan hancur.!

3) Fathanah

Fathanah berarti cerdas atau pandai. Ini menyangkut
intelektualitas atau kecerdasan. Sifat fathanah wajib dimiliki oleh
para nabi dan rasul dalam mendakwahkan kebenaran, karena untuk
mengajak manusia kepada kebenaran mutlak diperlukan
kecerdasan. Rasulallah merupakan seorang yang diistimewakan
dengan ketetapan ucapan dan keseluruhan makna.!*®

(V) sl ¥ 5l Je e 1o
“...Dan Dia menimpakan azab kepada orang-orang yang
tidak mau mengerti.”

Dalam surat Yunus (10:100) dari potongan ayat diatas
menjelaskan bahwa Dan Allah menimpakan adzab kepada orang
yang tidak memikirkan tanda-tanda Kebesaral-Nya dan bukti-
bukti-Nya. Mereka juga tidak menggunakan akal mereka dalam
berpikir tentang hal-hal yang dapat memberikan petunjuk kepada
kebenaran, seperti tanda-tanda Kebesaran Allah dan bukti-bukti
Keagungal-Nya, baik melalui hujjah kauniyah (tanda-tanda alam),
hujjah agliyah (rasio), maupun hujjah qur'aniyah (Al-Qur’an).

13 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
Jakarta: Lentera Hati, 2002, Jil. 9, hal. 160.

114 Adiwarman A Karim, Ekonomi Mikro Islami... hal. 39.

115 Nur Hasna Fajriyah, “Upaya Penerapan Sifat Wajib Rasul Di Era Digital Melalui
Pemanfaatan Kriptografi Dalam Pengiriman Pesan,” dalam Jurnal Prosiding Konferensi
Integrasi Interkoneksi Islam Dan Sains, Vol. 3, t. N, 2021, hal. 39.
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Karena pintu-pintu pengetahuan dan indra mereka tertutup, mereka
tidak mampu memahami kebenaran. ¢

Selain itu, mereka mengikuti hawa nafsu dan lebih memilih
kekafiran daripada iman. (Dalam ekonomi dan berniaga, sifat
amanah tidak cukup hanya dengan jujur dan bertanggung jawab
saja. Kita juga harus menggunakan kecerdasan, ilmu, dan strategi
yang tepat agar usaha kita berjalan efektif dan efisien. Artinya, kita
harus bekerja keras (work hard) dan juga bekerja dengan cerdas
(work smart). Dalam ekonomi Islam sendiri tidak ada dikotomi
antara keduanya keduanya harus berjalan bersamaan, karena
konsepnya adalah work hard and smart. Jadi, mencapai
keberhasilan tidak hanya soal usaha keras, tapi juga harus didukung
dengan kecerdasan dan strategi yang baik.

4) Tabligh

Tabligh ialah menyampaikan atau sekaligus mengajak kepada
orang lain untuk melakukan hal yang benar dalam kehidupan. Bagi
umat islam, nilai tabligh dapat diartikan  sebagai
mengkomunikasikan dan menyampaikan segala informasi yang
baik kepada siapapun.''’ Sifat ini adalah bagian dari cara hidup
seorang muslim. Karena setiap muslim memiliki tanggung jawab
untuk berdakwah, yaitu menyeru, mengajak, dan memberi tahu
orang lain tentang kebaikan. Jika sifat ini sudah menjadi bagian dari
diri setiap Muslim, terutama mereka yang bekerja di bidang
ekonomi dan bisnis, maka mereka akan menjadi pemasar yang
tangguh dan cerdas. Dengan begitu, kegiatan ekonomi dan berniaga
seharusnya mengikuti prinsip-prinsip yang diajarkan oleh Nabi dan
Rasul.

Misalnya, Nabi pernah mengatakan bahwa:

T L e
“Yang terbaik di antara kalian adalah yang paling
bermanfaat bagi manusia.”

Dijelaskan bahwa dengan bersedekah kepada mereka dengan
harta, wibawa, dan ilmunya, karena semua manusia adalah
tanggungan Allah, dan yang paling dicintai Allah adalah yang

116 Wahbah Al-Zuhaili, Al-Tafstrul -Munir: Fil ‘Agidah WAI-Syariah Wal-Manhaj,
diterjemahkan oleh Abdul Hayyi al-Kattani, dkk, Tafsir Al-Munir: Akidah Syariah Manhaj
Jilid 8, Depok: Gema Insani, 2013. Hal. 261.

117 Nur Hasna Fajriyah, “Upaya Penerapan Sifat Wajib Rasul Di Era Digital Melalui
Pemanfaatan Kriptografi Dalam Pengiriman Pesan,” dalam Jurnal Prosiding Konferensi
Integrasi Interkoneksi Islam Dan Sains, Vol. 3, t. N, 2021, hal. 40.
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paling banyak menolong tanggungal-Nya.''® Artinya, jika kita
ingin menyenangkan Allah, kita harus juga menyenangkan
manusia. Prinsip ini akan melahirkan sikap profesional, penuh
prestasi, peduli dalam memecahkan masalah manusia, dan terus
berusaha mencapai hal terbaik sampai mencapai kesempurnaan.
Karena semua itu dianggap sebagai bentuk penghambaan (ibadah)
manusia kepada penciptanya.
Kalau para ekonom Muslim ingin menyusun teori dan
proposisi, mereka harus berpegang pada keyakinan bahwa semua
yang berasal dari Allah dan Rasul-Nya adalah benar. Jika ada hal
yang tidak bisa dipahami manusia dengan akalnya, maka tugas
manusia adalah terus berusaha mencari kebenaran dengan segala
cara yang mungkin.!®
d. Khilafah

Dalam Al-Qur’an, Allah berfirman bahwa manusia diciptakan
untuk menjadi khalifah di bumi, yang artinya adalah sebagai pemimpin
dan pemakmur bumi. Oleh karena itu, secara dasar setiap manusia
sebenarnya adalah pemimpin. Nabi Muhammad SAW bersabda:

“Setiap dari kalian adalah pemimpin, dan setiap pemimpin
akan diminta pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya.”

Kalimat diatas menjelaskan bahwa setiap pemimpin atau kepala
keluarga memiliki tanggung jawab terhadap orang yang dipimpinnya.
Pemimpin seperti pemerintah, ayah, ibu, dan pekerja harus menjaga
dan bertanggung jawab atas amanah mereka masing-masing. Mereka
akan diminta pertanggungjawaban atas apa yang mereka pimpin dan
jagallzo

Kalimat ini juga berlaku untuk semua manusia, baik sebagai
individu, kepala keluarga, pemimpin masyarakat, maupun kepala
negara. Nilai ini menjadi dasar dari prinsip kehidupan kolektif manusia,
terkait siapa yang harus memimpin siapa. Fungsi utamanya adalah
untuk menjaga keteraturan dalam hubungan sosial (mu amalah) antar
kelompok, termasuk dalam bidang ekonomi, sehingga keributan dan
kekacauan dapat diminimalisir atau dihindari.

118 Zayn al-Din Muhammad, Al-Taisir Syarh al-Jdmi’ al-Shaghir, Riyadh: Pustaka Imam

Al-Syafi’i, 1988, Juz. 1, hal. 528.

119 Adiwarman A Karim, Ekonomi Mikro Islami... hal. 40.
120 pMalik bin Anas, Muwatta Imam Malik, Beirut: Yayasan Al-Risalah, 1991, Juz. 2, No.

2121, hal. 182.
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Kalimat ini menegaskan bahwa tugas manusia sebagai khalifah
adalah untuk menjaga ketertiban, keadilan, dan kebaikan di muka
bumi.

Memiliki mental khilafah juga tidak akan mencampuradukkan
yang haq dengan yang bathil, sebagaimana dalam Al-Qur’an yang
terbaik. Misalnya, jika Allah yang bersifat al-Waliy (Pelindung), maka
implikasi ekonomi berniaga dari berakhlak seperti al-Waliy adalah
mengelola dan memelihara sumber daya dengan baik agar manfaatnya
dapat dirasakan olen manusia dari generasi sekarang hingga masa
depan. Dan sifat al-Wahhab (Pemberi) yang mengandung makna
membangun sistem Jaminan sosial yang kokoh, dan menyediakan
layanan pendidikan serta kesehatan yang memadai bagi masyarakat.
Adapun juga sifat al-Malik al-Mulk (Penguasa kerajaan) menuntut
pengelolaan sumber daya secara bijaksana agar dapat memberi manfaat
sebesar-besarnya bagi semua. Juga melihat implikasi dari al-Fattéh
(Pembuka) adalah membuka peluang bagi manusia untuk berkarya,
menciptakan suasana bisnis yang sehat, serta memberikan akses
terhadap ilmu pengetahuan untuk meningkatkan kualitas manusia.*?*

Semua implikasi ini merupakan tugas dan tanggung jawab yang
harus dijalankan oleh negara dan pemerintah. Dalam pandangan Islam,
peran pemerintah mungkin tidak besar secara kuantitatif, tetapi sangat
penting dalam perekonomian. Tugas utamanya adalah menJamin agar
perekonomian berjalan sesuai syariah dan memastikan hak-hak
manusia terlindungi.

e. Ma’ad

Pembicaraan tentang ma 'ad, akan selalunya berhubungan dengan
peristiwva  kiamat  (yaum al-giyAmah).'?>  Meskipun  sering
diterjemahkan sebagai kebangkitan, secara harfiah, ma’ad berarti
kembali. Karena kita semua akan kembali kepada Allah. Hidup
manusia tidak hanya di dunia, melainkan berlanjut hingga alam akhirat.
Allah melarang kita terikat dan terlalu mencintai dunia, karena jika
dibandingkan dengan kenikmatan dan keberkahan di akhirat,
kesenangan dunia tidaklah seberapa.

Firman Allah Menjelaskan:

(£) &5 3 plast s 33

“sungguh, Kami benar-benar telah menciptakan manusia
dalam keadaan susah payah.”

121 Adiwarman A Karim, Ekonomi Mikro Islami... hal. 41.
122 Misbahuddin, “Al-Ma’ad Dalam Al-Qur’an”, dalam Jurnal Al-Asas, Vol. 3, No. 2,
2019, hal. 24.
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Allah menegaskan pada surat al-Balad (90:4) bahwa manusia
dalam kesusahan dan pencarian kehidupan yaitu kesusahan dalam
berbeagai urusan yang sulit dan payah.?® Artinya manusia diciptakan
di dunia untuk berjuang. Perjuangan ini akan mendapatkan ganjaran,
baik di dunia maupun di akhirat. Perbuatan baik akan dibalas dengan
kebaikan berlipat ganda, sedangkan perbuatan jahat akan mendapatkan
hukuman yang setimpal. Karena itu, ma’ad juga diartikan sebagali
imbalan atau balasan, dan nilai ini sangat berlaku dalam kehidupan
ekonomi dan bisnis.

F. Ayat-Ayat Al-Qur’an Yang Mengandung Makna Perniagaan

Pengulangan kata-kata yang berkaitan dengan perdagangan dan jalan
dalam Al-Qur’an yang sering terjadi selaras dengan kondisi ekonomi politik
Mekah. Suku quraisy juga memanfaatkan keyakinan agama mereka yang
berpusat pada ka’bah untuk memanfaatkan keuntungan perdagangan. Terdapat
hubungan yang kuat antara jalan dan hubungan perdagangan, karena suku
quraisy dan Mekah sebagian besar mengandalkan jalur darat untuk berdagang,
tidak termasuk penggunaan jalur laut. Sebagaimana dipahami dari kitab-kitab
sirah, oleh karena itu, jalan memegang peranan yang sangat penting. Oleh
karena itu, salah satu alasan melimpahnya penggunaan Kkata-kata yang
berkaitan dengan jalan dalam Al-Qur’an adalah kaitannya dengan
perdagangan. Nenek moyang Nabi, Qusayy dan HAIlim, menetapkan posisi
istimewa quraisy dalam perdagangan di antara suku-suku Arab lainnya, dan
pengaruh ini kemungkinan besar juga memengaruhi Muhammad, sebagaimana
tercermin dalam Al-Qur’an. Hal ini terlihat jelas dalam Surat al-Quraisy dan
surat al-Fil, yang diturunkan pada awal kenabian Muhammad.*?*

Al-Qur’an adalah wahyu yang diturunkan dengan berbagai tujuan. Di
antara tujual-tujuan tersebut adalah untuk memberantas kemiskinan material
dan spiritual, kebodohan, penyakit, dan penderitaan dalam hidup, serta
eksploitasi manusia oleh manusia di bidang sosial, ekonomi, politik, dan
agama. Selain itu, Al-Qur’an merupakan sumber ajaran Islam yang mencakup
seluruh dimensi kehidupan manusia. Dengan tujuan dan keberadaannya, Al-
Qur’an merupakan sumber ajaran yang mengandung nilai dan norma yang
mengatur aktivitas manusia, termasuk aktivitas ekonomi termasuk kegiatan
perniaagan dan bisnis.'?°

123 Akram Abdul-Latif Al-Busyf, Lubabut Tafsir Min lbni Katsir, diterjemahkan oleh M.
Abdul Ghoffar, Tafsir Ibnu katsir Jilid 8, Jakarta: Pustaka Imam Syafi’i, 2008, hal. 474.

124 Faruk Tuncer, “The Terms Trade (Tijarah) and Road (Rihlah) in Qur’anic Context:
With Special References to the Trade of Prophet Muhammad in Sirah,” dalam Jurnal Religions
2023, 14, 1055. https://doi.org/10.3390/rel14081055

125 R Lukman Fauroni, Etika Bisnis dalam Islam, Yogyakarta: Pustaka pesantren, 2006,
hal. 6.
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Terdapat 8 (delapan) ayat yang tersebar di 7 (tujuh) surah berbeda. Ayat-
ayat tersebut terdiri dari 1 (satu) ayat Makkiyah (diturunkan sebelum hijrah)
dan 7 (tujuh) ayat Madaniyah (diturunkan setelah hijrah), ayat-ayat Madaniyah
tersebut terbagi dalam 6 (enam) surah.?®

No. Surah Nomor Ayat Klasifikasi
(Makkiyah/Madaniyah)
1 Al-Bagarah 16 Madaniyah
2 | Al-Bagarah 282 Madaniyah
3 Al-Nisa 29 Madaniyah
4 Al-Taubah 24 Madaniyah
5 Al-Ndr 37 Madaniyah
6 Fathir 29 Makkiyah
7 Al-Shaf 10 Madaniyah
8 | Al-Jumu’ah 11 Madaniyah

Tujuh ayat yang membahas perniagaan menggunakan kata tijarah dapat
dibagi menjadi dua bagian yaitu perdagangan yang dilakukan antar manusia
(sesama makhluk) dan perdagangan yang dilakukan antara manusia dan Allah
(antara makhluk dan Sang Pencipta). Meskipun sebuah ayat mungkin secara
sekilas menggambarkan perdagangan antar manusia, pada hakikatnya
perdagangan tersebut berkaitan dengan Allah.'?” Berikut ayat-ayat Al-Qur’an
yang mengandung makna perniagaan:

1. Al-Bagarah (2:16)

(V) G (56 g rw\‘ ozl &J@JL VWA V3R oy .\\ V\.Jj
“Mereka itulah orang-orang yang membeli kesesatan dengan

petunjuk. Maka, tidaklah beruntung perniagaannya dan mereka bukanlah
orang-orang yang mendapatkan petunjuk.”

2. Al-Bagarah ayat (2:282)

kY Jmuwgpwﬁ ’,’:{uw&&;uxﬁ 157 2l
&5 S oB e & pas Vs A s B e sl Jujwmmwgu& |

ﬁ\@ueg.—&:gw Iyl Jaall &5 Meds 5 0 @?“‘%YJ‘WJ AT AP

126 Boni Satria dkk, “Term Tijarah dalam Perspektif al-Qur’an (Studi Tafsir al-Munir)”
dalam Jurnal Tullab, Vol. 1, No. 2, 2021, hal. 134.

127 Cut Fauziah, “Al-Tijarah (Perdagangan) Dalam Alquran Studi Komparatif Tafsir
Jami’ Li Ahkdm Alquran dan Tafsir Al-Mishbah dalam Jurnal al-Tibyan, Vol. 2, No. 1, 2017,
hal. 78.
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3.

3
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“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah
seorang pencatat di antara kamu menuliskannya dengan benar.
Janganlah pencatat menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah
telah mengajar-kan kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya) dan orang
yang berutang itu mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa kepada
Allah, Tuhannya, dan janganlah dia menguranginya sedikit pun. Jika yang
berutang itu orang yang kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak
mampu mendiktekan sendiri, hendaklah walinya mendiktekannya dengan
benar. Mintalah kesaksian dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika
tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua
orang perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi
(yang ada) sehingga jika salah seorang (saksi perempuan) lupa, yang lain
mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil.
Janganlah kamu bosan mencatatnya sampai batas waktunya, baik (utang
itu) kecil maupun besar. Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih
dapat menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu pada
ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan perniagaan tunai yang
kamu jalankan di antara kamu. Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika kamu
tidak mencatatnya. Ambillah saksi apabila kamu berjual beli dan
janganlah pencatat mempersulit (atau dipersulit), begitu juga saksi. Jika
kamu melakukan (yang demikian), sesungguhnya hal itu suatu kefasikan
padamu. Bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran
kepadamu dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.”

Al-Nisé ayat (4:29)

Ll 5 Ka iy o 58 o5 of J) oy &5 Q15 185 157 ol
(Y4) \fg?'j;i;égé&\ 5|
“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa
perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.”
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4. Al-Taubah (9:24)

B3LaS” o382 G2 \"’Wﬂ 54y Sses Sl sy S3uls 550 o8
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(Y8) oaldl 58
“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Jika bapak-bapakmu, anak-
anakmu, saudara-saudaramu, pasangal-pasanganmu, keluargamu, harta
kekayaan yang kamu usahakan, dan perniagaan yang kamu khawatirkan
kerugiannya, serta tempat tinggal yang kamu sukai lebih kamu cintai
daripada Allah dan Rasul-Nya dan daripada berjihad di jalal-Nya,
tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusal-Nya.” Allah tidak
memberi petunjuk kepada kaum yang fasik.”

5. Al-NQr (24:37)

ju wuhwuy 92 58 gu AL r\ajgm ,{;Jct ~D)um¢vduj
(vv) sz
“Orang-orang yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan jual beli

dari mengingat Allah, melaksanakan salat, dan menunaikan zakat.

Mereka takut kepada hari ketika hati dan penglihatan menjadi guncang
(hari Kiamat).”

6. Fathir (35:29)

BT J HE opx BYes Bu ?Lbj 12 15T 5Lal 1,260 S ol &»:\WS\ o)
(Ya)

“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab Allah (Al-
Qur’an), menegakkan salat, dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami
anugerahkan kepadanya secara sembunyi-sembunyi dan terang-terangan,
mereka itu mengharapkan perdagangan yang tidak akan pernah rugi.”

7. Al-Shaf (61:10)
(\)(\Mu,\cwﬁwojuu\pﬁ JA\}\A L(.\L
“Wahai orang-orang yang beriman, maukah kamu Aku tunjukkan
suatu perdagangan yang (dapat) menyelamatkan kamu dari azab yang
pedih?”

8. Al-Jumu’ah (62:11)
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“Apabila (sebagian) mereka melihat perdagangan atau permainan,

mereka segera berpencar (menuju) padanya dan meninggalkan engkau

(Nabi Muhammad) yang sedang berdiri (berkhotbah). Katakanlah, “Apa

vang ada di sisi Allah lebih baik daripada permainan dan perdagangan.”
Allah pemberi rezeki yang terbaik.”

Dari ayat Al-Qur’an diatas kita mengetahui bahwa Al-Qur’an tidak hanya
mengatur hubungan vertikal antara manusia dan Allah, tetapi juga hubungan
horizontal antara sesama manusia. Salah satu konsep menarik adalah
penggunaan istilah “perniagaan” (tijarah), yang muncul dalam berbagai
konteks. Konsep ini dapat dibagi menjadi dua dimensi yaitu Peniagaan sebagai
metafora spiritual yang menggambarkan pertukaran nilai antara manusia dan
Allah, dan perniagaan sebagai transaksi ekonomi nyata yang diatur oleh hukum
muamalah. Maka ini akan menganalisis sembilan ayat dalam Al-Qur’an yang
mengandung konsep ini, untuk memahami pesan universal Islam tentang
keseimbangan antara urusan duniawi dan spiritual. Berikut tabel
perkelompokan diantaranya adalah:

Tabel 2.2. Ayat Peniagaan Sebagai Metafora Spiritual

No Surah Ayat Penjelasan Singkat

Metafora pertukaran iman
dengan  kesesatan  yaitu
membeli kesesatan dengan
petunjuk.

1 Q.S. Al-Bagarah: 16

Q.S. Al-Taubah: 24 (dalam | Perniagaan sebagai salah

2 konteks perbandingan prioritas) satu urusan duniawi yang
tidak boleh lebih dicintai
dari pada Allah.

. Aktivitas dperdagangan
Q.S. Al-Ndr: 37 (dalam _kontras duniawi tidak boleh
3 antara perdagangan dunia dan

melalaikan dari perniagaan

akhirat) akhirat.
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Ibadah, secara langsung

4 Q.S. Fathir: 29 disebut sebagai perniagaan
yang tidak akan pernah
merugi.

Ajakan bahwa perniagaan

5 Q.S. Al-Shaff: 10 penyelamat dari azab yaitu

beriman dan berjihad dijalan
Allah

Tabel 2.3. Ayat Peniagaan Sebagai Transaksi Ekonomi Nyata yang
Diatur Oleh Hukum Muamalah

No

Surah Ayat

Penjelasan Singkat

Q.S. Al-Bagarah: 275

Membahas jual beli (al-
bay’) dan riba sebagai
transaksi ekonomi nyata.

Q.S. Al-Bagarah: 282

Ayat transaksi utang piutang
dan akad pencatatan
transaksi

Q.S. Al-Nisa: 29

Ayat perintah untuk
transaksi ekonomi yang adil
dan larangan memakan harta
secara bathil.

Q.S. Al-Jumu’ah

Menggambarkan  aktivitas
jual-beli duniawi yang nyata
yang mengganggu
konsentrasi ibadah Jum’at
(khutbah)

G. Perniagaan Dalam Pandangan Berbagai Agama

Perniagaan, bisnis, atau kegiatan ekonomi bukan sekadar urusan duniawi,
la juga memiliki dimensi spiritual dan moral dalam berbagai agama. Setiap
agama memiliki prinsip dan nilai-nilainya sendiri yang mengatur bagaimana
manusia seharusnya menjalankan bisnis, berdagang, atau mengelola kekayaan.
Pandangan dari berbagai agama dalam konteks perniagaan yaitu:
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1.

Islam

Perniagaan dan bisnis dalam Islam bukan hanya aktivitas antarmanusia,
tetapi juga hubungan antara manusia dan Allah SWT. Oleh karena itu harus
dijalankan dengan benar, cermat, teliti, dan memiliki tata kelola atau
administrasi yang baik, serta tidak boleh dijalankan dengan cara-cara yang
mengandung kebohongan dan tipu daya demi mengejar keuntungan bisnis.
Dari perspektif Islam, berniaga dan berbisnis adalah tempat ibadah,
sehingga penting untuk mempertimbangkan faktor-faktor yang
menentukan apakah suatu kegiatan niaga dan bisnis dianggap sebagai
ibadah. Beberapa syarat agar suatu bisnis dianggap sebagai ibadah
adalah:'%

a. Yang dilakukan adalah yang berhubungan dengan komoditas (barang
atau jasa) yang halal.

b. Cara yang dilakukan merupakan cara yang dibenarkan menurut
ketentuan syariat islam.

c. Tujuan yang ingin dicapai benar dan sejalan secara syariat.

Perlu mencermati landasan pemikiran utamanya, yaitu Al-Qur’an yan
mewajibkan setiap muslim untuk bekerja keras sesuai kadar usaha dan
kemampuannya demi kesejahteraan hidupnya. Al-Qur’an mengingatkan
umat Islam meyakini bahwa di seluruh penjuru dunia terdapat rezeki. Umat
Islam diperintahkan untuk merantau di muka bumi untuk mencari sumber
kehidupan (setelah menyelesaikan ibadah) sesuai firman Allah pada surat
al-Jumu’ah (62:10):%

o0 KL 58 20,805 A0 05 s ey ) 3 1,806 SN b
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“Apabila salat (Jumat) telah dilaksanakan, bertebaranlah kamu di

bumi, carilah karunia Allah, dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya
agar kamu beruntung.”

Maksud dari ayat diatas menegaskan seberapa krusialnya perjuangan
untuk kehidupan dan mengajak umat Islam agar mereka berusaha mencari
rezeki yang tersembunyi di dalam bumi. Juga menyarankan agar mereka
pindah ke lokasi yang makmur dan dipenuhi dengan asal pendapatan. la
juga menekankan bahwa tidak ada seorang pun yang boleh bersikap malas,
melainkan sebaliknya harus aktif dalam mencari nafkah.

128 Usnan, Etika Bisnis Islam Keindahan Ajaran Islam dalam Berbisnis, Yogyakarta:

Gerbang Media Aksara, 2022, hal. 33-34.

129 Muhammad Torig Nurmadiansyah, Etika Bisnis Islam Konsep dan Praktek,

Yogyakarta: Cakrawala Media Pustaka, 2021, hal. 43.
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Islam tidak mengizinkan kebebasan yang tak terkendali bagi manusia
untuk mencari harta dengan cara apapun yang diinginkan, melainkan hanya
membenarkan cara tertentu yang tidak merugikan, melainkan bermanfaat
bagi kesejahteraan masyarakat. Islam juga memperbolehkan penerapan
semua aturan usaha yang didasarkan pada keadilan dan memberikan
kebebasan penuh untuk mencari rezeki selama tidak melanggar prinsip
keadilan atau membahayakan kepentingan masyarakat luas. Namun, Islam
tidak memberikan individu hak untuk memanfaatkan cara pengumpulan
kekayaan yang mendorong kepada jatuhnya martabat akhlakul karimah
dan mengganggu mAlarat. Islam menetapkan aturan halal dan haram
dengan berbagai cara dalam mendapatkan penghasilan dan
melarang semua aturan yang merusakkan akhlak dan lingkungan sosial,
seper;[g yang sudah dijelaskan dalam Al-Qur’an pada surat al-Nisa (4:
29).1
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan
harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa
perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah
kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu.”

Dalam Islam, segala sesuatu yang merusak moral dan merugikan
masyarakat dilarang, seperti alkohol, perzinahan, musik yang mengganggu
ibadah, tarian yang tidak senonoh, pencurian, perjudian, dan praktik bisnis
yang tidak jujur (seperti penipuan, penimbunan, atau monopoli). Islam juga
melarang riba dalam transaksi keuangan dan penimbunan kekayaan tanpa
tujuan sosial. Sebaliknya, Islam mendorong praktik bisnis yang jujur, adil,
dan halal, serta mengajarkan umatnya untuk membayar zakat, berinvestasi
sesuai hukum syariah, dan membantu sesama agar kekayaan dapat beredar
dan bermanfaat bagi semua. Bisnis dalam Islam harus didasarkan pada
prinsip-prinsip keadilan, transparansi, dan tanggung jawab sosial.

2. Kristen
Dalam pandangan Kristen bisnis atau suatu perdagangan tidak
seharusnya membuat manusia mengalihkan penyembahannya kepada

130 Muhammad Toriq Nurmadiansyah, Etika Bisnis Islam Konsep dan Praktek,
Yogyakarta: Cakrawala Media Pustaka, 2021, hal. 45.
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mammon.t3! Usaha dilaksanakan dengan penuh suka cita oleh karena
perintah Tuhan dan untuk memuliakan Tuhan. Rintangan dalam berbisnis
juga tidak boleh membuat orang merasa teralih perhatian dan ketaatannya
kepada Allah, terhadap kecemasan yang muncul dari aktivitas bisnis.**?

Alkitab mendorong orang untuk bekerja dan tidak bermalas-malasan.
Alkitab tidak melarang orang berbisnis, karena itu adalah bagian dari
panggilan yang telah Tuhan berikan kepada mereka. Namun, Alkitab
memperingatkan agar tidak memprioritaskan pekerjaan, karena pekerjaan
hanyalah sarana untuk memenuhi kebutuhan dan bukan Jaminan
kehidupan kekal. Alkitab juga memberikan konsep yang benar bagi para
pebisnis dalam menjalankan usahanya. Kejujuran, melayani, dan
melibatkan Tuhan dalam bisnis merupakan prinsip yang diberikan Alkitab
kepada manusia dalam berbisnis. Para pebisnis harus hidup dengan
kejujuran, terutama dalam menjalankan bisnis mereka, dan selalu
berpedoman pada Alkitab. Alkitab adalah sumber kebenaran sejati dan
dapat membimbing kita di jalan yang benar. Kejujuran dalam berbisnis
dapat berdampak positif bagi mereka yang berkecimpung di dunia bisnis.
Anggapan bahwa bisnis itu kotor akan terhapus jika kejujuran selalu
diutamakan, dan Tuhan akan memberkati orang-orang jujur dan hasil kerja
mereka, seperti dalam Mazmur 37:37.1%3

“Perhatikanlah orang yang tulus dan lihatlah kepada orang yang jujur,
sebab pada orang yang suka damai akan ada masa depan.”*3*

Hindu

Dalam pandangan ajaran Hindu mengharuskan seseorang untuk
bekerja keras memenuhi kebutuhannya, sebuah kerja keras yang harus
didasarkan pada kebenaran. Dari perspektif Hindu, semua kegiatan bisnis
dan berdagang harus didasarkan pada filosofi Hindu Tri Hita Karana.
Berdasarkan ajaran ini, bisnis yang baik harus mengutamakan keselarasan
dan keseimbangan dalam hubungan yang harmonis antara manusia dengan
Tuhan, manusia dengan manusia, dan manusia dengan lingkungan
sekitarnya. Operasi bisnis yang didasarkan pada ajaran Tri Hita Karana

181 “Mammon” dalam konteks Kristen mengacu pada kekayaan atau materi yang

dipuja secara berlebihan, sering kali lebih mendominasi dari pada nilai-nilai spiritual dan kasih
kepada Tuhan. Istilah ini juga mencerminkan kecenderungan pikiran yang materialistis dan
kecintaan yang tidak sehat terhadap uang. Mammon dianggap sebagai penantang Allah karena
pengabdian kepadanya bertentangan dengan pengabdian kepada Tuhan.

132 Sundoro Tanuwidjaja dan I Putu Ayub Darmawan, “Bisnis dalam Perspektif Iman

Kristen,” dalam Jurnal Thronos, Vol. 1, No. 2, 2020, hal. 97.

133 Septinus Hia, “Etika Bisnis Ditinjau Dari Sudut Pandang alkitab,” dalam Jurnal

Coram Mundo, Vol. 4, No.1, 2022, hal. 4.

134 https://www.bible.com/id/bible/306/PSA.37.37
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harus mempertimbangkan aspek keselarasan dan keseimbangan antara
pemenuhan kebutuhan duniawi dan kebutuhan surgawi (religius).**®

Agama Hindu, sebagai salah satu agama tertua di dunia, menawarkan
serangkaian nilai etika relevan yang dapat diimplementasikan dalam
praktik bisnis modern. Nilai-nilai ini tidak hanya memandu perilaku
individu dalam kehidupan sehari-hari, tetapi juga dapat menjadi fondasi
yang kuat untuk menjalankan bisnis yang etis dan berkelanjutan. Dharma,
yang berarti kewajiban atau tanggung jawab, merupakan konsep sentral
dalam agama Hindu. Dalam konteks bisnis, Dharma mengajarkan
pentingnya menjalankan bisnis dengan integritas, kejujuran, dan tanggung
jawab sosial. Seorang pebisnis yang menjunjung tinggi prinsip-prinsip
Dharma tidak hanya akan berusaha meraih keuntungan finansial, tetapi
juga memastikan bahwa bisnisnya bermanfaat bagi masyarakat dan
lingkungan. Hal ini mencakup menjalankan bisnis secara adil, memberikan
upah yang layak kepada karyawan, dan terlibat dalam kegiatan sosial yang
mendukung masyarakat setempat. Dalam kitab suci agama Hindu yakni
dalam kitab Sarasamuccaya Sloka 261:

“Dharmenarthah samaharyo dharma labdham tridha dhanam,
kartawyam dharma paramam manawena prayatnatah.”%

“Dan caranya berusaha memperoleh sesuatu, hendaknya berdasarkan
dharma, dana yang diperoleh karena usaha hendaklah dibagi tiga, guna
melaksanakan (biaya) mencapai yang tiga itu, perhatikanlah baik-baik .

4. Buddha
Menurut pandangan buddha, etika yang diajarkan oleh sang Buddha
berwirausaha dan berniaga seharusnya salah satunya:

a. Tidak melanggar pancasila Buddha, yang mana salah satunya adalah
kejujuran.

b. Tidak menyakiti makhluk lain, usaha yang dapat menyakiti makhluk
lain seperti usaha dengan berdagang makhluk hidup, penjual burung,
penjual ular yang dijadikan obat atau bahkan dengan menjual manusia
sebagai budak atau sebagai pelacur.

c. Tidak merugikan orang lain, usaha yang benar adalah usaha atau suatu
pekerjaan yang tidak merugikan makhluk lain dan juga tidak
merugikan diri sendiri. Hal ini dapat diterangkan sebagai berikut:*3’

135 Nyoman Reditiasari dkk, “Tri Hita Karana Sebagai Etika Bisnis Dalam Meningkatkan
Perekonomian,” dalam Jurnal Guna Sewaka, Vol. 1, No. 2, 2023, hal. 21.

1% T Gusti Agung Ngurah Agung Yudha Pramiswara, “Komunikasi Bisnis Dalam
Persfektif Hindu,” dalam Jurnal Maha Widya Duta, Vol. 8, No. 2, 2024, hal. 150.

137 William dkk, “Manfaat Etika Dalam Berwirausaha Menurut Pandangan Buddhis,”
dalam Jurnal Jiapab, Vol. 1, No. 1, 2019, hal. 48-50.
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1) Mata pencaharian atau pekerjaan yang tidak mengakibatkan
pembunuhan atau hilangnya atau terpisahanya antara rupa dan
nama makhluk.

2) Mata pencaharian yang wajar atau halal.

3) Mata pencaharian yang tidak berdasarkan penipuan.

4) Mata pencaharian yang tidak berdasarkan ilmu yang rendah atau
sering dikenal dengan istilah ilmu perdukunan.

Dari perspektif Buddhis berdasarkan penelitian dan pembahasan

tentang etika berniaga dan berwirausaha dapat disimpulkan bahwa:
a. Ketika manusia berusaha sekuat tenaga untuk menciptakan lapangan

kerja bagi dirinya sendiri, dibutuhkan kerja keras, keuletan, dan
antusiasme untuk mencapai apa yang diinginkan dan dicita-citakan.
Usaha yang baik harus dirancang dengan cermat, mencakup modal
yang tersedia serta seluruh aspek produksi dan pemasaran.

Manusia membutuhkan bantuan orang lain untuk memastikan usaha
atau mata pencahariannya berjalan lancar. Orang lain dibutuhkan
sebagai sahabat yang baik, memberikan bantuan yang tulus, berbagi
ide, dan menemukan solusi atas masalah.

Mata pencaharian yang layak, menurut etika kewirausahaan Buddhis,
adalah mata pencaharian atua usaha yang tidak menyakiti makhluk lain
maupun merugikan makhluk lain.8

1% Hadion Wijoyo dan Partono Nyanasuryanadi, “Etika Wirausaha dalam Agama

Buddha,” dalam Jurnal Jikb, VVol. 11, No. 2, 2020, hal, 2535.



BAB III
BIOGRAFT DAN KARAKTERISTIK PEMIKIRAN IBN KATSIR DAN
AL-SYA’RAWI

A. lbn Katsir dan Tafsir Al-Qur’an al-Azhim
1. Biografi Ibn Katsir

Nama asli Ibn Katsir adalah Imaduddin Abd al-Fid&’ Ismail bin Umar
bin Katsir ad-DimAligi al-QurAli al-Shafi’1. Beliau dilahirkan pada tahun
700 H dan meninggal dunia pada tahun 774 H. Beliau terkenal sebagai
seorang yang sangat berpengetahuan dalam bidang sains, khususnya dalam
bidang tafsir, hadits, dan sejarah. Beliau telah menulis banyak kitab dan
dijadikan rujukan oleh para ulama, huffadz**°, dan ahli bahasa.'*°

Dan dari rujukan yang lain Ibn Katsir atau dengan nama lengkapnya
Imad al-Din Ab( al-Fida’ Ismail bin Umar bin Katsir bin Dhaw bin Dar’
al-Qurshi al-Hasali al-Busrawi al-Dimashqi al-Syafi’, kenapa beliau
disebut al-Busrawi yaitu karena ayahnya berasal dari Basra atau Busra,
sebuah kota tua di Suriah yang terletak di sebelah tenggara Damaskus, dan
merupakan kota kedua setelah Daraa di wilayah Horan, dengan jarak
sekitar 137 km dari Damaskus.!*! Pada kelahirannya lbn Katsir lahir di
salah satu kota Damaskus, di sebuah desa bernama “Majdal al-Qarya” di
wilayah Busra, sebelah timur Damaskus, pada tahun 700 atau 701

139 Istilah umat islam untuk orang yang telah menghafal Al-Qur’an.

140 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishag Alu Syaikh, Lubabut Tafsir Min
Ibni Katsir, diterjemahkan oleh M. Abdul Ghoffar, Tafsir Ibnu katsir Jilid 1 ... hal. 1.

141 Muhyi Al-Din Dib Must(, Al-Bidayah Wa Al-Nihayah, Beirut: Dar Ibn Kathir, 2010,
juz 1 Mugaddimah, hal. 16.
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Hijriah.4? Meskipun Ibn Katsir lahir di sebuah desa di Mijdal (al-Bushrah),
sejak kecil, setelah ayahnya meninggal, ia pergi bersama kakak laki-
lakinya (Kamal al-Din Abd al-Wahhab) ke Damaskus. Di kota inilah ia
tumbuh dan menetap hingga akhir hayatnya.'®

Ibn Katsir dikenal dengan ketenangan dan ahli dalam berbahasa, al-
Asma’i Abd al-Malik bin Qarib Ab( Sa’id al-Basri berkata: “Saya berkata
kepada Abu Amr bin al-°Ala al-Basri: ‘Apakah Anda membaca karya Ibn
Katsir?’ Dia menjawab: Ya, saya telah menyelesaikan membaca bersama
Ibn Katsir setelah menyelesaikan membaca bersama Mujahid bin Jabr. Dia
lebih menguasai bahasa Arab dari pada Mujahid dan sangat fasih, pandai
berbicara, berkumis putih panjang, berkulit cokelat, bertubuh besar,
berwajah tampan, dan memiliki ketenangan serta kewibawaan,”144

Ibn Katsir muncul atau memasuki Abad pertengahan (abad ke-8 H atau
abad ke-15 M). Namun, jika dilihat dari perspektif metode dan bentuk
penafsirannya, Ibn Katsir berada di posisi tengah, artinya dari segi bentuk,
ia klasik karena menggunakan bentuk penafsiran yang didasarkan pada
penafsiran teks (bi al-ma 'tsiir). Namun, dari segi metode, 1bn Katsir berada
di posisi pertengahan, dengan menggunakan metode tahlili, yang belum
dipraktikkan pada era klasik.*®

Sejak kecil, Ibn Katsir menunjukkan dedikasi luar biasa dalam
menuntut ilmu. Perjalanan intelektualnya dimulai dengan studi Al-Qur’an
yang mendalam, di mana ia tidak hanya menghafal kitab suci tersebut tetapi
juga mendalami berbagai metode qird’at. Kecintaannya pada ilmu
pengetahuan tidak berhenti di situ, sang ulama juga mempelajari berbagai
cabang ilmu pengetahuan Islam, khususnya figh, metodologi hukum Islam
(ushdl figh), dan ilmu hadits. Kehidupan Ibn Katsir sepenuhnya
didedikasikan untuk pengembangan intelektual, memanfaatkan setiap
kesempatan untuk memperluas wawasannya dalam berbagai disiplin
ilmu.14

Di akhir hayatnya, ia menderita sakit yang membuatnya kehilangan
penglihatan sehingga tidak dapat menyelesaikan kitab besarnya yang
berjudul “Jami’ al-Masanid”, sebagaimana ia sampaikan kepada salah satu
muridnya, yaitu Ibn al-Jazari, dengan mengatakan: “Saya masih menulis di

142 Abdu Al-Ghani bin Hamid bin Mahm(d bin Al-Kubst, Tuhfat al-Thdalib bi Ma rifat

Ahadith Mukhtasar Ibn al-Hajib, Mekah: Dar Hara’, 1306 H, hal. 19.

143 Mustafa Kamal Umar, “Metode Tafsir Bi Al-Ma’tsur,” dalam Jurnal Al-Fikrah, Vol.

1, No. 1, 2012, hal. 36.

144 Muhammad Salim Muhaisen, Al-Hadi Syarh Tayyibah Al-Nashr Fi Al-Qird’dt Al-

Alar, Beirut: Dar Al-Jil, 1997, Juz. 1, hal. 29.

145 Maliki, “Tafsir Ibn Katsir: Metode Dan Bentuk Penafsirannya,” dalam Jurnal El-

Umdah, Vol. 1, no. 1, 2018, hal 74.

146 Elviana Rizka Amelia dan Bashori, “Studi Kitab Tafsir Al-Qur’an Al-Azim Karya

Ibnu Katsir,” dalam Jurnal Tarbawi, Vol. 12, No. 2, 2024, hal. 68-69.
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malam hari, dengan penerangan lampu minyak, sampai penglihatan saya
hilang.” Ada yang memperkirakan hal itu terjadi pada tahun terakhir
hidupnya, yaitu tahun 774 H.14
2. Latar Belakang Ibn Katsir

Ibn Katsir mulai mempelajari agama sejak usia dini dan bahkan
melakukan perjalanan ke luar daerahnya untuk tujuan ilmiah. lbn Katsir
menjadi yatim piatu pada usia muda, pada tahun 703 H dan wafat pada
tahun 774 H dan dimakamkan di kompleks pemakaman Sufi di samping
gurunya, Ibn Taymiyyah,!4®

Al-Hafizh ‘Imaduddin Abd al-Fid&’ Isma’il bin ‘Umar bin Katsir (Ibn
Katsir) adalah seorang ulama yang tekun mempelajari tafsir, dilengkapi
dengan hadits dan riwayat-riwayat terkemuka. Hal ini dibuktikan dengan
ketelitian beliau dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an, yang menjadikan
tafsirnya sebagai rujukan dan bahan kajian bagi mayoritas umat Islam di
seluruh dunia. Bahkan untuk mengetahui bahwa Tafsir Ibn Katsir tidak
diragukan lagi merupakan kitab yang isinya tak tertandingi oleh ilmu-ilmu
lain. Dengan demikian, diharapkan tafsir ini dapat mencapai tujuan yang
tinggi dan mulia, yaitu menyampaikan makna firman Allah Ta’ala melalui
manhaj yang lurus dan sahih serta jalan pemahaman ulama Salafush Shalih,
yakni penafsiran Al-Qur’an dengan Al-Qur’an, penafsiran Al-Qur’an
dengan hadits, dengan merujuk kepada pendapat ulama Salafush Shalih
dari kalangan Sahabat dan T7adbi’in dengan konsep dan kaidah bahasa
Arab.14

3. Guru-guru Ibn Katsir

Di antara gurunya Ibn Katsir adalah Kamaluddin ‘Abd al-Wahhab, Ibn
Al-Syahnah, al-Amidi, Ibn ‘Asékir, dan lainnya, seperti yang diceritakan
oleh al-Mizzi dalam bukunya, Tahzib al-Kamal. la juga banyak mengambil
ajaran dari lbn Taimiyah, meskipun ia menghadapi cobaan yang cukup
berat, termasuk kekerasan fisik, ketika mengeluarkan fatwa berdasarkan
pandangan Ibn Taimiyah tentang perceraian.>°

Dan pendapat lain guru-guru dari lbn Katsir diantarainnya adalah
ulama terkemuka pada masanya, dan Ibn Katsir menerima beragam ilmu
dari mereka, diantara gurunya adalah:

147 Muhyi AI-Din Dib Must(, Al-Bidayah Wa Al-Nihayah... 64.

148 A Husnul Hakim Imzi, Ensiklopedi Kitab-Kitab Tafsir Kumpulan Kitab-Kitab Tafsir
Dari Masa Kalsik Sampai Masa Kontemporer, Jakarta: EISiq Tabarakarrahman, 2019, hal.
141.

149 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishag Alu Syaikh, Lubabut Tafsir Min
Ibni Katsir, diterjemahkan oleh M. Abdul Ghoffar, Tafsir Ibnu katsir Jilid 1... hal. i.

150 A Husnul Hakim Imzi, Ensiklopedi Kitab-Kitab Tafsir Kumpulan Kitab-Kitab Tafsir
Dari Masa Kalsik Sampai Masa Kontemporer... hal. 141.
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K.

Ibn Taymiyyah: Dia adalah Syeikh Islam Taqi al-Din AbU al-Abbéas
Ahmad bin Abdul Halim bin Taymiyyah al-Harrani al-Hanbali, lahir
pada tahun (661 H) dan wafat pada tahun (728 H).

Abu al-Hajjaj al-Mazi: la adalah Ydsuf bin Zaky al-Din Abd al-
Rahmén bin Yasuf al-Mazi al-Dimashqi al-Shafi’1, lahir pada tahun
654 H di Halab.

Al-Dhahabi: Dia adalah sejarawan dan penghafal, Shams al-Din Ab{
Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Uthman al-Dhahabi.

Ibn Al-Syahna: Dia adalah Shihab al-Din Abu al-Abbas Ahmad yang
wafat pada tahun (730 H).

Al-Fizéri: Syekh Burhanuddin Abu Ishaq Ibrahim bin Abdul Rahméan
al-Fazari al-Dimashqi lahir pada tahun (660 H) dan wafat pada tahun
(729 H).

Ibn Qadi Shihab: Syekh Islam Kamaluddin Abdul Wahab al-Shafi’1 al-
Dimashqi lahir pada tahun (652 H) dan wafat pada tahun (726 H)

Ibn Zamlakani: Syekh Islam Kamaluddin Abd al-Ma’ali Muhammad
bin Ali al-Ansérii lahir pada tahun (666 H) dan wafat pada tahun (727
H).

Muhyiddin al-Shaybani: Muhyiddin Abl Zakariya Yahya bin al-Fadhil
al-Shaybant al-Shafi’i wafat pada tahun (724 H).

Al-Barzéli: al-Barzéli, Muhammad al-Q&sim bin Muhammad al-
Barzali, sejarawan Syam al-Shafi’i.

Al-Asbahani: Syamsuddin Mahmd bin Abdul Rahméan al-Asbahani
(674-749 H) mahir dalam bidang pemikiran, memiliki keyakinan yang
benar dan penafsiran yang luas, dan Ibn Katsir mendapat manfaat
darinya dalam bidang dasar-dasar ilmu.

Al-Amidi: Afif al-Din Ishdq bin Yahya bin Ishdqg al-Amidi Abu
Muhammad, syekh Dar al-Hadits di al-Zahiriya (640 H - 725 H).

Ibn Asékir: Bahauddin al-Qasim bin Muzaffar bin Asakir (629 H - 723
H) Dia berkulit putih dan berwajah tampan.

m. Tsa bin Al-Mataim: Isa bin Abdul Rahman bin Ma’ali bin Ahmad al-

Masnad, Sharaf al-Din Abd Muhammad al-Simsar (625) atau 626 H -
719 H) Dia juga guru lon Qayyim al-Jawziyah.'%

. Gelar Ibn Katsir

Para ahli dan ulama sepakat menganugerahkan beberapa gelar kepada

Ibn Katsir sebagai bukti kemampuan dan keahliannya di berbagai bidang
ilmu, yaitu:

151 Ab( Al-Fida’ Tmad Al-Din bin Kathir, Tafsir Al-Qur’an Al-Azim, Al-Mans(ra:
Perpustakaan Al-Iméan, 2006, hal 28-29.
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a. Al-Hafidz, yaitu orang yang telah menghafal 100.000 hadits, baik
matan (terjemahan) maupun sanad (riwayat), meskipun dari berbagai
sumber, dan mengetahui hadits-hadits yang shahih.

b. Al-Hadits, yaitu orang yang ahli di bidang riwayat hadits, mampu
membedakan hadits yang cacat dan shahih, meriwayatkannya langsung
dari para imam, serta mampu mengkaji dan mengambil manfaat dari
hadits-hadits tersebut.

c. Al-Faqih, yaitu gelar yang diberikan kepada ulama yang ahli dalam
hukum Islam (figh), namun belum mencapai derajat mujtahid, dan juga
menganut suatu madzhab tertentu tetapi tidak mengikuti taglid
(mengikuti ajaran Islam).

d. Al-Muarrikh, gelar yang diberikan kepada ulama yang ahli dalam
sejarah.

e. Al-Mufassir, gelar ilmiah yang diberikan kepada ulama yang ahli dalam
tafsir.1>?

Ibn Katsir mempersiapkan diri memasuki dunia keguruan melalui pintu
yang seluas-luasnya; masa jabatannya sebagai guru besar figh Islam
mengharuskannya untuk mengoleksi dan menulis. Wajar bagi seorang
hafiz, mufasir, sejarawan, dan fagih untuk menulis banyak buku tentang
beragam topik, dengan gaya yang khas, dan dengan isi yang mendalam,
baik dalam bentuk risalah kecil maupun ensiklopedia besar.'*

Dengan keahlian beliau, Dia memenuhi syarat untuk hubungan ini
yaitu Ibn Katsir memiliki jabatan mufti. Karena jabatan mufti, pengajar,
dan penulis sejarah memberinya status sosial yang terhormat dan disegani,
sehingga dia diundang ke majelis ilmu dan arbitrase, untuk memutuskan
kasus-kasus ilmiah yang rumit, dan untuk menghadiri rekonsiliasi publik.
dan hubungan langsung dengan para penguasa yang menggantikan Sultan
di Damaskus®*

Al-Hafiz, mufasir, muhaddits, dan faqgih, yang di punggungi oleh Ismail
bin Katsir, telah menduduki posisi terdepan dan dihormati berkat prestasi
ilmiah dan karya-karyanya yang luar biasa. Beliau juga menerima
sambutan hangat dan perhatian berkat fatwa-fatwanya yang mendalam dan
sikapnya yang berani. Meskipun beliau termasuk ulama terkemuka, beliau
tidak memiliki pengaruh dalam urusan publik, terutama dalam kehidupan
sosial dan politik seperti pengaruh gurunya, lbnu Taimiyah, tetapi beliau
meninggalkan perubahal-perubahan yang diam-diam, yang masih terus

152 Nabila Fajriyanti Muhyin dan Muhammad Ridlwan Nasir, “Metode Penafsiran Ibnu

Katsir dalam Tafsir Al-Qur’an Al-Adzim,” dalam Jurnal Al-Tadabbur, Vol. 8, No. 1, 2023,
hal. 149.

153 Muhyi AI-Din Dib Must(, Al-Bidayah Wa Al-Nihayah... hal. 38.

15 Muhyi Al-Din Dib Must(, Al-Bidayah Wa Al-Nihayah... hal. 61.
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berlanjut di bidang budaya dan peradaban hingga saat ini, dan hingga Allah
mewariskan bumi beserta isinya.'*®
5. Perjalanan Intelektual Ibn Katsir
Selama tinggal di Suriah, Ibnu Katsir adalah sosok yang sederhana dan
kurang populer. Ketenarannya mulai menanjak ketika ia terlibat dalam
penyelidikan untuk menentukan hukuman bagi seorang Zindig yang
dituduh menganut doktrin hulul (inkarnasi). Penyelidikan tersebut
diprakarsai oleh gubernur Suriah, al-Ttumbuga al-Nasiri, pada akhir tahun
741 H/134 M. Sejak saat itu, Ibnu Katsir memegang jabatal-jabatan penting
sesuai bidang dan keahliannya. Pada tahun 1348, Ibnu Katsir
menggantikan gurunya, al-Dhahabi, di Turba Umm Salih (Lembaga
Pendidikan). la kemudian diangkat menjadi kepala Dar al-Hadith al-
Ashrafiyah (Lembaga Pendidikan Hadits) setelah wafatnya Hakim TaqT al-
Din as-Subki pada tahun 1355.%°¢
Bahkan ketika Syaikhul Islam Ibn Taymiyah ingin berdebat dengan
orang-orang Kristen, ia membaca Injil mereka dan menguasainya lebih
baik daripada para biarawan. Bahkan muridnya, Ibn Katsir rahimahullah,
penulis tafsir terkenal, sangat terpengaruh olehnya; karena Ibn Taymiyah
adalah seorang imam yang sangat berpengaruh, sedangkan lbn Katsir
masih muda. Ibn Katsir lahir pada tahun 701 H, dan Ibn Taymiyah
meninggal pada tahun 728 H. Ketika Ibn Taymiyah meninggal, Ibn Katsir
berusia 27 tahun, masih muda dan belum berpengalaman. Ibn Taymiyyah
adalah seorang imam di dunia, yang memenuhi dunia dengan ilmunya,
sehingga wajar jika pemuda ini terpesona oleh imam besar tersebut, dan
kemudian mengadopsi beberapa masalah yang dibahas oleh Ibn
Taymiyyah.®’
6. Karya-Karya dan Penulisannya Ibn Katsir
Ibnu Katsir terkenal dengan ketekunan dan kedisiplinannya, adapun
disiplin ilmu yang paling menonjol adalah yang dikejar sampai akhir hayat
adalah sejarah dan hadits, Diantara karya-karyanya:
Al-Bidayah wal-Nihayah (sejarah)
Thabagat al-Fugahé& Al-Syafi iyyah
Al-Bé’its al-Hatsits ila Marifat ‘Ulum al-Hadits
Risalah fi al-Jihad
Al-Fushdl f1 Ikhtashéar Sirah al-Rasal
Fadhail Al-Qur’an wa Tarikh Jam 'ih wa Kitah wa Lughatih

"o o0 o

155 Muhyi Al-Din Dib Must(, Al-Bidayah Wa Al-Nihayah... hal. 55.

1%6 Nabila Fajriyanti Muhyin dan Muhammad Ridlwan Nasir, “Metode Penafsiran Ibnu
Katsir dalam Tafsir Al-Qur’an Al-Adzim,” dalam Jurnal Al-Tadabbur... hal. 148-149.

157 Ab(i Ishag Al-Hawaini Al-Athari Hijazi Muhammad Sharif, Pelajaran dari Syeikh Abu
Ishaq Al-Hawaini, Pelajaran audio yang direkam oleh situs web Jaringan Islam:
http://www.islamweb.net, Tanggal penerbitan di Shamilah: 16 Rajab 1432, juz. 34, hal. 10.
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Nihayah al-Bidayah wal-Nihayah*°®
Dan dalam pendapat lain, Ibn Katsir memiliki banyak karya tulis, di

antaranya ada yang hilang dan ada yang berupa manuskrip. Sayangnya,
buku-bukunya tentang figh tidak dikenal, seperti buku yang sering dia
sebutkan dan rujuk dalam tafsir Al-Qur’an al-Azim miliknya. Yang sampai
kepada kita dari buku-bukunya hanyalah sedikit sekali. Karyanya-

karyanya:

a. Tafsir Al-Qur’an al- ‘Azhim

b. Fadha’il AlI-Qur’an

c. Ahadith al-Ushdl

d. Syarh al-Bukhari yang sudah sampai pada bab al-limu tetapi tidak
sampai kepada kita (hanya disebutkan dalam tafsirnya)

e. Al-Takmil fi al-Jarh wa al-Ta 'dil wa Ma rifah al-Thiqat wa al-Du afa’
wa al-Majahil (dianggap sebagai pengantar kitab Jami’ a/-Masanid)

f. Jami’ al-Masanid wa al-Sunan al-Hadi li Agwam al-Sunan (masih
dalam bentuk manuskrip)

9. Musnad ‘Umar bin al-Khattab dan masih terdiri dari dua musnad yaitu
satu bersama Khulafa’ ar-RAlidin dan satu lagi disusun berdasarkan
bab fikih (masih dalam bentuk manuskrip)

h. Musnad ‘Abdulldh bin ‘Umar (masih dalam bentuk manuskrip)

I. Musnad ‘Abdullah bin Mas 'ud (masih dalam bentuk manuskrip)

j. Musnad Abi Hurairah (masih dalam bentuk manuskrip)

k. Ikhtisar ‘Ulum al-Hadith

I. Al-Bidayah wa al-Nihayah fi al-Tarikh (akan segera diterbitkan dalam
tahqiq)

m. Al-Kawakib al-Darari

n. Al-Sirah al-Muthawwalah

0. Al-Sirah al-Mujazah

p. Shamad’il al-Rasil dan ini dari bagian dari Al-Bidayah wa al-Nihayah,
dan dicetak secara terpisah

g. Thabagat al-Shafi iyyah

r. Al-ljtihad fi Thalab al-Jihad

s. Risalah fi al-Jihad

t. Ahadith al-Tawhid wa al-Rddd ‘ala al-Shirk

u. Sifat al-Nar

Dan selain itu masih banyak lagi.**°

7. Prolog dan Gambaran Umum Tafsir Al-Qur 'an al-Azhim

a.

Sejarah Penulisan Tafsir Al-Qur’an al-Azhim

1%8 A Husnul Hakim Imzi, Ensiklopedi Kitab-Kitab Tafsir Kumpulan Kitab-Kitab Tafsir
Dari Masa Kalsik Sampai Masa Kontemporer... hal. 142.

159 Ab0 Al-Fida’ Tmad Al-Din bin Kathir, Tafsir Al-Qur’an Al-Azim, Al-Mansh(ra:
Perpustakaan Al-Tman, 2006, hal 30-31.
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Sejarah dan konteks penafsiran Ibn Katsirpada saat itu para
mufassir sejarah umumnya menyebut penafsiran Ibn Katsir sebagai
“Tafsir Al-Qur’an al-Adzim.” Namun, berdasarkan literatur yang
tersedia, judul penafsiran Ibn Katsir masih belum pasti. Hal ini
dikarenakan Ibn Katsir tampaknya tidak pernah secara spesifik
menyebutkan nama tafsirnya, sebagaimana yang lazim dilakukan oleh
para penulis klasik lainnya, yang menuliskan judul tersebut di
mukadimah. Namun, Ali al-Shabuny berpendapat bahwa nama tafsir
tersebut diberikan oleh Ibn Katsir sendiri. Oleh karena itu, ada dua
kemungkinan yaitu nama tafsir tersebut diciptakan oleh para ulama
setelahnya, yang judulnya tentu mencerminkan isi tafsir tersebut. Ada
juga kemungkinan bahwa Ibn Katsir sendiri yang menulis Tafsir Al-
Qur’anu al-Adhim (selanjutnya disebut Tafsir Ibn Katsir). Meskipun
terdapat ketidakpastian ini, karena kurangnya bukti empiris mengenai
nama tafsir ini dan kurangnya akses untuk penelitian lebih lanjut,
namun tentu saja ada tafsir yang ditulis oleh Ibn Katsir sendiri.

Penafsiran Ibn Katsir muncul pada era medieval atau abad
pertengahan, ketika penafsiran bi al-ra yi mulai mendominasi. Namun,
penafsiran Ibn Katsir menggunakan metode bi al-ma 'tsiir, karena
sangat bergantung pada sejarah atau hadits, pendapat para sahabat, dan
tabi’in. Dapat dikatakan bahwa pendekatan normatif-historis, yang
terutama didasarkan pada hadits atau narasi, merupakan pendekatan
yang paling dominan dalam penafsiran ini. Namun, Ibn Katsir juga
kadang-kadang menggunakan penalaran dalam menafsirkan Al-
Qur’an. Adz-Dzahabi berargumen bahwa Tafsir lbn Katsir
menggunakan metode menafsirkan Al-Qur’an dengan Al-Qur’an, Al-
Qur’an dengan hadits, dan menafsirkan Al-Qur’an dengan melihat
ijtihad para sahabat dan #ibi in Ibn Katsir menyatakan, Metode yang ia
gunakan adalah Ahsan al-TurlQq al-Tafsir (metode terbaik dalam
penafsiran).t6!

Sistematika Penulisan Tafsir Al-Qur’an al-Azhim

Mengenai pendekatan bi al-ma tsiirnya, lbn Katsir menjelaskan
alasannya:

“Metodologi penafsiran yang paling benar adalah Al-Qur’an
menafsirkan dirinya sendiri. Hal ini karena makna universal suatu ayat
dapat dijelaskan oleh ayat-ayat lain. Jika hal ini tidak ditemukan, maka
rujuklah hadits, karena posisinya sebagai penjelas Al-Qur’an. Jika hal
ini juga tidak ditemukan, maka rujuklah pendapat para sahabat, karena

160 Maliki, “Tafsir Ibn Katsir: Metode Dan Bentuk Penafsirannya,” dalam Jurnal El-

Umdah, Vol. 1, no. 1, 2018, hal 78.

161 Nabila Fajriyanti Muhyin dan Muhammad Ridlwan Nasir, “Metode Penafsiran Ibnu

Katsir dalam Tafsir Al-Qur’an Al-Adzim,” dalam Jurnal Al-Tadabbur... hal. 151-152.
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mereka lebih berpengetahuan tentang ayat-ayat Al-Qur’an, karena
mereka menyaksikan alasan dan keadaan di balik wahyu mereka. Hal
ini semakin diperkuat oleh kredibilitas mereka sebagai tokoh ilmu dan
praktik. Jika hal ini juga tidak ditemukan, baik dari Al-Qur’an, hadits,
maupun pendapat para sahabat, maka rujuklah para tabi’in, karena
mereka hidup di masa yang dekat dengan para sahabat, seperti Mujahid
bin Jabir. Menafsirkan Al-Qur’an semata-mata dengan persuasi
dilarang, kecuali bagi mereka yang mengetahui rincian yang diperlukan
dalam penafsiran.”6?

Tafsir ini disusun oleh Ibn Katsir berdasarkan susunan ayat dan
surah menurut mushaf Al-Qur’an yang lazim disebut tartib mushaff,
susunan keempat jilid kitab ini yaitu, jilid 1 memuat tafsir aurah al-
fatihah sampai surah al-Nis@’, jilid 2 memuat tafsir surah al-Maidah
sampai surah al-Nabhl, jilid 3 memuat tafsir surah al-Isra’ sampai Yasin,
dan jilid 4 memuat tafsir Surah al-Shaffat sampai al-Nass.!®

c. Sumber Penafsiran Tafsir Al-Qur’an al-Azhim

Tafsir Ibnu Katsir menggunakan metode analitis, sementara dalam
hal penyusunannya, ia menggunakan metode Mushafi Tahlili. Tafsir
Ibnu Katsir lebih condong ke arah fikih. Dalam tafsirnya, ia kerap
mengutip pendapat para imam mazhab figh. Lalu dalam tafsirnya, ia
juga memasukkan beberapa riwayat girad ‘ah sab’ah dan beberapa kisah
Isra’iliyat X%

Sebagaimana umumnya kitab-kitab klasik atau kitab kuning yang
kaya terhadap banyaknya isi ulasan materi, Kitab Tafsir Ibn Katsir
termasuk kitab-kitab yang kaya akan materi, tidak hanya berisi materi
tafsir saja, tetapi dapat dikatakan memuat beberapa cabang materi
keislaman lainnya seperti hadits, figh, sejarah (kisah) ilmu qird ‘ah, dan
sebagainya. Bahkan, berkat Tafsir Ma’tsOr, hadits disampaikan
dilengkapi dengan seluk-beluk ilmu atau perangkat ilmiah yang
berkaitan dengan hadits. Seperti Rijalul Hadits dan lainnya.'6®

d. Metode Penafsiran Tafsir Al-Qur’an al-Azhim

Tafsir Al-Qur’an al-Azhim, yang lebih dikenal sebagai Tafsir lbn
Katsir, adalah salah satu karya terbaik Ibn Katsir di bidang tafsir. Tafsir
ini merupakan salah satu kitab tafsir paling terkenal di antara kitab-

162 A Husnul Hakim Imzi, Ensiklopedi Kitab-Kitab Tafsir Kumpulan Kitab-Kitab Tafsir
Dari Masa Kalsik Sampai Masa Kontemporer... hal. 144.

183 Sunaryanto, “Membaca Ulang Metodologi Tafsir Ibnu Katsirdalam Menafsirkan Al-
Qur’an,” dalam Jurnal El-Hikmah, Vol. 16, No. 7, 2022, hal. 63.

184 Nabila Fajriyanti Muhyin dan Muhammad Ridlwan Nasir, “Metode Penafsiran Ibnu
Katsir dalam Tafsir Al-Qur’an Al-Adzim,” dalam Jurnal Al-Tadabbur... hal. 160.

165 Mustafa Kamal Umar, “Metode Tafsir Bi Al-Ma’tsir,” dalam Jurnal Al-Fikrah, Vol.
1, No. 1, 2012, hal. 37.
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kitab tafsir bi al-ma tsiir, menempati peringkat kedua setelah Tafsir
Ibnu Jarir. Ibnu Katsir secara ketat mengikuti rantai transmisi para
ulama awal di bidang tafsir, menafsirkan Al-Qur’an menggunakan
hadits dan atsar yang rantai transmisinya dapat ditelusuri langsung ke
individu-individu yang terlibat, disertai dengan Jarh wa al-Ta’dil.
Awalnya, tafsir ini dicetak bersama Tafsir al-Baghawi, tetapi akhirnya
dicetak ulang secara terpisah dalam empat jilid tebal. Dalam
pengantarnya yang panjang, lbn Katsir menjelaskan secara rinci
berbagai isu terkait Al-Qur’an dan penafsirannya. Namun, isi
pengantar bukunya sebagian besar diambil dari kata-kata gurunya yaitu
Ibnu Taimiyah, sebagaimana ditemukan dalam pengantar Ushal
Tafsir.166

Dalam tulisannya, Ibn Katsir menggunakan metodologi standar,
yaitu ia menyebutkan nama surah dan maknanya, lalu menafsirkannya
ayat demi ayat. Sebagai seorang penafsir yang menggunakan
pendekatan bil-Ma 'tsiir, Ibn Katsir memulai dengan mencari
penjelasan dari Al-Qur’an itu sendiri, jika tidak menemukannya, ia
merujuk pada beberapa hadits. Mengenai makna Al-Qur’an, lbnu
Katsir mendasarkan penjelasannya pada kaidah-kaidah bahasa Arab
dan syair Arab. la juga menjelaskan sebab-sebab turunnya wahyu
dengan kata-kata yang sederhana dan jelas.'®’

Secara ringkas bisa diketahui bahwa epistimologi tafsir Ibn Katsir
yaitu pertama, Tafsir bi al-ma 'tsiir, yang memiliki cabang-cabang ilmu
pengetahuan termasuk menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an, menafsirkan
Al-Qur’an dari hadits, menafsirkan Al-Qur’an dari pendapat para
sahabat, dan menafsirkan Al-Qur’an dari pendapat para Tdabi in.
Kedua, Tafsir bir ra’yi, yang menafsirkan Al-Qur’an secara rasional,
berasal dari pengetahuan yang berkaitan dengan ilmu-ilmu Al-Qur’an.
Ibn Katsir mengembangkan proses ini melalui metode analisis tahlilf,
yang dijelaskan secara rinci melalui pengungkapan aspek-aspek
asbabun nuzul (sebab-sebab turunnya ayat Al-Qur’an), ayat-ayat makki
(yang turun dari mekah) dan madani (yang turun dari madinah),
memeriksa nasikh dan mansukhnya, dan sebagainya. Oleh karena itu,
epistemologi tafsir Ibn Katsir dalam kitabnya Tafsir Al-Qur’an al-
Adzim adalah kitab tafsir yang menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an
melalui beberapa sumber ilmu pengetahuan sebagai alat metodologis

186 Nabila Fajriyanti Muhyin dan Muhammad Ridlwan Nasir, “Metode Penafsiran Ibnu

Katsir dalam Tafsir Al-Qur’an Al-Adzim,” dalam Jurnal Al-Tadabbur... hal. 151.

167 A Husnul Hakim Imzi, Ensiklopedi Kitab-Kitab Tafsir Kumpulan Kitab-Kitab Tafsir

Dari Masa Kalsik Sampai Masa Kontemporer... hal. 143.
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untuk mengungkap makna yang terkandung dalam substansi Al-
Qur’an.'®
e. Corak Penafsiran Tafsir Al-Qur’an al-Azhim

Tafsir Ibn Katsir dapat dikategorikan sebagai kitab tafsir dengan
gaya dan orientasi (al-launwa al-ittijah) tafsir bi al-ma sur atau tafsir
bi al-riwayah. Kategori ini terlihat jelas karena ia sangat dominan
dalam tafsirnya menggunakan riwayah atau hadits, serta pendapat para
sahabat dan tdbi’in. Dapat dikatakan bahwa dalam tafsir ini,
pendekatan yang paling dominan adalah pendekatan historis normatif
yang didasarkan terutama pada hadits atau riwayah. Namun, Ibn Katsir
kadang-kadang juga menggunakan akal atau penalaran dalam
menafsirkan ayat-ayat.*6°

Tafsir ini merupakan termasuk yang paling terkenal, karena lebih
memperhatikan riwayat-riwayat daripada para mufassir terdahulu. Ciri
khasnya adalah menjelaskan makna ayat dan hukumnya, menghindari
pembahasan [’rab dan cabang-cabang balaghah, yang umumnya
dibahas panjang lebar oleh sebagian besar mufassir. Tafsir ini juga
menghindari pembahasan yang meluas ke ilmu-ilmu lain yang tidak
diperlukan untuk memahami Al-Qur’an secara umum dan hukum serta
nasihatnya secara khusus. Ciri khasnya yang paling dominan atau khas
adalah perhatiannya yang besar terhadap penafsiran Al-Qur’an bi Al-
Our’an (menafsirkan ayat demi ayat).'"

Ibn Katsir adalah seorang ulama terkemuka abad ke-8 H yang ahli
di bidang tafsir, hadits, tarikh, dan figh. Tafsir Ibnu Katsir merupakan
tafsir dengan gaya dan orientasi bi al-ma tsiir atau bi ar-riwayah,
dengan metode tahlili (analitis). Kitab ini umumnya menempati urutan
kedua setelah Tafsir al-Thabéari. Namun, dari segi kritik atau seleksi
sejarah, kesederhanaan, dan keterusterangan dari segi bahasa, Tafsir
Ibnu Katsir lebih baik daripada Tafsir al-Thabari. Ibn Katsir sangat
dominan dalam menggunakan sejarah atau hadits. Hal ini dipengaruhi
oleh keahlian penulis di bidang hadits dan mazhab sejarah yang
dianutnya. la juga sangat kritis terhadap riwayat-riwayat isra ilyat,
meskipun ada beberapa riwayat yang luput dari kritiknya. Berbagai
sikap dan pandangan Ibn Katsir dalam menafsirkan ayat-ayat (dengan
nuansa) muhkam-mutalabbih, talbih, naskh, sejarah, figh, dan
sebagainya, menunjukkan bahwa beliau adalah pakar tafsir, hadits,

188 Wely Dozan, “Epistemologi Tafsir Klasik: Studi Analisis Pemikiran Ibnu Katsir,”
dalam Jurnal Falasifa, Vol. 10, No. 2, 2019, hal. 158.

189 Sunaryanto, “Membaca Ulang Metodologi Tafsir Ibnu Katsirdalam Menafsirkan Al-
Qur’an,” dalam Jurnal El-Hikmah, Vol. 16, No. 7, 2022, hal. 65.

170 Sunaryanto, “Membaca Ulang Metodologi Tafsir Ibnu Katsirdalam Menafsirkan Al-
Qur’an,” dalam Jurnal El-Hikmah, Vol. 16, No. 7, 2022, hal. 66.
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sejarah, dan figh yang kritis dan selektif. Pemikirannya lebih sejalan

dengan ulama Salaf yang mengutamakan wahyu (Al-Qur’an dan

hadits), dan mengutamakan penalaran setelahnya.l’
f. Pandangan Ulama Terhadap Tafsir Al-Qur an al-Azhim

Dalam kajian evaluatifnya, Manna’ a/-Qattan menyoroti sejumlah
fitur yang melekat pada karya tafsir monumental lbn Katsir.
Karakteristik utamanya adalahk keunggulan karya ini terletak pada
pendekatan metodologisnya yang dikenal sebagai Tafsir Al-Qur’an bi
Al-Qur’an, di mana penafsir menggunakan teknik elaborative dengan
menghadirkan ayat-ayat Al-Qur’an lain sebagai penjelasan atas ayat
yang sedang ditafsirkan. Dalam penafsiran sistematisnya, ia kemudian
memperkuat penjelasannya dengan merujuk pada hadits-hadits marfu’,
diikuti oleh atsar para sahabat, dan memperkayanya dengan pandangan
para tabi’in dan ulama generasi Salaf berikutnya. Kitab tafsir ini juga
dikenal sebagai kitab tafsir bi al-ma 'tsiir yang terkenal dan menempati
urutan kedua setelah tafsir Ibnu Jarir al-Thabari. Keunggulan lainnya
adalah Ibn Katsir juga memuat peringatan tentang kisah-kisah
isra’iliyyat. Akan tetapi, Manna’ al-Qattan mengkritik bahwa ia tidak
menjelaskan Kisah isra’iliyat secara lengkap, sehingga tidak dapat
dilakukan penyaringan terhadap sejarah-sejarah isra ‘iliyat.}"?

Salah satu keunikan Tafsir Ibn Katsir terletak pada penjelasannya
tentang autentisitas sebuah riwayat. Hal ini memungkinkan pembaca
untuk membedakan riwayat mana yang autentik dan mana yang lemah.
la bahkan mengkritik sanad (rantai periwayatan) dengan metode jarh
(perawi yang tidak shahih) dan ta’dil (perawi yang adil). Ibn Katsir
juga memberikan perhatian yang mendalam pada kisah-kisah
Isra’iliyat. Dalam hal ini, ia memberikan penjelasan yang singkat dan
panjang lebar.'"

Pendapat lain para mufassir menyatakan bahwa Tafsir Al-Qur’an
al-Adzim merupakan tafsir terbesar kedua setelah Tafsir al-Thabari.
Beberapa ulama telah mengemukakan pendapat mereka mengenai
Tafsir Ibn Katsir, antara lain:

1) Menurut Subhi al-Shalih, Tafsir Ibn Katsir memiliki beberapa
keunggulan dibandingkan Tafsir al-Tabari, seperti kelengkapannya
dalam mata rantai periwayatan, kesederhanaan, dan kejelasan
pemikiran.

111 Nabilah Nuraini dkk, “Keunikan Metode Tafsir Al-Qur’an Al-Adzim Karya Ibnu
Katsir,” dalam Jurnal Bayani, Vol. 1, No. 2, 2022, hal. 61-62.

172 Elviana Rizka Amelia dan Bashori, “Studi Kitab Tafsir Al-Qur’an Al-Azim Karya
Ibnu Katsir,” dalam Jurnal Tarbawi... hal. 73.

173 A Husnul Hakim Imzi, Ensiklopedi Kitab-Kitab Tafsir Kumpulan Kitab-Kitab Tafsir
Dari Masa Kalsik Sampai Masa Kontemporer... hal. 145.
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2) Menurut Imam al-Suydti, Tafsir Ibn Katsir merupakan karya yang
tak tertandingi. Hal ini karena ia meyakini bahwa Tafsir Ibn Katsir
menggunakan tafsir ayat per ayat dan hadits yang terstruktur secara
semi-tematis. Bahkan dapat dikatakan bahwa ia adalah pelopornya.
Kitab ini juga memuat berbagai kritik terhadap israilliyat.

3) Menurut Muhammad al-Ghazali, meskipun Ibn Katsir berupaya
keras untuk menyeleksi hadits secara ketat, masih terdapat
beberapa hadits yang memiliki rantai periwayatan yang lemah dan
kontradiktif.

4) Menurut Husain al-Dzahabi, pembahasal-pembahasan tentang
masalah fikih ini masih dalam batas-batas yang wajar, tidak
berlebihan, sebagaimana umumnya terjadi di kalangan para
fugaha.t’

B. Mutawally Al-Sya’rawi Dan Tafsir Khawatir
1. Biografi Mutawally Al-Sya’rawi
Seorang penulis kitab tidak terlepas dari biografi penulis, serta latar
belakang kehidupan penulis, begitu pula dengan Tafsir Khawatir Haula Al-
Qur’an al-Karim karya Syeikh Mutawally Al-Sya’rawi. Pengenalan
mengenai identitas penyusun dengan berbagai latar belakang
kehidupannya merupaka suatu hal penting dalam memberikan gambaran
yang jelas mengenai kehidupan penyusunnya, baik kehidupan sosial
maupun pengalaman hidup yang dialami dalam perjalanan dan pengajaran.
Muhammad Mutawally Al-Sya’rawi lahir di Dakadus yaitu pusat kota
Mit Ghamr di provinsi Dakahlia pada tanggal 15 April tahun 1190 M, yang
bertepatan dengan tanggal 17 Rabi’ a/-Thani tahun 320 H, dan lahir dari
keluarga kelas menengah, yang silsilahnya dapat ditelusuri hingga keluarga
Nabi Muhammad.!™
Muhammad Mutawally Al-Sya’rawi meninggal dunia pada dini hari
Rabu, tanggal 22 Safar 1412 H, 17 Juni 1224 M, dan dimakamkan di
belakang Kompleks Al-Sya’rawi yang dibangunnya untuk penduduk kota
Dakadus, dan di atas kuburannya ada sebuah kubah besar yang tinggi, dan
anak-anak Al-Sya’rawi membebaskan diri dari hal ini.1"®

174 Nabila Fajriyanti Muhyin dan Muhammad Ridlwan Nasir, “Metode Penafsiran Ibnu
Katsir dalam Tafsir Al-Qur’an Al-Adzim,” dalam Jurnal Al-Tadabbur... hal. 158.

175 Ahmed bin Mashi bin Awda Al-Anzi, Manhaj al-Syaikh al-Sha’rawi fi I'rad al-Ahadits
al-Qudsiyyah fT Tafsirihi lil-Qur’an al-Karim al-Musamma bi “Khawathir Hawla al-Qur’an al-
Karim” dalam Jurnal Majallah Kulliyyat al-Dirésat al-Islamiyyah wa al-Arabiyyah lil-Banat
bi Kafr al-Syaikh, Vol. 8 No. 2, 2024, hal. 370.

176 Ahmed bin Mashi bin Awda Al-Anzi, Manhaj al-Syaikh al-Sha’rawi fi ’rad al-Ahadits
al-Qudsiyyah fi Tafsirihi lil-Qur’an al-Karim al-Musamma bi “Khawathir Hawla al-Qur’an al-
Karim” dalam Jurnal Majallah Kulliyyat al-Dirasat al-Islamiyyah wa al-Arabiyyah lil-Banat
bi Kafr al-Syaikh... hal. 377.
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2. Latar Belakang Mutawally Al-Sya’rawi

Beliau adalah seorang mufassir terkemuka yang wafat pada tahun 1998

dan memainkan peran penting dalam menyebarkan risalah Islam ke

seluruh dunia. Beliau adalah salah satu mufassir paling terkemuka di

zaman modern. Salah satu ciri khasnya dalam menafsirkan Al-Qur’an

adalah penggunaan gaya yang mudah dipahami sekaligus mendalam.”’
Muhammad Mutawally Al-Sya’rawi telah mengahafal Al-Qur’an al-

Karim pada usia sepuluh tahun di bawah bimbingan Syeikh Abdul Majid

Pasha di salah satu madrasah di desa tersebut.!’® Meskipun ia telah

menghafal Al-Qur’an pada 10 tahun, ia tidak pernah puas hanya dengan

menghafalnya saja. Muhammad Mutawally Al-Sya’rawi bahkan

menjadikan Al-Qur’an sebagai sumber dan pedoman untuk membimbing

orang-orang dan mengarahkan mereka ke jalan yang benar.'’
Dan diantara latar belakang pengajaran dan dakwahnya antara lain:&

a. Bekerja sebagai pengajar di institut-institut agama di: Tanta, Zagazig,
dan Iskandariyah (Alexandria).

b. Ditugaskan ke kerajaan Arab Saudi pada tahun 1950 M, dan bekerja di
sana sebagai dosen di Fakultas Syariah, Universitas Raja Abdul Aziz
Al Saud di Makkah al-Mukarramah.

c. Diangkat sebagai wakil direktur Institut Agama Tanta pada tahun 1960
M.

d. Diangkat sebagai Direktur Dakwah di Kementerian Wakaf pada tahun
1961 M.

e. Diangkat sebagai inspektur ilmu-ilmu bahasa Arab di al-Azhéar pada
tahun 1962 M.

f. Diangkat sebagai direktur kantor Syaikh al-Azhér, “Hasan Ma’m{n”
pada tahun 1964 M.

g. Diangkat sebagai kepala misi al-Azhér di Aljazair pada tahun 1966 M.

h. Diangkat sebagai profesor di Universitas Raja Abdul Aziz pada
Fakultas Syariah di Makkah al-Mukarramah pada tahun 1970 M.

i. Diangkat sebagai ketua departemen pendidikan pascasarjana di
Universitas Raja Abdul Aziz pada tahun 1972 M.

17 Hazuar dan Bambang, “I’jaziyat Lughat Al-Qur’an Al-Dirosat’an Fikro Al-Saikh
Mutawalli Al-Sya’rawi,” dalam Jurnal Waragat, VVol. 9 No. 2, 2024, hal. 68.

178 Al-“Id “Allawi, “Al-Tafkir al-Lughawi ‘Inda Al-Syaikh Muhammad Mutawalli Al-
Sya’rawi Dirasah Fi Tafsirihi” Disertasi. Biskra: Risalatun Mugaddimatun Linayli Shahadati
Doktorahi Al-‘Ultimi fi Al-Lisaniyyati Wa Al-Lughati Al-‘Arabiyyah University Mohamed
Khider Biskra, 2014, hal. 9.

179 Zainal Arifin, “Al-Syaikh Mutawalli Al-Sya’rawi Wa Afkaruhu Al-‘Ulawiyat Al-
Jilb&bi Fi Tafsirihi Al-Ma’raf Wa Atsaruhu fi Indonesia,” dalam Jurnal Heritage of
Nusantara, Vol. 3 No. 2, 2014, hal. 315.

180 Al-Id “Allawi, “Al-Tafkir al-Lughawi ‘Inda Al-Syaikh Muhammad Mutawalli Al-
Sya’rawi Dirasah Fi Tafsirihi” Disertasi... hal. 9-10.
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j. Diangkat pada bulan Juli 1975 M sebagai Direktur Jenderal untuk
kantor Menteri Urusan al-Azhar, kemudian diangkat setelah itu sebagai
Wakil Menteri Urusan al-Azhar untuk Bidang Kebudayaan.

k. Pensiun pada 15 April 1976 M.

|. Diangkat sebagai Menteri Wakaf dan Urusan al-Azhar dalam kabinet
Mamduh Salim pada November 1976 M.

m. Mengundurkan diri dari kabinet (tidak lagi menjadi menteri) pada
Oktober 1978 M.

n. Diangkat sebagai anggota Majma’ al-Buhuts al-Islamiyah (Lembaga
Penelitian Islam) pada tahun 1980 M.

0. Mendedikasikan diri sepenuhnya untuk dakwah setelah itu, dan
menolak semua jabatan politik yang ditawarkan kepadanya.

p. Bepergian dalam banyak perjalanan dengan tujuan dakwah, ke
Amerika, Eropa, Jepang, Turki, dan banyak negara Islam, serta
menghadiri banyak konferensi Islam.

3. Guru-guru Mutawally Al-Sya’rawi
Al-Sya’rawi menjalani perjalanan pendidikannya melalui berbagai
tahap, dan belajar di bawah bimbingan beberapa guru dan ulama mulai dari
buku hingga memperoleh gelar sarjana dalam bahasa Arab dari al-Azhar
al-Sharif, diantara para guru-guru tersebut adalah:*e*

a. Abdul Rahmén Al-Shahabi:

Syekh al-Shah&bi mengajarkan Al-Qur’an kepada Syekh al-
Shahabi di sekolah, dan Syekh al-Shahabi bersikap keras kepadanya
dibandingkan yang lain, sesuai dengan wasiat ayahnya.

b. Ibrahim Hamrash:

beliau adalah guru Syekh Al-Sya’rawi di Institut al-Azhér di al-
Zagazig, dan ketika ia bergabung dengan Fakultas, Al-Sya’rawi
sebagai pengajar di Fakultas Bahasa Arab, Al-Sya’rawi memanggilnya
dan mengirimnya sebagai profesor syariat ke Makkah al-Mukarramah
pada tahun 1259 M.

c. Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid:

Dia adalah salah satu guru Syekh Al-Sya’rawi di Institut Agama,
salah satu pelopor sekolah penyelidikan ilmiah, dan memiliki filosofi.
Syekh Muhammad Abdul Hamid dianggap sebagai ahli bahasa dalam
kurikulum dan gaya, karena dia memulai dengan kata dan mengakhiri
dengan gaya.

d. Muhammad bin Mustafa bin Muhammad al-Argf:

181 Ahmed hin Mashi bin Awda Al-Anzi, Manhaj al-Syaikh al-Sha’rawi fi I'rad al-Ahadits
al-Qudsiyyah ff Tafsirihi lil-Qur’an al-Karim al-Musamma bi “Khawathir Hawla al-Qur’an al-
Karim” dalam Jurnal Majallah Kulliyyat Al-Dirasat Al-Islamiyyah Wa Al-Arabiyyah Lil-
Banat bi Kafr Al-Syaikh... hal. 372.
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Al-Argi adalah salah satu tokoh terkemuka dalam Tafsir Al-
Qur’an, dan Syekh Al-Sya’rawi mengikuti pelajarannya dengan penuh
semangat.

4. Gelar Mutawally Al-Sya’rawi

Muhammad Mutawally Al-Sya’rawi, beliau tak perlu diperkenalkan
lagi. Beliau telah memukau umat Muslim dan non-Muslim di mana pun
dengan akurasi logika, ketelitian, keluasan ilmu, dan ilmu beserta
wawasannya yang mendalam tentang isu-isu Islam.*®?

Diantara pencapaian dan penghargaan yang diterima Muhammad
Mutawally Al-Sya’rawi adalah salah satu pemimpin Ikhwanul Muslimin,
dan pernah menjabat sebagai menteri urusan agama di Republik Mesir,!83
dan juga diantara lainnya adalah:*84
a. Diberikan medali penghargaan kelas satu kepada Sya’rawi atas

pencapaiannya mencapai usia pensiun pada tanggal 15 April 1276

sebelum penunjukannya sebagai Menteri Wakaf dan Urusan al-Azhér.

b. Mendapatkan dan diberi medali Republik kelas satu pada tahun 1243
dan 1244 M, serta medali pada hari para pendakwah.

c. Mendapatkan gelar doktor kehormatan dalam bidang sastra dari
Universitas Mansoura dan Menoufia.

d. Dipilih oleh Ikatan Dunia Islam di Makkah al-Mukarramah sebagai
anggota badan pendiri Konferensi Keajaiban llmiah dalam Al-Qur’an
dan Sunnah Nabi, yang diselenggarakan oleh Ikatan Dunia Islam, dan
dia ditugaskan untuk mencalonkan orang-orang yang dia anggap layak
dari para ahli dalam berbagai bidang keilmuan dan syariah, untuk
mengevaluasi penelitian yang masuk ke konferensi.

e. Pada saat itu provinsi Dakahlia menjadikannya tokoh festival budaya
tahun 1242 M, yang diadakan setiap tahun untuk menghormati salah
satu putra terbaiknya, dan provinsi tersebut mengumumkan kompetisi
untuk mendapatkan penghargaan dan dorongan, atas kehidupan, karya,
dan perannya dalam dakwah Islam secara lokal dan internasional, dan
menyediakan hadiah uang yang sangat besar untuk itu.

182 Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, Al-Isra’ wal Mi raj, Beirut: Dar al-Jil, 2003, hal
7.

183 Zainal Arifin, “Al-Syaikh Mutawalli Al-Sya’rawi Wa Afkaruhu Al-‘Ulawiyat Al-
Jilb&bi Fi Tafsirihi Al-Ma’raf Wa Atsaruhu fi Indonesia,” dalam Jurnal Heritage of
Nusantara, Vol. 3 No. 2, 2014, hal. 315.

184 Ahmed hin Mashi bin Awda Al-Anzi, Manhaj al-Syaikh al-Sha’rawi fi I'rad al-Ahadits
al-Qudsiyyah fi Tafsirihi lil-Qur’an al-Karim al-Musamma bi “Khawathir Hawla al-Qur’an al-
Karim” dalam Jurnal Majallah Kulliyyat al-Dirésat al-Islamiyyah wa al-Arabiyyah lil-Banat
bi Kafr al-Syaikh... hal. 376.
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f. Mendapatkan penghargaan Al-Qur’an Internasional Dubai dan
memilihnya sebagai tokoh Islam tahun ini dalam edisi pertamanya pada
tahun 1414 H yang bertepatan dengan tahun 1224 M.

5. Perjalanan Intelektual Mutawally Al-Sya’rawi
Mutawally Al-Sya’rawi telah menghafal Al-Qur’an pada usia yang
begitu muda yaitu sepuluh tahun di bawah bimbingan Abdul Majid Pasha

di salah satu madrasah di desanya. Lalu ia bergabung dengan Institut agama

al-Azhar di al-Zagazig pada tahun 1926, kemudian melanjutkan ke sekolah

menengah pertama dan menengah atas pada tahun 1932, setelah itu

Mutawally Al-Sya’rawi pindah ke Kairo untuk bergabung dengan Fakultas

Bahasa Arab di Universitas Kairo di mana la memperoleh gelar sarjana

pada tahun 1941. Setelah itu, ia memperoleh izin mengajar pada tahun

194318

6. Karya-Karya dan Penulisannya Mutawally Al-Sya’rawi
Karya-karyanya, yang diterbitkan melalui ceramah-ceramahnya, telah

menjadi beberapa buku tafsir yang paling dicari dan banyak dibaca.'®
Muhammad Mutawally Al-Sya’rawi adalah salah satu ulama, pendakwah,
dan pemikir Islam paling berpengaruh di abad ke-20. Bukan hanya usia
biologisnya yang menginjak 70 tahun, beliau telah mendedikasikan lebih
dari setengah abad hidupnya untuk mengabdi kepada agama Allah,
memimpin umat, dan menanggung berbagai permasalahan duniawi yang
dihadapi umat Islam. Dan diantara karya karyanya yaitu:*’

Al-Isra’ wal Mi'rdj

Asraru Hawla Bismillahir-Rahménir-Rahim

Al-1slam wa al-Fikr al-Mu ashir

Al-Islam wa al-Mara’ah ‘Agidah wa Manhdj

Al-Sydra wa al-Talr7’ fi al-Islam

Al-Thariq ila Allah

Al-Fatawa

Labbaik Allahumma Labbaik

Mu jizat Al-Qur’an

Min Faidhil Qur’an al-Karim

Nazharat fi Al-Qur’an

Qadha’ wa Qadar

. Hadza huwa al-Islam
Al-Muntakhab fi Tafsir Al-Qur’an al-Karim

S3ITATTSQ o0 T

185 Al-“Id “Allawi, “Al-Tafkir al-Lughawi ‘Inda Al-Syaikh Muhammad Mutawalli Al-
Sya’rawi Dirasah F1 Tafsirihi” Disertasi... hal. 9.

18 Hazuar dan Bambang, “I’jaziyat Lughat Al-Qur’an Al-Dirasat’an Fikro Al-Saikh
Mutawalli Al-Sya’rawi,” dalam Jurnal Waragat, VVol. 9 No. 2, 2024, hal. 68.

187 Al-“Id “Allawi, “Al-Tafkir al-Lughawi ‘Inda Al-Syaikh Muhammad Mutawalli Al-
Sya’rawi Dirasah F1 Tafsirihi” Disertasi... hal. 10.
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‘Ala Ma’idat al-Fikr al-1slami

Su’al wa Jawab f1 al-Figh al-Islami

Qashash al-Anbiya’ wal Mursalin

As-Sirah al-Nabawiyyah

Kullu ma Yahummul Muslima fi Yaumihi wa Ghadih
Minhaj al-Shélihin fi Ma rifati Nawdhi Rabbil ‘Alamin
Minhaj al-Usrah wal Baitil Muslim

Dala’il Wujid wa Wahdaniyyatilldh

7. Prolog dan Gambaran Umum Tafsir Khowatir

a.

Sejarah Penulisan Tafsir Al-Sya rawi

Sebelum membuat Tafsir Al-Sya 'rawi, Muhammad Mutawally Al-
Sya’rawi sangat gemar dengan membaca dan menulis, bahkan dalam
kehidupannya beliau idak luput oleh membaca, menulis dan
berdakwah. Salah satu beliau membuat Tafsir Al-Sya’rawi karena
murid beliau berharap kedapa Allah bahwa akan diwujudkannya Tafsir
Al-Qur’an dari karya Mutawally Al-Sya’rawi, kata-kata beliau
diantaranya: “Saya telah mengatakan kepada Yang Mulia Syeikh
Muhammad Mutawally Al-Sya’rawi bahwa saya berharap agar seluruh
Al-Qur’an dapat ditafsirkan dan tafsir tersebut diterbitkan atas nama
beliau, dan beliau berjanji akan melakukannya. Saya berharap kepada Allah
agar janji tersebut segera terwujud. Saya merasa bangga dapat
mempersembahkan buku yang ditulis oleh Yang Mulia Syekh Muhammad
Mutawally Al-Sya’rawi ini kepada seluruh umat Islam. Saya juga berharap
Allah mengabulkan permintaan saya agar Yang Mulia Syekh Mutawally
Al-Sya’rawi segera menerbitkan tafsir Al-Qur’an secara lengkap, dan
semoga Allah memberkati beliau agar pekerjaan mulia ini dapat
terwujud.”88
Sistematika Penulisan Tafsir Al-Sya rawi

Al-Sya’rawi menyampaikan hukum-hukum figh melalui masalah-
masalah keimanan. Dalam topik ini, misalnya, jika topik tersebut memiliki
kisah, beliau akan menyebutkan rahasia-rahasia indah di balik
penamaannya. Hal ini karena tujuan utamanya adalah menyampaikan
pelajaran dan pesan kepada para pembacanya yang terhormat, dan karena
Firaun dan orang-orang seperti beliau ada di setiap zaman, begitu pula Musa
dan orang-orang seperti beliau ada di setiap zaman.*&

Dalam mengkaji metode penafsiran Muhammad Mutawally Al-
Sya’rawi, terlinat bahwa beliau mengikuti sistem yang terstruktur dan

Jilbabi

188 Muhammad Mutawalli Al-Sya’rawi, Mu jizatul Qur’an, Kairo: al-Mukhtar al-Islam,
1978, hal. 5.
189 Zainal Arifin, “Al-Syaikh Mutawalli Al-Sya’rawi Wa Afkaruhu Al-‘Ulawiyat Al-

Fi Tafsirihi Al-Ma’rif Wa Atsiruhu fi Indonesia,” dalam Jurnal Heritage of

Nusantara, Vol. 3 No. 2, 2014, hal. 315.
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mendalam. Menelaah Tafsir Al-Sya rawi dalam tafsirnya, sistematika yang

digunakan dapat dirangkum sebagai berikut:'*

1) Munasabah, atau penjelasan tentang hubungan antara surah yang akan
ditafsirkan dengan surah sebelumnya.

2) Makna dan Isi Surah beserta Hikmahnya, maksudnya pembahasan
tentang penamaan surah, isinya, dan hikmah yang terkandung di
dalamnya.

3) Basmalah dan Ayat, atau penjelasan Basmalah (jika relevan) dan ayat-
ayat yang menjadi fokus.

4) Tafsir atau Penjelasan Ayat, dimaksud itut uraian rinci tentang makna
dan pesan ayat-ayat tersebut.

Dengan demikian, Al-Sya’rawi memulai tafsirnya dengan menjelaskan
munasabah, kemudian dilanjutkan dengan pembahasan tentang makna, isi,
dan hikmah surah, sebelum mendalami penafsiran ayat per ayat.
Pendekatan ini  menunjukkan kedalaman dan ketelitiannya dalam
memahami Al-Qur’an secara holistik.*

Sumber Penafsiran Tafsir Al-Sya rawi
Sumber-sumber tafsir (Mashadir al-Tafsir) dalam ilmu tafsir mengarah

pada dua hal, yaitu Tafsir bi al-ma 'tsir atau bisa dikatakan penafsiran ayat

per ayat, penafsiran ayat per hadits Nabi, atau penafsiran ayat per perkataan
para sahabat atau #ibi in dan Tafsir bi ar-ra ’yi yaitu penafsiran ayat dengan
menggunakan akal.1%2

Dari segi rujukan, para ahli tafsir yang digunakan oleh Al-Sya’rawi
adalah sebagai berikut:

1) Imam Ali bin Abi Thalib

2) Ar-Razi

3) Al-Zamakhsyart

4) Al-Allst

5) Muhammad ‘Abduh

6) Muhammad RAIid Ridha

7) Sayyid Qutb®®®
Dapat dilihat bahwa sumber-sumber penafsiran tafsir Al-Sya rdawi

adalah tafsir yang dominan menggunakan Al-Qur’an dengan Al-Qur’an,

sebagai realisasi pandangannya bahwa prioritas menerangkan Al-Qur’an

190 Malkan, “Tafsir Al- Sya’rawi Tinjauan Biografis dan Metodologis” dalam Jurnal Al-
Qalam, Vol. 29 No. 2, 2012, hal. 200.

191 Yaitu pendekatan yang memandang atau menangani segala sesuatu sebagai kesatuan
utuh yang saling berhubungan, bukan hanya sebagai kumpulan bagial-bagian terpisah

192 Malkan, “Tafsir Al- Sya’rawi Tinjauan Biografis dan Metodologis” dalam Jurnal Al-
Qalam... hal. 196.

193 Malkan, “Tafsir Al- Sya’rawi Tinjauan Biografis dan Metodologis” dalam Jurnal Al-
Qalam... hal. 201.
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adalah dengan Al-Qur’an, berdasarkan Al-Qur’an yufassiru ba duhu
ba’dhan. %
d. Metode Penafsiran Tafsir Al-Sya rawi

Muhammad Mutawally Al-Sya’rawi merupakan salah seorang ulama
dan mufassir terkemuka dari Mesir yang dikenal dengan gaya
penafsirannya yang unik dan mudah dipahami.

Beliau menggabungkan dua metode utama dalam menafsirkan Al-
Qur’an tafsir bi al-ma tsir (berdasarkan riwayat) dan tafsir bi al-ra’yi
(penafsiran berdasarkan akal). Pendekatan ini menjadikan penafsiran beliau
kaya sumber dan relevan dengan konteks kehidupan modern. Dalam
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an, Al-Sya’rawi menggunakan dengan
menelusuri sumber-sumber yang relevan. Beberapa pendekatan yang la
gunakan antara lain:

1) Analisis bahasa (at-tahlil al-lughawt)

2) Menjelaskan makna ayat-ayat dengan bahasa yang sederhana dan luas
3) Memberikan contoh-contoh dari realitas kehidupan

4) Menekankan penjelasan asbabun nuzdl

5) Menghindari perdebatan antar mazhab'®®

Meskipun Mutawally Al-Sya’rawi cenderung ke mazhab Syafi’i.
Dengan demikian, penafsirannya tidak hanya ilmiah tetapi juga mudah
dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Jika kita cermati Tafsir Al-Sya rawi, yang menafsirkan ayat-ayat Al-
Qur’an berdasarkan urutan surah dalam mushaf, tampak bahwa
penafsirannya menggunakan metode tahlili. Namun, jika kita telaah contoh
penafsiran Al-Sya’rawi terhadap wahyu Al-Qur’an, Beliau menelusuri
ayat-ayat lain yang menggunakan kata tersebut, kemudian menjelaskan
maknanya secara gamblang, dan kemudian menarik kesimpulan tentang
makna ayat tersebut secara utuh, tampak bahwa ia juga menggunakan
metode maudhz 1. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa ia
menggabungkan metode tahlili dan maudiu’i. Namun, pada hakikatnya
pada karangan tafsir beliau lebih condong ke arah metode maudhu 7.1%

Mutawally Al-Sya’rawi dalam menafasirkan dalam kitab tafsirnya la
memulai penafsirannya atas Surah al-Hamd atau surah al-Fatihah dengan
menyebutkan maknanya, hikmah di balik maknanya, urutannya, dan
kerangka umum yang mengikutinya dalam surah tersebut, serta
menggunakan ayat-ayat terkait untuk menjelaskan maknanya. Oleh karena

19 Hikmatiar Pasya, “Studi Metodologi Tafsir Al-Sya’rawi,” dalam Jurnal Studia
Quranika, Vol. 1 No. 2, 2017, hal 158.

19 Hermansyah, “Analisis Metodologi Tafsir Syekh Mutawalli Al-Sya’rdwi,” dalam
Jurnal El-Hikmah, Vol.15 No.6, 2021, Hal. 46.

19 Malkan, “Tafsir Al- Sya’rawi Tinjauan Biografis dan Metodologis,” dalam Jurnal Al-
Qalam... hal. 198.
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itu, ia termasuk orang yang menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan Al-
Qur’an dan memberikan banyak contoh yang tidak perlu disebutkan.*®’
e. Corak Penafsiran Tafsir Al-Sya rawi

Tafsir Al-Sya rawi merupakan aliran gabungan dari tafsir bi al-ma ‘tsiir
dan juga fafsir bi ra’yi, meskipun yang mendominasi adalah tafsir bi ra yi,
metode tafsir yang digunakan adalah tafsir tahlili, dan memiliki corak yaitu
corak adabf dan i jazi.1%® Dalam kajian tafsir kontemporer, gaya penafsiran
Muhammad Mutawally Al-Sya’rawi dikenal memiliki ciri khas yang unik.
Ciri-ciri Tafsir Al-Sya rawi adalah tarbawi (pendidikan) dan hida’i
(petunjuk), sebagaimana dikemukakan oleh ‘Ali lyazi yang menyatakan
bahwa gaya penafsiran beliau bersifat tarbawi. Selain itu, lyazi juga
mengelompokkan Tafsir Al-Sya’rawi ke dalam Kkategori tafsir yang
menggunakan pola ida i, menegaskan perannya sebagai panduan spiritual
dan moral bagi umat.'%°

f. Pandangan Ulama Terhadap Tafsir Al-Sya ‘rawi

Tafsir Al-Sya’rawi telah menuai pujian dari para ulama setelahnya.
Salah satu penafsir tersebut adalah Prof. Dr. Quraish Shihédb, seorang
mufassir ternama Indonesia. Dalam kesempatan tersebut, Prof. Quraish
mengungkapkan kekagumannya kepada Sya’rawi, yang mampu
menjelaskan isi Al-Qur’an dengan pengetahuan linguistik yang begitu
mendalam sehingga mudah dipahami oleh banyak orang. Al-Sya’rawi
berhasil mendekatkan Al-Qur’an kepada orang awam melalui gaya
bahasanya (bahasa Arab ‘Amiyyah) dan contoh-contohnya, sehingga
memudahkan mereka (orang awam) untuk memahami Al-Qur’an.?%

Dr. Hamdi Zaqziq, Menteri Agama Mesir, mengatakan dalam judul
bukunya “Hanya Sedikit Orang yang Hidupnya Berkembang,” “Hanya
sedikit orang yang hidupnya berkembang dan memenuhi dunia dengan
kebaikan berkat ilmunya. Di antara orang-orang hebat dan terkemuka ini
adalah ulama besar kita, Imam para pendakwah yaitu Syekh Muhammad
Mutawally Al-Sya’rawi semoga Allah merahmatinya dengan bimbingan
dan wawasannya yang tajam, beliau memikat hati dan pikiran masyarakat,
sehingga mereka berkumpul di sekitarnya dan memanfaatkan pemikiran

197 Muhammad Alf lyazi, al-MufassirGn Hayatuhum wa Manhajuhum, Teheran: Tsagafah
al-Irsyad Al-1slami, 1386, hal. 441.

198 Hermansyah, “Analisis Metodologi Tafsir Syekh Mutawalli Al-Sya’rAwi,” dalam
Jurnal El-Hikmah, Vol.15 No.6, 2021, Hal. 53.

199 Malkan, “Tafsir Al- Sya’rawi Tinjauan Biografis dan Metodologis,” dalam Jurnal Al-
Qalam... hal. 198.

200 M Ryan Romadhon, “Tafsir Sya’rawi: Buah Karya Renungan pada Al-Qur’an” dalam
https://www.nu.or.id/pustaka/tafsir-sya-rawi-buah-karya-renungal-pada-al-qur-al-JSA2S.
Diakses pada September 2024.
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keagamaan serta kebijaksanaan spiritualnya yang berasal dari hati yang
tulus, penuh iman, dan penuh cinta kepada Allah SWT.”?0!

Dr. Ahmad Omar Hashim, Rektor Universitas Al-Azhar, berkata, “Di
antara tokoh-tokoh Islam yang berpengaruh di abad ini adalah imam para
pendakwah yang jujur, mufassir dan héafiz yang terpelajar, Syekh
Muhammad Mutawally Al-Sya’rawi semoga Allah merahmatinya, beliau
adalah salah seorang yang memiliki kedudukan yang jujur di sisi Tuhannya,
mencintai Al-Qur’an, sedemikian rupa sehingga beliau mengabdikan
dirinya untuk itu, kepribadiannya menonjol dalam penafsirannya,
pengaruhnya terhadap hati nurani masyarakat muslim, beliau adalah
pemilik hati yang mulia.?%?

201 Ahmed hin Mashi bin Awda Al-Anzi, Manhaj al-Syaikh al-Sha’rawi fi I'rad al-Ahadits

al-Qudsiyyah fi Tafsirihi lil-Qur’an al-Karim al-Musamma bi “Khawathir Hawla al-Qur’an al-
Karim” dalam Jurnal Majallah Kulliyyat al-Dirasat al-Islamiyyah wa al-Arabiyyah lil-Banat
bi Kafr al-Syaikh... hal. 376.

202 Ahmed bin Mashi bin Awda Al-Anzi, Manhaj al-Syaikh al-Sha’rawi fi I’rad al-Ahadits

al-Qudsiyyah fi Tafsirihi lil-Qur’an al-Karim al-Musamma bi “Khawathir Hawla al-Qur’an al-
Karim” dalam Jurnal Majallah Kulliyyat al-Dirasat al-Islamiyyah wa al-Arabiyyah lil-Banat
bi Kafr al-Syaikh... hal. 377.



BAB IV
ANALISIS KOMPARATIF TAFSIR IBN KATSIR DAN
MUTAWALLY AL-SYA’RAWI TENTANG AYAT-AYAT
PERNIAGAAN

A. Tafsir Ibn Katsir Tentang Ayat-Ayat Yang Mengandung Perniagaan
1. Menukar Petunjuk Dengan Kesesatan
Dalam Q.S. Al-Bagarah (2:16)

O s yK%mudedAéMM jjw» .\\ uUj

“Mereka itulah orang-orang yang membeli kesesatan dengan
petunjuk. Maka, tidaklah beruntung perniagaannya dan mereka bukanlah
orang-orang yang mendapatkan petunjuk.”

Pandangan lbn Katsir pada ... .\QLM A3 ¢ .\S\VLSj “Mereka itulah

orang-orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk...” al-Suddi dari
Ibn Mas’id dan beberapa sahabat Rasululla SAW, mengatakan: “Mereka
mengambil kesesatan dan meninggalkan petunjuk.” Lalu Ibn Ishaq
mengatakan, dari Ibn ‘Abbas, mengenai firman-Nya ayat ini: “Artinya
membeli kekufuran dengan keimanan.” Jadi kesimpulannya orang-orang
munafik itu menyimpang dari petunjuk dan jatuh kedalam kesesatan, maka
ayat inilah maknanya “artinya mereka menjual petunjuk untuk
mendapatkan kesesatan, hal ini juga berlaku pada orang yang pernah
berima lalu kembali kepada kekufuran sebagalmana dlkatakan dalam Q.S

Al-Munafiqin ayat 3: 3 ¥ & m‘b Je CL” ﬂ{( ’L &> “Yang

89
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demikian itu karena sesungguhnya mereka telah beriman, kemudian kufur.
Maka, hati mereka dikunci sehingga tidak dapat mengerti.” Yang
bermakna mereka lebih menyukai kesesatan dari pada petunjuk,
sebagaimana keadaan kelompok lain dari orang-orang munafik, dimana
mereka terdiri dari beberapa macam dan bagian oleh karena itu Allah SWT
berfirman: .t 16 &5 w5E ti; W “Maka, tidaklah beruntung

perniagaannya dan mereka bukanlah orang-orang yang mendapatkan
petunjuk,” maksudnya, perniagaan yang mereka lakukan itu tidak
mendapatkan keuntungan dan tidak pula mereka mendapatkan petunjuk
pada apa saja yang mereka lakukan.

Ibn Katsir menjelaskan bahwa ayat ini menggambarkan orang-orang
munafik yang lebih memilih kesesatan dan meninggalkan petunjuk Allah.
Menurut para sahabat seperti Ibn Mas’iid dan Ibn ‘Abbas, hal ini seperti
“menukar iman dengan kekafiran.” Orang-orang ini awalnya beriman,
kemudian kembali kepada kekafiran, sehingga hati mereka tertutup
terhadap kebenaran. Perdagangan mereka yaitu menukar petunjuk dengan
kesesatan tidak mendatangkan manfaat apa pun di dunia maupun di akhirat,
dan mereka tetap tersesat.

Ibn Jarir dari Qatédah, tentang dengan firman-Nya: 158 s; mu Sz b

is2% Maka, tidaklah beruntung perniagaannya dan mereka bukanlah

orang-orang yang mendapatkan petunjuk,” mengatakan: “Demi Allah
kalian telah menyaksikan mereka telah keluar dari petunjuk menuju kepada
kesesatan, dari Persatuan menuju kepada perpecahan, dari rasa aman
menuju kepada ketakutan, dari sunnah menuju bid’ah” hal yang sama
diriwayatkan Ibn Abi Hatim, dari Yazid bin zurai’ dari
Sa’id dari Qatadah.?®

Ibn Katsir menjelaskan bahwa firman Allah pada ayat ini
menggambarkan  kerugian besar orang-orang munafik. Mereka
meninggalkan petunjuk Allah, tauhid, rasa aman, dan ajaran Nabi
(sunnah), lalu beralih kepada kesesatan, perpecahan, ketakutan, dan bid’ah.
Bahkan bisa diumpamakan bahwa tindakan mereka seperti berdagang
tetapi menghasilkan kerugian total, tidak ada keuntungan di dunia maupun
akhirat, dan mereka tetap merugi. Maka menurut pandangan lbn Katsir
menekankan bahwa hal ini berlaku bagi siapa pun yang menukar kebenaran
dengan kebathilan, seperti orang munafik yang awalnya beriman lalu kafir
dan mereka merugi karena memilih jalan yang salah, meninggalkan
kebaikan, dan akhirnya binasa.

203 “Imad Al-Din Abf Al-Fida Isma’il bin Umar bin Kathir Al-Damisyqi, Tafsir Al-Qur’an
Al-‘Azhim, Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘Ilmiyyah, 1998, juz. 1, hal. 96.
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2. Jual Beli dan Riba
Dalam Q.S. Al-Bagarah (2:275)

CJ B 3 QU5 il e s B derﬁgybﬁf”yU ujﬂ
5 A dlvb&—d*‘\“*wb%uf&‘r“bw’bj (J"ﬁt‘j U
(YY0) 5ulle s b 5 et Sl e

“Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat
berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena
kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual
beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli
dan mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya
peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga
apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba), mereka
itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.”

Ayat ini Ibn Katsir memulai dengan menceritakan tentang orang-orang
yang memakan riba dari harta kekayaan orang lain dengan cara yang tidak
dibenarkan, serta berbagai macam syubhat.?** Lalu Allah mengibarkan
keadaan mereka pada saat bangkit dan keluar dari kubur pada hari
kebangkitan. Allah berfirman ¢l 2\ dazss Lg.,\\ 34 SRS ) &3KE 2

u:“j i “Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak

dapat berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena
kesurupan setan.” Artinya mereka tidak dapat bersiri dari kuburan mereka
pada hari kiamat kelak kecuali seperti berdirinya orang gila pada saat
mengamuk dan kesurupan syaitan. Atau mereka itu berdiri dengan posisi
yang tidak wajar.2%®

Ibn ‘Abbas mengatakan: “pemakan riba akan dibangkitkan pada
kiamat kelak dalam keadaan gila yang tercekik.” Dan Imam bukhari
meriwayatkan dari Samurah bin Jundab, dalam hadits Panjang tentang
mimpi: “maka tibalah kami disebuah sungai, aku menduga dia
mengatakan, ‘ternyata di sungai tersebut terdapat seorang yang sedang
berenang, dan di pinggirnya terdapat seseorang yang telah mengumpul-
kan batu yang sangat banyak di sampingnya. Orang itu pun berenang
mendatangi orang yang mengumpulkan batu itu. Kemudian orang yang

204 perkara-perkara yang status hukumnya dalam Islam tidak jelas atau diragukan, tidak
jelas apakah halal atau haram.
205 ‘Imad Al-Din AbT Al-Fida Ism4’il bin Umar bin Kathir Al-Damisyqf, Tafsir Al-Qur’an
Al-‘Azhim... hal. 546.
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’

berenang itu membuka mulutnya, lalu la menyuapinya dengan batu.’
(H.R. Al-Bukhéri).

Dan dalam menafsirkan peristiwa tersebut dikatakan bahwa la itulah
pemakan riba.

Dan Firman Allah: g 55 Cj T Tal o CJ ARG

“Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa ]ual belz itu sama
dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba.” Maksudnya, mereka membolehkan riba dengan
maksud untuk menentang hukum-hukum Allah Ta’ala yang terdapat dalam
syariat-Nya. Bukan karena mereka menggiyaskan riba dengan jual beli,
sebab orang-orang musyrik tidak pernah mengakui penetapan jual beli
yang telah ditetapkan Allah di dalam Al-Qur’an. Seandainya hal itu
termasuk masalah qgiyas, niscaya mereka akan mengatakan:
“Sesungguhnya riba itu sama seperti jual beli.” Tetapi dalam hal ini mereka
mengatakan, y) JMCA \&) “Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba. ”

Artinya, keduanya serupa, lalu mengapa Dia mengharamkan yang ini dan
menghalalkan yang itu?

Yang demikian itu merupakan penentangan mereka terhadap syariat.
Artinya, yang ini sama dengan ini, dan Dia sendiri telah menghalalkan ini
dan mengharamkan yang ini.

Dan firman Allah berikutnya, y) rﬁjtl Js1; “Padahal, Allah telah

menghalalkan jual beli dan mengharamkan rlba. ” Hal itu mungkin
merupakan bagian dari kesempurnaan kalam sebagai penolakan terhadap
mereka atau terhadap apa yang mereka katakan, padahal mereka
mengetahui perbedaan hukum yang ditetapkan Allah Ta’ala antara
keduanya. Dia Maha Mengetahui lagi Maha bijaksana. Tidak ada yang
dapat menolak ketetapan- Nya dan Allah tidak dimintai pertanggung
jawaban atas apa yang telah la kerjakan, justru merekalah yang akan
dimintai pertanggung jawaban. Dialah yang Mahamengetahui segala
hakikat dan kemaslahatan persoalan. Apa yang bermanfaat bagi hamba-
hamba-Nya, maka Dia akan membolehkannya bagi mereka, dan apa yang
membahayakan bagi mereka, maka Dia akan melarangnya bagi mereka.
Kasih sayang Allah kepada para hamba-Nya lebih besar daripada
sayangnya seorang |bu kepada anak baymya Oleh karena itu, Dia
berfirman, &\ J 3 (o b 8 5E6 &5 1 ey 5 (6 "Siapa pun yang

telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba),
lalu dia berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi
miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah.” Maksudnya,
barangsiapa yang telah sampai kepadanya larangan memakan riba, lalu la
mengakhirinya ketika syariat sampai kepadanya, maka baginya hasil
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muamalah terdahulu. Yang demikian itu didasarkan pada firman-Nya: G
ez & 20 “Allah memaafkan apa yang telah berlalu.” (QS. Al-Méa-idah

(5: 95)).2%
Dan sebagaimana sabda Rasulullah pada saat pembebasan kota
Makkah ) L ,, )
gl \u ’Qﬂ‘ \U J;‘j J”L‘“ a‘” Véd@:‘}" aladl S \’J VK)
“Segala bentuk riba pada masa Jahiliyah diletakkan di bawah kedua
kakiku ini, dan riba yang pertama kali aku letakkan adalah viba ‘Abbds.”

Rasulullah tidak menyuruh mereka mengembalikan keuntungan yang
mereka peroleh pada masa jahiliyah, tetapi Allah telah memaafkan mereka
atas apa yang telah berlalu. Sebagaimana yang difirmankan-Nya: AR

A 1551 “sehingga apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya

dan urusannya (terserah) kepada Allah.”

Sa’id bin Jubair dan al-Suddi mengatakan: “Baginya riba yang dahulu
pernah Ia makan sebelum diharamkan.”

Ibn Abi Hatim meriwayatkan: bahwa ‘Aisyah radiallahu’anha, isteri
Nabi pernah bertutur:

\Aum Jm‘m\«m&ﬁ ijumjub‘wé\cbbm\ubgw J) Vi &

vlaju\ns <;~U(J O, 4 Jyﬂ)@b&kv\bﬂ.\j‘b\ J.U(;.S:\%,oju.u Lnu,wu)j (;’,‘JJ\UA

o 6B 26 &5 s ey le @ 206 Blald Blsly aU 28 )

“la pernah ditanya oleh Ummu Bahnah, yaitu ummu walad Zaid bin
Argam, ‘Wahai Ummul Mukminin, apakah engkau kenal Zaid bin Argam?’
Ya, aku mengenalnya,’ jawab ‘Aisyah. Ummu Bahnah mengatakan:
‘Sesungguhnya aku telah menjualkannya (untuk Zaid) seorang budak
kepada Atha’ dengan harga 800 dirham (dengan tempo atau hutang). Lalu
aku memerlukan uang, maka aku membeli kembali (budak itu) (dengan
tunai) sebelum sampai waktu pembayaran (sebelum jatuh tempo) dengan
harga 600 dirham (tunai).” ‘Aisyah pun berakata: ‘Alangkah buruknya
pembelianmu, alangkah buruknya pembelianmu itu. Sampaikanlah kepada
Zaid bahwa la benar-benar telah menghapuskan pahala jihadnya bersama
Rasulullah, jika la tidak segera bertaubat.” Ummu Bahnah melanjutkan
pertanyaan: ‘Bagaimana menurut pendapatmu, jika aku meninggalkan
200 dirham dan mengambil yang 600 dirham (sebagai pembayaran

206 “Tmad Al-Din Abf Al-Fida Isma’il bin Umar bin Kathir Al-Damisyqi, Tafsir Al-Qur’an
Al-‘Azhim... hal. 547.
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hutang)?’  ‘Aisyah menjawab: ‘Ya, boleh.” “Orang-orang yang telah
sampai kepadanya larangan dari Rabbnya, lalu terus berhenti (dari
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu
(sebelum datangnya larangan), dan urusannya terserah kepada Allah.”

Atsar ini sudah sangat masyhur dan merupakan dalil bagi orang yang
mengharamkan jual beli a’inah (riba terselubung) serta beberapa Hadits
lain yang berkaitan dengan hal itu yang telah ditetapkan dalam masalah
hukum. Segala puji bagi Allah.

Selanjutnya Allah berfirman, s :; “Orang yang mengulangi

(mengambil riba).” Maksudnya kembali mengambil riba, dan Ia
mengerjakannya setelah sampai kepadanya larangan tersebut, maka wajib
baginya hukuman dan penegasan hujjah atasnya. Oleh karena itu Allah
berfirman: &3 s f QBN L VUL “mereka itulah penghuni neraka.

Mereka kekal di dalamnya.”
Abu Daud telah meriwayatkan dari Abu Zubalr dari Jabir, la
menceritakan ketika turun ayat: s (sl ; 34 €9 a3 ¥ 1) d}J{u .

U,.A e Uhelll “Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba

tidak dapat berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena
kesurupan setan.” Rasulullah bersabda: ) ,
555 A G 3% O35 SRkl ol o

“Barangsiapa yang tidak meninggalkan mukhabarah, maka
maklumatkanlah perang kepada Allah dan Rasul-Nya. ”

Hadits terakhir di atas juga diriwayatkan oleh al-Hakim dalam
kitabnya, al-Mustadrak, dari Abl Khaitsam. Dan la mengatakan, bahwa
derajat Hadits itu shahih dengan syarat Muslim, tetapi Imam al-Bukhari
dan Imam Muslim tidak meriwayatkan itu.2%’

Diharamkan mukhabarah,?® yaitu menyewakan tanah dengan imbalan
sebagian hasil buminya. Demikian juga muzabanah, yaitu membeli kurma
basah yang masih ada di pohonnya dengan pembayaran kurma kering yang
sudah ada di tanah. Dan muhagalah, yaitu pembelian biji yang masih
melekat pada tangkainya di ladang dengan biji yang sudah ada di atas
tanah. Semuanya itu dan juga semua praktek yang sejenisnya diharamkan
untuk merintangi jalan ke inti riba, sebab belum diketahui kesamaan dua
barang sebelum keduanya kering betul. Oleh karena itu, para fugaha
mengemukakan: “Ketidaktahuan terhadap kesamaan, sama seperti hakikat

207 ‘Imad Al-Din AbT Al-Fida Ism4’il bin Umar bin Kathir Al-Damisyqft, Tafsir Al-Qur’an
Al-‘Azhim... hal. 547-548.
208 |smayanti, “Praktik Transaksi Mukhabarah di Kecamatan Pringgarata (Studi Terhadap
Tradisi Nyakap di Desa Taman Indah),” dalam Jurnal EI-Qist, VVol. 5 No. 01 Tahun 2025,
hal. 65.
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kelebihan.” Dan mereka juga mengharamkan segala sesuatu yang mereka
pahami, sebagai upaya untuk mempersempit jalan dan berbagai sarana
yang mengantarkan kepada riba. Adapun ketidak samaan pandangan
mereka tergantung pada ilmu yang dikaruniakan Allah kepada mereka.
Dan Allah sendiri telah berfirman: e {\; (s> K 335 “dan di atas setiap orang

yang berpengetahuan ada yang lebih mengetahui.” (QS. Yusuf (12:76)).2%

Masalah riba ini merupakan masalah yang paling rumit menurut
kebanyakan ulama. Amirul Mukminin, Umar bin Khatthab pernah
mengatakan, tiga hal yang seandainya saja Rasulullah mewasiatkan kepada
kami dengan suatu wasiat yang dapat memuaskan kami yaitu dalam
masalah al-jaddu (bagian warisan kakek), al-kalalah (orang yang
meninggal tidak meninggalkan ayah dan anak), dan beberapa masalah riba.
Maksudnya adalah sebagian masalah yang di dalamnya terdapat
percampuran riba, sedangkan syariat telah menetapkan bahwa sarana yang
mengantarkan kepada yang haram itu pun haram hukumnya, karena
sesuatu yang mengantarkan kepada yang haram adalah haram,
sebagaimana tidak sempurna suatu kewajiban kecuali dengan sesuatu,
makanya itu menjadi wajib.

Di dalam kitab al-Shahihain (al-Bukhéri dan Muslim) telah ditegaskan
sebuah Hadits yang diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim dari Nu’man bin
Basyir, la menceritakan, aku pernah mendengar Rasulullah bersabda:

caiey sl s DA B b (Biied 5 SIS s G pladls <o DY )
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“Sesungguhnya yang halal itu telah jelas, yang haram pun telah jelas,
dan di antara keduanya terdapat perkara-perkara yang samar
(diragukan). Barangsiapa menjaga dirinya dari perkara yang diragukan,
berarti la telah menyelamatkan agama dan kehormatannya. Dan
barangsiapa yang terjerumus ke dalam keraguan, berarti la telah
terjerumus ke dalam perkara yang haram, seperti penggembala yang
menggembalakan ternaknya di sekitar daerah terlarang, lambat laun la
akan masuk ke dalamnya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Dan di dalam kitab al-Sunan juga diriwayatkan sebuah hadits dari al-
Hasan bin Ali radiallahu’anhuma, la menceritakan, aku pernah mendengar
Rasulullah bersabda:

209 ‘Imad Al-Din AbT Al-Fida Ism4’il bin Umar bin Kathir Al-Damisyqf, Tafsir Al-Qur’an
Al-‘Azhim... hal. 548.
210 Abu Al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj Al-Qushayri Al-Naysaburi, Shahih Muslim,
Kairo: Matba’atu ‘Isa Al-Babi Al-Halabi wa Syurakéhu, 1955, hal. 1219-1220.
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“Tinggalkan perkara yang engkau ragukan, menu]u kepada perkara
yang tidak engkau ragukan.”

Dalam hadits yang lain Rasulullah juga bersabda .

o8l odoébu\w){j | ad E3355 ¢ M\éﬂ\&\s?}}\

“Dosa itu adalah sesuatu yang mengganjal di dalam hatimu, yang
padanya jiwa menjadi ragu, dan engkau tidak suka bila diketahui orang
lain.”

Sedangkan dalam riwayat lain disebutkan

“Mintalah fatwa kepada hatimu, meskipun manusia telah memberzkan
fatwa kepadamu.”

Al-Tsauri meriwayatkan dari Ibn ‘Abbas, la mengatakan: “Ayat yang
terakhir kali turun kepada Rasulullah adalah ayat tentang riba.” Demikian
yang diriwayatkan Imam al-Bukhari dari Qabishah.

Imadm Ahmad juga meriwayatkan bahwa Umar pernah mengatakan,
“Ayat yang terakhir kali turun kepada Rasulullah adalah ayat tentang riba,
dan sesungguhnya beliau telah dipanggil ke hadirat-Nya sebelum beliau
sempat menafsirkannya kepada kami. Oleh karena itu, tinggalkan riba dan
keraguan.” Ia mengatakan bahwa Hadits tersebut juga diriwayatkan Ibn
Majah dan lbn Mardawih dari jalan Hiyaj bin Busthami.?!!

Ibn M3jah juga meriwayatkan dari Abdullah bin Mas’d, dari Nabi,

beliau bersabda: ’
6 o5t 35

“Riba itu ada 73 (tujuh puluh tiga) macam.” (HR. Ibn Majah).

Hadits di atas juga diriwayatkan al-Hakim dalam kitabnya, al-
Mustadrak, dari ‘Amr bin Ali al-Falas, dengan isnad yang sama, dengan
tambahan lafazh:

Ao e b ol G5l ol A U s o e

“Yang paling ringan dari riba itu seperti seseorang menikahi ibunya
sendiri dan sejahat-jahat riba adalah mengganggu kehormatan seorang
muslim.”

Al-Hakim mengatakan: “Hadits tersebut sahih dengan syarat Syaikhani
(al-Bukhari dan Muslim), namun keduanya tidak meriwayatkannya.”

Imadm Ahmad meriwayatkan dari Ab0 Hurairah, bahwa Rasulullah
pernah bersabda:

211 “Imad Al-Din Abf Al-Fida Isma’il bin Umar bin Kathir Al-Damisyqi, Tafsir Al-Qur’an
Al-‘Azhim... hal. 548-549.



97

o A6 e 4K A 25 06 58 2 - 4 0 06 b s o3R8 3 L Je b
2%

“Akan datang suatu masa di mana manusia banyak memakan riba.
Ditanyakan kepada Rasulullah: Apakah manusia secara keseluruhan?
Beliau menjawab: Yang tidak memakannya pun akan terkena debunya.”
(HR. Ahmad).

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Abl Dawud, Nasa’i, dan Ibn
Majah. Oleh karena itu, diharamkan segala sarana yang dapat
menimbulkan setiap perkara yang haram.?'3

Ahmad meriwayatkan dari ‘Aisyah radhiyallahu’anha: “Setelah ayat-
ayat mengenai riba yang terdapat pada akhir surat Al-Bagarah turun,
Rasulullah berangkat ke masjid, lalu beliau membacakan ayat-ayat
tersebut. Selanjutnya beliau mengharamkan perdagangan khamr.”

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Jama’ah, kecuali al-Tirmidz1,
melalui jalan al-A’masy. Demikian pula redaksi dari riwayat al-Bukhari
ketika menafsirkan ayat ini, maka diharamkanlah perdagangan khamr,

Dalam lafazh al-Bukhari, yang diriwayatkan dari ‘Aisyah
radiallahu ‘anha, Ia menceritakan: “Ketika ayat-ayat yang terdapat pada
akhir surat al-Bagarah mengenai riba, Rasulullah membacakannya kepada
umat manusia, lalu beliau mengharamkan perdagangan khamr.”

Beberapa Imam yang membicarakan Hadits ini berkata, “Setelah riba
dan berbagai macam sarananya diharamkan, maka khamr dan segala
bentuk perdagangannya pun diharamkan,” sebagaimana yang disabdakan
Rasulullah dalam sebuah Hadits muttafaqun ‘alaih,

Gl 1RT B3eld aglasd « 202l e Bz« 30 A o
“Allah melaknat orang Yahudi yang telah diharamkan bagi mereka
lemak, namun mereka mencairkannya, lalu menjualnya dan memakan
hasil penjualannya” (Muttafaqun ‘alaih).
Telah dikemukakan sebelumnya pada Hadits Ali, Ibn Mas’id, dan
yang lainnya dalam pelaknatan terhadap muhallil?!* pada penafsiran firman
Allah berikut ini: 5% &3 tid 6@ “hingga dia menikah dengan laki-laki

yang lain.” (QS. Al-Bagarah (2:230)). Sabda Rasulullah:

212 |mam Ahmad bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, Beirut: Yayasan Al-
Risalah, 2001, juz 16, hal. 258.
213 ‘Imad Al-Din AbT Al-Fida Isma’il bin Umar bin Kathir al-Damisyqf, Tafsir Al-Qur’an
Al-‘Azhim... hal. 549.
214 Seseorang yang berpura-pura menikahi wanita yang sudah ditalak tiga, supaya bisa
kembali rujuk kembali suami yang menceraikannya.
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“Allah melaknat orang yang memakan riba, yang mewakili transaksi
riba, dua orang saksinya, dan orang yang menuliskannya.”

Mereka berpendapat: “Dan janganlah seseorang menyaksikannya dan
menuliskannya kecuali jika diperlihatkan dalam bentuk akad syar’,
padahal transaksi itu sendiri batal.”

Dengan demikian, yang dijadikan sandaran adalah maknanya, bukan
gambaran lahiriahnya. Karena amal perbuatan itu tergantung pada niatnya.
Dalam Hadits shahth telah dltegaskan Rasulullah bersabda:

0T, K08 ) s 1y K3t 4195 S5 ) s Y 0

“Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada bentuk rupa kalian, dan
tidak juga kepada harta kekayaan kalian, melainkan la melihat kepada hati
dan perbuatan kalian.?*

Imam Al-‘Allamah Abu ‘Abbas Ibn Taimiyah telah menyusun sebuah
kitab mengenai Ibthalu al-Tahlil yang mencakup larangan menempuh
berbagai sarana yang mengantarkan kepada setiap perkara yang bathil. Dan
pembahasan tentang hal itu sudah sangat mencukupi dan memuaskan
dalam kitab tersebut. Semoga Allah memberikan rahmat dan
meridhainya.?®

Pada intinya ayat ini membahas larangan riba dalam Islam, dan pada
pandangan Ibn Katsir menjelaskan konsekuensi buruk siapapun bagi
mereka yang mengonsumsi riba. Mereka digambarkan bangkit pada Hari
Kiamat dalam keadaan gila karena pengaruh setan, selain itu Ibn Katsir
mengutip hadits dan ayat-ayat Al-Qur’an yang menegaskan bahwa riba
dilarang, sementara jual beli diperbolehkan. Dan ini juga menjelaskan
bahwa riba memiliki banyak bentuk dan dampak negatif, termasuk
hukuman abadi di neraka. Lebih lanjut lagi juga menyoroti pentingnya
meninggalkan keraguan dalam bertransaksi dan menghindari segala cara
yang mengarah pada riba, sesuai dengan ajaran Nabi Muhammad dan para
sahabatnya.

3. Akad Hutang dan Piutang
Dalam Q.S. Al-Bagarah (2:282)
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215 ‘Imad Al-Din AbT Al-Fida Isma’il bin Umar bin Kathir al-Damisyqf, Tafsir Al-Qur’an
Al-‘Azhim... hal. 549-550.

216 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishag Alu Syaikh, Lubabut Tafsir Min
Ibni Katsir, diterjemahkan oleh M. Abdul Ghoffar, Tafsir Ibnu katsir Jilid 1...hal. 553.
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“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah
seorang pencatat di antara kamu menuliskannya dengan benar.
Janganlah pencatat menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah
telah mengajar-kan kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya) dan orang
yang berutang itu mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa kepada
Allah, Tuhannya, dan janganlah dia menguranginya sedikit pun. Jika yang
berutang itu orang yang kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak
mampu mendiktekan sendiri, hendaklah walinya mendiktekannya dengan
benar. Mintalah kesaksian dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika
tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua
orang perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi
(yang ada) sehingga jika salah seorang (saksi perempuan) lupa, yang lain
mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil.
Janganlah kamu bosan mencatatnya sampai batas waktunya, baik (utang
itu) kecil maupun besar. Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih
dapat menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu pada
ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan perniagaan tunai yang
kamu jalankan di antara kamu. Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika kamu
tidak mencatatnya. Ambillah saksi apabila kamu berjual beli dan
janganlah pencatat mempersulit (atau dipersulit), begitu juga saksi. Jika
kamu melakukan (yang demikian), sesungguhnya hal itu suatu kefasikan
padamu. Bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran
kepadamu dan Allah Maha Mengetaiui segala sesuatu.”

Bisa dlllhat bahwa ayat ini adalah ayat terpanjang dalam Al-Qur’an.
L Jot ) % Al 1315 A T “Wahai orang-orang yang
beriman, apabila kamu berutang plutang untuk waktu yang ditentukan,
hendaklah kamu mencatatnya.” Ini adalah nasihat dan petunjuk dari Allah
kepada hamba-hamba-Nya yang beriman bahwa jika mereka melakukan
transaksi non-tunai, mereka harus menuliskannya agar dapat lebih baik
melacak jumlah dan batas waktu transaksi, serta memperkuat saksi-saksi.
Dan Allah telah memperingatkan hal ini di akhir ayat, di mana Dia
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berfirman, 1555 Y1 331; 53620 5315 AU g Lacdl ;&; “Yang demikian itu lebih
adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih

mendekatkan kamu pada ketzdakraguan 21_7
Mengenai firman Allah, ’j:’.fbw& M S r—\» 13} LVE ‘Wahai

orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang plutang untuk waktu
yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya.” Sufyan al-Tsauri
meriwayatkan dari Ibn ‘Abbds, yang mengatakan bahwa ayat ini turun
terkait pemberian pinjaman salam atau pembayaran di muka untuk barang
yang akan diterima kemudian dalam batas waktu tertentu.

Sementara itu, Qatadah meriwayatkan dari Abd Hasan al-A’raj, dari
Ibn ‘Abbas, bahwa la bersaksi bahwa pemberian pinjaman yang dijamin
untuk diselesaikan dalam jangka waktu tertentu telah dihalalkan dan
dlperbolehkan oleh Allah. Kemudlan la membacakan ayat tersebut, ::. AT

g J,\ J. iy (—w\,\; 3 1%s “Wahai orang-orang yang beriman, apabila

kamu berutang piutang untuk waktu yang ditentukan” sebagaimana
diriwayatkan oleh al-Bukhari.

Dan disebutkan dalam dua kitab Shahihain (al-Bukhari dan Muslim),
dari Ibn ‘Abbas, Ia meriwayatkan: Bahwa Nabi pernah datang ke Madinah
sementara orang-orang di sana biasa meminjamkan buah untuk jangka
waktu satu, dua, atau tiga tahun. Kemudian Rasulullah bersabda:

r:LAJ’ ‘r:k*’nwj rﬁMJ‘{LBM «le

“Barangsiapa  yang  meminjamkan  sesuatu, hendaklah la
melakukannya dengan ukuran dan berat yang disepakati hingga batas
waktu yang dizentukan. ” (Diriwayatkan oleh Al-Bukhéri dan Muslim).

:356 “hendaklah kamu mencatatnya. ” Ini adalah perintah dari Allah

yang harus dituliskan agar diperkuat dan dilestarikan.?®

Abu Sa’id, al-Sya’bi, Rabi’ bin Anas, al-Hasan, Ibn Juraij, Ibn Zaid,
dan para ulama lainnya mengatakan bahwa sebelumnya hal itu merupakan
kewajiban, namun kemudian dihapus oleh firman-Nya: ;rb Lax 54,4 Gl 56

sl o d,d | “Akan tetapi, jika sebagian kamu memercayai sebagian yang

lain, hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya).”
(Q.S Al-Bagarah (2:283)). Bukti lain yang menunjukkan hal ini adalah
hadits yang menyebutkan hukum-hukum yang ada sebelum kita dan telah

217 ‘Imad Al-Din Ab7 Al-Fida Isma’il bin Umar bin Kathir al-Damisyqi, Tafsir Al-Qur’an
Al-‘Azhim, Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘Timiyyah, 1998, juz. 1, hal. 559.

218 ‘Imad Al-Din Ab7 Al-Fida Isma’il bin Umar bin Kathir al-Damisyqi, Tafsir Al-Qur’an
Al-‘Azhim... hal. 559-560.
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ditetapkan dalam hukum-hukum kita, yang tidak dibantah, isinya
menjelaskan ketidakhadiran (kewajiban) penulisan dan kesaksian.?°

Imé&m Ahmad meriwayatkan dari Ab{ Hurairah, dari Rasulullah, beliau
bercerita: “Ada seorang dari Bani Israil yang meminta kepada salah
seorang Bani Israil (lainnya) agar meminjamkan kepadanya uang 1000
dinar. Kemudian orang yang dimintai pinjaman itu berkata: ‘Datangkanlah
saksi-saksi kepadaku sehingga aku dapat menjadikan mereka sebagai
saksi.” Lalu orang yang meminjam itu pun berujar: ‘Cukuplah Allah
sebagai saksi.” Si pemberi pinjaman itu berkata lagi: ‘Datangkan kepadaku
orang yang dapat memberi jaminan.” Orang itu berujar pula: ‘Cukuplah
Allah yang memberi jaminan.” Si pemberi pinjaman itu berujar lagi:
‘Engkau benar.” Maka si pemberi pinjaman itu menyerahkan kepadanya
1000 dinar dengan batas waktu tertentu. Kemudian orang (peminjam uang)
itu pun pergi ke laut untuk menunaikan keperluannya. Kemudian la sangat
memerlukan perahu guna mengantarkan uang pinjaman yang sudah jatuh
tempo pembayarannya. Namun la tidak juga mendapatkan perahu, lalu la
mengambil sebatang kayu dan melubanginya. Selanjutnya la memasukkan
uang 1000 dinar ke dalam kayu tersebut berikut selembar surat yang
ditujukan kepada pemilik uang itu (pemberi pinjaman). Kemudian la
melapisinya (agar tidak terkena air). Setelah itu la membawa kayu itu ke
laut. Selanjutnya Ia berucap: ‘Ya Allah, sesungguhnya Engkau telah
mengetahui bahwa aku telah meminjam uang seribu dinar kepada si fulan.
Lalu la meminta kepadaku pemberi jaminan, maka kukatakan kepadanya:
‘Cukuplah Allah yang memberi jaminan.” Dan Ia pun menyetujui hal itu.
Selanjutnya la meminta saksi kepadaku, dan kukatakan kepadanya:
‘Cukuplah Allah sebagai saksi.” Dan Ia pun menyetujui hal itu. Dan
sesungguhnya aku telah berusaha mencari perahu untuk mengirimkan uang
pinjaman itu. Namun aku tidak mendapatkannya. Kini kutitipkan uang ini
kepada-Mu.” Maka orang itu pun melemparkan kayu tersebut ke laut
hingga tenggelam. Kemudian la kembali pulang. Dan la masih tetap
mencari perahu untuk kembali ke negerinya. Sementara itu si pemberi
pinjaman keluar untuk memperhatikan barangkali ada perahu datang
membawa uangnya (yang dipinjamkan). Tiba-tiba la menemukan sebatang
kayu yang di dalamnya terdapat uangnya, maka la pun mengembalikan
kepada keluarganya.

Sebagai kayu bakar. Ketika la membelah kayu tersebut la menemukan
uang dan selembar surat. Kemudian orang yang meminjam uang darinya
pun datang dengan membawa seribu dinar. Peminjam itu berkata: ‘Demi
Allah, sebelum mendatangi anda sekarang ini, aku secara terus-menerus

219 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaqg Alu Syaikh, Lubabut Tafsir Min
Ibni Katsir, diterjemahkan oleh M. Abdul Ghoffar, Tafsir Ibnu katsir Jilid 1 ... hal. 562.
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berusaha mencari perahu untuk mengembalikan uang anda, namun aku
tidak mendapatkan perahu sama sekali.” Si pemberi pinjaman itu bertanya:
‘Apakah engkau mengirimkan sesuatu kepadaku?’ Si peminjam
menjawab: ‘Bukankah telah kuberitahukan kepada anda bahwa aku tidak
mendapatkan perahu sebelum kedatanganku ini. Si pemberi pinjaman itu
berkata: “Sesungguhnya Allah telah mengantarkan pinjamanmu yang telah
engkau letakkan dalam kayu. Maka kembalilah dengan uangmu yang
seribu dinar itu dengan baik.”” (Isnad hadits ini shahih. Telah diriwayatkan
al-Bukhéari dalam tujuh tempat melalui jalan yang shahih secara
mu’allag®®® dan dengan memakai sighat jazm (ungkapan yang tegas)).?*!
Lalu Firman-Nya J.\,SL ng VSJ “Hendaklah seorang pencatat di

antara kamu menuliskannya dengan benar.” Maksudnya dengan adil dan
benar serta tidak boleh berpihak kepada salah seorang dalam penulisan-
nya tersebut dan tidak boleh juga la menulis kecuali apa yang telah
disepakati tanpa menambah atau menguranglnya

Sedangkan firman Allah &5 & ade § o8 4 es€ ok Y5 “Janganlah

pencatat menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah
mengajar-kan kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya). ” Maksudnya,
orang yang mengerti menulis tidak boleh menolak jika diminta menulis
untuk kepentingan orang lain, dan tidak boleh menyulitkan mereka,
sebagaimana yang diajarkan Allah kepadanya jika dia tidak mengetahuinya
sebelumnya. Maka hendaklah dia berbuat kebaikan kepada orang lain yang
tidak mengerti menulis, dan menulis untuk mereka. Sebagaimana
disebutkan dalam hadits Rasulullah bersabda:
53 gyl Wle G o B3A s 3

“Sesungguhnya termasuk sedekah jika engkau membantu seorang

yang ber-buat (kebaikan) atau berbuat baik bagi orang bodoh.” (HR. al-

Bukhéri dan Ahmad).
Dan dalam hadits yang lain juga disebutkan, bahwa Rasulullah

bersabda: E 5 E
8 o oy 3 g ol il W 8
“Barangsiapa menyembunyikan ilmu yang diketahuinya, maka la akan

dikekang pada hari kiamat kelak dengan tali kekang dari api neraka.”
(HR. Ibnu Majah).

220 Berarti hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari tanpa menyebutkan seluruh rantai
sanadnya di salah satu atau beberapa tempat. Biasanya, al-Bukhari hanya menyebut perawi
tingkat atas (seperti sahabat atau tabi’in) tanpa menyambungkannya hingga Nabi Muhammad.

221 ‘Imad Al-Din AbT Al-Fida Isma’il bin Umar bin Kathir al-Damisyqf, Tafsir Al-Qur’an
Al-‘Azhim... hal. 560.
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Mujahid dan Atha’ mengatakan: “Orang yang dapat menulis
berkewajiban untuk menuliskan.” 5 )

Dan firman Allah berikutnya &; 2 55 3531 e sl Jiad; “dan orang
yang berutang itu mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa kepada
Allah.” Artinya, hendaklah orang yang menerima pinjaman mendiktekan
kepada juru tulis jumlah hutang yang menjadi tanggungannya, dan
hendaklah la bertakwa kepada Allah dalam melakukan hal itu. & j.ss Y

B “dan janganlah dia menguranginya sedikit pun.” Maksudnya, tidak
menyembunyikan sesuatu apa pun Gas o’J‘ «le &3\ 58 36 “Jika yang
berutang itu orang yang kurang akalnya.” Sebagai upaya mencegahnya
dari tindakan penghamburan uang dan lain sebagainya. ka5 5 “Atau
lemah keadaannya.” Maksudnya, masih dalam keadaan kecil atau tidak
waras. s Js CLMw Y 51 “atau tidak mampu mendiktekan sendiri, ” baik
karena cacat atau tidak mengetahui mana benar dan mana yang salah M
fj,wh )5 ‘hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar.”

Dan firman Allah ?&;; e gk lhigidely “Mintalah kesaksian dua

orang saksi laki-laki di antara kamu.” Ini adalah perintah untuk memberi
kesak3|an disertai penulisan untuk menambah validitasnya (kekuatannya).
J,e e d% L}QVS 4 “Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, (boleh)

seorang laki-laki dan dua orang perempuan.” Hal itu hanya berlaku pada
perkara yang menyangkut harta dan segala yang diperhitungkan sebagai
kekayaan. Ditempatkannya dua orang wanita menduduki kedudukan
seorang laki-laki karena kurangnya akal kaum wanita. Sebagaimana yang
diriwayatkan Muslim dalam kitab shahihnya, dari Ab{ Hurairah, dari Nabi,
beliau bersabda

deu\) J\sv.\s V\.Uj Q\mu(@ Jy)\) J\s(uﬁwd@\lu\o ~
(u QLAKU
“Wahai kaum wanita, bersedekahlah kalian dan perbanyaklah
istighfar, karena aku melihat kebanyakan dari kalian sebagai penghuni
neraka.” Salah seorang wanita bertubuh besar bertanya: ‘“Mengapa
kebanyakan dari kami sebagai penghuni neraka?” Beliau menjawab:
‘Karena kalian banyak melaknat dan tidak bersyukur kepada suami. Aku

tidak melihat orang-orang yang kurang akal dan agamanya yang lebih
dapat menaklukkan seorang lelaki yang berakal dari pada kalian.” Wanita
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itu bertanya: ‘Apa yang dimaksud dengan kekurangan akal dan agama?’
Beliau menjawab: ‘yang dimaksud kurang akal adalah kesaksian dua
orang wanita sama denga kesaksian seseorang laki-laki, yang demikian itu
termasuk kurangnya akal. Dan kalian berdiam diri selama beberapa
malam, tidak mengerjakan shalat, dan tidak berpuasa pada bulan
Ramadhan (karena haidh dan nifas). Dan yang demikian itu termasuk dari
kekurangan agama.’”

Dan firman Allah, 1330 5 5355 i “di antara orang-orang yang

kamu sukai dari para saksi (yang ada),” Dalam potongan ayat ini terdapat
dalil yang menunjukkan adanya syarat adil bagi para saksi. Dan hal ini
adalah mugayyad (terbatas). Makna ayat mugayyad (mengikat) inilah yang
dijadikan pegangan hukum oleh Imam Syéfi’1 dan menetapkannya pada
setiap perintah mutlak untuk memberikan kesaksian di dalam Al-Qur’an
tanpa ada persyaratan. Dan bagi pihak yang menolak kesaksian orang yang
tidak jelas pribadinya potongan ayat ini juga menunjukkan bahwa saksi itu
harus adil dan diridhai (diterima).??

Dan firman-Nya, ..s) Ja5 3 “sehingga jika salah seorang (saksi

perempuan) lupa, yang lain mengingatkannya.” Yaitu kedua orang wanita
tersebut jika salah )
Maka seorang lagi meng seorang lupa atas kesaksiannya |.s| 3%

3)‘;’9\ “yang lain mengingatkannya.” Maksudnya, mengingatkan

kesaksian yang pernah diberikan. Karena itu ada sebagian ulama membaca
dengan menggunakan tasydid dari kata |53\ (peringatan).

Dan firman-Nya 133 & 1§ 213640 o ¥5 “Janganlah saksi-saksi itu

menolak apabila dipanggil.” Ada yang mengatakan, makna ayat ini
adalah, jika mereka dipanggil untuk memberikan kesaksian, maka
hendaklah mereka memenuhi panggilan tersebut. Demikian pendapat yang
dikemukakan oleh Qatadah dan Rabi’ bin Anas. Hal ini seperti firman
Allah &6 2 ade € 86 5 &80 Y5 “Janganlah pencatat menolak untuk

menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-kan kepadanya.
Hendaklah dia mencatat(-nya). ”

Dari sini dapat disimpulkan bahwa hukum memberikan kesaksian
adalah fardhu kifayah??%. Ada yang mengatakan bahwa hal itu merupakan
pendapat jumhiir ulamd’. Sedangkan yang dimaksud dengan firman-Nya:
135 K13 AN I 3?3 “Janganlah saksi-saksi itu menolak apabila

222 ‘Imad Al-Din Ab7 Al-Fida Isma’il bin Umar bin Kathir al-Damisyqi, Tafsir Al-Qur’an
Al-‘Azhim... hal. 561.

223 Merupakan kewajiban yang harus dilakukan oleh komunitas atau sekelompok orang,
bukan kewajiban individu.
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dipanggil.” Yakni untuk melaksanakan kesaksian, karena hakikat mereka
sebagai saksi. Seorang saksi hakikatnya adalah yang bertanggungjawab.
Jika dipanggil, maka la berkewajiban untuk memenuhinya, jika hal itu
hukumnya fardhu ‘ain’??*. Jika tidak, maka berkedudukan sebagai fardhu
kifayah. Wallahu a’lam.

Mujahid, AbG Majlaz, dan ulama lainnya mengatakan, “Jika anda
dipanggil untuk memberikan kesaksian, maka anda boleh memilih (boleh
bersedia dan boleh juga tidak). Namun jika anda telah menjadi saksi, lalu
dipanggil, meka penuhilah panggilan itu.”

Dalam kitab shahih muslim dan kitab al-sunnah telah disebutkan
sebuah hadits yang diriwayatkan dari jalan Malik, dari Zaid bin Khalid,
bahwa Rasulullah pernah bersabda:

el Q\JAML@_» db Ls.\\ )5-@» it

“Maukah kalian aku beritahu tentang sebaik-baik SakSI? Yaitu orang
yang datang dengan mempersiapkan kesaksiannya sebelum diminta
kesaksiannya.”

Adapun hadits yang disebutkan dalam kitab Shahihain. Rasulullah
bersabda:

PR T SO ST P ,O.J ey L b
pdeadad o U5 5,688 Gl 6032 5y ?Jt" N
“Maukah kalian aku beritahu seburuk-buruk saksi? Yaitu orang yang

memberikan kesaksian sebelum mereka diminta untuk memberikan
kesaksian.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). Juga sabda Rasulullah:
. Lu\ ”;L@M 5esdy e A N (js db f

“Kemudian datang suatu kaum yang sumpah mereka mendahului
kesaksian mereka dan kesaksian mereka mendahului sumpah mereka.”
Dan dalam riwayat lain juga disebutkan, Rasulullah bersabda: y

Soseidsd ¥ ¢ pdeds 3 d“ 3

“Kemudian datang suatu kaum yang memberikan kesaksian, padahal
mereka tidak diminta memberikan kesaksian.”

Maka mereka itu adalah saksi-saksi palsu. Dan telah diriwayatkan dari
Ibn ‘Abbas dan Hasan Bashri bahwa hal itu mencakup dua keadaan, yaitu
menyampaikan dan memberikan (kesaksian)

Sedangkan firman Allah selanjutnya: ds1 1) 7.8 5 Gas 6356 5

“Janganlah kamu bosan mencatatnya sampai batas waktunya, balk (utang
itu) kecil maupun besar.” Ini merupakan bagian dari kesempurnaan
bimbingan, yaitu perintah untuk menulis kebenaran baik yang kecil
maupun yang besar. Dia berfirman: “Janganlah kamu merasa bosan untuk

224 Merupakan kewajiban setiap individu yang harus ditunaikan oleh setiap muslim yang
telah memenuhi syarat.
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menulis kebenaran bagaimanapun kondisinya, baik yang kecil maupun
yang besar sampai batas waktu pembayarannya.” )
Dan firman-Nya: 1365 Y1 3313 33620 25815 4l Ze Lacdi KI5 “Yang demikian

itu lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih
mendekatkan kamu pada ketidakraguan.” Maksudnya, inilah yang kami
perintahkan kepada kalian yaitu untuk menulis kebenaran, jika hal itu
dilakukan secara tunai. Yang demikian itu £ s Lz30 “lebih adil di sisi

Allah.” Artinya, lebih adil. Dan 33624 ;37 “lebih dapat menguatkan

kesaksian.” Maksudnya, lebih menguatkan kesaksian. Yakni lebih
memantapkan bagi saksi, jika la meletakkan tulisannya dan kemudian
melihatnya, nis- caya la akan ingat akan kesaksian yang pernah la berikan.
Karena jika tidak menulisnya, maka la lebih cenderung untuk lupa,
sebagaimana yang sering terjadi.

Firman-Nya, 136 Y1 33; “dan lebih mendekatkan kamu pada

ketidakraguan.” Maksudnya, lebih dekat kepada ketidakraguan. Dan jika
terjadi perselisihan, kamu akan kembali kepada tulisan yang pernah kamu
catat, sehingga dapat memberikan penjelasan di antara kamu tanpa ada
keraguan. £ ) )
Dan firman Allah: 5388 ¥ 2k Ko o6 S5 G338 G2l 52 o5 31 )
“kecuali jika hal itu merupakan perniagaan tunai yang kamu jalankan di
antara kamu. Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak
mencatatnya.” Maksudnya, jika jual beli itu disaksikan dan kontan, maka
tidak ada dosa jika kalian tidak menulisnya, karena tidak ada hal-hal yang
mengkhawatir- kan jika tidak dilakukan penulisan terhadapnya.
Sedangkan mengenai pemberian kesaksian terhadap jual beli, maka

5

Allah telah berfirman, rwu 13} 1334215 “Ambillah saksi apabila kamu berjual

beli.” Menurut jumhur ulama, masalah tersebut diartikan sebagai
bimbingan dan anjuran semata dan bukan sebagai suatu hal yang wajib.??°

Dalil yang menjadi landasan hal itu adalah hadits Khuzaimah bin
Tsabit al-Anshari, diriwayatkan Imam Ahmad, dari al-Zuhri, Iméarah bin
Khuzaimah al- Anshari pernah memberitahuku bahwa pamannya pernah
memberitahunya, dan pamannya itu adalah salah seorang sahabat Nabi:
Bahwa Rasulullah pernah membeli seekor kuda dari seorang Badui. Lalu
Nabi memintanya ikut untuk membayar harga kudanya tersebut. Maka
Nabi berjalan dengan cepat, sedangkan orang Badui itu berjalan lambat.
Kemudian ada beberapa orang yang menghadang orang Badui tersebut
dengan tujuan agar mereka dapat menawar kudanya itu. Mereka tidak

225 ‘Imad Al-Din Ab7 Al-Fida Isma’il bin Umar bin Kathir al-Damisyqi, Tafsir Al-Qur’an
Al-‘Azhim... hal. 562.
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mengetahui bahwa Nabi telah membelinya. Sehingga sebagian mereka ada
yang menawar dengan lebih tinggi dari harga kuda yang telah dibeli oleh
Rasulullah tersebut. Kemudian si Badui itu berujar kepada Nabi: “Jika
engkau benar-benar membeli kuda ini, maka belilah. Jika tidak, maka aku
akan menjualnya.” Maka Nabi pun berdiri ketika beliau mendengar seruan
Badui itu, lalu beliau berkata: “Bukankah aku telah membelinya darimu.”
“Tidak demi Allah, aku tidak menjualnya kepadamu,” sahut si Badui itu.
Kemudian beliau berkata: “Aku telah membelinya darimu.” Setelah itu,
orang-orang mengelilingi Nabi dan si Badui itu. Keduanya saling
mengulangi ucapan mereka. Kemudian si Badui itu berkata: “Datangkan
seorang saksi yang memberikan kesaksian bahwa aku telah menjualnya
kepadamu.” Lalu ada seorang Muslim yang hadir berkata kepada si Badui
itu: “Celakalah kamu, sesungguhnya Nabi tidak berbicara kecuali
kebenaran. “Hingga akhirnya datanglah Khuzaimah, Ia mendengar ucapan
Nabi dan bantahan si Badui tersebut, di mana si Badui itu mengatakan:
“Datangkan seorang saksi yang memberikan kesaksian bahwa aku telah
menjualnya kepadamu.” Maka Khuzaimah berkata: “Aku bersaksi bahwa
engkau telah menjualnya kepada beliau.” Maka Nabi menatap kepada
Khuzaimah seraya bertanya: “Dengan apa engkau hendak bersaksi?”
“Dengan membenarkanmu, ya Rasulullah,” jawab Khuzaimah. Maka
Rasulullah menjadikan kesaksian Khuzaimah itu sebagai kesaksian dari
dua orang laki-laki.”%?®

Keterangan yang sama juga diriwayatkan oleh Abli Dawud dan Nasa’i.

Firman Allah Jg2 Y5 &€ 5% Y5 “dan janganlah pencatat mempersulit

(atau dipersulit),” Ada yang mengatakan, makna ayat tersebut adalah,
tidak diperbolehkan bagi penulis dan saksi untuk memperumit
permasalahan, di mana la menulis sesuatu yang bertolak belakang dengan
apa yang didiktekan, dan si saksi memberikan kesaksian dengan apa yang
bertentangan dengan yang la dengar, atau bahkan la menyembunyikannya
secara keseluruhan. Demikianlah pendapat yang disampaikan oleh al-
Hasan, Qatadah, dan ulama-ulama lainnya. Ada juga yang mengatakan,
artinya, keduanya (penulis dan saksi) tidak boleh mempersulit.

Mengenai firman Allah iy V5 € 5l Y5 “dan janganlah pencatat

mempersulit (atau dipersulit),” lbn Abi Hatim meriwayatkan, dari Ibnu
‘Abbas, Ia mengatakan, “Ada seseorang datang. Lalu la memanggil
keduanya untuk menjadi penulis dan saksi. Kemudian kedua orang tersebut
berucap, “Kami sedang ada keperluan.” Lalu orang itu berkata,
“Sesungguhnya kamu berdua telah diperintahkan untuk memenuhinya.”
Maka orang itu tidak boleh mempersulit keduanya.

226 ‘Imad Al-Din Ab7 Al-Fida Isma’il bin Umar bin Kathir al-Damisyqi, Tafsir Al-Qur’an
Al-‘Azhim... hal. 563.
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Lebih lanjut la menceritakan, hal senada juga telah diriwayatkan dari
Ikrimah, Mujahid, Thawus, Sa’id bin Jubair, al-Dhahak, °Athiyyah,
Mugatil bin Hayyan, Rabi’ bin Anas, dan a-Suddi.

Firman Allah selanjutnya, < §325 46 1js5 4l “Jika kamu melakukan

’

(vang demikian), sesungguhnya hal itu suatu kefasikan padamu.’
Maksudnya, jika kamu menyalahi apa yang telah Allah perintahkan, atau
kamu mengerjakan apa yang telah dilarang-Nya, maka yang demikian itu
merupakan suatu kefasikan pada dirimu. Yaitu, kamu tidak akan dapat
menghindarkan dan melepaskan diri dari kefasikan tersebut.

Firman-Nya, &\ \,4); “Bertakwalah kepada Allah,” Maksudnya,

hendaklah kamu takut dan senantiasa merasa berada di bawah pengawasan-
Nya, ikutilah apa_yang diperintahkan-Nya, dan jauhilah semua yang
dilarang-Nya. 2 dx5 “dan Allah memberikan pengajaran kepadamu. ”

Penggalan ayat ini adalah seperti firman Allah §J JeZ 248 o) A sl EE
E6; “Wahai orang-orang yang beriman, jika kamu bertakwa kepada Allah,

niscaya Dia akan memberikan furgan (kemampuan membedakan antara
yang hak dan batil) kepadamu.” (Q.S. Al-Anfaal: 29).2%’
Dan firman-Nya, He gl VK 45 “dan Allah Maha Mengetahui segala

sesuatu.” Artinya, Allah mengetahui hakikat seluruh persoalan,
kemaslahatan, dan akibatnya. Sehingga tidak ada sesuatupun yang
tersembunyi dari-Nya bahkan ilmu-Nya meliputi seluruh alam semesta.??

Berdasarkan penjelasan pada ayat ini, intisari yang dapat diambil bagi
dunia perniagaan adalah bahwa Islam sangat menekankan prinsip keadilan,
transparansi, dan kejelasan dalam setiap transaksi keuangan, terutama
transaksi tunai dan non tunai dan berjangka. Perintah untuk mencatat utang
piutang secara rinci, disertai dengan kehadiran pencatat sebagai saksi yang
adil dan saksi yang dapat dipercaya, bertujuan untuk mencegah
perselisinan, kelupaa, keraguan, dan kecurangan di kemudian hari,
sehingga menciptakan suasana usaha yang aman dan dapat dipercaya.
Meskipun itu, anjuran untuk memiliki saksi tetap dianjurkan sebagai
bentuk kehati-hatian. Dengan menerapkan etika dalam berniaga yang
diatur dalam ayat ini seperti ketepatan dalam pencatatan, kejujuran, dan
rasa takut kepada Allah, suatu transaksi tidak hanya lebih kuat secara
hukum dan saksi, tetapi juga memiliki nilai religius, karena semua itu
dilakukan untuk menegakkan keadilan yang diridhai Allah, yang pada

227 ‘Imad Al-Dfin Ab7 Al-Fida Isma’il bin Umar bin Kathir al-Damisyqi, Tafsir Al-Qur’an
Al-‘Azhim... hal. 563.

228 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaqg Alu Syaikh, Lubabut Tafsir Min
Ibni Katsir, diterjemahkan oleh M. Abdul Ghoffar, Tafsir Ibnu katsir Jilid 1 ... hal. 569.
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akhirnya akan meminimalkan konflik dan mendorong keberkahan dalam
kegiatan perniagaan.

4. Larangan Riba dan Kriteria Kejujuran Bertransaksi
Dalam Q.S. Al-Nisa (4:29)

K\ 95 K5 ol o6 892 055 o1 9) ol & Sl K6 9 i
(Y2) b5 K 68 )
“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa
perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.”

Allah melarang hamba-hamba-Nya yang beriman untuk memakan
harta sebagian orang dengan cara yang sia-sia, yaitu melalui berbagai
macam bisnis yang tidak syar’i seperti riba, judi, dan berbagai hal serupa
yang penuh tipu daya. Meskipun secara lahiriah cara-cara tersebut
didasarkan pada keumuman hukum syar’i, namun Allah mengetahui
dengan jelas bahwa para pelakunya berniat melakukan tipu daya dengan
riba. Maka Ibnu Jarir berkata: “Diriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang
seseorang yang membeli baju dari orang lain dan berkata jika kamu
menyukainya, kamu boleh mengambilnya, dan jika tidak, kamu boleh
mengembalikannya dan menambahkan satu dirham.” Demikianlah firman
Allah. JLUL g.u g& HY§ “Janganlah kamu memakan harta sesamamu

dengan cara yang batil (tldak benar).””?
‘Ali bin Abi Thalhah mengatakan darl Ibn ‘Abbas ia berkata: Ketika
diturunkan oleh Allah JLUL g..u g& 5l 2 T “orang-orang yang

beriman janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan
vang bathil.” kaum muslimin berkata, “Sesungguhnya Allah telah
melarang kita untuk memakan harta di antara kita dengan bathil.
Sedangkan makanan adalah harta kita yang paling utama, untuk itu tidak
halal bagi kita makan di tempat orang lain, maka bagaimana dengan
seluruh manusia?”’ Maka, Allah setelah itu menurunkan:

:mf-w u\“YJ@"u‘”J‘J u‘“@(ﬁ@” J‘Y:Cfa” Je s
Sfurj Selel g 51 st o 31 K o 51 Sl o 51 SR o 51 o

229 <|mad Al-Din Ab7 Al-Fida Isma’il bin Umar bin Kathir al-Damisyqi, Tafsir Al-Qur’an
Al-‘Azhim, Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘Ilmiyyah, 1998, juz. 2, hal. 234.
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ﬂd\cbpcﬂgmwj&brﬂwb gﬁ,\ouyj(ﬁ uyj\
ﬂﬂwYﬁm”d&fﬁ@Af 4)5\,\.&&»45’{.@ r.\.mh”“’;;\s
“Tidak ada halangan bagi orang buta, orang pincang, orang sakit, dan
dirimu untuk makan (bersama-sama mereka) di rumahmu, di rumah
bapak-bapakmu, di rumah ibu-ibumu, di rumah saudara-saudaramu yang
laki-laki, di rumah saudara-saudaramu yang perempuan, di rumah
saudara-saudara bapakmu yang laki-laki, di rumah saudara-saudara
bapakmu yang perempuan, di rumah saudara-saudara ibumu yang laki-
laki, di rumah saudara-saudara ibumu yang perempuan, (di rumah) yang
kamu miliki kuncinya, atau (di rumah) kawan-kawanmu. Tidak ada
halangan bagimu untuk makan bersama-sama mereka atau sendiri-
sendiri. Apabila kamu memasuki rumah-rumah itu, hendaklah kamu
memberi salam (kepada penghuninya, yang berarti memberi salam)
kepada dirimu sendiri dengan salam yang penuh berkah dan baik dari sisi
Allah. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat(-Nya) kepadamu agar
kamu mengerti.” (Q.S al-Ndr (24 61)) demikianlah kata Qatadah.
Firman Allah, gm 2\F B 5E 556 51 Y ) “kecuali berupa perniagaan

atas dasar suka sama suka di antara kamu.” Lafazh (3;£) dibaca dengan

rafa’ (dhammah) atau nashab (fathah) yaitu, menjadi istitsna mungathi’
(pengecualian terpisah).” Seakan-akan Allah berfirman; Janganlah kalian
menjalankan (melakukan) sebab-sebab yang diharamkan dalam mencari
harta, akan tetapi dengan perniagaan yang disyariatkan, yang terjadi
dengan saling meridhai antara penjual dan pembeli, maka lakukanlah hal
itu dan jadikanlah hal itu sebagai sebab dalam memperoleh harta benda.
Sebagaimana Allah berfirman, fJL i & 35 63 il 33,4) ¥; “Janganlah

kamu membunuh orang yang diharamkan Allah, kecuali dengan alasan
yang benar.”

Dari ayat yang mulia ini, Al-Syafi’1 berhujjah bahwa jual-beli tidak sah
kecuali dengan gabul (sikap menerima). Karena gabul itulah petunjuk
nyata suka sama suka, berbeda dengan mu ‘aathaat®*° yang terkadang tidak
menunjukkan adanya suka sama suka. Dalam hal ini Malik, Ab( Hanifah
dan Ahmad berbeda pendapat dengan Jumhir ulama, bahwa mereka
melihat perkataan merupakan tanda suka sama suka, begitu pula dengan
perbuatan, pada sebagian kondisi secara pasti menunjukkan keridhaan,

230 Merupakan bentuk transaksi di mana tidak ada ijab dan gabul secara verbal atau
tertulis, tetapi kesepakatan terjadi melalui tindakan nyata (perbuatan). Contoh, Seseorang
mengambil barang di toko dan membayarnya tanpa ada ucapan “saya jual” atau “saya beli,”
contoh lain, memberikan uang kepada penjual dan langsung menerima barang tanpa berdialog.
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sehingga mereka menilai sah jual-beli mu’aathaat. Mujahid berkata, i 9)
’iw 2\F e BlE 556 “Kecuali perniaga an yang mengandung suka sama

2

suka,” menjual atau membeli antara satu orang dengan yang lainnya.
(Begitu juga Ibn Jarir meriwayatkan).

Di antara kesempurnaan suka sama suka adalah menetapkan khiyar
majelis” (memilih barang di tempat). Sebagaimana terdapat dalam al-
Shahihain, bahwa Rasulullah bersabda: o

B G el ol

“Penjual dan pembeli berhak memilih (jadi atau batal jual belinya)
selama keduanya belum berpisah.”

Di dalam lafazh al-Bukhari: D

g el i o R0 % g8 )

“Jika dua orang melakukan jual-beli, maka masing-masing memiliki
hak pilih selama keduanya belum berpisah.”

Di antara ulama yang berpendapat yang sesuai dengan kandungan
hadits ini adalah Ahmad, al-Syafi’i dan para pengikut keduanya serta
Jumhur ulama Salaf dan Khalaf. Termasuk di dalamnya disyariatkannya
khiyar syarat (hak pilih dengan menetapkan syarat) hingga tiga hari setelah
akad sesuai dengan kejelasan barang yang diperjual belikan, bahkan hingga
satu tahun di lokasi, sebagaimana pendapat yang masyhdr dari Malik.
Mereka menilai sah jual beli mu aathaat secara mutlak, yaitu satu pendapat
dalam madzhab al-Syafi’i.?3!

Firman Allah, S.um\ 55 ¥; “Janganlah kamu membunuh dirimu.”

Yaitu dengan melakukan hal-hal yang diharamkan Allah, sibuk melakukan
kemaksiatan te}rhadap-Nya dan memakan harta di antara kalian dengan
bathil. ks £ & 4 & “Sesungguhnya Allah Mahapenyayang

terhadapmu,” yaitu pada apa yang diperintahkan dan dilarang-Nya untuk
kalian.

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Amr bin Al-‘Ash ia berkata, “Ketika
Rasulullah mengutusnya pada tahun Dzatus-Salasil, ia berkata: “Di malam
yang sangat dingin menggigil aku pernah mimpi jima’, aku khawatir jika
mandi, aku akan binasa. Maka aku pun tayammum, kemudian shalat
Shubuh dengan sahabat-sahabatku. Ketika kami menghadap Rasulullah,
aku menceritakan hal tersebut kepada beliau.” Beliau pun bersabda: “Hai
‘Amr, engkau shalat dengan sahabat-sahabatmu dalam keadaan junub?”
Aku menjawab: “Ya Rasulullah! Di malam yang dingin menggigil, aku
pernah mimpi jima’, lalu aku khawatir jika aku mandi, aku akan binasa.

231 ‘Imad Al-Din Ab7 Al-Fida Isma’il bin Umar bin Kathir al-Damisyqi, Tafsir Al-Qur’an
Al-‘Azhim... hal. 235.
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Lalu aku ingat firman Allah, &=; S GE A &) S...w\ \Ji5 Y5 Janganlab kamu

membunub dirimu. Sesungguhnya Allah Mahapenyayang kepadamu.”
Maka aku pun tayammum, kemudian shalat. Maka Rasulullah tertawa dan
tidak berkata apa-apa lagi. Demikianlah yang diriwayatkan oleh Abu
Dawud.??

Pada inti dari ayat ini menjelaskan bahwa Allah melarang umat Islam
mengambil harta orang lain melalui cara-cara yang tidak sah, seperti riba,
perjudian, atau penipuan, karena hal-hal tersebut dianggap dosa. Namun,
Allah memberikan pengecualian untuk transaksi yang dilakukan atas dasar
suka sama suka, seperti jual beli yang sah dan adil. juga pada ayat ini juga
menekankan larangan bunuh diri atau melakukan hal-hal yang
membahayakan diri sendiri, karena Allah Maha Penyayang kepada hamba-
hamba-Nya. Inti dari ini menyebutkan pentingnya iktikad baik dalam
bertransaksi dan hak khiyar (pilihan) bagi penjual dan pembeli sebelum
berpisah. Kisah-kisah Nabi Muhammad dan para sahabatnya, seperti ‘Amr
bin al-‘Ash, juga dijelaskan untuk menggambarkan bagaimana
menghadapi situasi sulit tanpa melanggar aturan agama.

5. Peringatan Agar Tidak Mencintai Dunia Daripada Allah
Dalam Q.S. Al-Taubah (9:24)

w3le8 5558 §l2s uwﬂ R GRET Ay g\;,j Sty S o
e ¥ A °J’°L"LML5\’ > 15250 dus 3 2855 4}“)5“”&@”‘\«@");\“
(YE) Gt 5

“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Jika bapak-bapakmu, anak-
anakmu, saudara-saudaramu, pasangal-pasanganmu, keluargamu, harta
kekayaan yang kamu usahakan, dan perniagaan yang kamu khawatirkan
kerugiannya, serta tempat tinggal yang kamu sukai lebih kamu cintai
daripada Allah dan Rasul-Nya dan daripada berjihad di jalal-Nya,
tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusal-Nya.” Allah tidak
memberi petunjuk kepada kaum yang fasik.”

Ayat ini dijelskan bahwa Allah memerintahkan Rasul-Nya untuk
memberikan peringatan kepada orang-orang yang lebih mengutamakan
keluarga dan kerabatnya darl pada Allah, Rasul- Nya dan jihad di Jalan-

Nya, Allah berfirman, &,:5781 Ji5:; VKMJVK’ jg gbbg : of

“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Jika bapak—bapakmu, anak- anakmu,
saudara-saudaramu, pasangan-pasanganmu, keluargamu, harta kekayaan

232 ‘Imad Al-Din Abf Al-Fida Isma’il bin Umar bin Kathir al-Damisyqf, Tafsir Al-Qur’an
Al-‘Azhim... hal. 236.
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yang kamu usahakan,” yakni, yang telah kamu usahakan dan kamu
memperolehnya. Gso5 (S, Bald 5588 §3; byiidl “dan perniagaan
yang kamu khawatirkan kerugiannya, serta tempat tinggal yang kamu
sukai.” Yakni, kamu sukai karena kemdahan dan keelokannya. Jika semua
N 1,276 das 3 olFs 45255 4 SJ\ Es1 “lebih kamu cintai daripada Allah

dan Rasul-Nya dan daripada berjihad di jalan-Nya, tunggulah.” Yakni,
tunggulah hukuman apa yang akan menlmpamu untuk itu Allah
berfirman: M D"M o Y A bﬁb 2 du &> “sampai Allah mendatangkan

keputusan-Nya. ” Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang fasik.”
Dalam sebuah hadits shahih dlsebutkan bahwa Rasulullah bersabda:

Gert Bl odlss olly be ) uﬁ{@’?’ wymwwdﬂ

“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak beriman
seorang di antara kamu hingga aku lebih la cintai daripada orang tuanya,
anaknya, dan manusia seluruhnya.” (HR. Al-Bukhari).

Rasulullah bersabda: S

233r<”° 5») d"

“Jika kalian telah melakukan jual-beli dengan cara mah,234 kalian
sibuk dengan peternakan, puas dengan pertanian, dan meninggalkan
jihad, niscaya Allah akan menimpakan kepada kalian kehinaan yang Allah
tidak akan mencabutnya hingga kalian kembali kepada (ajaran) agama
kalian.” Hadits ini adalah juga penguat bagi hadits yang sebelumnya.
Wallahu a’lam.>®

Imam Ahmad dan Abi Dawud meriwayatkan dari Ibn ‘Umar.

Melihat dari intisari penjelasan pada Q.S. Al-Taubah ayat 24, Allah
memberikan peringatan tegas kepada orang-orang beriman agar jangan
sampai kecintaannya kepada dunia seperti harta, usaha (tijarah) yang
dikhawatirkan rugi, dan tempat tinggal yang nyaman yang melebihi
kecintaannya kepada Allah, Rasul-Nya, dan jihad di jalan-Nya. Dalam
konteks perdagangan, hal ini berarti seorang muslim tidak boleh terlena
dengan mengutamakan keuntungan materi dan stabilitas usahanya hingga
mengabaikan prinsip-prinsip agama, kewajiban jihad, dan nilai-nilai
kebenaran. Hadits yang menyebutkan bahwa meninggalkan jihad karena
sibuk dengan transaksi perdagangan yang dilarang (seperti ‘Tnah atau

233 Ab( Daud Sulaiman bin Al-Ash’ath Al-Azdi Al-Sijistani, Sunan Abu Daud, Beirut:
Dar Al-Risalah Al-‘Alamiyah, 2009, juz 5, hal. 332.
23 Merupakan salah satu bentuk transaksi jual beli yang dilarang dalam Islam karena
mengandung unsur tipu daya atau gharar dan riba yang terselubung.
2% ‘Imad Al-Din Ab7 Al-Fida Isma’il bin Umar bin Kathir al-Damisyqi, Tafsir Al-Qur’an
Al-“Azhim, Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘Ilmiyyah, 1998, juz. 4, hal. 109.
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ribawi) dan merasa cukup dengan aktivitas ekonomi duniawi akan
berakibat pada kehinaan, menegaskan bahwa kesuksesan sejati dalam
perdagangan haruslah sejalan dengan ketaatan kepada Allah dan Rasul-
Nya, di mana komitmen terhadap agama harus menjadi prioritas utama di
atas segala bentuk kepentingan beniaga dan kekayaan.

6. Pedagang Yang Tidak Lalai
Dalam Q.S. Al-Ndr (24:37)

S as i g 5 32 560 e 5L Bl 1 5 o 35 Y5 B g U,
(rv) sk
“Orang-orang yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan jual beli
dari mengingat Allah, melaksanakan salat, dan menunaikan zakat.

Mereka takut kepada hari ketika hati dan penglihatan menjadi guncang
(hari Kiamat).”

Menjelaskan bahwa ayat ini 41 33 :2 R el ¥ Je, “Orang-
orang yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan jual beli dari mengingat
Allah,” seakan menerangkan fa’il (pelaku) yang tidak disebutkan pada
kalimat pasif tersebut. Seakan dikatakan: “Siapakah yang mensucikan
nama-Nya itu?” Maka jawabannya: fj\'@ “(laki-laki yang tidak dilalaikan

oleh perniagaan....).”
Adapun bagi yang membacanya dengan mengkasrahkan huruf ba
yakni 3 C“" menjadikannya sebagai kata kerja aktif dan pelakunya ada s 3

(lelaki), maka tidak boleh waqf (berhenti) kecuali pada fa'il, karena dengan
demikian, kalimat tersebut sempurna.
Pada ini firman Allah, 3&,2 “Para lelaki, ” mengesankan tekad, niat dan

‘azam?®® mereka yang kuat dan tinggi untuk menjadi orang-orang yang
memakmurkan masjid yang merupakan rumah Allah di bumi-Nya, tempat
beribadah kepada-Nya, bersyukur, mentauhidkan dan mensucikan-Nya.
Seperti yang Allah sebutkan dalam ayat lain &l 1,386 & 1515 Jl) cusbdl o

«le “Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati

apa yang telah mereka janjikan kepada Allah.” (Q.S. Al-Ahzab (33:23)).

Adapun kaum wanita, mengerjakan shalat di rumah adalah lebih baik
bagi mereka. Berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari
‘Abdullah bin Mas’ud, dari Rasulullah beliau berkata:

2% Menggambarkan komitmen yang serius dan sungguh-sungguh dalam melaksanakan
suatu tindakan atau ibadah.
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G 3 Gdla be 3l el (3 0ag (L (3 Gdla 1 il s 3 sl B
“Shalat seorang wanita di dalam rumahnya lebih baik daripada shalat
di sekitar rumahnya. Dan shalatnya di dalam kamar lebih baik daripada
shalat di dalam rumahnya.”’>’
Imadm Ahmad meriwayatkan dari Ummu Saldmah, dari Rasulullah
beliau bersabda:

“Sebaik-baik masjid bagi kaum wanita adalah di dalam ruangan
rumahnya.”

Namun, la boleh mengikuti jama’ah kaum pria dengan syarat tidak
mengganggu kaum pria, misalnya dengan menonjolkan perhiasan atau
aroma parfum. Seperti yang diriwayatkan dalam kitab al-Shahih, dari
‘Abdullah bin ‘Umar, Ia berkata: “Rasulullah bersabda:

A Iplas 5| 15325 Y
“Janganlah kalian melarang kaum wanita mendatangi masjid.”

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. Dalam riwayat Ahmad dan
Abl Dawud ditambahkan: “Meski sebenarnya tetap di rumah lebih baik
bagi mereka.”

Dalam riwayat lain ditambahkan: “Hendaklah mereka mendatanginya
dengan tidak mengenakan wewangian.” Yakni, tidak mengeluarkan aroma
parfum dari tubuh mereka. Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari
Zainab, isteri ‘Abdullah bin Mas’(d, ia berkata: Rasulullah berkata kepada
kami:

b s VB Sl 285 i3l )
“Jika salah seorang dari kamu (kaum wanita) ingin mendatangi
masjid, janganlah la memakai wewangian.”

Dalam kitab al-Shahihain diriwayatkan dari ‘Aisyah, ia berkata:
“Dahulu para wanita mukminah mengikuti shalat fajar berjama’ah bersama
Rasulullah, kemudian mereka kembali dengan mengenakan kain untuk
menutupi tubuh mereka. Mereka tidak dapat dikenali karena hari masih
gelap.”

Masih dalam al-Shahthain, juga dari ‘Aisyah, ia berkata: “Sekiranya
Rasulullah melihat apa yang dilakukan kaum wanita sekarang, tentu beliau
akan melarang mereka pergi ke masjid sebagaimana dilarangnya kaum
wanita Bani Isréil.” , L

B 555 5 Y552 1o T U
“Orang-orang yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan jual beli
dari mengingat Allah,”

237 ‘Imad Al-Din Abf Al-Fida Isma’il bin Umar bin Kathir al-Damisyqf, Tafsir Al-Qur’an
Al-‘4Azhim, Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘Ilmiyyah, 1998, juz. 6, hal. 61.
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A0 55 02 9515 st Ky e 0 T

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah harta bendamu dan
anak-anakmu membuatmu lalai dari mengingat Allah.” (Q.S Al-
Munéafiqln(63:9)).2%

Allah berfirman bahwa mereka tidak disibukkan dengan dunia,
gemerlapnya, perhiasannya, kelezatan jual beli dan keuntungan dari
mengingat Allah yang telah menciptakan mereka dan memberi rizki.
Mereka tahu bahwa apa yang tersedia di sisi-Nya lebih baik dan lebih
bermanfaat daripada apa yang ada di tangan mereka. Karena segala sesuatu
yang mereka miliki pasti fana dan apa-apa yang ada di sisi-Nya pasti kekal
abadi. Oleh sebab itu, Allah 5,59\ 5 5L 815 < A 85 e CREDE el y Je,

“Orang-orang yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan jual beli dari
mengingat Allah, melaksanakan salat, dan menunaikan zakat.” yakni
mereka lebih mengutama-kan ketaatan, keinginan dan kecintaan-Nya
daripada keinginan dan kecintaan diri mereka.

‘All bin Abt Thalhah meriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Abbas, M\J y

Al j; FE Y5 %Z “tidak dilalaikan oleh perniagaan dan jual beli dari
mengingat Allah,” yakni dari mengerjakan shalat fardhu. Demikian pula
Mugatil bin Hayyan dan Al-Rabi’ bin Anas mengatakan hal serupa. Al-
Suddi mengatakan: “Yakni, dari mengerjakan shalat berjama’ah.”

Mugatil bin Hayyan mengatakan: “Tidak dilalaikan oleh hal itu dari
menghadiri shalat dan menegakkannya seperti yang diperintahkan oleh
Allah, menjaga waktu-waktunya yang telah Allah perintahkan untuk
dijaga.” ) )

(V) shadly Ol as IaE Uiy o plE ..

“Mereka takut kepada hari ketika hati dan penglihatan menjadi
guncang (hari Kiamat).” pada hari Kiamat yang membuat hati dan
penglihatan tergoncang karena rasa takut yang sangat dan keadaan yang
sangat mengerikan

Pada penjelasan Q.S. An-Nur (24:37) memiliki intisari bahwa

Allah memuji para pedagang dan pebisnis sejati yang tidak pernah lalai
dalam aktivitas jual beli dan jual belinya dari mengingat Allah, mendirikan
shalat, dan membayar zakat, di mana mereka menyadari bahwa keuntungan
yang hakiki itu sesungguhnya ada di sisi Allah, bukan hanya keuntungan
materi yang bersifat sementara. Gambaran ideal seorang pedagang dalam
Islam adalah mereka yang senantiasa menjaga ketaatan dan konsistensi?*°

238 ‘Imad Al-Din Ab7 Al-Fida Isma’il bin Umar bin Kathir al-Damisyqi, Tafsir Al-Qur’an
Al-‘Azhim... hal. 62-63.
239 Ketaatan yang teguh pada prinsip yang sama.
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dalam beribadah sekalipun di kala sibuk dengan itu, serta memiliki
ketakwaan yang mendalam sehingga takut akan hari kiamat, sehingga
kesuksesan duniawi yang diraihnya tidak membuat mereka melalaikan
kewajiban utama kepada Allah, melainkan justru memotivasi mereka untuk
lebih giat beribadah dan beramal, menjadikan bisnisnya sebagai sarana
mendekatkan diri kepada Allah, bukan sebagai penghalang.

7. Hakikat Perdagangan Abadi dengan Allah
Dalam Q.S. Fathir(35:29)
355 o BE Gt s B 55 L 1T AN 18k A1 o ol ol )
(Y4)

“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab Allah (Al-
Qur’an), menegakkan salat, dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami
anugerahkan kepadanya secara sembunyi-sembunyi dan terang-terangan,
mereka itu mengharapkan perdagangan yang tidak akan pernah rugi.”

Melihat pada ayat ini bahwa Allah mengabarkan tentang hamba-
hamba-Nya, orang-orang yang beriman, yang membaca Kitab-Nya,
beriman, dan mengamalkan isinya, dengan mendirikan shalat dan
menafkahkan rizki yang diberikan Allah pada waktu-waktu yang
ditentukan, baik malam maupun siang, secara sembunyi maupun terang-
terangan. 33 J 5 555 “Mereka mengharapkan perniagaan yang tidak

akan merugi,” yaitu mereka mengharapkan pahala dari Allah yang pasti
diraih, sebagaimana telah kita bahas di awal tafsir keutamaan Al-Qur’an,
yang difirmankan kepada para pembacanya: “Sesungguhnya setiap
pedagang berada di belakang perdagangannya, dan sesungguhnya kamu
pada hari ini berada di belakang setiap perdagangan.”?4

Pada ayat ini memiliki initisari bahwa orang-orang beriman yang tulus
keimanannya, dengan membaca Al-Qur’an, mendirikan salat, dan
menafkahkan rezekinya di setiap waktu dan keadaan, bagaikan pedagang-
pedagang cerdas yang sedang mengejar “perniagaan yang istimewa” di sisi
Allah. Perniagaan ini sangat menguntungkan karena keuntungannya
merupakan pahala dari Allah yang pasti akan mereka terima, dan tidak akan
pernah hilang atau terbuang sia-sia.

8. Pengusaha yang Ideal
Dalam Q.S. Al-Shaff (61:10)

240 ‘Imad Al-Din Abf Al-Fida Isma’il bin Umar bin Kathir al-Damisyqf, Tafsir Al-Qur’an
Al-‘Azhim... hal. 483.
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9.

(\)f\j\u.\cdc&wajuu\c'ﬁ \.,(.\\;
“Wahai orang-orang yang beriman, maukah kamu Aku tunjukkan
suatu perdagangan yang (dapat) menyelamatkan kamu dari azab yang
pedih?”

Jadi ayat ini telah dikemukakan dalam hadits ‘Abdulldh bin Salam,
bahwa para sahabat pernah bertanya kepada rasulullah tentang amal yang
paling disukai Allah sehingga mereka dapat mengerjak@nnya Kemudlan
Allah menurunkan surat dan ayat ini, %3 Ko 2 Je K50 18 13l ) (T

(J\ _ S “Wahai orang-orang yang beriman, maukah kamu Aku tunjukkan

suatu perdagangan yang (dapat) menyelamatkan kamu dari azab yang
pedih?” Kemudian Allah menjelaskan perniagaan besar yang dapat
mengantarkan pada tujuan dan menghindarkan bahaya.?**

Intisari pada konteks ini adalah bahwa Allah menawarkan kepada
orang-orang beriman sebuah perdagangan yang sangat istimewa dan
menguntungkan. Berbeda dengan perdagangan duniawi yang hanya
menghasilkan  keuntungan sementara, perdagangan istimewa ini
menjanjikan manfaat abadi, yaitu keselamatan dari siksa akhirat yang
pedih. “Modal” untuk perdagangan spiritual ini adalah iman dan amal
saleh, seperti berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwa, serta menaati
Allah dan Rasul-Nya. Dengan kata lain, Allah mengajak kita untuk
menukar dan menginvestasikan seluruh potensi kita di dunia ini demi
meraih keselamatan dan pahala abadi di akhirat, sebuah transaksi yang
pasti tidak akan pernah merugi.

Perdagangan dan Kewajiban Beribadah
Dalam Q.S. Al-Jumu’ah (62:11)

o el g sl 05 56 0 Jee s 05 lats 3855 ) 1,580 5T 5 1 1)
(V) &)
“Apabila (sebagian) mereka melihat perdagangan atau permainan,
mereka segera berpencar (menuju) padanya dan meninggalkan engkau
(Nabi Muhammad) yang sedang berdiri (berkhotbah). Katakanlah, “Apa
vang ada di sisi Allah lebih baik daripada permainan dan perdagangan.”
Allah pemberi rezeki yang terbaik.”

241 ‘Imad Al-Din Ab7 Al-Fida Isma’il bin Umar bin Kathir al-Damisyqi, Tafsir Al-Qur’an

Al-“Azhim, Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘Ilmiyyah, 1998, juz. 8, hal. 138-139.
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Pada ayat ini dijelaskan bahwa Allah mencela tindakan meninggalkan
khutbah pada jumat untuk mengurus barang dagangan yang dating dari
kota Madinah saat itu, maka Allah berfirman, 25575 (315280 15 5155 1585 315
1\3 “Apabila (sebagian) mereka melihat perdagangan atau permainan,

mereka segera berpencar (menuju) padanya dan meninggalkan engkau
(Nabi Muhammad) yang sedang berdiri (berkhotbah).” Yakni bersiri
diatas mimbar seraya berkhutbah. Demikianlah itu yang disebutkan oleh
para ulama kalangan tabi’in, diantaranya adalah abu al-‘Aliyah, al-Hasan,
Zaid bin Aslam dan Qatadah.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Jabir, Ia berkata: “Pernah datang satu
rombongan perniagaan ke Kota Madinah ketika itu rasulullah Tengah
berkhutbah kemudian orang-orang yang mendengar khotbah itu segera
keluar sehingga yang tersisa hanya 12 orang maka turunlah ayat™# ;i 133
W 385 W pAiti 5 2 “Apabila (sebagian) mereka melihat
perdagangan atau permainan, mereka segera berpencar (menuju)
padanya dan meninggalkan engkau (Nabi Muhammad) yang sedang
berdiri (berkhotbah). ”"Demikian yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari
dan Imam Muslim dalam kitab al-shahihain dari hadits Salim. Diantara
kedua belas orang yang tetap tinggal bersama Rasulullah itu terdapat Abl

Bakr dan ‘Umar. N
Diantara firman-Nya i85z, “dan meninggalkan engkau (Nabi

Muhammad) yang sedang berdiri (berkhotbah).” Terdapat dalil yang
menunjukkan bahwa Imam berkhutbah pada hari jumat dalam keadaan
berdiri.?*3

Imadm Muslim telah meriwayatkan dalam shahihnya dari Jabir bin
Samurah dia berkata: “Nabi menggunakan dua khutbah dimana beliau
duduk diantara dua khutbah tersebut beliau membaca Al-Qur’an dan
mengingatkan orang-orang.” Dan firman Allah &\ s & 8 yakni berupa

pahala yang disediakan di akhirat kelak. Dan & 4l 5kl s5 2l 53 5
&3, “lebih baik daripada permainan dan perdagangan dan Allah

pemberi rezeki yang terbaik.” Yakni bagi orang yang bertakwa yang
bertawakal kepadanya dan mencari rezeki pada waktu yang
telah ditetapkan.*4

242 |smail bin Kathir Al-Dimashqgf, Irshad Al-Fagih il Ma ‘rifat Adillat AI-Tanbih, Beirut:
Mu’assasat Al-Risélah li Al-Tiba‘ah wa Al-Nashr wa Al-Tawzi’, 1996, juz 1, hal. 194.
243 ‘Imad Al-Din Ab? Al-Fida Isma’il bin Umar bin Kathir al-Damisyqi, Tafsir Al-Qur’an
Al-‘Azhim... hal. 148-149.
24 ‘Imad Al-Din AbT Al-Fida Isma’il bin Umar bin Kathir al-Damisyqf, Tafsir Al-Qur’an
Al-“Azhim... hal. 149.
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Allah SWT mengingatkan dengan sangat keras perbuatan sebagian
sahabat yang memilih untuk tidak menghadiri khutbah Jumat saat berdiri
di mimbar, hanya karena tergoda oleh kedatangan kafilah dagang dengan
tema perniagaan. Peristiwa ini menjadi pelajaran penting bahwa
mendengarkan khutbah Jumat adalah kewajiban yang tidak boleh
diabaikan demi urusan duniawi, sekaligus menjadi dalil bahwa khutbah
harus disampaikan sambil berdiri. Allah SWT kemudian menegaskan
bahwa pahala dan berkah di sisi-Nya jauh lebih baik dan lebih kekal
daripada keuntungan dagang, dan juga mengingatkan bahwa Allah adalah
sebaik-baik pemberi rezeki.

Intisari yang dapat diambil adalah bahwa Allah mencela dengan sangat
keras sikap orang-orang yang meninggalkan kewajiban agama yang utama,
dalam hal ini mendengarkan khutbah Jumat, hanya karena tergoda oleh
urusan duniawi seperti kedatangan kafilah dagang dan peluang perniagaan.
Peristiwa ini menjadi pelajaran abadi bahwa keuntungan duniawi,
meskipun menggiurkan, tidak boleh mengalahkan kewajiban beribadah
dan menuntut ilmu agama. Allah menegaskan bahwa pahala, keberkahan,
dan rezeki yang dijanjikan di sisi-Nya jauh lebih baik dan kekal daripada
semua keuntungan dagang, seraya mengingatkan bahwa Dialah sebaik-
baik pemberi rezeki, sehingga seorang muslim harus mendahulukan
ketaatan dan meyakini bahwa rezeki yang halal telah dijamin oleh-Nya.

Tafsir Mutawally Al-Sya’rawi Tentang Ayat-Ayat Yang
Mengandung Makna Perniagaan
Orang Munafik Sebagai Pembeli Kebhatilan

Dalam Q.S. Al-Bagarah (2:16)

(V1) G 19675 5 s b cs3lly AN 13230 o) Sl
“Mereka itulah orang-orang yang membeli kesesatan dengan

petunjuk. Maka, tidaklah beruntung perniagaannya dan mereka bukanlah
orang-orang yang mendapatkan petunjuk.”

Dalam ayat ini, Allah menyebutkan ciri lain dari kemunafikan yaitu
membeli kesesatan demi petunjuk. Selama ada pembelian, pasti ada
transaksi. Transaksi biasanya terjadi antara pembeli dan penjual. Dulu,
transaksi ini biasanya dilakukan dengan barter (barang ditukar dengan
barang), tetapi sekarang setiap pembelian biasanya dilakukan dengan mata
uang yang telah ditetapkan harganya. Orang-orang munafik membeli
kesesatan dengan petunjuk dan petunjuk. Kata “ba” dalam ayat ini ;73|

3.@\, A2\ berarti mengambil sesuatu dengan meninggalkan sesuatu.
Seolah-olah mereka telah meninggalkan petunjuk dan mengambil



121

kesesatan. Apakah mereka memiliki petunjuk pada saat transaksi tersebut?
Jawabannya adalah ya, mereka memiliki petunjuk, tetapi tampaknya
petunjuk itu tidak bermanfaat bagi kehidupan duniawi mereka, sehingga
mereka meninggalkan petunjuk untuk membeli kesesatan demi mencapai
apa yang mereka inginkan.?4

Jadi disini Allah menggambarkan ciri orang munafik dalam ayat ini
sebagai orang yang “membeli kesesatan dengan petunjuk.” Kata
“membeli” menunjukkan adanya transaksi seperti pertukaran barang atau
uang di mana mereka menukar petunjuk (kebenaran) dengan kesesatan
(kebatilan). Padahal sebelumnya, mereka memang memiliki petunjuk,
tetapi karena petunjuk itu dianggap tidak menguntungkan secara duniawi,
mereka memilih kesesatan untuk mencapai keinginan mereka. Namun,
transaksi ini justru merugikan yaitu mereka kehilangan petunjuk dan
terjatun dalam kesesatan. Dan pada dasarnya orang munafik sengaja
menukar kebenaran dengan kebatilan demi kepentingan dunia, padahal
pilihan itu menghancurkan diri mereka sendiri.

Allah telah memberikan petunjuk kepada seluruh umat manusia,
petunjuk ini disebut petunjuk Allah, barangsiapa yang mengikutinya,
niscaya Allah akan memberinya petunjuk ke jalan yang benar, namun
barangsiapa yang tidak mengambil petunjuk ini, maka Allah pula yang
akan menyesatkannya. mu Ez; W “Maka, tidaklah beruntung

perniagaannya.” Perniagaan terdiri dari jual beli. Pembeli adalah
konsumen, dan penjual adalah produsen atau distributor. Apa gunanya
menjadi pedagang? Tujuannya adalah meraih keuntungan. Jika hasil
perdagangannya impas dan mengalami kerugian, dalam kedua hal tersebut
dianggap tidak beruntung. ;:.s 1367 &y xsle Ea; 6 “Maka, tidaklah

beruntung perniagaannya dan mereka bukanlah orang-orang yang
mendapatkan petunjuk.” Ini berarti mereka mengalami kerugian total dan
tidak mendapatkan modal kembali. Jika ini dapat dikaitkan dengan
kemunafikan maka la dapat didefinisikan dalam hal seorang yang tidak
memiliki kehormatan dan tidak pernah bersifat jantan. la tidak mampu
menghadapi kekuatan, jadi la mencoba melawannya dari balik layar secara
bersembunyi. la adalah sosok yang tercela di depan matanya sendiri,
meskipun la dapat menutupi cacat ini di depan umum.?46

Pandangan Mutawally Al-Sya’rawi di sini bahwa Allah memberikan
petunjuk kepada manusia, dan siapa yang mengikutinya akan dibimbing ke
jalan benar. Namun, siapa yang menolak petunjuk ini, Allah akan biarkan
tersesat dan Allah menggunakan perumpamaan perdagangan untuk

245 Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Tafsir Al-sya rdwi, kairo: Akhbar Al-Yaum Idarah
Al-Kutub Wa Al-Maktabat, 1991. hal. 164.
246 Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Tafsir Al-sya rdwi... hal. 164.
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menggambarkan orang munafik. Seperti pedagang yang gagal, mereka
menukar petunjuk dengan kesesatan dan hasilnya adalah kerugian total
yaitu mereka tidak mendapat keuntungan dunia maupun akhirat, bahkan
modal (iman) pun hilang. Jadi bisa dikatakan bahwa orang munafik ibarat
pedagang yang curang atau bisa dikatakan tidak jujur, pengecut, dan hanya
berani berbuat jahat secara sembunyi-sembunyi, padahal di dalam hati,
mereka tahu diri mereka tercela, meski berusaha menutupinya di hadapan
orang lain.

Makna Perdagangan Terhadap Riba
Dalam Q.S. Al-Bagarah (2:275)

)6 1 S el o B i ol B 0hsh Y 630 058G
i 0 )y e B B b 5 s B el 08 1m0 BT ) e
(YV0) &lle ko 2 580 Llast Gt o sk
“Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat
berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena kesurupan
setan. Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama
dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya peringatan
dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang
telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah)
kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba), mereka itulah

penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.”

Lihatlah kalimat ., jKu “orang-orang yang makan.” Apakah ini berarti

kebutuhan hidup hanya sebatas makanan? Tentu saja tidak, karena
kebutuhan hidup itu banyak, dan makan hanyalah sebagian darinya.
Padahal, makan merupakan kebutuhan terpenting sebagai sarana penopang
hidup. Kata riba secara harfiah berarti sesuatu yang bertambah. Selama
masih berupa tambahan, tidak boleh dimakan. Ini merupakan teguran keras
bagi mereka yang mengonsumsi riba. Karena hewan sendiri secara naluriah
menolak makan makanan yang melebihi kebutuhannya. Hanya manusia
yang mengonsumsi riba yang dapat mengonsumsi makanan yang melebihi
(riba) kebutuhannya.

Di samping itu, Allah juga ingin mencela pemakan riba dengan
memberikan tanda khusus pada diri mereka pada hari kiamat. Para ulama
mempertanyakan, apakah tanda-tanda itu tampak dan terlihat
pada hari akhirat sebagai ciri-ciri khusus yang mereka miliki di padang
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Mahsyar, “orang-orang yang berdosa dikenal dengan tanda-trandanya”
(Q.S Al-Rahman (55:41))%'

Orang-orang yang enggan salat memiliki tanda-tanda tertentu, dan
orang-orang yang enggan membayar zakat juga memiliki tanda-tanda
tertentu, sehingga ketika melihat mereka, akan mudah untuk mengenali
tanda-tanda mereka. Orang-orang yang melihat mereka akan langsung tahu
mereka termasuk golongan mana. Ketika para rentenir dibangkitkan pada
Hari Kiamat, mereka akan diumpamakan seperti orang-orang yang bangkit
lalu jatuh, bergoyang-goyang seperti kerasukan setan.

Bila ini tanda khusus yang dimiliki pemakan riba di akhirat, lalu timbul
pertanyaan apakah tanda-tanda tersebut terdapat juga pada kehidupan di
dunia? Marilah kita menganalisa hal tersebut.

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang terombang-ambing kemasukan
setan lantaran (tekanan) atau penyakit gila.” Kita ingin mengetahui makna
kata takhabbuth?*® atau terombang-ambing, setan dan penyakit gila. Kata
takhabbuth adalah keadaan yang tidak seimbang dan tidak terarah. Ketika
kamu berkata: Seseorang dalam keadaan terombang-ambing berarti
gerakannya tidak teratur dan tidak logis. Karena gerakannya yang tidak
mempunyai aturan itulah ia, disebut takhabbuth.

Kata Setan merujuk pada salah satu makhluk Allah, berdasarkan
pernyataan-Nya bahwa Dia menciptakan manusia dan jin. Jin terbagi
menjadi dua kelompok: Setan dan Jin. Setan adalah kelompok jin yang
memberontak. Kita belum pernah melihat Setan, tetapi kita dapat
mempelajarinya melalui informasi yang diberikan oleh Allah, yang kita
yakini kebenarannya. Allah berfirman bahwa Dia memiliki makhluk tak
kasat mata, yang Dia sebut Jin. Di dalam Jin, ada makhluk pemberontak
yang disebut Setan. Kata Jin memiliki akar kata yang sama dengan
majndn/gila, yang berarti seseorang yang pikirannya tertutup, alias gila.

Kepercayaan terhadap keberadaan Setan tidak didasarkan pada hal-hal
yang bersifat indrawi, melainkan melalui iman kepada yang gaib,
sebagaimana diungkapkan oleh Dzat Maha Benar, Allah SWT. Iman
menyangkut sesuatu yang tidak bersifat indrawi maupun material. Mustahil
untuk mengatakan kepada seseorang, “Percayalah kepada sesuatu yang
indrawi dan material, karena hal itu terlihat jelas oleh mereka.”
Sebagaimana mustahil untuk mengatakan, “Saya percaya bahwa lampu ini
sedang bersinar sekarang (ketika la benar-benar menyala) atau saya tidak
percaya bahwa kita sedang berkumpul di masjid sekarang (ketika mereka

247 Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Tafsir Al-sya rdwi... hal. 1184-1185.
248 Rosalia, Ekonomi Keluarga Muslim, https://www.yasapeduli.org/islam/ekonomi-

keluarga-muslim/, 2021.
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sedang berkumpul).” Pernyataan semacam itu mustahil, karena bersifat
konkret dan indrawi. Jika demikian, iman akan berkaitan dengan sesuatu
yang gaib, seperti kepercayaan akan keberadaan malaikat.

Tatkala Kkita telah beriman kepada yang gaib, saat itulah Allah
menggambarkan bentuk setan, atau bentuk kepala setan yang memiliki ciri
tertentu, sebagaimana bentuk khusus kepala manusia. Allah berbicara
mengenai pohon Zagqum (pohon sebagai makanan bagi penghuni neraka),
Sesungguhnya dia adalah sebatang pohon yang ke luar dari dasar neraka
Jahannam. Mayangnya seperti kepala setan-setan. (Q.S Al-Shaffat (37:
64-65))

Pohon Zagqum tumbuh di neraka di akhirat, artinya kita tidak dapat
melihatnya, begitu pula kepala-kepala setan. Bagaimana Allah
menggambarkan sesuatu yang tidak terlihat dengan sesuatu yang tidak
terlihat, dan mengibaratkan sesuatu yang tidak diketahui dengan sesuatu
yang tidak diketahui. Jawabannya adalah bahwa hal ini dimaksudkan untuk
menunjukkan ke jaz-an Al-Qur’an, karena setan memiliki imajinasi yang
buruk.24°

Hal ini terbukti ketika para pelukis Kkarikatur diminta untuk
menggambarkan bentuk setan tanpa diberikan ciri-ciri bentuk tertentu,
mereka justru melukis makhluk yang sangat menakutkan sesuai imajinasi
mereka sendiri. Ada yang melukis dengan menonjolkan keangkeran pada
sisi tertentu, sementara yang lain juga menonjolkan keangkeran pada sisi
lainnya. Jika lukisan mereka dikumpulkan, tidak akan ditemukan
kemiripan.

Setiap lukisan menyajikan gambaran yang mengerikan. Jika ada
penghargaan, apakah akan diberikan kepada yang terindah atau yang
paling mengerikan? Tentu saja akan diberikan kepada pelukis gambar yang
paling mengerikan. Jika demikian, gambaran iblis yang digambarkan
sungguh mengerikan. Jika iblis digambarkan dalam satu wujud yang
menakutkan, penilaian orang pasti akan berbeda-beda. Karena mungkin
menakutkan bagi sebagian orang, dan tidak begitu menakutkan bagi yang
lain. Di sinilah letak hikmat Tuhan, yang memberi manusia kebebasan
berimajinasi untuk menggambarkan sesuatu yang menakutkan. Dengan
demikian, sesuatu yang menakutkan menjadi jelas dan nyata dalam setiap
tindakan manusia. Penggambaran sesuatu yang menakutkan akan lebih
lengkap dan memuaskan jika kengerian itu hadir dalam setiap gambar.

Sebagaimana telah dinyatakan di atas bahwa setan adalah golongan jin
yang membangkang. Allah telah menceritakan dan mengisahkan bahwa
banyak setan yang mempunyai kedekatan dan hubungan dengan manusia,
“dan bahwasanya ada beberapa orang laki-laki di antara manusia

249 Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Tafsir Al-sya rdwi... hal. 1186.
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meminta perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara jin, maka jin-
jin itu menambah bagi mereka dosa dan kesalahan.” (Q.S Al-Jin (72:6))

“Tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang
kemasukan setan lantaran (tekanan) penyakit gila.” Seakan-akan setan
telah merasuki struktur tubuh manusia dan merusak kelurusan sistemnya.
Struktur manusia mempunyai sistem yang terpadu dan terjalin rapi, setiap
gerak mempunyai aturan, maka ketika setan merasuki dan merusaknya,
rusaklah sistem terpadu dan terjalin rapi tersebut. Sistem kejiwaannya
menjadi tidak lurus dan tidak dapat beradaptasi dengan yang lain, dan
gerakannya menjadi tidak teratur dan tidak logis.

Pertanyaan yang muncul yaitu apa korelasi antara uraian ini dengan
praktik riba? Jika tanda-tanda yang dijelaskan di atas memang ada di
akhirat, maka melihat seseorang bergoyang, jatuh, dan terlempar akan
langsung menunjukkan bahwa la seorang rentenir. Namun, bagaimana kita
tahu jika tanda-tanda ini, seperti gerakan yang tidak logis dan histeris,
sedang terjadi di dunia ini?

Lihatlah alam semesta saat ini. Tuhan menciptakannya dalam struktur
yang saling melengkapi. Sebagian orang dikaruniai kemampuan dan bakat
tertentu, sementara yang lain juga menikmati bakat mereka sendiri. Dengan
demikian, mereka saling membutuhkan dan melengkapi, menjadikan alam
semesta ini sempurna. Jika setiap individu adalah satu kesatuan yang
sempurna, mereka tidak akan saling membutuhkan, atau jika orang-orang
memiliki bakat yang sama, sebagian tidak akan membutuhkan yang lain.

Namun, kenyataannya tidak demikian, bakat selalu berbeda. Anda
mungkin memiliki keterampilan dalam satu aspek kehidupan, tetapi orang
lain juga memiliki keterampilan di bidang lain yang Anda butuhkan.
Mereka mungkin membutuhkan keterampilan Anda, dan Anda, pada
gilirannya, membutuhkan keterampilan mereka. Inilah proses yang terjadi
menuju kesempurnaan alam semesta. Tuhan menciptakan alam semesta
ini; sebagian daerah panas, dan sebagian lagi dingin. Beberapa daerah
memiliki sumber daya pertambangan, sementara yang lain memiliki lahan
pertanian. Dengan semua ini, alam saling melengkapi dan harus
beradaptasi satu sama lain. Dan Allah telah meletakkan bumi ini untuk
semua makhluk (Nya). (Q.S Al-Rahman (55:10))%>°

Untuk siapa bumi ini diciptakan, bumi yang mana untuk makhluk yang
mana? Jawabannya adalah bumi untuk semua makhluk, karena jika
dibatasi pada area tertentu saja, bumi akan rusak. Bukankah melarang
manusia berpindah dari satu tempat ke tempat lain justru mengganggu
dinamika gerak alam semesta?

250 Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Tafsir Al-sya rawi... hal. 1186.
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Ibarat seseorang yang ingin pergi ke daerah yang belum dikembangkan
dan mengolahnya, tetapi ditolak oleh penduduk setempat, kerusakan akan
terjadi. Karena bumi secara keseluruhan diperuntukkan bagi semua
makhluk, jika manusia merasa bekerja di satu tempat terlalu sulit, mereka
dapat pindah ke tempat lain tanpa ikatan apa pun yang dipaksakan oleh
kekuatan atau otoritas tertentu. Mereka yang menguasai tempat-tempat
tertentu untuk diri mereka sendirilah yang sesungguhnya merusak alam
semesta. Banyak daerah mengeluh kekurangan pangan, dan yang lain
mengeluh kekurangan tenaga kerja akibat tanah yang rusak, padahal masih
layak untuk diolah. Oleh karena itu, jika seluruh bumi diperuntukkan bagi
semua makhluk, kelemahan-kelemahan ini tidak akan muncul.

Kita bisa melihat apa yang disebut kepadatan penduduk ataupun
ledakan penduduk, di mana susahnya penduduk mencari tempat hunian
untuk tinggal di dalamnya sebagai dampak dari kepadatan tersebut.
Padahal jika diteliti masih banyak tempat yang kosong dari penduduk,
lantas apa penyebab kekacauan ini? Sebab mendasar bersumber dari
tindak-tanduk manusia yang tidak logis di alam ini. Kita dapat melihat
bahwa di dunia tempat kita hidup ini beragam peningkatan dan kemajuan
intelektual. Hasrat penemuan-penemuan baru yang begitu menggebu-gebu
sampai-sampai melakukan perjalanan ke bintang dan ekspansi antariksa.
Pada setiap rumah dapat ditemukan perangkat-perangkat penghibur.
Namun, apakah kemudian alam ini menjadi tenang dan bahagia?

Sepertinya inilah yang akan kita temukan. Hampir setiap hari,
penemuan-penemuan baru bermunculan yang bermanfaat bagi
kelangsungan hidup umat manusia. Namun, apakah hidup kita benar-benar
bahagia sekarang? Logika mengatakan seharusnya begitu, tetapi
kenyataannya berbeda. Kita menemukan negara-negara yang dikenal
karena sumber daya alam dan ekonominya yang maju, namun rakyatnya
mengalami gejolak dan kecemasan, penuh dengan kekacauan.
Penyimpangan merajalela, dan tingkat stres serta penyakit mental yang
tinggi pun banyak dikeluhkan.

Kalau demikian halnya, maka alam ini tidaklah berjalan secara logis.
Suasana terombang-ambing ini sesuai dengan apa yang ditegaskan Allah
“seperti orang yang bangkit dalam keadaan terombang-ambing karena
rasukan setan.” Ini adalah gerakan histeris yang terjadi di alam yang
menunjukkan bahwa alam ini ternyata tidaklah nyaman, dia tidak
mempunyai keseimbangan dengan apa yang ingin dicapai dan dengan apa
yang telah dihasilkannya.

Sangat penting bagi para pemikir untuk mencari dan menemukan akar
permasalahan ini. Namun, kita memiliki hasrat dan keinginan yang kuat
untuk berkarya. Musibah ini sesungguhnya tersebar luas, tidak hanya di
negara-negara terbelakang dan berkembang, tetapi juga di negara-negara
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maju. Jika demikian permasalahan ini memengaruhi semua negara, baik
maju maupun terbelakang maka para pemikir perlu mengadakan
konferensi untuk mencari solusi alternatif bagi permasalahan ini. Untuk
menemukan penawar bagi permasalahan kolektif yang menimpa
masyarakat di seluruh dunia.

Rezeki duniawi dapat dikategorikan menjadi dua hal: pertama, yang
dapat dimanfaatkan secara langsung; dan kedua, yang menjadi penyebab
dari apa yang dimanfaatkan secara langsung. Saya makan roti, minum
secangkir air, memakai pakaian dan tinggal di rumah, serta menyalakan
lampu semua ini merupakan rezeki yang dimanfaatkan secara langsung.
Sementara itu, kekayaan bukanlah rezeki langsung, la hanyalah penyebab
langsung dari rezeki dan tidak dapat dipisahkan dari rezeki langsung. Jika
saya memiliki segunung emas, tetapi ketika saya lapar, apa yang dapat saya
lakukan dengannya?emas, namun Kketika saya lapar, apa yang dapat saya
lakukan dengan emas-emas tersebut?

Kalau demikian halnya, maka kebutuhan primer -seperti sepotong roti-
adalah lebih baik dari harta yang dimiliki, dan roti adalah satu bentuk dari
rezeki langsung. Memang dengan uang atau emas kita bisa membeli ini dan
itu, tapi Kkita tidak bisa hidup tanpa memiliki kebutuhan primer itu.

Saat ini, orang-orang memandang kekayaan sebagai segalanya,
menjadikannya tujuan, dan mereka sangat bergantung padanya. Namun,
kekayaan bukanlah tujuan, dan memang seharusnya tidak demikian;
kekayaan hanyalah alat dan sarana. Jika kekayaan kehilangan fungsinya
sebagai alat dan menjadi tujuan itu sendiri, maka alam akan hancur. Hal ini
karena sumber kehancuran ini terletak pada penyebab kolektif yang sama:
kekayaan.

Allah berkehendak membersihkan aspek-aspek ekonomi kehidupan
manusia dan memastikan kemurnian makan, minum, dan pakaian mereka,
sehingga tindakan mereka benar-benar bersumber dari jalan iman yang
murni dan bersih yang akan membawa keberkahan.

Sungguh aneh menemukan orang yang menciptakan sistem riba kini
berusaha menghindarinya. Namun, ini bukan untuk tujuan pemurnian
agama, melainkan berdasarkan keyakinan bahwa akar kejahatan terletak
pada riba itu sendiri. Seruan ini bukanlah hal baru, karena pada tahun 1950,
seorang ekonom internasional, “Chakht,” di Jerman, mencatat bahwa
kemerosotan sistem ekonomi Jerman dan global disebabkan oleh sistem
riba. Riba hanya meningkatkan kekayaan orang kaya. Bagaimana
kekayaan bisa bertambah dengan riba? Tak diragukan lagi, riba berasal dari
eksploitasi keringat kaum miskin. Permasalahan ini pada akhirnya
mengarah pada kenyataan bahwa kekayaan berada di tangan segelintir
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orang yang dengan bebas mengarahkan dan mengendalikan jalannya alam,
terutama dimensi muamalah mereka.?!

Mengapa bisa terjadi demikian? Karena mereka yang gemar menanam
modal hanya mementingkan keuntungan ekonomis, dengan mengelola
proyek-proyek yang menguntungkan. Seorang pakar ekonomi lain
bernama “Keinz” yang mendengungkan konsep “ekonomi bebas” dengan
slogannya yang terkenal “harta tidak akan dapat menjalankan fungsinya
dalam kehidupan kecuali jika suku bunga turun sampai pada titik nol”, itu
artinya tanpa praktek riba. bahwa riba merupakan sesuatu yang dilarang
karena ayat-ayat yang menjelaskan tentang keharaman riba dinilai sangat
jelas dan secara kronologis dapat dipahami esensi pelarangan tersebut.?>2

Apabila kita lihat proses akad riba, maka kita akan menemukan akad
tersebut adalah batal dan tidak sah. Karena prinsip setiap akad seharusnya
adalah demi melindungi kedua belah pihak pelaku akad, sementara akad
riba hanya melindungi pihak yang memberi hutang saja. Selain itu, dari
perspektif moral, ditemukan bahwa rentenir sangat tidak bermoral. Mereka
tidak akan meminjamkan uang kepada rentenir kecuali mereka memiliki
kekayaan yang melebihi kebutuhan mereka. Di sisi lain, seseorang tidak
akan meminjam dari rentenir kecuali mereka terpaksa melakukannya dan
sangat membutuhkan. Orang miskin, yang tidak dapat menemukan apa pun
untuk mengisi perutnya dan memenuhi kebutuhannya, terpaksa meminjam.
Ini berarti bahwa orang miskin, yang sangat menderita, adalah mereka yang
bertanggung jawab untuk menyediakan modal awal dan bunga kepada
orang kaya, yang tidak membutuhkan harta tersebut.

Begitulah kemerosotan moral akhlak yang terjadi dalam masyarakat
yang dipenuhi dengan rasa iri dan dendam. Hal ini melenyapkan semua
kebajikan dan menghilangkan rasa kasih sayang dalam masyarakat. Ketika
orang miskin melihat seseorang berkelimpahan kekayaan namun meminta
bunga pinjaman yang ingin la berikan kepada orang miskin yang sangat
membutuhkan, bagaimana perasaannya? Lagipula, orang kaya bisa saja
memberikan pinjaman tanpa menuntut bunga kepada si miskin, tapi dia
tidak melakukannya dengan alasan bahwa teks Al-Qur’an berbicara
tentang riba hanya dalam konteks “berlipat ganda”, maka kalau syarat
“berlipat ganda” tersebut dibuang, dia menjadi tidak haram.

Mereka tampak berusaha mencari legitimasi bahwa praktek mereka
hanya berlipat dan bukan berlipat ganda sebagaimana yang diharamkan.
Kita membantah dengan pernyataan bahwa mereka berusaha mencari celah
pada teks Al-Qur’an. Seakan-akan Allah telah lalai dan meninggalkan teks

21 Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Tafsir Al-sya rdwi... hal. 1190.
252 Abdul Ghofur, “Konsep Riba Dalam Al-Qur’an,” dalam Jurnal Economica, Vol. 7
No. 1 Tahun 2016, hal. 24.
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Al-Qur’an begitu saja, sehingga bisa diputar-balikkan dan diambil
pemahaman dengan sesuka hati tanpa meletakkan rambu-rambu yang
mencegah terjadinya pemutar-balikan makna di atas.

Seandainya mereka mengalihkan perhatian pada akhir ayat. Dan jika
kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu;
kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya. (Q.S. Al-Bagarah
(2:279)) Akan dipahami bahwa pernyataan tegas ini menjelaskan bahwa
Allah tidak memberikan pengecualian, baik itu selipat maupun berlipat
ganda.?>

Karenanya, firman Allah Yang Maha bijaksana berbunyi, Hai orang-
orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba secara berlipat
ganda, dan bertakwalah agar kamu beruntung, (Q.S. Ali Imran 3:130))
tidak dititahkan melainkan untuk menjelaskan realitas yang terjadi.

Allah tidak memberikan pengecualian, baik sebagian maupun
kelipatannya. Hal ini karena Allah telah menetapkan titik awal taubat
hanya dengan mengambil pokoknya saja, dan tidak diperbolehkan
mengambil setengah, satu, atau dua kelipatannya, apalagi kelipatannya.

Mereka yang pelaku riba berpendapat bahwa kesepakatan antara dua
pihak dalam suatu hal dianggap sebagai pernyataan persetujuan atas
kontrak tersebut. Hal ini mungkin benar, jika tidak ada pembuat hukum
tertinggi yang membatasi persetujuan ini. Karena apakah segala sesuatu
yang disetujui kedua belah pihak secara otomatis menjadi halal? Jika
demikian, maka zina tentu halal jika kedua belah pihak sepakat. Dari sini,
dapat disimpulkan bahwa persetujuan hanya berlaku untuk hal-hal yang
tidak ditentukan oleh pembuat hukum tertinggi, Tuhan Yang Maha Hidup.

Allah telah mengharuskan rida sebagai dasar hubungan antara saya
dengan kamu, karena Dialah Sang Penguasa dan Pengatur segala sesuatu.
Tidak dibenarkan suatu keridaan terhadap sesuatu terjadi dengan
melanggar syariat dan hukum Allah. Jika kita telah kembali, akan kita
dapati bahwa rida yang mereka serukan ternyata terbantahkan. Karena
proses analisa yang mendalam dan kajian logika menyatakannya sebagai
sesuatu yang batil. Sebab rida bertolak dari dua belah pihak tanpa
menimbulkan efek pada pihak lainnya, jika ini terjadi, maka rida tersebut
menjadi batal.

Sebagai ilustrasi, bayangkan dua orang: satu orang dengan Rp. 1.000,
dan yang lainnya tidak punya apa-apa. Orang dengan Rp. 1.000 mengelola
sebuah bisnis, dan keuntungan dari bisnis ini digunakan untuk
mempertahankan mata pencaharian. Orang yang tidak punya apa-apa, jika
la ingin melakukan hal yang sama dengan orang dengan Rp. 1.000, harus
meminjam Rp. 1.000 dengan persyaratan pembayaran kembali sebesar Rp.

258 Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Tafsir Al-sya rdwi... hal. 1191.
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100 sebagai bunga. Dengan demikian, la mendapatkan keuntungan dari
bisnisnya, tetapi la juga harus menambah keuntungan untuk menutupi
bunga Rp. 100 yang harus la bayar.

Dari mana peminjam mendapatkan keuntungan tambahan Rp. 100?
Jika barang dagangannya sama dengan orang lain, la akan rugi, dan jika
kurang, pasti tidak akan laku. Oleh karena itu, la menggunakan sedikit tipu
daya dan penipuan dengan mengurangi nilai barang dagangannya, dengan
demikian mengambil bunga Rp. 100 yang harus la bayar. Dalam hal ini,
siapa yang menanggung kerugian? Konsumenlah yang menderita dalam
kasus ini, karena merekalah yang sesungguhnya harus melunasi utang
peminjam, termasuk bunganya.

Akad tersebut-antara peminjam dan pemberi pinjaman riba- adalah
batal meski dilandasi keridaaan keduanya, kerana merugikan pihak ketiga,
yaitu konsumen.

Allah menghendaki agar rahmat, cinta dan kasih sayang tersebar di
antara manusia. Dia juga menghendaki agar orang yang diberi nikmat
menjadikan nikmat tersebut bermanfaat bagi orang lain. Sehingga saat
orang yang tidak memiliki apa-apa melihatnya, orang tersebut tahu bahwa
dia akan mendapatkan manfaat dari nikmat itu, sehingga akan hilang segala
rasa dengki dan iri hati. Dia juga tidak mengharapkan nikmat tersebut
hilang, sebab dia juga turut merasakan manfaatnya.

Namun, jika yang terjadi adalah hasrat untuk memiliki nikmat yang
telah diterima tanpa mengindahkan hak Allah, maka orang lain akan
menginginkan nikmat tersebut dicabut dari mereka, dan rasa iri akan
muncul dan menyebar. Dengan demikian, kerusakan dan kekacauan pasti
akan menyebar di masyarakat.

Allah menghendaki agar ekonomi berdiri di atas tiga unsur pokok:
Pertama, bantuan an sich, yaitu bantuan dan pemberian yang bukan berasal
dari zakat, akan tetapi dari kesadaran pemberi bantuan sendiri. Kedua, hak
wajib melalui zakat, dan ketiga, hak pinjaman melalui hutang piutang. Tiga
hal itu merupakan unsur yang harus ada pada ekonomi Islam, baik itu
pemberian sukarela melalui sedekah, atau berdasar kewajiban zakat
ataupun hutang-piutang melalui pinjaman yang baik. Inilah tiga pilar utama
sebagai asas dan pondasi berdirinya sistem ekonomi dalam Islam.

Sekarang mari kita perhatikan kata-kata Allah saat menjelaskan hal ini
dan sebaliknya memberikan gambaran buruk tentang keadaan orang-orang
yang memakan riba. Mereka tidak bangkit kecuali bagaikan orang yang
bangkit dalam keadaan terombang-ambing dan terbanting serta terjatuh
karena rasukan setan.

Kenapa? Ty J zd) &) HE b &b “itu dikarenakan mereka berkata

bahwa jual beli itu sama dengan riba.” Timbul pertanyaan, apakah tema
pembicaraan mengenai jual beli ataukah mengenai riba. Sesungguhnya
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tema perbincangan adalah mengenai riba, dan alur pembahasan seharusnya
menyatakan “sesungguhnya riba itu sama seperti jual beli.” Kalau
demikian, apa yang menyebabkan mereka membalikkan perkara ini? Teks
Al-Qur’an menunjukkan suatu sikap yang terombang-ambing sampai pada
perkara yang menjadi dasar argumen mereka, seakan-akan mereka berkata:
“Jual beli itu sama seperti riba, jika Engkau ya Allah mengharamkan riba,
maka Engkau harusnya juga mengharamkan jual beli.”

Aturan analogi menyatakan bahwa seharusnya mereka berkata:
“Sesungguhnya riba sama halnya seperti jual beli,” namun Allah
menghendaki untuk menjelaskan kepada kita keadaan mereka yang
terombang-ambing. maka Allah membahasakannya dengan bahasa
mereka: “Sesungguhnya jual beli sama halnya dengan riba, jika riba haram,
maka jual beli juga haram, dan jika jual beli halal, maka riba pun halal.”

Mereka ingin mengadakan suatu analogi atau giyas secara searah.
Karenanya, Allah Swt telah menyatakan dengan terinci lagi tegas. “Orang-
orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, dan
kemudian berhenti (dari mengambil riba) maka baginya apa yang telah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan).” (2: 275)

Dari Ibn Mas’0d ra berkata, ik§:; b3 EU & J,25 o “Rasulullah

melaknat orang yang menerima dan memberi riba.” (H.R. Al-Bukhéri dan
Muslim) Itulah peringatan dan nasihat yang berasal dari Allah yang tidak
mempunyai kepentingan apapun dengan nasihat tersebut. Oleh karena itu,
sudah sepatutnya untuk diterima. Tapi jika peringatan ini berasal dari orang
yang mempunyai kepentingan terhadap nasihat tersebut, maka dia patut
diragukan.?*

Cara menjalankan nasihat dari Allah ini dengan tidak mengambil riba
lagi. “Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari
Tuhannya, dan kemudian berhenti (dari mengambil riba). ” Kata _, secara

etimologis dapat diartikan dengan Tuhan pendidik, maksudnya, Allah yang
melaksanakan pemeliharaan kamu sekalian dan seluruh makhluk, dengan
menjadikan dan menciptakan segala sesuatu yang menjadi sumber
kehidupan, dan mempertahankan keberadaan seluruh makhluk-Nya
dengan menganugerahkan segalanya kepada mereka.

Oleh sebab itu, bersikap terpuji dan terhormatlah kepada Tuhanmu,
dengan tidak menuding-Nya mengambil manfaat dan mempunyai
kepentingan dari nasihat tentang riba tersebut. Semoga Allah melindungi
kita dari perbuatan tersebut. Mengapa demikian? Karena Sang Pencipta
adalah Tuhan yang memelihara segala sesuatu. Dialah yang

254 Muhammad Mutawalli Sya’rawd, Tafsir Al-sya rdwi... hal. 1194.
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memeliharamu, untuk itu jangan sekali-kali menyeleweng dari peringatan-
Nya.
b “dan kemudian berhenti (dari mengambil riba).” maksudnya

bahwa perkara ini tidak melihat kepada masa lalu, dan tidak menghukum
berdasarkan perbuatan yang telah lewat. Di sinilah letak rahmat Allah,
mengapa demikian? Karena bisa jadi seseorang telah mengelola
kehidupannya menurut praktek riba sebelum adanya larangan, kemudian
dia bertaubat, maka Allah mengampuni perbuatan-perbuatannya di masa
lalu, dengan syarat orang tersebut harus memulai hidup baru dalam lingkup
ekonomi yang baru pula.

Itulah keagungan syariat Allah &' ) é}f\j ke & 46 “maka baginya apa

yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan) dan urusannya
(terserah) kepada Allah.” Kalimat dan urusannya terserah kepada Allah
menunjukkan bahwa saat mengampuni dosa-dosa yang telah lalu, Allah
mempunyai kuasa mutlak untuk membuat hukum sesuai dengan kehendak-
Nya dan selalu berkaitan erat dengan kemurahan-Nya.

Seseorang yang diperintahkan untuk menjauhi riba mungkin berkata,
“Jika aku meninggalkan riba, keuanganku akan hancur, kedudukanku
akan goyah, dan aku akan menjadi miskin dan melarat.”

Seharusnya la diberi tahu, “Hal itu tidak akan terjadi jika kamu
bertawakal kepada Allah, karena Dia memiliki pahala dan akan mengganti
segala sesuatu yang hilang.”

Yakinlah, Allah tidak ingin menggoyahkan umat manusia, tetapi Dia
ingin berkata kepada mereka, “Aku akan menarik nikmat-Ku darimu, maka
berlindunglah di bawah naungan Sang Pemberi Nikmat.” Karena ketika
kita bersama Sang Pemberi Nikmat (Allah), nikmat itu sendiri menjadi
tidak berarti.

Riba adalah satu di antara tujuh dosa besar yang diperintahkan Rasul
untuk dijauhi. Rasulullah bersabda: “Jauhilah tujuh perbuatan maksiat!”
Apa itu Ya Rasul? Beliau menjawab: “Syirik kepada Allah, sihir,
pembunuhan yang diharamkan kecuali yang hak, memakan riba, memakan
harta anak yatim, berpaling di waktu perang dan menuduh wanita mukmin
yang suci.” (H.R. Al-Bukhari dan Muslim).

Bagaimana nasib orang yang kembali melakukan praktek riba setelah
adanya peringatan dan larangan? Cukup dikatakan kepada mereka penutup
ayat utama ini &, k3 f il e é);ﬂ;'\é “maka orang itu adalah penghuni-
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya,” akibat kembali kepada
perbuatan maksiat. 5, 2 g: “mereka kekal di dalamnya,” menunjukkan

bahwa mereka telah keluar dari koridor iman.
Di sini diperlukan pemahaman yang benar atas pernyataan terdahulu
untuk mengetahui maksud pernyataan selanjutnya. Sebab Allah
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mengharamkan riba, namun ada orang yang ingin menghalalkannya
dengan berkata: “Sesungguhnya jual beli sama halnya dengan riba.” Jadi,
terdapat dua hal: pertama, jika kamu kembali pada praktek riba dengan
tetap mengakui hukum haramnya, maka kamu adalah seorang mukmin
yang berdosa dan membangkang, serta neraka adalah tempatmu.

Kedua, jika kamu kembali memperbincangkan masalah
pengharamannya dan tetap menganggapnya halal seperti halnya jual beli,
maka kamu telah keluar dari Islam, dan karenanya kamu kekal di neraka
selama-lamanya.

Berdasarkan hal tersebut di atas, kita hendaknya memperingatkan para
pelaku riba dengan bersabda: “Katakanlah bahwa riba itu haram, padahal
kalian belum mampu meninggalkannya. Akan tetapi, kalian harus
berusaha menjauhinya agar terhindar dari perang yang telah dicanangkan
Allah dan Rasul-Nya terhadap para pelaku riba.”

Mereka yang terus-menerus melakukan riba dan meyakini
keharamannya menjadi orang-orang beriman yang durhaka, sementara
mereka yang berusaha membenarkan dan membenarkan praktik riba telah
memasuki wilayah yang lebih berbahaya, yaitu wilayah kekafiran.

Kita tahu bahwa Adam telah melanggar perintah Tuhannya dan
memakan buah pohon terlarang. Iblis pun telah melanggar perintah
Tuhannya. Namun, ketika Adam menerima “firman” wahyu dari Allah, la
bertobat. Iblis, di sisi lain, diusir dan dikutuk oleh Allah. Hal ini terjadi
karena Adam telah mengakui kesalahannya dan berkata, “Ya Allah,
sesungguhnya kami telah menganiaya diri kami sendiri,” sedangkan Iblis
dengan sombongnya menentang perintah Allah dan berkata, “Bagaimana
mungkin aku bersujud kepada seseorang yang Engkau ciptakan dari
tanah?”

Demikianlah Allah telah menjelaskan hukum riba dan keadaan orang-
orang yang kembali kepadanya, dengan balasan Neraka, dan mereka kekal
di dalamnya. Allah memperingatkan kita agar berhati-hati terhadap riba
dan tipu daya ucapannya. Banyak ucapan yang menipu manusia, karena
kalian memandang riba dengan pandangan yang dangkal. Kalian
mengatakan bahwa riba adalah pertambahan, sedangkan zakat adalah
pengurangan. 100 dalam praktik riba menjadi 110 menurut perhitungan
bunga, sedangkan dalam praktik zakat menjadi 97,5 menurut bentuk zakat
harta dan perdagangan, atau jumlah lain yang berbeda dalam bentuk zakat
hasil pertanian. Secara lahiriah, riba memang berarti pertambahan,
sedangkan zakat adalah pengurangan, tetapi penambahan dan pengurangan
ini hanya ada dalam istilah dan pemahaman kalian (bukan menurut Allah).
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3.

Karena Allah secara berangsur-angsur mengurangi apa yang lebih, dan
menambah serta mengembangkan apa yang kurang.>®

Allah menggambarkan para periba bangkit seperti orang-orang
yang dirasuki setan, terombang-ambing dan tidak seimbang, yang
merupakan metafora®® yang tepat untuk menggambarkan kekacauan
sistem ekonomi yang didasarkan pada riba, hal ini tidak hanya merusak
moral dengan mengeksploitasi yang lemah dan menghilangkan rasa kasih
sayang sosial, tetapi juga menciptakan ketidakseimbangan ekonomi global
di mana kekayaan terkonsentrasi di tangan segelintir orang, sehingga
menimbulkan keresahan sosial, kecemasan kolektif, dan ketidak bahagiaan
meskipun secara materi berlimpah.

Syarat Sah dan Tidak Sahnya Jual Beli
Dalam Q.S. Al-Bagarah (2:282)

Sk Vs J,\JLMK@WQ 5586 2ol el O} el S 5] 1547 ¢ 5 Cl
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“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah
seorang pencatat di antara kamu menuliskannya dengan benar.
Janganlah pencatat menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah
telah mengajar-kan kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya) dan orang
yang berutang itu mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa kepada
Allah, Tuhannya, dan janganlah dia menguranginya sedikit pun. Jika yang
berutang itu orang yang kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak
mampu mendiktekan sendiri, hendaklah walinya mendiktekannya dengan
benar. Mintalah kesaksian dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika
tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua

2% Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Tafsir Al-sya rdwi... hal. 1196.
2% Merupakan gaya bahasa kiasan yang digunakan untuk menggambarkan lebih

emosional, yaitu merupakan sebuah majas perbandingan yang menyandingkan dua hal berbeda
secara langsung tanpa kata hubung (seperti, bak, laksana), dengan menyatakan bahwa satu hal
adalah hal lain berdasarkan persamaan sifat
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orang perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi
(yang ada) sehingga jika salah seorang (saksi perempuan) lupa, yang lain
mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil.
Janganlah kamu bosan mencatatnya sampai batas waktunya, baik (utang
itu) kecil maupun besar. Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih
dapat menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu pada
ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan perniagaan tunai yang
kamu jalankan di antara kamu. Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika kamu
tidak mencatatnya. Ambillah saksi apabila kamu berjual beli dan
janganlah pencatat mempersulit (atau dipersulit), begitu juga saksi. Jika
kamu melakukan (yang demikian), sesungguhnya hal itu suatu kefasikan
padamu. Bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran
kepadamu dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.”

Ayat di atas adalah ayat terpanjang dalam Alquran yang dimulai
dengan 4t &) 1 & “hai orang-orang yang beriman,” Ini menunjukkan

bahwa ayat berikutnya mengandung hukum, karena merupakan
konsekuensi langsung dari iman. Artinya, selama Anda beriman kepada
Allah, Anda siap menerima tanggung jawab dan beban-Nya. Karena Allah
tidak memaksakan hukum kepada orang kafir. Sebagaimana disebutkan di
atas, manusia tetap bebas untuk beriman kepada Allah atau tidak. Setelah
seseorang menyatakan imannya, la harus siap menerima hukum-Nya
dengan penuh tanggung jawab.?’

Mari kita ambil contoh, dan bagi Tuhan, ini adalah contoh yang sangat
mulia: ketika seseorang sakit, ia bebas memilih untuk berobat atau tidak.
Namun, ketika ia pergi ke dokter dan menerima resep, ia tidak bertanya
kepada dokter mengapa ia menulis resep tersebut, meskipun ia adalah
makhluk seperti dirinya. Dokter tersebut mungkin menjawab: “Kamu
bebas untuk datang kepadaku atau tidak datang, akan tetapi ketika kamu
datang kepadaku maka dengarlah ucapan-ucapanku dan laksanakan
perintahku!” Seorang dokter tidak menjelaskan komposisi dan kegunaan
obat. la hanya memeriksa pasien dan menulis resep. Bagaimana dengan
resep iman yang telah kita terima dari Allah SWT?

Kita hanya melaksanakan perintah-Nya dengan penuh yakin bahwa
Allah tidak memerintahkan sesuatu kepada mukmin kecuali dengan
hikmah. Terkadang hikmah itu terlihat jelas dan terkadang tidak, namun di
saat hikmah itu terlihat bertambahlah keimanan seorang mukmin kepada
Allah.

a 4z

5286 pas et ) o dlis 5] 1 sl T

257 Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Tafsir Al-sya rawi... hal. 1212.
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“hai orang-orang yang beriman, apabila kamu berhutang untuk waktu
yvang telah ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.”

Ketika dicermati kata fw\,\; didapati dain dan dinun. Arti din yaitu

pembalasan dan agama, sedangkan dain yaitu hutang yang ditentukan masa
pembayarannya. Demikianlah kita dapatkan tiga arti yang jelas din atau
pembalasan, din atau undang-undang samawi atau agama dan dain harta
yang dipinjamkan.

Allah menginginkan ’,—w\.» 131 “apabila kamu berhutang,” dan untuk

menghilangkan pencampuran dua makna dan memastikan satu makna yang
diinginkan, maka Allah menambahkan kata .., “pinjaman.” Sehingga

jelaslah bahwa yang dibahas di sini tentang hutang piutang bukan agama
dan pembalasan.?® )
Allah Swt memberi batasan tentang hutang dengan 2.+ Q;s A “untuk

waktu yang telah musamma atau ditentukan. ” Kata £z penegasan untuk

memberi batasan waktu, karena terdapat dua batasan: batas waktu dan
batas kejadian. Apabila kamu berkata: “Akan kubayar setelah pulang haji,”
maka pernyataan tersebut menunjukkan batasan kejadian yaitu haji.
Namun, batasan ini tidak begitu tepat atau pasti, karena mungkin saja
pesawatnya terlambat atau sebagian jama'ah terkena sakit hingga tiket yang
sakit dibatalkan dan digantikan dengan yang sehat. Akan tetapi, apabila
kamu berkata: “Batas waktu pembayaran buatku dua bulan, atau tiga
bulan,” artinya batas waktunya adalah waktu itu sendiri. Oleh karena itu,
tidak dibenarkan kesepakatan pembayaran hutang berdasarkan pada batas
kejadian, karena boleh saja kejadian tersebut tidak terjadi pada waktu yang
diinginkan.

Kata 3,56 “hendaklah kamu menuliskannya,” untuk menutup

ketidakpastian dalam pembayaran hutang, walaupun itu terhadap saudara
sendiri. Ini adalah hukum Tuhan, maka jangan dianggap mudah atau
sepele, dengan mengatakan kepada pemberi hutang: “Kitakan kawan.”
Hukum Allah menetapkan “Tulislah hutang!” dan jangan katakan:
“Kamikan kawan atau saudara,” karena boleh jadi satu di antara kalian
wafat, dan apabila hutang tidak tertulis, maka apa yang akan dilakukan ahli
waris atau anak atau para janda untuk melunasi hutang tersebut.

Siapakah yang akan menulis perjanjian hutang piutang tersebut? Bukan
si pemberi hutang dan bukan pula si penerima hutang, akan tetapi seorang
penulis selain dari keduanya, yang tidak ada campur tangan dengan hutang-
piutang tersebut. Sebagaimana lanjutan penggalan ayat utama, “dan

28 Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Tafsir Al-sya rdwi... hal. 1213.
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hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar
(adil). Dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah
telah mengajarkannya.”

Ayat ini juga menjelaskan bahwa jika seseorang yang memiliki
kemampuan menulis diminta untuk menuliskan utang, ia tidak boleh
menolak. Mengapa demikian? Karena ketika perintah ini diturunkan,
bangsa Arab belum mengenal literasi, sehingga sangat sedikit orang yang
mampu menulis, sementara penduduknya sangat membutuhkan orang yang
melek huruf.

Namun, jika tidak diminta untuk menulis hutang-piutang tersebut,
maka apa yang dilakukan? Allah Swt memerintahkan orang yang
mengetahui tentang tulis menulis untuk mendermakan jasanya “maka
tulislah” karena apabila tidak ada yang memintanya untuk mengerjakan,
maka perbuatan menulis itu tetap wajib dilaksanakan tanpa harus diminta
terlebih dahulu.

Bayangkan jika kamu berada di atas perahu kecil. Tiba-tiba, badai
menerjang, angin kencang bertiup, dan sang kapten terombang-ambing di
tengah ombak. Tanpa kemudi, perahu terombang-ambing tak terkendali di
tengah lautan. Dalam situasi seperti itu, siapa pun yang merasa memiliki
pengetahuan dan kekuatan untuk memegang kendali harus berani
mengambil peran itu meskipun itu berarti mengorbankan energi, waktu,
atau rasa aman mereka sendiri. Mereka harus bertindak demi keselamatan
semua orang di atas kapal. Sementara itu, bagi mereka yang menyadari
bahwa mereka belum memiliki keterampilan yang memadai, maka itu
adalah sebuah kebijaksanaan untuk mengakui keterbatasan mereka sendiri.
Ini bukan saatnya untuk belajar dari awal, situasi kritis membutuhkan
kepemimpinan yang gesit dan berpengalaman. Hanya dengan kesadaran
akan kemampuan dan keterbatasan setiap orang, setiap orang dapat
bertahan hidup. Berkata Yusuf: “Jadikanlah saya bendahara sungguh saya
sangat teliti dan pandai.” (Q.S Ysuf (12:47-48))

Sesungguhnya masalah kekeringan yang dihadapi masyarakat tidak
boleh diatur oleh orang yang tidak berpengalaman. Maka permintaan
Yusuf untuk menanggulangi kekeringan sangat beralasan, karena Nabi
Yusuf memiliki keahlian untuk menyimpan dan dia adalah orang yang
pandai.

Itulah masalahnya, jangan pernah menolak untuk menuliskan utang
sebagaimana yang telah diajarkan Allah ketika diminta. Jika tidak diminta
dan tidak ada yang bisa melakukannya kecuali dia, maka dia tetap
diwajibkan untuk menuliskannya.Selama penulisan itu bertujuan untuk
memperkuat perjanjian hutang-piutang, maka pihak mana yang lemah? Di
sini yang berhutanglah yang lemah, penulisan hutang sebagai bukti
penerima hutang atas pemberi hutangnya tersebut. Oleh karena itu,
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penerima hutang harus mendiktekan isi teks yang dijadikan bahan bukti.
Mengapa yang mendikte bukan yang memberi hutang? Karena penerima
hutang berada pada posisi yang lemah. Ketika datang waktu penulisan
batas pembayaran, pemberi hutang dapat saja mengurangi waktu
pembayaran, sedang penerima hutang merasa malu untuk meminta
keringanan dan akhirnya diam saja karena posisinya yang lemah.

Tetapi apa yang kita perbuat, apabila orang yang berhutang dalam
keadaan bodoh atau lemah dan tidak bisa mendikte?

Jika yang berhutang itu orang yang safih atau orang yang lemah
akalnya atau dha ’if atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu
mengimlakkan®°, maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur.
Kata safih atau orang yang lemah akalnya ialah orang yang baligh akan
tetapi lemah akalnya, sehingga tidak punya kemampuan keahlian untuk
berbuat. Kata dha’if ialah orang yang lemah pisiknya, seperti anak kecil,
atau orang tua jompo. Sementara dia sendiri tidak mampu mengimlakkan
disebabkan bisu, maka hendaklah dia menunjuk wali untuk membacakan
Isi perjanjian hutang-piutang tersebut.

“Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki
diantaramu). Jika tidak ada dua orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki
dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu sepakati, supaya
Jjika seorang lupa maka seorang lagi mengingatkannya.”

Penggalan ayat ini datang sebagai penguat peristiwa penulisan
perjanjian. Dalam ayat ini kita melihat ketelitian yang ada dalam
perjanjian, ketika Allah berfirman: “Maka mintalah saksi,” mengambil
saksi dan kemudian menulisnya, karena Allah menginginkan dari
perjanjian itu terjaminnya kehidupan ekonomi bagi si miskin. Karena
ketika kebutuhan hidup terjamin, maka sendi-sendi perekonomian akan
berjalan dan bergerak dengan baik, karena orang yang kaya jumlahnya
sangatlah sedikit dan orang yang miskin jumlahnya sangatlah banyak.

Orang kaya membutuhkan ratusan orang untuk memenuhi keinginan
mereka. Demikian pula, mayoritas orang miskin membutuhkan satu orang
kaya agar hidup mereka tetap lancar. Allah tidak ingin roda kehidupan
berjalan hanya atas dasar belas kasihan orang kaya kepada orang miskin,
melainkan atas dasar saling membutuhkan. Seseorang yang tidak memiliki
beban menafkahi keluarganya terkadang menolak untuk bekerja. Oleh
karena itu, Tuhan memaksa seseorang untuk meninggalkan rumah demi
bekerja demi memenuhi kebutuhan keluarganya akan makanan, pakaian,
dan tempat tinggal.

29 Mengatakan atau membacakan sesuatu dengan keras supaya ditulis oleh orang lain

atau bisa juga mendiktekan
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Semakin sering la bekerja, semakin la menikmatinya. Begitu ia
menikmatinya, ia akan terus bekerja. Pergeseran ini bergeser dari terpaksa
bekerja untuk memenuhi kebutuhannya menjadi bekerja karena ia
mencintainya. Ketika la mencintai pekerjaannya, roda kehidupan akan
berjalan lancar.

Ketika Allah memberikan batasan tentang kesaksian Dia berfirman:
“Dan persaksikanlah dengan” syahidaini atau dua orang saksi “dari
orang-orang lelaki di antaramu.” Kenapa Allah mengatakan Syahidaini
atau dua orang saksi dalam bentuk superlatif dan tidak syahidaini atau dua
orang saksi dalam bentuk biasa. Karena syahidaini artinya adalah
seseorang yang sering menjadi saksi dan terkenal dengan kejujurannya,
karena dia sering menjadi saksi dan jujur sehingga saksi menjadi
profesinya.

Apabila tidak ditemukan dua orang laki-laki, maka Allah memberi
batasan kepada kita “jika tak ada dua orang lelaki, maka (boleh) seorang
lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai.” Allah
meminta kita untuk bertindak sesuai kemampuan Kita, jika dua pria tidak
dapat ditemukan. Dia menyediakan alternatif. Mengapa Tuhan
menempatkan seorang pria dengan dua wanita? Alasannya adalah agar jika
yang satu lupa, yang lain dapat mengingatkannya. Karena kesaksian adalah
produk sampingan dari kehidupan sosial. Saksi bersaksi tentang apa yang
mereka ketahui tentang peristiwa yang terjadi di dalam komunitas.
Perempuan umumnya dikecualikan dari kegiatan semacam itu, karena
mereka menghabiskan sebagian besar waktu mereka di rumah.

Apabila tidak ada lagi laki-laki yang bisa memberikan kesaksiannya,
maka harus ada satu laki-laki dan dua perempuan, karena pada dasarnya
perempuan tidak pernah sibuk dengan urusan sosial ekonomi. Jika dia lupa,
maka yang lain memperingatinya dan keduanya saling mendiskusikan
tentang masalah ini. Bagi perempuan tidak berkewajiban untuk ikut andil
dalam masalah-masalah yang terjadi di tengah-tengah masyarakat,
khususnya yang berkaitan dengan pencarian rezeki.

Setelah itu Allah berkata: 1325 & 13) :\3g3) o ¥ “janganlah saksi-saksi

itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil.”
Sebagaimana Allah berkata tentang juru tulis agar tidak mengatakan tidak
bisa untuk menuliskan perjanjian, begitu juga para saksi tidak boleh
mengelak. Apa status saksi? Apakah dia sebagai penanggung jawab
atau pelaksana?

Jawabnya adalah berstatus ganda, penanggung jawab dan sekaligus
pelaksana. Ketika seseorang berkata, “Jadilah saksi dalam perkara utang
ini,"” mereka tidak dapat menolak. Status mereka di sini adalah sebagai
orang yang mengemban tanggung jawab. Setelah utang dicatat, sebuah
kasus muncul, dan mereka diminta untuk hadir sebagai saksi di hadapan
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hakim. Status mereka di sini adalah sebagai pelaksana. Oleh karena itu,
seorang saksi tidak dapat menolak ketika diminta, baik sebagai orang yang
bertanggung jawab maupun pelaksana.

Akan tetapi, Allah mengetahui bahwa setiap orang punya kebebasan
dalam hidup ini dan tidak bisa kita ganggu profesinya, maka ketika saksi
dipanggil untuk dimintai kesaksiannya sebagai penanggung jawab dan
pelaksana, seharusnya jangan sampai kegiatannya terbengkalai gara-gara
kesaksian di persidangan tersebut. Kesaksian dan keadilannya tidak boleh
menelantarkan tugas utamanya. Oleh karena itu, Allah memberikan
batasan dalam masalah ini, e ¥, 5§ L& Y5 “dan janganlah penulis dan

saksi saling mempersulit.”

Kesaksian di sini menuntut untuk menghormati status saksi. Apabila
saksi mempunyai pekerjaan misalnya atau ujian atau yang lainnya, maka
kita harus mengerti akan kesibukannya tersebut dengan memberi
kebebasan padanya untuk mengambil orang yang terpercaya dan
bertanggung jawab untuk menggantikannya. Kita mengatakan pada saksi
tersebut: “Boleh kamu menunjuk seseorang untuk mempertanggung
jawabkan hal tersebut kepada orang yang kamu percaya. Akan tetapi, pada
waktu persidangan kamu harus hadir dan memberikan kesaksianmu.” Saksi
mungkin akan pergi untuk menyelesaikan masalahnya yang mendesak,
dengan demikian kita harus cari saksi yang bisa mengendalikan
pekerjaannya dalam keadaan bagaimanapun.

Allah Swt menjamin kemaslahatan umum dengan menjelaskan bahwa
g Gso KB \ a5 N5 jika kamu lakukan (yang demikian). maka sesungguhnya

hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu, artinya apabila kamu
mempersulit, maka apa yang kamu lakukan itu merupakan suatu kefasikan.
Allah telah mengingatkan jangan sampai ada usaha untuk mempersulit
saksi atau penulis, juga hal-hal yang membahayakan keduanya. Apabila
terjadi hal demikian, maka itu merupakan perbuatan yang keluar dari
lingkup ketaatan.

Asal kata fasiq adalah terkelupasnya kulit biji kurma dari dagingnya.
Kurma muda apabila sudah masak, maka kulitnya akan terkelupas dan
keluarlah buah dari kulitnya. Dari situlah diambil kata fasiq, yaitu keluar
dari koredor ketaatan kepada Allah terhadap hukum yang telah
diperintahkan-Nya.

Kemudian ayat tersebut dilanjutkan ! \s!, “dan bertakwalah kepada

Allah.” Kita telah mengetahui maksud kata takwa ketika kita membahas
perbedaan antara “bertakwalah kepada Allah” dengan takwa atau takutlah
kepada api neraka dan takwa atau takutlah pada suatu hari kamu
dikembalikan kepada Allah. Semua ungkapan di atas mengindikasikan
makna perlindungan dari sifat-sifat Allah yang menunjukkan kekuasaan-
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Nya dan keperkasaan-Nya. Apabila dikatakan takutlah kepada api neraka
maka neraka adalah merupakan ancaman dari sifat keperkasaan Allah.

Bertakwalah kepada Allah pada hakikatnya adalah takutlah kepada api
neraka, dan takutlah kepada api neraka pada hakikatnya adalah takutlah
pada suatu hari kamu dikembalikan kepada Allah.

Dan bertakwalah kepada Allah, Allah mengajarmu, merupakan dasar
keimanan yang harus kita jadikan landasan dalam melaksanakan perintah
Allah Swt. Sesungguhnya suatu perintah taklif apabila datang dari
seseorang terhadap dirimu, maka kamu tidak secara langsung untuk
melaksanakan perintah tersebut. Kecuali jika dia dapat membuatmu yakin
terhadap hikmah dari perbuatan tersebut berikut alasannya. Karena,
perintah tersebut datang dari orang yang sepadan denganmu dan tidak
memiliki keistimewaan, terkadang kamu mengatakan kepada orang yang
memerintahmu: “Mengapa saya harus mengikutimu sementara kamu tidak
mengikutiku? Jika kamu ingin memerintahkan sesuatu kepadaku
sedangkan kamu sama denganku dalam aspek penciptaan (makhluk), maka
tentunya kamu sendiri tidak terlepas dari kesalahan. Jadi kamu harus
terlebih dahulu meyakinkanku akan hikmah dibalik perintah itu.”

Sementara itu, jika perintah datang dari atas, yaitu Allah SWT, yang
kekuasaan dan kesuciannya kita yakini bebas dari maksud tersembunyi,
maka seorang mukmin akan menjalankan perintah tersebut tanpa
mengorbankan hikmahnya. Karena hikmah perintah tersebut berasal dari
Allah. Ketika seorang mukmin menjalankan perintah yang berasal dari
Allah, ia akan menyadari hikmahnya setelah ia menjalankannya. Rahasia
syariat yang berasal dari Allah akan sampai kepada seorang mukmin
setelah ia menerima dan menjalankan perintah-perintah iman tersebut.

Sebagai contoh, Allah tidak menjelaskan hikmah puasa, akan tetapi
apabila seorang mukmin berpuasa sebagaimana yang telah dikatakan
Allah, maka dia akan mendapatkan pengaruh puasa dan hikmahnya. Ketika
mukmin menjalankan perintah keimanan terhadap Allah, maka
ketaatannya itu akan mengajarkan kepadanya hikmah dari perintah
tersebut. Buktinya: “Hai orang-orang yang beriman, jika kamu bertakwa
kepada Allah, niscaya Dia akan memberikan kepadamu petunjuk dan
menghapuskan segala kesalahan-kesalahanmu dan mengampuni (dosa-
dosa) mu. Dan Allah mempunyai karunia yang besar.” (Q.S. Al-Anfél
(8:29))

Allah berjanji kepada hamba-hamba-Nya yang beriman bahwa jika
mereka bertakwa kepada-Nya, niscaya Dia akan memperlihatkan kepada
mereka bukti-bukti yang menerangkan antara yang hak dan yang bathil,
memelihara mereka dari perbuatan-perbuatan yang jahat, dan mengampuni
dosa-dosa mereka.
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Mengapa? Karena Allah Swt yang mengajarkan kepada kita untuk
saling memaafkan dan Dia Maha Mengetahui atas segala sesuatu.

IImu Allah adalah zati atau tidak berawal sedangkan ilmu manusia
boleh jadi dipengaruhi oleh kondisi dan situasi, sehingga dia akan berfikir
bagaimana membuat undang-undang yang dapat mengeluarkan dan
melepaskannya dari belenggu buruk yang menimpanya. Sebaliknya, ilmu
Allah bersifat general mencakup hal-hal yang sudah dan akan terjadi,
karena ilmu Allah adalah zati.

Dengan demikian, kita tahu bahwa Allah SWT telah memberikan
jaminan kepada agama ini bahwa roda kehidupan akan berputar dengan
lancar dan aman. Karena kaum fakir miskin tidak memiliki jalan keluar
kecuali melalui tiga cara: pertama, bersedekah untuk membantu roda
kehidupan dalam bentuk sedekah, kedua, bersedekah wajib yang
diwajibkan Allah dalam bentuk zakat, dan ketiga, melunasi utang
sebagaimana yang telah ditetapkan-Nya.

Ketika seorang mukmin yang miskin tidak mendapatkan bantuan
dalam bentuk sedekah atau zakat, maka yang dapat dia lakukan setelah itu
adalah berhutang. Dengan demikian, maka berhutang merupakan alternatif
terakhir untuk menggerakkan roda kehidupan.

Kita mengetahui bahwa memberi hutang, di sisi Allah lebih banyak
pahalanya dan lebih mulia derajatnya dari sedekah. Sebab sedekah ketika
sudah dikeluarkan kita tidak memikirkannya lagi, akan tetapi hutang yang
sudah kita berikan akan mengikat dirimu dengannya, karena kamu masih
memilikinya. Setiap kamu sabar atasnya maka kamu akan mendapatkan
pahala lebih dari Allah.

Kita tahu bahwa Allah dengan tegas melindungi praktik hutang dan
piutang dengan mengikatnya dengan kuat. Tujuan-Nya adalah agar roda
kehidupan tetap berputar, memungkinkan mereka yang berutang untuk
mencari nafkah dengan modal pinjaman tersebut. Jika Tuhan tidak
melindungi praktik utang dan kredit, orang kaya tidak akan lagi
meminjamkan. Jika utang tidak ada, kesejahteraan mayoritas orang miskin
akan terabaikan. Karena berputarnya roda kehidupan memiliki banyak
manfaat bagi manusia, baik disengaja maupun tidak.

Kita ambil contoh, seorang yang ingin membangun gedung dan dia
memiliki harta, kemudian Allah Swt merubah niatnya sesuai dengan
firman Allah: “Dan tidak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu kecuali
Dia.” (Q.S Al-Muddatstsir (74:31)) hingga dia berkata: “Untuk apa saya
menimbun-nimbun harta? Mengapa saya tidak membangun gedung
kemudian saya sewakan? Dengan demikian hartaku tidaklah berkurang
malah bertambah.”

Tak pernah terlintas dalam benaknya untuk membantu siapa pun, la
hanya peduli memperkaya diri sendiri. Namun, tindakannya sangat
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bermanfaat bagi orang lain, meskipun ia tidak berniat demikian. Orang
yang menggali tanah mendapatkan uang dari penggaliannya, orang yang
memecahkan batu mendapatkan keuntungan dari pekerjaannya, dan semua
orang yang terlibat dalam pembangunan gedung, termasuk pemasangan
listrik, air, dan renovasi, masing-masing menerima upah atas pekerjaan
mereka. Dengan demikian, gedung tersebut bermanfaat bagi banyak orang,
meskipun ia tidak merencanakannya.

Allah Swt ingin melindungi perputaran roda kehidupan. Sebab apabila
tidak dilindungi, maka orang kaya akan merasa cukup terhadap apa yang
dia makan dan memakan apa yang dia perlukan saja, selanjutnya orang
yang tidak mampu akan tetap dalam keadaan lemah.

Dengan demikian, kita harus menjamin keamanan bagi orang yang
ingin menggerakkan hartanya, sehingga dia merasa berani untuk berbuat
lebih banyak dengan cara tersebut. Ketika orang yang kaya diminta untuk
memberi bantuan pinjaman bagi orang yang lemah dalam bentuk hutang,
Allah tidak mengatakan: “Pinjami orang yang membutuhkan,” akan tetapi
Allah mengatakan: “Barangsiapa yang meminjamkan kepada Allah” al-
gardhu al-hasan atau pinjaman yang baik. (Q.S. Al-Baqgarah (2:245))

Allah menghormati aktivitas manusia yang bergerak dalam kehidupan
ini dan menjadikan harta bagi yang menggerakkannya dalam kehidupan
ini. Allah tidak mengatakan kepada orang yang berusaha: “Berilah kepada
yang membutuhkan dari harta yang telah Aku berikan kepadamu.” Tidak,
sesungguhnya itu merupakan harta bagi orang yang berusaha, lalu Allah
mengatakan kepadanya bantulah saudaramu yang membutuhkannya.

Kita ambil contoh, dan bagi Allah contoh yang lebih tinggi, kamu
mengambil dari hasil kerja anakmu untuk kemaslahatan saudaranya dan
kamu menjanjikan kepadanya untuk memberikan yang lebih banyak lagi
dari harta yang kamu ambil dari anakmu sebagai hutang. Padahal harta itu
adalah harta yang kamu berikan kepada anakmu.

Allah ingin melindungi roda kehidupan, sebab apabila tidak dilindungi.
maka setiap orang tidak akan merasa aman dalam kehidupan ini yang
berdampak pada rusaknya kehidupan ini secara menyeluruh dan
bertebaranlah permusuhan dan kedengkian. “Dia tidak akan meminta
harta-hartamu. Jika Dia meminta harta kepadamu lalu mendesak kamu
(supaya memberikan semuanya) niscaya kamu akan kikir dan Dia akan
menampakkan kedengkianmu.” (Q.S. Muhammad (47:36-37))%%°

Ketika kedengkian semacam itu menyebar di masyarakat, kehidupan di
dalamnya menjadi tak berarti selamanya. Inilah bagaimana Allah SWT
memberikan fondasi yang kokoh bagi penyelesaian masalah utang, semata-
mata untuk melindungi roda kehidupan. Karena manusia memiliki persepsi

260 Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Tafsir Al-sya rdwi... hal. 1222.
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dan keinginan yang berbeda-beda dalam hidup ini. Ada yang
menginginkan pergerakan dan aktivitas, sementara yang lain tidak. Oleh
karena itu, kami berupaya untuk membangkitkan keinginan untuk bereaksi
terhadap kelompok-kelompok ini agar mereka dapat memberikan manfaat
bagi komunitas mereka.Dengan ayat ini, Allah Swt ingin melindungi
manusia dari kedengkian hutang piutang yang tercatat menjadikan
hilangnya pertikaian dan tidak ada yang berani untuk mengingkarinya.
Dengan demikian, si peminjam yang berhutang tersebut terus berusaha
untuk melunasinya dengan terus bekerja dan beraktivitas.

Demikianlah kita melihat bahwa dengan pencatatan hutang-piutang itu
Allah Swt ingin memberikan garansi bagi orang-orang yang memberi
hutang. Karena orang yang berhutang kadang-kadang keadaannya berubah,
maka dia akan menunda pembayaran. Apabila dia menunda pembayaran,
maka kerugian bukan hanya pada dirinya sendiri akan tetapi dia akan
menjadi contoh buruk bagi setiap orang yang berhutang.

Sehingga si kaya akan berkata kepada orang yang kaya lainnya: “Saya
tidak akan memberikan bantuan kepada siapapun, saya telah memberikan
bantuan kepada si Fulan akan tetapi dia menunda-nunda pelunasan
hutangnya hingga saat ini.” Jika hal ini terjadi, maka terhambatlah roda
kehidupan. Sebaliknya apabila hutang itu tercatat dengan akurat dan baik,
maka yang berhutang akan selalu ingat untuk membayarnya.

Semua orang bisa menemukan kebahagiaan dengan mengikuti ajaran
Al-Qur’an yang erat hubungannya dengan kehidupan sehari-hari.?®* Allah
mau memberikan kenyamanan dalam kehidupan ini, selamanya dengan
terhormat dan bersih. Oleh karena itu, kita mendapatkan dalam ayat lain,
bahwa kalimat “kitabah” yang materinya adalah kaf, ta, ba ini telah disebut
berulang-ulang lebih dari satu kali.

Kata kitabah atau penulisan dalam ayat ini, merupakan saran untuk
mempererat hubungan manusia. Penulisan adalah dasar dari penguatan
suatu perjanjian, agar tidak menimbulkan penipuan, karena apabila kamu
mencatat sesuatu perjanjian di atas kertas, maka itu tidak bisa dipungkiri
lagi. Namun demikian, dalam kesaksian hal itu dapat saja berubah dengan
menggunakan seorang saksi untuk mengingkari isi perjanjian tersebut.

Oleh karena itu, Allah memberikan kepada kita masalah imaniah yang
baru ketika Dia berkata: “maka tulislah sebagaimana yang Allah ajarkan
kepadamu.” Hal ini menunjukkan bahwa juru tulis harus menulis
sebagaimana yang telah Allah ajarkan kepadanya. Seolah-olah dia harus
mengetahui tentang masalah penulisan. “Sebagaimana yang Allah telah
ajarkan” atau Allah telah berbuat baik kepadanya dengan mengajarinya

%1 Alisa Chusuma Dewi dan Muhammad Saiful Hidayat, “Konsep Kebahagiaan
Perspektif Islam Dalam Al-Qur’an,” dalam Jurnal Ikhlas, Vol. 1 No. 4 Tahun 2024, hal, 19.
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menulis. Sebagaimana Allah telah mengajari penulisan, maka berbuat
baiklah dengan memberi bantuan pengetahuannya itu kepada orang lain.

Masalahnya bukan terletak dalam hal penulisan saja, Namun, la
mencakup segala sesuatu yang berkaitan dengan keahlian yang Allah
anugerahkan khusus kepada seseorang, tidak seperti makhluk-Nya yang
lain. Seorang mukmin harus bekerja dan kemudian menyebarkan manfaat
dari berkah dan keahliannya kepada orang lain. la juga harus pandai
memanfaatkan keahliannya agar orang lain dapat mengambil manfaat
darinya.

Dengan demikian akan tersebarlah kebaikan dan menyebarlah manfaat,
karena jika kamu mengambil satu keahlian, maka hal tersebut akan baik
bagimu dan berguna bagi kehidupanmu. Selanjutnya, ketika kamu
sebarkan kepandaianmu pada yang lain dan dapat dimanfaatkan oleh orang
lain, maka khalayak ramai akan melaksanakan tugas untuk
kemaslahatanmu. Lalu siapa yang akan mendapatkan untung?2%2

Ketika Kamu berbagi keahlian dengan masyarakat, Kamu akan menuai
banyak manfaat, karena masyarakat akan membalasnya dengan berbagi
keahlian mereka. Dengan demikian, terjalin hubungan yang sinergis dan
symbiosis mutualisme dan saling menguntungkan di dalam masyarakat,
menciptakan masyarakat yang maju dan berkualitas tinggi. Karena setiap
komponen masyarakat saling melengkapi, roda kehidupan pun berjalan
lancar dan mulus.

Setelah menjelaskan ayat-ayat tentang utang dan hal-hal terkait, Allah
SWT mengajarkan kita untuk teliti dalam membuat perjanjian,
sebagaimana tercantum dalam Firman-Nya.?6®

Melihat dai ayat ini bahwa perintah Allah SWT untuk mencatat
transaksi utang piutang secara terperinci, disaksikan oleh seorang pencatat
yang adil dan dua orang saksi, bukan sekedar formalitas hukum, akan tetapi
merupakan landasan utama untuk menciptakan suatu sistem perniagaan
yang aman, adil dan berkelanjutan dengan melindungi hak-hak semua
pihak, baik yang memberi pinjaman maupun yang menerima pinjaman,
sehingga dapat meminimalisir terjadinya perselisihan dan mendorong
masyarakat yang bermodal untuk tidak ragu memberikan pinjaman
(gardhul hasan) sebagai jalan terakhir bagi yang lemah, yang pada
akhirnya dapat menjamin kelancaran roda perekonomian masyarakat,
mencegah timbulnya kedengkian sosial, dan terciptanya simbiosis
mutualisme dimana setiap kemampuan dan aset dapat dimanfaatkan untuk
kemaslahatan bersama dalam kerangka ketakwaan kepada Allah SWT.

262 Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Tafsir Al-sya rdwi... hal. 1224,
263 Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Tafsir Al-sya’rdwi, diterjemahkan oleh Tim
Terjemah Safir Al-Azhar, Tafsir Sya’rawi, Medan: Duta Azhar, 2003, jilid. 2, hal. 147.
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4.

Muamalah dan Kiteria Kejujuran
Dalam Q.S. Al-Nisa (4:29)

Sl Vi Y5 Ks iy o8 512 55 o 9) ol K K0t 186 Y 17 .00 g
(Y4) by K o874 §)
“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa
perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.”

Ayat ini menjelaskan bahwa ketika Allah Yang Maha Benar ingin
menarik perhatian makhluk-Nya agar beriman kepada-Nya, Dia menarik
mereka kepada alam semesta, dan menarik mereka kepada fenomena yang
diciptakan Allah agar mereka yakin bahwa fenomena ini tidak mungkin
muncul kecuali dari Yang Maha Kuasa, Maha Mengetahui, dan Maha
Bijaksana. Ketika mereka sampai pada keimanan kepada-Nya, mereka
menerima taklif (perintah dan larangan) yang berupa seperti ‘lakukan ini’
dan ‘jangan lakukan itu’. Ketika Allah berbicara kepada mereka dengan
taklif, Dia menjadikan pendahuluan taklif itu sebagai pengingat bahwa
kamu telah mewajibkan dirimu untuk masuk ke dalam taklif ini. Allah tidak
memaksamu untuk menjadi seorang yang dibebani (mukallaf), tetapi kamu
masuk ke dalam keimanan kepada Allah dengan pilihanmu sendiri dan
karena kepatuhanmu. Selama kamu masuk ke dalam keimanan dengan
pilihan dan kepatuhanmu, jadikanlah keimananmu kepada Allah sebagai
dasar setiap hukum yang Allah tetapkan untukmu. Jangan katakan,
mengapa aku harus melakukan ini, wahai Tuhan? atau mengapa aku tidak
boleh melakukan itu, wahai Tuhan? Cukup katakan, yang aku imani
sebagai Tuhan Yang Maha Bijaksana dan Maha Kuasa adalah Dia yang
amanah untuk memerintahkanku dan melarangku. Oleh karena itu, Allah
selalu mendahului ayat-ayat taklif dengan firman-Nya, “wahai orang-
orang yang beriman.” Dia tidak membebani semua manusia, tetapi hanya
membebani orang-orang yang beriman kepada-Nya.?%*

Jadi, ketika Dia membebani orang yang beriman kepada-Nya, itu bukan
karena Dia bertindak sewenang-wenang atau zalim, karena orang itu
beriman kepada-Nya dengan pilihannya sendiri.

Jika kamu menarik perhatian seseorang dan memerintahkannya dengan
perintah taklif seperti ‘shalatlah!” atau ‘jauhi perbuatan mungkar!” lalu dia

264 Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Tafsir Al-sya rawi... hal. 2139-2140.
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berkata, “Tidak ada paksaan dalam agama,” maka kamu harus

mengatakan kepadanya, 'Kamu tidak memahami makna firman Allah,

“Tidak ada paksaan dalam agama.’” Asal dari beragama dan beriman

kepada Allah adalah bahwa tidak ada yang memaksamu untuk itu, tetapi

masuklah ke dalam keimanan kepada Allah dengan pilihanmu. Namun,
jika kamu telah masuk ke dalam keimanan kepada Allah, maka taatlah
kepada-Nya dalam ‘lakukan’ dan ‘jangan lakukan.” Ketika Allah
berfirman, “Wahai orang-orang yang beriman,” Dia memberikan dasar-
dasar taklif, yaitu alasan hukum. Alasan hukumnya adalah bahwa kamu
beriman kepada Allah sebagai Tuhan Yang Maha Bijaksana dan Maha

Kuasa. Selama kamu beriman kepada Allah sebagai Tuhan Yang Maha

Bijaksana dan Maha Kuasa, serahkanlah kendali perintah dan larangan

kepada-Nya. Jika kamu ragu dalam suatu perintah atau larangan, maka

periksalah kembali keimananmu kepada Allah.

Jadi, firman-Nya, “Tidak ada paksaan dalam agama,” berarti kamu
bebas untuk masuk ke dalam keimanan kepada Allah atau tidak. Namun,
jika kamu telah masuk, jangan sekali-kali melanggar hukum Allah yang
kamu imani. Jika kamu melanggar hukum Allah, kamu akan terlibat dalam
masalah dosa atau kesalahan.

Hukum-hukum yang telah ditetapkan bagi orang-orang yang beriman
adalah hukum-hukum yang berkaitan dengan moral dan membangun
keluarga dengan sistem yang suci dan bersih, sehingga keturunan yang
dihasilkan adalah keturunan yang suci dan bersih. Ayat-ayat juga berbicara
tentang wanita yang haram dinikahi dan yang halal. Dan sekarang, Allah
berbicara tentang harta, yang menjadi penopang kehidupan. Harta, seperti
yang kita ketahui, adalah hasil dari usaha dan kerja keras. Segala sesuatu
yang bernilai disebut harta, tetapi harta terbagi menjadi dua:?%

1. harta yang bisa dinikmati secara langsung, seperti makanan, minuman,
atau pakaian,

2. dan harta yang tidak bisa dinikmati secara langsung, yaitu uang (alat
tukar), melainkan tidak bisak bisa digunakan karena harus ditukar
terdahulu.

Harta terbagi menjadi rezeki langsung dan rezeki tidak langsung. Allah
Yang Maha Benar ingin melindungi gerak kehidupan, karena dengan
melindungi gerak kehidupan, Dia mendorong orang yang bergerak untuk
terus bergerak dan meningkatkan usahanya. Jika Allah tidak melindungi
gerak kehidupan dan hasilnya, apa yang akan terjadi? Gerak kehidupan
akan terhenti.

Kita melihat bahwa dalam masyarakat yang tidak aman bagi tujuan dan
hasil kerja manusia, gerak kerja akan berkurang. Setiap orang akan bekerja

265 Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Tafsir Al-sya rdwi... hal. 2140-2141.
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sesuai dengan kemampuannya dan bertanya, ‘“Mengapa aku harus
bekerja?”’ karena dia tidak merasa aman. Namun, jika dia merasa aman atas
hasil usahanya, rasa aman itu akan mendorongnya untuk meningkatkan
gerak kerja. Ketika gerak kerja meningkat, masyarakat akan mendapat
manfaat meskipun itu bukan tujuan utama si pekerja. Tidak perlu seseorang
bermaksud untuk memberi manfaat kepada masyarakat dalam setiap
usahanya. Biarkan dia bekerja untuk kepentingan dirinya sendiri.

Kami telah memberikan contoh ini sebelumnya: seseorang yang
memiliki ribuan pound, lalu menyimpannya di lemari dan bertanya,
‘Mengapa aku menyimpannya di lemari? Mengapa tidak aku bangun
rumah lain dan menyewakan dua kamar, sehingga aku mendapat
penghasilan?’ Apakah masyarakat ada dalam pikiran orang seperti ini?
Tidak, pikirannya sibuk dengan kepentingannya sendiri. Oleh karena itu,
biarkan setiap orang memikirkan kepentingannya sendiri, dan masyarakat
akan mendapat manfaat dari geraknya, baik disengaja atau tidak. Karena
ketika dia menggali fondasi, dia akan memberi upah kepada pekerja; ketika
dia membeli batu bata, dia membayarnya dengan harga; ketika dia
membangun, dia memberi upah kepada insinyur dan buruh. Oleh karena
itu, aku katakan, ‘Bekerjalah untuk dirimu sendiri dalam bimbingan syariat
Allah, dan masyarakat akan mendapat manfaat darimu meskipun tanpa
disengaja.’

Sungguh menarik bahwa ketika kamu ingin memberi manfaat untuk
dirimu sendiri, Tuhanmu menunjukkan bahwa kamu akan memberi
manfaat kepada orang lain sebelum kamu menikmati hasil dari rumah yang
kamu bangun. Jangan berpikir bahwa seseorang akan mengambil rezeki
Tuhan dan tidak akan mengalirkannya kepada makhluk-Nya. Tidak,
masyarakat akan mendapat manfaat meskipun tanpa kamu sadari.?%®

Harta merupakan salah satu nikmat terbesar yang Allah karuniakan
kepada manusia.?®’ Maka, menjadi keberuntungan bagi masyarakat jika
kita menjaga gerak kehidupan dan menjamin keamanan harta setiap orang
yang bergerak dalam kehidupan. Namun, jika kita adalah penguasa, kita
harus memiliki pandangan yang tajam: apakah seseorang memperoleh
penghasilan dari yang halal atau tidak? Jika penghasilannya halal, kita
berterima kasih kepadanya. Tetapi jika dia memperolehnya dari yang
haram, kita akan memintanya pertanggungjawaban. Jika tidak demikian,
gerak kehidupan akan terhenti, dan ini merugikan orang-orang yang tidak
mampu bergerak. Mengapa? Karena Allah membagikan bakat kepada
manusia. Tidak setiap orang memiliki ambisi untuk bergerak, dan tidak

266 Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Tafsir Al-sya rdwi... hal. 2142.
%7 Eko Sumardianto, “Telaah Harta Dalam Perspektif Al-Qur’an: Amanah Dan
Tanggung Jawab Sosial,” dalam Jurnal Imtiyaz, Vol. 9 No. 1 Tahun 2025, hal. 93.
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setiap orang memiliki pikiran yang bisa merencanakan. Mungkin hanya
sedikit di masyarakat yang bisa merencanakan, sementara sisanya adalah
alat yang digerakkan oleh pikiran yang merencanakan. Pikiran
menggerakkan banyak alat, sehingga ada satu pemikir yang merencanakan
sesuatu yang bermanfaat bagi banyak orang.

Oleh karena itu, kita harus merawat dan mengembangkan gerak orang
yang bergerak, karena masyarakat akan mendapat manfaat darinya,
meskipun orang itu hanya bermaksud untuk kepentingan dirinya sendiri.
Benar bahwa orang yang hanya memikirkan dirinya sendiri akan
kehilangan pahala amalnya, dan benar bahwa orang yang memikirkan
orang lain akan mendapat buah dari amalnya dan juga pahala dari Allah.

Allah Yang Maha Benar datang dalam masalah harta dan
menjelaskannya dengan sangat jelas untuk melindungi gerak kehidupan
dan mendorong orang untuk bergerak sehingga semakin banyak orang
yang bergerak dan semakin banyak gerakan, dan masyarakat pun mendapat
manfaat. Dia berfirman, “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu memakan harta sesamamu dengan cara yang batil.” Ketika kamu
menemukan perintah yang ditujukan kepada sekelompok orang, maka itu
berarti perintah itu dibagi kepada setiap individu.

Contohnya, ketika kita mengatakan kepada sekelompok orang,
‘Naiklah mobilmu,” artinya setiap orang harus naik mobilnya sendiri.
Seorang guru masuk ke kelas dan berkata kepada murid-muridnya,
‘Keluarkan buku-bukumu,’ artinya setiap murid harus mengeluarkan
bukunya sendiri. Jadi, ketika perintah ditujukan kepada kelompok, itu
berarti perintah itu berlaku untuk setiap individu. Ketika Allah berfirman,
“Janganlah kamu memakan,” ini adalah perintah untuk kelompok.
“Harta-hartamu” juga bentuk jamak, sehingga artinya adalah: janganlah
setiap orang memakan hartanya sendiri. Bagaimana mungkin setiap orang
tidak memakan hartanya sendiri? Allah menjelaskan, ‘Dengan cara yang
batil.” Jadi, setiap orang diperintahkan untuk tidak memakan hartanya
dengan cara yang batil. Manusia memakan sesuatu untuk mengambil
manfaat darinya. Allah memperingatkan dan memerintahkanmu: janganlah
kamu membelanjakan satu keping pun dari hartamu kecuali untuk hal yang
benar dengan cara yang batil, tetapi arahkanlah ke hal yang bermanfaat,
yang tidak mengandung keharaman, dan yang tidak mendatangkan azab di
akhirat.

Jika yang dimaksud adalah agar tidak ada yang memakan harta orang
lain, kita akan menjelaskannya dengan contoh berikut: Misalkan seorang
murid berkata kepada gurunya, ‘guru, pensilku ada di sini dan hilang.” Lalu
guru berkata kepada murid-muridnya, ‘janganlah mencuri pensilmu.’
Apakah ini berarti guru berkata, ‘janganlah setiap orang mencuri pensilnya
sendiri,” atau ‘janganlah setiap orang mencuri pensil temannya?’ Jadi,
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makna kedua dari “janganlah kamu memakan harta-hartamu” adalah
janganlah setiap orang memakan harta saudaranya dengan cara yang batil.

Mengapa Allah mengatakan, “harta-hartamu?” Bukankah jika itu
adalah harta mereka, mereka tidak berdosa? Tidak, karena yang dimaksud
adalah: janganlah setiap orang memakan harta saudaranya. Mengapa Allah
tidak mengatakan itu langsung tetapi mengatakan, ‘harta-hartamu’?
Karena biasanya perintah dari Allah tidak ditujukan kepada satu kelompok
yang diciptakan untuk memakan dan kelompok lain yang diciptakan untuk
dimakan. Setiap orang bisa menjadi pemakan harta orang lain di satu
waktu, dan di waktu lain, hartanya dimakan oleh orang lain. Jika aku
memakan harta orang lain, maka orang lain akan memakan hartaku. Aku
telah memberinya contoh, dan dia akan memakan hartaku juga. Jadi, ketika
Allah berfirman kepadamu, ‘Janganlah memakan hartamu,” sebenarnya
Dia melindungi hartamu.268

Allah Yang Maha Benar ingin menjadikan masyarakat beriman sebagai
satu kesatuan. Dia mengatakan bahwa harta yang dimiliki setiap orang
adalah milik bersama. Jika kamu menjaga harta orang lain, orang lain akan
menjaga hartamu. Jika kamu berani mengambil harta orang lain, maka
banyak orang akan berani mengambil hartamu. Ketika kamu memakan
harta satu orang, kamu mendorong ribuan orang untuk memakan hartamu.
Dan ketika kamu tidak memakan harta orang lain, seolah-olah kamu tidak
memakan hartamu sendiri.

“Janganlah kamu memakan harta-hartamu di antara kamu dengan
cara yang batil.” Kata “memakan” berarti mengambil, karena makan
adalah fenomena terpenting dalam kehidupan, karena fenomena ini
berulang. Kamu mungkin tinggal di satu rumah seumur hidupmu, dan
memakai jubah setiap enam bulan, tetapi kamu makan setiap hari. Ketika
ayat ini turun, kaum Muslim berkata, ‘kami tidak memakan harta kami
dengan cara yang batil.” Mereka merasa tidak nyaman untuk makan di
rumah saudara mereka. Kemudian hal ini disampaikan kepada Rasulullah,
dan beliau menjelaskan bahwa ini menghilangkan kesulitan bagi mereka
memakan makanan yang halal bukanlah dengan yang haram.
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268 Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Tafsir Al-sya rawi... hal. 2142-2143.
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“Tidak ada halangan bagi orang buta, orang pincang, orang sakit,
dan dirimu untuk makan (bersama-sama mereka) di rumahmu, di rumah
bapak-bapakmu, di rumah ibu-ibumu, di rumah saudara-saudaramu yang
laki-laki, di rumah saudara-saudaramu yang perempuan, di rumah
saudara-saudara bapakmu yang laki-laki, di rumah saudara-saudara
bapakmu yang perempuan, di rumah saudara-saudara ibumu yang laki-
laki, di rumah saudara-saudara ibumu yang perempuan, (di rumah) yang
kamu miliki kuncinya, atau (di rumah) kawan-kawanmu. Tidak ada
halangan bagimu untuk makan bersama-sama mereka atau sendiri-
sendiri. Apabila kamu memasuki rumah-rumah itu, hendaklah kamu
memberi salam (kepada penghuninya, yang berarti memberi salam)
kepada dirimu sendiri dengan salam yang penuh berkah dan baik dari sisi
Allah. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat(-Nya) kepadamu agar
kamu mengerti.” (Q.S Al-N0r (24:61))

Ini menghilangkan kesulitan bagi mereka. Ketika mereka mendengar
tentang memakan harta dengan cara yang batil, mereka berkata, ‘Kami
tidak akan mengambil sesuatu dari orang lain kecuali dengan imbalan.’

Apa itu “bhatil?” Batil adalah mengambil sesuatu tanpa hak.
Contohnya adalah riba, karena riba berarti seseorang memiliki kelebihan
dan orang lain membutuhkan, tetapi yang membutuhkan tidak memiliki
modal. Apakah kita memintanya untuk mengembalikan modal dan
tambahan, dan memberikannya kepada yang memiliki kelebihan?

Bagaimana ini bisa terjadi? Ini adalah mengambil dengan riba, atau
dengan pencurian, penggelapan, suap, atau penipuan dalam barang. Semua
ini adalah memakan harta dengan cara yang batil. Ketika kamu ingin
memakan harta dengan cara yang batil, seolah-olah kamu ingin menikmati
hasil kerja orang lain. Kamu terbiasa menikmati hasil kerja orang lain, dan
kemampuan kerjamu pun melemah. Kamu mengambil harta orang lain
dengan paksa dan tanpa hak, sehingga gerak kehidupan seseorang terhenti
yaitu orang yang malas dan preman. Orang yang bergerak dalam kehidupan
yang dipaksa membayar upeti akan berkurang dan melemah kegiatannya.
Bagaimana bentuk masyarakat seperti ini? Masyarakat dalam keadaan ini
akan menderita kesulitan dalam kehidupan.

Firman Allah, “Janganlah kamu memakan harta-hartamu di antara
kamu dengan cara yang batil,” adalah perintah untuk setiap Muslim:
janganlah merampas, mencuri, menipu, berjudi, menggelapkan, atau
menyuap, karena semua ini adalah memakan harta dengan cara yang batil.
Ketika kita mencermati masalah perjudian, kita menemukan hal yang aneh.
Orang yang berjudi mengaku sebagai teman, saling menunggu, dan makan
bersama. Setiap orang duduk di depan yang lain dengan niat mengambil
apa yang ada di sakunya. Persahabatan macam apa ini?
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Jadi, ketika Allah berfirman, “Janganlah kamu memakan harta-
hartamu di antara kamu dengan cara yang batil,” dan Kketika Dia
memerintahkanmu, janganlah merasa berat dengan taklif (perintah) karena
sulit bagimu. Seberat apa pun taklif membatasi gerakmu, itu juga
membatasi gerak orang lain. Allah berfirman kepadamu, ‘jangan
mengambil harta orang lain agar orang lain tidak mengambil hartamu.’
Dengan demikian, kamu dan seluruh masyarakat mendapat keuntungan.
Ketika seseorang diperintahkan untuk menahan tangannya dari mencuri,
itu adalah perintah bagi semua orang untuk tidak mencuri hartanya. Oleh
karena itu, ketika kamu menerima hukum dari Allah, jangan melihat apa
yang diambil darimu, tetapi lihatlah apa yang diberikan untuk kebaikanmu
dari kebebasan orang lain.

Contohnya, ketika Allah melarang melihat wanita yang bukan
mahram?®, itu bukan hanya untukmu, tetapi juga untuk jutaan orang agar
mereka tidak melihat mahrammu. Ketika kamu menimbangnya, kamu
yang lebih diuntungkan.

Karena itu, aku selalu berkata: jangan melihat apa yang sulit dalam
taklif (perintah agama) atau apa yang diambil darimu, tetapi lihatlah apa
yang diberikan kepadamu. Jika kamu melihatnya dengan cara ini, kamu
akan menemukan bahwa setiap taklif dari Allah adalah keuntungan
bagimu. Sebaliknya, jika kita membebaskan tanganmu untuk mengambil
dari orang lain, kita juga membebaskan tangan orang lain untuk mengambil
darimu. Jika kamu membebaskan tanganmu terhadap orang lain,
dampaknya tidak akan sebesar jika mereka membebaskan tangan mereka
terhadapmu. Jadi, demi kepentinganmu sendiri, janganlah kamu
membebaskan tanganmu terhadap orang lain.

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta-
hartamu di antara kamu dengan cara yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang saling rela di antara kamu.” Kata-kata “kecuali dengan
Jjalan perniagaan yang saling rela di antara kamu” berarti kecuali dalam
pertukaran manfaat yang saling menguntungkan, di mana sesuatu ditukar
dengan sesuatu yang lain. Perniagaan disebutkan karena perniagaan adalah
lingkaran yang menyatukan seluruh aktivitas kehidupan. Karena
perniagaan adalah perantara antara produsen dan konsumen. Barang
bergerak dalam produksi dan konsumsi. Produksi bisa berupa pertanian,
industri, atau jasa. Jadi, perniagaan mencakup semuanya.

Kata “saling rela” menunjukkan bahwa kerelaan hati manusia dalam
pertukaran adalah syarat. Bahkan apa yang diambil dengan paksaan rasa
malu adalah haram. Karena itu, aku berkata: setiap orang harus menyaring

269 Adalah orang (perempuan, laki-laki) yang masih termasuk sanak saudara dekat karena
keturunan, sesusuan, atau hubungan perkawinan sehingga tidak boleh menikah di antaranya.
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imannya dan melihat apakah hidupnya dalam pertukaran harta, perniagaan,
dan transaksi berjalan adil atau tidak. Jika tidak adil, dia harus
merenungkannya agar setiap hak diberikan kepada pemiliknya dan tidak
masuk ke dalam lingkaran hadis Rasulullah:

Imédm Malik mengatakan dalam kitabnya Muwatha’ “Aku hanya
manusia, dan kalian datang kepadaku dengan perselisihan. Mungkin
sebagian dari kalian lebih pandai berargumentasi daripada yang lain,
sehingga aku memutuskan berdasarkan apa yang aku dengar.
Barangsiapa yang aku berikan hak seorang muslim, maka itu adalah
sepotong api neraka. Biarlah dia mengambilnya atau meninggalkannya.”

Allah melanjutkan: “Dan janganlah kamu membunuh dirimu sendiri.”
Di sini juga ada pertemuan antara bentuk jamak dengan jamak, yang
berarti: janganlah setiap orang di antara kamu membunuh dirinya sendiri.
Inilah yang dilakukan oleh orang yang bunuh diri tidak ada yang
membunuh dirinya sendiri kecuali orang yang merasa terjebak dalam
situasi yang tidak bisa dia atasi dengan kemampuannya. Kita berkata
kepadanya: ‘Kamu melihat dirimu sebagai manusia yang terisolasi dari
Pencipta yang Maha Tinggi, tetapi seorang mukmin tidak mengisolasi
dirinya dari Penciptanya.” Ketika dia menghadapi situasi di luar
kemampuannya, dia harus berpikir: ‘Apakah aku sendirian di alam
semesta? Tidak, aku memiliki Tuhan. Selama aku memiliki Tuhan, aku
mungkin tidak mampu, tetapi Dia Maha Kuasa.” Dengan ini, gagasan
bunuh diri dihilangkan, karena orang yang bunuh diri adalah orang yang
merasa jalan keluarnya tertutup.

Manfaat iman adalah ketika kamu menghadapi situasi sulit dan merasa
tidak punya jalan keluar, kamu berkata: ‘Allah tidak akan
mengecewakanku. Dia memberiku rezeki dari arah yang tidak aku duga
dan membukakan pintu yang tidak terbayangkan.” Kami memberikan
contoh untuk menjelaskan maknanya: bayangkan seseorang berjalan di
jalan dengan satu pound di sakunya, lalu pound itu hilang, dan dia tidak
memiliki apa-apa di rumahnya. Dia sangat sedih. Tetapi jika seseorang
kehilangan satu pound sementara dia memiliki lima pound di rumahnya,
kesedihannya akan lebih ringan. Demikian pula, jika seseorang kehilangan
jalan keluar, dia harus meringankan beban pikirannya dan tidak putus asa.
Mengapa dia harus bunuh diri? Allah berfirman dalam hadits qudsi dari al-
Bukhéri dalam kitabnya al-Janaiz:

“Jika hamba-Ku mendahului-Ku dengan membunuh dirinya sendiri,
Aku haramkan surga baginya.”

Apakah kamu yang memberikan hidup untuk dirimu sendiri? Tidak.
Karena itu, hanya Pemberi Hidup yang berhak mengambilnya. Orang yang
bunuh diri tidak masuk surga karena dia lupa bahwa dia memiliki Tuhan.
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Mari kita ingat kisah kaum Musa ketika mereka dikejar oleh Firaun. Apa
yang mereka katakan? Mereka berkata:

(1)) 55554 ..
“Sesungguhnya kita benar-benar akan tersusul.” (Q.S. Al-Syu’ard’
(26:61))
Ini benar, karena di depan mereka ada laut dan di belakang mereka ada
Firaun. Mereka berbicara berdasarkan kemampuan manusiawi mereka.
Tetapi apa yang dikatakan Nabi Musa? Dia berkata:

(1Y) ... K6

“Sekali-kali tidak.” (QS. Al-Syu’ara’ (26:62))

Kata “sekali-kali tidak” adalah penolakan. Bagaimana Musa bisa
mengatakan ‘tidak?’ Apa dasarnya? Dia tidak mengatakan ‘tidak’
berdasarkan kemampuan manusiawinya, tetapi berdasarkan imannya
kepada Tuhan Yang Maha Besar. Dia berkata:

(1Y) gk 35 oo 5) 606
“Sekali-kali tidak; sesungguhnya Tuhanku bersamaku, Dia akan
memberi petunjuk kepadaku.” (QS. Al-Syu’arad’ (26:62)

Jadi, firman-Nya “Dan janganlah kamu membunuh dirimu sendiri”
berarti janganlah setiap orang di antara kamu membunuh dirinya sendiri.
Kamu tidak akan bunuh diri kecuali jika kamu merasa tidak punya jalan
keluar dari masalahmu. Ini menunjukkan bahwa kamu mengisolasi dirimu
dari Tuhanmu. Jika kamu tetap beriman bahwa kamu memiliki Pencipta,
kesulitanmu akan teratasi. Setiap masalah yang datang, kamu akan berkata:
“Sesungguhnya Tuhanku bersamaku, Dia akan memberi petunjuk
kepadaku.”

Iman memberimu kekuatan untuk menghadapi kesulitan. “Dan
janganlah kamu membunuh dirimu sendiri” juga bisa berarti janganlah
kamu menjerumuskan dirimu ke dalam kebinasaan, atau, janganlah kamu
membunuh dirimu sendiri, karena orang-orang beriman adalah satu
kesatuan. Pembuat hukum untuk kesatuan ini berkata: ‘Pembunuh akan
dibunuh,’ jadi janganlah kamu membunuh orang lain, karena itu akan
berbalik kepadamu dan kamu akan dibunuh sebagai balasannya kamu telah
mengisolasi dirimu dari Tuhanmu. Seandainya kamu tetap beriman bahwa
ada Sang Pencipta bagimu, niscaya segala kesulitan akan terbuka untukmu.
Setiap masalah yang datang, katakanlah: “Sesungguhnya Tuhanku
bersamaku, Dia akan memberi petunjuk kepadaku.”

Sesungguhnya iman memberikanmu keteguhan dalam menghadapi
kesulitan. Nyawa manusia, bahkan seluruh jiwa raganya, adalah milik
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Allah yang diamanatkan kepada masing-masing manusia.?’® Larangan
“Janganlah kamu membunuh dirimu sendiri” juga dapat dimaknai sebagai:
janganlah kamu menjerumuskan dirimu pada pembunuhan, artinya
janganlah melemparkan dirimu ke dalam kebinasaan, atau makna lainnya,
“Janganlah membunuh dirimu sendiri” karena kaum mukmin adalah satu
kesatuan iman. Pembuat syariat untuk kesatuan ini telah berfirman:
‘Barangsiapa membunuh akan dibunuh (sebagai balasan).” Maka
waspadalah, jangan sampai kamu membunuh dirimu sendiri, dalam arti
janganlah membunuh orang lain karena pada akhirnya hal itu akan berbalik
membunuh dirimu sendiri ketika dijatuhi hukuman gishas.

Dia tidak hanya berkata, “Jangan membunuh agar kamu tidak
dibunuh,” karena sebelumnya telah berfirman:

(W) o8 Kl oY Uyl des olad o K5
“Dan dalam qisas (hukum balas) itu ada jaminan kelangsungan hidup
bagi kamu, wahai orang-orang yang berakal, agar kamu bertakwa.” (Q.S
Al-Bagarah (2:179))
Ketika seorang pembunuh tahu bahwa jika dia membunuh, dia akan
dibunuh, dia akan menghindarinya. Kita juga melihat bahwa Allah
berfirman dalam ayat lain:

(1Y) ... g.m\ e 1,45 r‘“ 156...
“Apabila kamu memasuki rumah-rumah, hendaklah kamu memberi
salam kepada dirimu sendiri.” (Q.S Al-N0r (24:61))

Apakah aku akan mengucapkan salam untuk diriku sendiri atau untuk
orang-orang yang masuk? Sesungguhnya, manusia mengucapkan salam
kepada orang lain. Ketika kamu berkata, ‘Assalamu’alaikum’ (Semoga
keselamatan untukmu), artinya kamu memberikan keamanan kepada
mereka. Mereka akan menjawab, ‘Wa’alaikumussalam’ (Dan semoga
keselamatan juga untukmu). Dengan demikian, seolah-olah kamu telah
mengucapkan salam untuk dirimu sendiri. Atau, Allah telah menjadikan
orang-orang beriman sebagai satu kesatuan. Makna kesatuan adalah bahwa
apa yang terjadi pada satu orang, berlaku untuk semua.

Jadi, firman-Nya, “Dan janganlah kamu membunuh dirimu sendiri,’
berarti: janganlah seorang pun di antara kamu membunuh dirinya sendiri.
Ini bisa diartikan dalam beberapa cara:?"*

1. Janganlah seorang pun di antara kamu membunuh dirinya sendiri
dengan bunuh diri.

’

270 Imam Zarkasyi Mubhar, “Bunuh Diri Dalam Al-Qur’an (Kajian Tahlili Q.S. Al-
Nisa’/4: 29-30),” dalam Jurnal Al Mubarak, Vol. 4 No. 1 Tahun 2019, hal. 45.
21 Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Tafsir Al-sya rdwi... hal. 2148.
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5.

2. anganlah seorang pun di antara kamu membunuh dirinya sendiri
dengan menjerumuskannya ke dalam kebinasaan.

3. Janganlah seorang pun di antara kamu membunuh dirinya sendiri
dengan membunuh orang lain, sehingga dia dihukum mati sebagai
balasan.

4. Atau, Janganlah kamu membunuh dirimu sendiri berarti janganlah
seorang pun di antara kamu membunuh orang lain, karena kamu adalah
satu kesatuan iman.
hanya satu orang tertentu yang diperintahkan, tetapi semua orang

diperintahkan untuk tidak membunuh. Jadi, janganlah seorang pun di

antara kamu membunuh orang lain.

Allah mengakhiri ayat ini dengan firman-Nya: “Sesungguhnya Allah
Maha Penyayang kepadamu.” Demi Allah, ketika Allah melarangku untuk
membunuh diriku sendiri atau membunuh orang lain, bukankah ini puncak
kasih sayang Sang Pencipta kepada ciptaan-Nya? Ini adalah kasih sayang
yang paling tinggi.?"?

Inti dari ayat ini Allah memerintahkan orang-orang yang
beriman agar tidak memakan harta orang lain dengan cara-cara yang bathil,
seperti riba, penipuan, suap, atau judi, yang merusak sendi-sendi ekonomi
dan menghambat gerak kehidupan, akan tetapi membuka pintu lebar-lebar
bagi perniagaan yang didasarkan atas kerelaan kedua belah pihak (al-
tijarah ‘an tarddin minkum) sebagai satu-satunya cara bertransaksi yang
halal, hal ini menegaskan bahwa sistem ekonomi Islam dibangun atas dasar
keadilan dan kerelaan, di mana setiap individu yang bekerja untuk
kepentingannya sendiri dalam koridor syariat, bahkan tanpa disadari
membantu menggerakkan roda perekonomian masyarakat, sehingga
terciptalah simbiosis mutualisme yang dilindungi Allah, sedangkan
larangan membunuh diri juga mencakup larangan menghancurkan diri
sendiri dengan praktek ekonomi yang salah yang pada akhirnya akan
menghancurkan pelakunya baik di dunia maupun di akhirat, yang
kesemuanya itu merupakan bukti kasih sayang Allah dalam menciptakan
tatanan kehidupan yang aman, adil, dan berkelanjutan.

Teguran Prioritas Hidup Antara Duniawi Dan Ukhrawi
Dalam Q.S. Al-Taubah (9:24)

B3LAS" 5358 G5 byl Jlsily Ny 8153y Ssdly 8hal; B30T o8 ) 8
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272 Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Tafsir Al-sya rawi... hal. 2149,
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“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Jika bapak-bapakmu, anak-
anakmu, saudara-saudaramu, pasangan-pasanganmu, keluargamu, harta
kekayaan yang kamu usahakan, dan perniagaan yang kamu khawatirkan
kerugiannya, serta tempat tinggal yang kamu sukai lebih kamu cintai
daripada Allah dan Rasul-Nya dan daripada berjihad di jalan-Nya,
tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya.” Allah tidak
memberi petunjuk kepada kaum yang fasik.”

Pada ayat ini diterangkan bahwa ini ditujukan kepada Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam untuk disampaikan kepada para mukmin.
Allah SWT dalam ayat mulia ini menyebutkan tingkatan-tingkatan
kekerabatan, pertama-tama hubungan darah ayah dan anak serta saudara
laki-laki, kemudian pernikahan, yang merupakan sarana untuk berkembang
biak, kemudian keluarga dan suku, kemudian harta yang kita miliki,
kemudian harta yang ingin kita peroleh, kemudian tempat tinggal yang kita
sukai, dan setelah itu disebutkan perdagangan yang menambah harta. Allah
membedakan antara harta yang kita miliki dan perdagangan. karena
perdagangan dapat memberi kita harta yang melebihi harta yang kita
miliki, dan manusia tidak akan mendapatkan tempat tinggal kecuali jika la
memiliki kelebihan harta. Dan Allah SWT mengingatkan kita di sini bahwa
jika salah satu dari hal-hal ini, yaitu perhiasan kehidupan duniawi, lebih
Anda cintai daripada Allah dan Rasul-Nya serta berjihad di jalan Allah,
maka tunggulah sampai perintah Allah datang kepada Anda, dan pada saat
itu Anda akan mengetahui nilai sebenarnya dari dunia dan nilai dari
keridhaan dan kenikmatan Allah SWT.2"

Hijrah menjadi titik balik bagi perkembangan islam sebagai agama
yang rahmatan lil ‘alamin.?’* Ayat suci ini memiliki alasan turunnya, yaitu
ketika Rasulullah saw. diperintahkan untuk hijrah dari Mekah ke Madinah,
beliau memerintahkan umat Islam untuk hijrah, Maka mereka
meninggalkan harta yang mereka peroleh di Mekah, perdagangan dan
tempat tinggal mereka, ayah dan anak-anak mereka, saudara dan istri serta
kerabat mereka yang dapat melindungi mereka. Mereka meninggalkan
semua itu dan berhijrah ke negeri baru.

Namun, ada di antara umat Islam yang mencintai dunia sehingga
mereka tetap tinggal di dekat harta benda, istri, dan anak-anak mereka yang
musyrik. Salah seorang wanita musyrik memegang kaki suaminya yang
Muslim yang ingin berhijrah agar dia tidak meninggalkannya, sehingga
hatinya tergerak olehnya dan ada pula yang takut. Kehilangan hartanya dan

213 Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Tafsir Al-sya rdwi... hal. 4988.
274 Sintia Yulianti dkk, “Perjalanan Dakwah Rasulullah SAW dari Makkah ke Madinah,”
dalam Jurnal Reflection, Vol. 2 No. 1 Tahun 2025, hal, 46.
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usahanya yang lesu dengan para musyrik, sehingga makanya ayat ini
diturunkan.

Sesungguhnya Allah Yang Maha Kuasa ingin menjelaskan nilai dari
keimanan dan melatih orang-orang beriman untuk itu. Seorang Muslim
tidak akan sempurna imannya sampai dia berhijrah dan meninggalkan
keluarganya dan kerabat mereka memotong hubungan dengan mereka,
sehingga hal itu menyulitkan mereka. Mereka berkata: Wahai Rasulullah,
jika kami menjauhi orang-orang yang berbeda dengan kami dalam agama,
maka kami akan memutuskan hubungan dengan ayah, anak, istri, dan
kerabat kami. Kami takut harta dan perdagangan kami akan rusak, dan
kami takut tempat tinggal kami akan dihancurkan. dan dengan demikian
kita akan binasa. Maka Allah menurunkan ayat ini, seolah-olah
memerintahkan mereka bahwa mendapatkan iman lebih tinggi daripada
mendapatkan hal lain. Maka Allah Yang Maha Kuasa menurunkan ayat
yang mulia ini:

B3LaS” 5358 Gl \"’Mﬂ 5y K Ke1sify Ssely ST 550 of
S ¥ A D‘L‘W\d\* - 15278 das 3 2183 4}“1&“&@‘”‘%}@5\“
(Y&) Guwld ryj\

“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Jika bapak-bapakmu, anak-
anakmu, saudara-saudaramu, pasangan-pasanganmu, keluargamu, harta
kekayaan yang kamu usahakan, dan perniagaan yang kamu khawatirkan
kerugiannya, serta tempat tinggal yang kamu sukai lebih kamu cintai
daripada Allah dan Rasul-Nya dan daripada berjihad di jalan-Nya,
tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya.” Allah tidak
memberi petunjuk kepada kaum yang fasik.”

Penjelasan ayat yang ini diterima dengan serius oleh para sahabat dan
mereka berhijrah, mereka memutuskan hubungan dengan ayah dan anak-
anak mereka, bahkan jika salah satu dari mereka bertemu dengan ayah atau
anaknya, la tidak akan berbicara dengannya dan tidak akan
mengizinkannya masuk ke rumahnya, dan tidak akan menampungnya di
rumahnya jika bertemu dengannya, dan tidak akan membiayainya, sampai
turunlah ayat mulia ini:

(Vo) . bjﬂb,\\@\%a\@ \)a;k«w\swdud_sﬂd\ga_smu

“Jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan-Ku dengan
sesuatu yang engkau tidak punya ilmu tentang itu, janganlah patuhi
keduanya, (tetapi) pergaulilah keduanya di dunia dengan baik.” (Q.S.
Lugman (31:15))

Atau yang dimaksud adalah kebaikan terhadap mereka terbatas hanya
pada perlakuan dan pemberian kepada yang membutuhkan. Adapun
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ketaatan kepada mereka dalam hal yang membuat Allah marah adalah
haram. Beberapa orientalis mencoba untuk menyerang Al-Qur’an, di
antaranya ada yang mengatakan: Ada pertentangan antara ayat-ayat Al-
Qur’an, vyaitu ayat pertama yang kami sebutkan meminta untuk
memutuskan hubungan dengan orang tua dan anak-anak jika mereka lebih
memilih kekafiran daripada iman, sedangkan ayat kedua meminta untuk
bergaul dengan mereka dengan baik atau tidak memutuskan hubungan.
Dan ayat ketiga dikatakan:

51 el 51 AT 185l pnp 20 36 5 35 T padly Al e s 54 Y
(YY) o ipsd 3 s>

“Engkau (Nabi Muhammad) tidak akan mendapatkan suatu kaum
yang beriman kepada Allah dan hari Akhir saling berkasih sayang dengan
orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya sekalipun mereka itu
bapaknya, anaknya, saudaranya, atau kerabatnya.” (Q.S. Al-Mujadalah
(58:22))

Maksudnya orang-orang ini tidak menyadari perbedaan antara cinta
dan kebaikan. Cinta adalah tindakan hati. Anda mencintai dengan hati dan
Anda berbaik hati dengan hati, tetapi kebaikan bukanlah tindakan hati,
karena Anda mungkin berbuat baik kepada orang yang tidak Anda kenal,
dan Anda mungkin berbuat baik kepada musuh Anda ketika Anda
menemukannya dalam kesulitan, tetapi Anda tidak mencintainya atau
berbaik hati kepadanya.

Maka yaitu yang diharamkan adalah adanya cinta dan kasih sayang
antara engkau dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya.
Adapun kebaikan, itu tidak terlarang, karena Allah menghendaki jiwa yang
beriman mengakui nikmat menjadi ayah. Jika engkau mendapati ayahmu
yang tidak beriman dalam kesulitan, maka berbuat baiklah dan bantulah
dia, tetapi janganlah engkau menaatinya dalam hal-hal yang membuat
Allah murka, karena Allah, Yang Maha Tinggi, ingin menanamkan dalam
jiwa yang beriman rasa hormat dari orang-orang yang telah berbuat baik
kepadanya. Ayah dan ibu termasuk di antara alasan sekunder keberadaan
dalam kehidupan, maka datanglah perintah untuk berbuat baik kepada
mereka di dunia ini, dengan syarat kita tidak menerima ajakan mereka
untuk kafir jika mereka termasuk orang-orang Kafir, karena imanmu
kepada Allah haruslah yang paling kuat. Oleh karena itu, Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Tiga hal yang barangsiapa
memilikinya, maka la akan merasakan manisnya iman: Allah dan Rasul-
Nya lebih dicintainya daripada keduanya, mencintai seseorang semata-
mata karena Allah, dan benci kembali kepada kekufuran setelah Allah
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menyelamatkannya dari kekufuran sebagaimana la benci dilemparkan ke
dalam api. ” Ini telah diriwayatkan muttafaqun ‘alaihhi.?™

Maka ukuran cinta bukanlah garis keturunan atau kekerabatan,
melainkan kedekatan dengan Allah yang menjadi sebab cinta, dan jarak
dari Allah yang menjadi sebab kebencian. Maka, persoalan keimanan itu
seperti persoalan emosi. Dalam Perang Badar, junjungan kita AbG Bakr Al-
Shiddig, bersama junjungan kita, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam,
sedangkan putranya, belum masuk Islam dan masih bersama orang-orang
kafir. Maka, ketika putra AbQd Bakr masuk Islam dan beriman, la berkata
kepada ayahnya: “Aku melihatmu pada hari Badr.”

Aku memalingkan wajahku darimu agar aku tidak membunuhmu. Ab(
Bakr, semoga Allah meridhoinya, menjawab: “Seandainya aku melihatmu,
aku akan membunuhmu.” Hal ini masuk akal dalam konteks iman karena
keseimbangan psikologis mengharuskan putra Abl Bakar membandingkan
ayahnya dengan berhala yang disembahnya, dan ayahnya lebih unggul.
Namun, ketika Abu Bakar melihat putranya, la membandingkan Tuhannya
dengan putranya, dan Tuhannya lebih unggul.

Jika hal itu berkaitan dengan hubungan kekerabatan, dan bagaimana
iman mencintai kasih sayang, lalu bagaimana dengan uang? Allah SWT
melanjutkan: s 4275) 4] s+l Artinya kamu mengambilnya dengan susah

payah, dan itu diambil dari kotoran dan kulitnya, dan jika Anda ingin
mengupas kulit dari biji tanaman, Anda mungkin akan mengalami
kesulitan, karena ada ikatan antara kulit dan biji, dan kebenaran di sini
mengatakan: .57 Jl,:1; yaitu kalian mengambilnya dengan susah payah,

dan itu bukan uang warisan yang tidak membuat pemiliknya bersusah
payah, melainkan warisan dari orang lain, dan dalam hal ini mungkin
mudah bagi pemiliknya. Adapun uang yang diperoleh seseorang dengan
keringat dan jerih payahnya, pemiliknya akan lebih berhati-hati
terhadapnya daripada uang warisan. Dikatakan: “Si fulan melakukan ini”,
artinya: dia berusaha keras untuk mendapatkannya, dan dikatakan: “dia
melakukan kebohongan” dan “dia melakukan pencurian”, artinya dia
berusaha keras untuk berbohong, atau berusaha keras untuk mencuri, yaitu:
dia melakukan tindakan yang membutuhkan usaha. ,
Kemudian Allah Yang Maha Kuasa berfirman: &, 5,3, A\ 3§ > 1,25
el 23l s ¥ Dan Allah Yang Maha Kuasa di sini menjelaskan kepada
mereka: Tunggulah perintah Allah yang akan datang, karena Dia tidak
memberi petunjuk kepada orang-orang fasik yang keluar dari iman, dan

tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang lebih mencintai
hubungan duniawi daripada mencintai Allah sehingga mereka keluar dari

275 Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Tafsir Al-sya rawi... hal. 4990.
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kehendak petunjuk Allah, maka Allah tidak memberi petunjuk kepada
mereka sebagaimana Dia tidak memberi petunjuk kepada orang-orang
zalim atau kafir, karena merekalah yang melakukan zalim, kekafiran, dan
fasik. Itulah sebabnya Allah tidak memasukkan mereka ke dalam
kehendak-Nya untuk membimbing mereka kepada iman, tetapi Dia telah
memberikan mereka petunjuk.

Kemudian Allah Yang Maha Kuasa ingin menanamkan ketenangan
iman dalam diri orang-orang beriman, sehingga Dia menjelaskan kepada
mereka: Jika kalian menginginkan kekuatan dari ayah, anak, kerabat, orang
terdekat, dan harta benda, ketahuilah bahwa kekuatan orang beriman
berasal dari Tuhannya, dan janganlah kalian memandang kepada selain
Allah, karena kekuasaan manusia rentan terhadap perubahan dan
pergantian, karena manusia berubah-ubah di antara yang lain, Orang kaya
bisa menjadi sakit, orang kuat bisa menjadi miskin, orang sehat bisa
menjadi lemah, tetapi kekuasaan yang abadi hanya berasal dari Yang Maha
Kuasa yang tidak berubah. Jika Allah adalah wali Anda, maka Dia adalah
Yang Maha Kuasa, Yang Maha Menguasai, Yang Maha Menang, Yang
Maha Ada, dan Yang Maha Menolong. Namun, jika kekuasaan berasal dari
manusia kepada manusia, maka perubahan-perubahan di dunia ini dapat
membuat teman menjadi musuh, orang yang membantu menjadi lemah dan
tidak memiliki apa-apa, dan orang yang ada menjadi tidak ada karena
kematian. Oleh karena itu, Anda harus menjadikan kekuasaan Anda
dengan Allah SWT: karena Dialah yang abadi dan kekal. Oleh karena itu,
Tuhan Yang Maha Kuasa mengajarkan hamba-Nya yang beriman untuk
selalu waspada, cerdas, dan bijaksana, sehingga Dia berfirman:

(OA). S ¥ sl A Je (K5

“Dan bertawakallah kepada Yang Hidup yang tidak mati” (Q.S Al-
Furgan (25:58))

Maksudnya janganlah bersandar kepada siapa yang besok mungkin
sudah mati, tetapi bersandarlah kepada Yang Hidup yang selalu ada, Yang
Maha Perkasa yang tak terkalahkan dan tak terlawan. Dan Allah Yang
Maha Kuasa mengingatkan orang-orang beriman: Jika kalian takut ketika
Kami memisahkan kalian dari masyarakat kafir karena kedekatan palsu
dengan ayah, anak, saudara, kerabat, dan harta benda, ketahuilah bahwa
Allah-lah yang memberi kemenangan, dan Dia-lah yang menjadi
pelindung, tetapi orang-orang kafir tidak memiliki pelindung, karena
mereka mengambil pelindung dari orang-orang asing, dan orang-orang
asing tidak dapat dipercaya, Oleh karena itu, dikatakan: jika seseorang
mencapai puncak, itu adalah akhir dari kesempurnaan, karena selama la
telah mencapai puncak dan segala sesuatu di dunia ini berubah, maka la
pun pasti akan berubah. Dan ada yang berkata:
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6.

(r ha 13091 Ylgy Shs as e "d‘" (
“Ketika sesuatu mencapai kesempurnaan, mulailah kekumngannya.
Waspadalah akan kemusnahannya, kecuali jika dikatakan telah sempurna
(oleh Allah).”

Karena segala sesuatu yang berasal dari yang lain pasti akan turun ke
bawah, dan Allah Yang Maha Kuasa menjelaskan kepada orang-orang
beriman bahwa jika Dia meminta mereka untuk memisahkan diri dari
masyarakat kafir, maka dengan itu Dia telah menghilangkan kekuatan dan
pendukung mereka, sehingga mereka berada dalam perlindungan yang
lebih besar, karena pada saat itu mereka bersama Allah, dan Allah adalah
penolong, dan ini bukanlah perkataan teoritis, melainkan perkataan yang
dibuktikan dengan fakta-fakta yang telah disaksikan.?’

Inti ayat ini menjelaskan bahwa Allah menguji keimanan
seorang mukmin dengan meminta mereka untuk mengutamakan kecintaan
kepada Allah, Rasul-Nya, dan jihad di jalan-Nya di atas segala perkara
duniawi, termasuk keluarga, harta benda, perniagaan yang
menguntungkan, dan tempat tinggal yang nyaman, ujian ini tampak jelas
ketika umat Islam diperintahkan untuk berhijrah, meninggalkan segala
ikatan duniawi di Mekkah untuk mempertahankan iman, di mana orang
yang lebih mencintai dunia terancam dengan musibah, sedangkan bagi
mereka yang lulus ujian, Allah menjamin pertolongan-Nya sebagai
pelindung yang sejati dan kekal, mengajarkan bahwa bersandar hanya
kepada-Nya, bukan kepada manusia atau harta benda, adalah sumber
kekuatan yang hakiki.

Pengusaha yang Tidak Lalai
Dalam Q.S. Al-Ndr (24:37)

ol a3 s g 5 S B Sl 35LAN Bl A1 55 6 5 Vs B Y
(rv) 3zl
“Orang-orang yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan jual beli
dari mengingat Allah, melaksanakan salat, dan menunaikan zakat. Mereka

takut kepada hari ketika hati dan penglihatan menjadi guncang (hari
Kiamat).”

Kami berkata: Perniagaan adalah puncak pergerakan kehidupan,
karena la merupakan perantara antara produsen, petani atau produsen, dan
konsumen. Perinagaan itu membutuhkan jual beli, yang merupakan puncak
dari pertukaran. Orang-orang ini tidak teralinkan dari mengingat Allah oleh

276 Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Tafsir Al-sya rawi... hal. 4990-4993.
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perdagangan, karena mereka menyadari keberkahan waktu yang disisihkan
untuk berdoa yang menyebar sepanjang waktu yang tersisa.?’’

Atau dikatakan: Perniagaan tidak mengalihkan mereka dari mengingat
Allah itu sendiri, sebagaimana mereka tidak mengingat Allah saat
berdagang. Semasa kecil, kita sering mendengar di pasar-pasar antara
penjual dan pembeli, salah satu dari mereka berkata kepada yang lain:
‘Satukan Allah, shalawat untuk Nabi, pujilah Nabi, shalawat untuk Nabi.’
Semua ungkapan ini Kini telah punah dari pasar dan transaksi komersial,
tergantikan oleh nilai-nilai dan ungkapan lain yang bergantung pada
pajangan dan iklan, bahkan kecurangan dan tipu daya. Kita tidak lagi
mendengar ungkapan-ungkapan ini. Bahkan jika penjualan belum selesali,
Anda mendengar penjual berkata: ‘Kami telah mendapatkan rizki dengan
mendoakan Nabi.” Ini sendiri sudah merupakan keuntungan, bahkan jika
penjualan belum selesai.

a;)\ ;\ﬁ_\j aju\ V@\j “melaksanakan salat, dan menunaikan zakat.* (Q.S.

Al-N0r) Shalat adalah kewajiban dengan pijakan dalil yang tak
terbantahkan lagi dan shalat bukan hanya gerakan fisik saja tapi juga pada
saat yang bersamaan diikuti dengan penyatuan hati dengan Dzat yang
tengah disembah.?’® Itu karenanya menyita waktu kerja, dan seringkali
seseorang sibuk dengan pekerjaan dan perdagangannyanya sehingga lalai
mendirikan shalat, karena mengira hal itu akan membuang-buang waktu
dan menyebabkannya kehilangan banyak manfaat. Demikian pula, la
memandang zakat sebagai pengurang harta, dan ini adalah pandangan yang
salah dan bodoh, karena petani yang mengambil segenggam gandum dari
lumbungnya untuk ditanami di ladangnya, orang bodoh berkata:
‘Lumbungnya telah berkurang segenggam,’ tetapi orang bijak yakin bahwa
segenggam ini akan berlipat ganda saat panen.

maksudnya bahwa Allah menganugerahkan kepadanya dari cahaya-
Nya, memberkahi waktunya, dan menyempurnakan pada waktu yang
tersisa apa yang tidak dapat dikerjakan oleh orang yang meninggalkan
shalat, atau bahwa Dia memberinya rezeki berupa keuntungan yang datang
kepadanya dalam hitungan menit, dari arah yang tidak disangka-sangka,
dan keberkahan itu, sebagaimana telah kami sebutkan, bisa negatif atau
positif, dan semua itu merupakan cahaya dan manifestasi yang
dianugerahkan Allah kepada orang yang bersungguh-sungguh dengan
cara-Nya.

Kemudian Allah SWT berfirman tentang ciri-ciri orang-orang seperti
itu: 5Ladly Oyl as clis Gy o5& “Mereka takut kepada hari ketika hati dan

21" Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Tafsir Al-sya rdwi... hal. 10280.
218 Sijtti Maryam, “Shalat Based on Imam Al Ghazali’s Perspective,” dalam Jurnal Al-
Fikrah, Vol. 1 No. 2 Tahun 2018, hal. 108.
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penglihatan menjadi guncang (hari Kiamat).” (Q.S. Al-N0r (24:3)) Hal itu
karena mereka berdagang untuk tujuan yang lebih tinggi dan akan hidup
selamanya. Orang-orang di dunia ini berdagang hanya untuk melindungi
dunia mereka, tetapi orang-orang ini berdagang dengan Allah dalam
perdagangan yang tak akan pernah gagal, perdagangan yang melindungi
dunia dan akhirat.

Jika kau bandingkan waktu dunia ini dengan waktu akhirat, kau akan
mendapati bahwa waktu itu sia-sia dan tak berharga. Dunia hanyalah
spekulasi untuk kehidupan yang penuh spekulasi. Tidak tahu kapan
kematian akan datang menjemputmu. Sedangkan akhirat adalah kehidupan
yang pasti, kekal, dan abadi. Dan di dunia ini akan kehilangan kebahagiaan,
betapapun cepat atau lamanya. Dan akhirat, kebahaglaannya abadi dan tak
pernah berakhir. Maka mereka bekerja untuk akhirat, & as &3 Gy 5 52

szl “Mereka takut kepada hari ketika hati dan penglihatan menjadi

guncang (hari Kiamat).” (Q.S. Al-N0r (24:3)). Hari itu sendiri tidak
ditakuti, melainkan apa yang ada di dalamnya yang ditakuti, sebagaimana
seorang siswa berkata: Saya takut pada hari ujian. Hari ini adalah hari
biasa, tidak ditakuti, tetapi yang ditakuti adalah apa yang akan terjadi pada
hari ini. Maka yang dlmaksud adalah: Mereka takut akan azab Hari ini.
Makna 3lzYi; &l 43 oI “ketika hati dan penglihatan menjadi

guncang (hari Kiamat).” (Q.S. Al-N0r (24:3)). adalah gemetarnya hati dan
gangguan geraknya, serta berdebar-debar hebat yang menimpanya. Kita
melihat apa yang menimpa hati ini hanya karena peristiwa duniawi, lalu
bagaimana dengan ketakutan akan akhirat dan kegelisahan yang terjadi di
dalam hati?

Demikian pula mata menjadi gelisah dan melirik ke sana kemari, sebab
bila melihat teror yang menakutkan mereka, mereka melirik ke sana kemari
dengan harapan melihat sesuatu yang dapat menenangkan mereka atau
meringankan apa yang mereka alami, tetapi sayang, yang mereka lihat
tidak lain adalah teror lain yang lebih dahsyat dan lebih menyakitkan. Maka
akhir ceritanya adalah rfaJL@ [ &sls “Mata mereka menjadi hina,” (Q.S.

AL-Qalam (68:43)) iazls aiLal uj\z w\ A3 “hati mereka pada hari itu

menjadi takut, dan pandangan mereka menjadi hina.” (Q.S. Al-Nazi’at
(79:8-9)) artinya yaitu mereka hina dan hancur, tiada jalan keluar dan tiada
seorang pun yang mendapat ketenangan pada hari itu, kecuali orang yang
mengerjakannya dengan amal saleh, seperti orang yang menuntut ilmu,
yang yakin kepada dirinya sendiri dan ilmunya seoerti murid bersemangat
ingin mendapatkan kertas ujian, sementara yang lain berdiri bingung, tidak
tahu.?™

279 Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Tafsir Al-sya rawi... hal. 10281-10283.
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Ayat ini menjelaskan bahwa Allah memuji para peniaga sejati yang
tidak pernah tergoda oleh aktivitas jual belinya untuk melalaikan
kewajiban-kewajibannya kepada-Nya, seperti mengingat Allah,
mendirikan salat tepat waktu, dan membayar zakat. Mereka justru
memandang salat dan zakat sebagai perniagaan dan investasi akhirat yang
akan memberkahi usaha dan waktu mereka di dunia, di mana keuntungan
materi bukanlah tujuan utama, melainkan sarana untuk meraih keuntungan
abadi di akhirat. Oleh karena itu, mereka senantiasa bekerja dengan rasa
takut akan pertanggungjawaban di hari kiamat, di mana hati dan pandangan
akan terguncang, menjadikan setiap transaksi duniawi sebagai bagian dari
perniagaan iman yang tak pernah rugi kepada Allah.

Ibadah Merupakan Perdagangan Abadi dengan Allah
Dalam Q.S. Fathir (35:29)

355 B ot fes e s s 1Ty LA A6 A 0l sl )
(Y4)

“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab Allah (Al-
Qur’an), menegakkan salat, dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami
anugerahkan kepadanya secara sembunyi-sembunyi dan terang-terangan,
mereka itu mengharapkan perdagangan yang tidak akan pernah rugi.”

Pada ayat ini setelah Allah menyebutkan tentang ilmu alam atau sains
sebagai sarana untuk menumbuhkan rasa takut kepada-Nya dan mengenal
rahasia-rahasia-Nya di alam semesta, Dia ingin mengingatkan dan
menetapkan batasan bagi kita maka waspadalah, jangan sampai kalian
terpesona oleh ilmu duniawi hingga melalaikan tugas utama kalian, yaitu
menerima dari Allah petunjuk yang akan membahagiakan kalian.
Kemudian AIIah beralih kepada penjelasan tentang syariat dengan firman-
Nya: ... & o qu ,\s & “Sesungguhnya orang-orang yang selalu

membaca Kztab Allah...” Inilah ilmu syariat dan zikir yang melindungi
manusia dari perbedaan pendapat 280
Maksud & <8 3% “membaca Kitab Allah” adalah bahwa lidah

mereka fasih mengucapkannya dan hati mereka terisi dengannya. aju A

“Dan melaksanakan shalat 7 adalah ibadah yang melibatkan seluruh
anggota badan. &Yes . #8355 & \5&8l; “Dan menginfakkan sebagian rezeki

yang Kami anugerahkan kepada mereka secara sembunyi-sembunyi dan
terang-terangan,” Infak (nafkah) khusus menyangkut aspek finansial,

280 Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Tafsir Al-sya rdwi... hal. 12500.
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yang menjadi bukti kelapangan jiwa dalam memberi, serta kecintaannya
kepada kebaikan dan ketaatan baik secara rahasia maupun terang-terangan.
Dengan berinfak, jiwa tersebut menyempurnakan sifat-sifat mulia dan
mengumpulkan amalan hati serta amalan anggota badan dalam ketaatan
kepada Allah.

Manusia dianugerahi kehendak bebas (free will) untuk membimbing
kehidupannya sebagai khalifah. Berdasarkan aksioma kehendak bebas ini,
dalam bisnis manusia mempunyai kebebasan untuk membuat suatu
perjanjian atau tidak, melaksanakan bentuk aktivitas bisnis tertentu,
berkreasi mengembangkan potensi bisnis yang ada.?®* Firman-Nya %55 s

“sebagian rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka,” berarti bahwa
harta yang diinfakkan bukanlah milikmu sendiri sepenuhnya, melainkan
milik Allah yang Dia anugerahkan kepadamu dan menjadikanmu
pemegang amanah di dalamnya. Engkau hanyalah perantara (sebab), dan
sebab-sebab di alam semesta adalah tabir bagi tangan Allah dalam
pemberian-Nya. %3 i) 5 53¢ “mereka itu mengharapkan perdagangan

yang tidak akan pernah rugi.” Yaitu menafkahkan dijalan Allah adalah
perniagaan dengan Allah, atau telah berniaga kepada Allah. Yaitu
contohnya seperti berinfaq kepada orang yang membutuh kan. Allah lah
yang menjamin rezeki mereka. Maka, ketika hamba-Nya yang kaya datang
menolong si fakir, Allah berfirman: “Hamba-Ku telah menolong
saudaranya dengan kemampuannya, maka pasti Aku akan menolongnya
dengan kekuasaan-Ku.” Seorang hamba tidak akan pernah lebih dermawan
daripada Penciptanya. Bagaimana mungkin seorang hamba yang tidak
menciptakan sesuatu, tidak mendatangkan seorang pun untuk hidup bisa
lebih pengasih daripada Sang Pencipta?22

Jika ada yang bertanya: “Jika Allah sudah mendatangkan makhluk
untuk hidup, mengapa Dia tidak menjamin kehidupan yang layak bagi
mereka sehingga mereka tidak butuh belas kasihan orang lain?” Kami
menjawab: Allah menghendaki untuk menanamkan cahaya cinta dan kasih
sayang di antara makhluk-Nya. Dia menginginkan masyarakat Islami yang
dibangun atas dasar cinta, kerja sama, dan solidaritas. Kemudian, Dia
menjanjikan kepada orang yang dermawan dan suka memberi bahwa Dia
akan memperlakukan mereka sesuai dengan kedermawanan dan
pemberian-Nya sendiri.

Inilah perniagaan dengan Allah yang tidak akan pernah rugi.
“Keburukan” dan “kerugian” (Al-Bawar) berarti kerusakan, yang menimpa

2L Abdus Sami dan Muhammad Nafik, “Dampak Shadagah Pada Keberlangsungan
Usaha (Studi Kasus: Testimoni 4 Pengusaha Muslim di Surabaya),” dalam Jurnal Jestt,
Vol. 1 No. 3 Tahun 2014, hal. 214.

282 Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Tafsir Al-sya rawi... hal. 12501.



167

sebuah perdagangan dari dua sisi: Bisa kerusakan pada keuntungan, seperti
ketika perdagangan itu tidak menghasilkan laba, atau kerusakan pada
keuntungan dan modal, yaitu kehilangan modal dagang. Sudah menjadi
pengetahuan umum bahwa seseorang berdagang hanya untuk mencari
keuntungan. Oleh karena itu, para ahli ma 'rifat dan mereka yang berdagang
dengan Allah berkata: “Jika kamu menginginkan keuntungan yang pasti,
berdaganglah dengan Dzat Yang Maha Pemurah. Persembahkan apa yang
kamu miliki, kemudian Dia akan membalasmu atasnya.”

Karena itulah, salah seorang ulama shalih selalu berseri-seri dan
tersenyum di hadapan orang yang meminta, lalu berkata kepadanya:
“Selamat datang, engkau datang untuk membawakan bekal perjalananku
ke akhirat tanpa upah.”

Imam ‘Ali bin Abi Thalib pernah ditanya: “Wahai Aba al-Hasan, aku
ingin mengenal diriku. Apakah aku termasuk ahli dunia atau ahli akhirat?”’
Beliau menjawab: “Jika engkau Dberseri-seri kepada orang yang
memberimu lebih banyak daripada yang dia ambil, maka engkau adalah
ahli dunia. Karena manusia mencintai orang yang memberinya apa yang
dia sukai.”

Rasulullah bersabda kepada seorang sahabat: “Aku membenci harta.”
Rasulullah bertanya: “Apakah kamu memiliki harta?”” la menjawab: “Ya.”
Rasulullah bertanya lagi: “Apakah kamu ingin menafkahkannya (di jalan
Allah)?” Ia menjawab: “Tidak.” Maka Rasulullah bersabda:
“Sesungguhnya harta itu mencintai pemiliknya. Jika kamu mencintainya
untuk akhirat, harta itu ingin kembali bersamamu ke akhirat. Tapi jika
kamu mencintainya untuk dunia, harta itu ingin tetap bersamamu di dunia.”

Penggunaan kata peniadaan ul (tidak akan pernah) di sini memiliki
perhatian khusus. Kata itu menafikan (meniadakan) keadaan sekarang dan
masa depan. Karena seseorang bisa meninggal sebelum melihat buah dari
kebaikan dalam pemberiannya, sebelum melihat hasil kejujurannya. Oleh
karena itu, Rabbnya menenangkannya bahwa ini adalah perniagaan dengan
Allah yang tidak akan pernah rugi, dan pahalanya akan dia terima di
akhirat.

Firman-Nya &\ej ©. “secara sembunyi-sembunyi dan terang-

terangan.” Atau maksudnya Pada setiap keadaan maksudnya dalam semua
kondisi. Adapun hikmah infak secara rahasia adalah untuk menjauhkan
pelakunya dari ria atau menyakiti perasaan penerima, dan juga untuk
menjaga harga diri si penerima. Karena itu, sebagian orang yang berilmu,
jika ingin menolong seorang fakir atau orang yang membutuhkan, mereka
mencari akal dengan siasat yang menjaga kehormatan si penerima.
Misalnya, dengan meminta si penerima melakukan pekerjaan sederhana,



168

lalu memberinya uang sebagai upah atas pekerjaannya, bukan sebagai
sedekah.

Sebagian orang lain bersikap licik dalam hal ini, dia meminjamkan
uang kepada si pembutuh dengan niat itu adalah hutang, padahal dalam
hatinya itu adalah sedekah. Bahkan mungkin seseorang mengungkapkan
makna ini dengan berkata kepada temannya: “Semoga Allah membantumu
melunasi hutang, tapi ini untukmu (sebagai hadiah).”

Sebagian lagi memberikan sedekah dengan menyebutnya sebagai
amanah. Dia berkata kepada si penerima: “Jika suatu saat kamu sudah
mampu dan uang ini menjadi kelebihan dari kebutuhanmu, berikanlah
kepada orang lain yang membutuhkannya.”

Kemudian katakanlah kepadanya untuk memberikan uang itu kepada
orang yang membutuhkan setelahnya, dan seterusnya. Dengan demikian,
sedekah itu berkembang dan berputar di antara orang-orang yang
membutuhkan sesuai dengan kehendak Allah. Ini tentang sedekah secara
rahasia. Adapun hikmah sedekah terang-terangan adalah sebagai
pendorong bagi orang yang pelit agar tidak kikir dan bakhil dengan apa
yang dimilikinya. Ini juga melindungi pemberi dari gunjingan orang, dan
melindungi kehormatannya agar orang tidak berkata: “Dia pelit padahal
kaya.” Selain itu, infak secara terang-terangan menjadi teladan dan panutan
bagi orang lain dalam berbuat kebaikan.

Para ulama berkata: Yang dimaksud dengan V... (secara rahasia) adalah

sedekah sunnah yang melebihi kewajiban (zakat), dan ini sebaiknya
disembunyikan. Sedangkan yang dimaksud dengan 4z} (terang-terangan)

adalah zakat wajib, karena mengerjakan ibadah secara terbuka itu disukai,
seperti dalam shalat. Seorang pengamat akan menemukan bahwa zakat
disebutkan setelah shalat. Mudah saja mendirikan shalat pada waktunya,
tetapi untuk zakat, meskipun itu wajib, jiwa kamu bisa menjadi kikir dan
enggan untuk menunaikannya.

Ketika kamu ber infak, kepada siapakah kamu berinfak? Kepada orang
yang tidak mampu atau orang yang dicabut kemampuannya. Siapakah yang
mencabut kemampuan itu? Allah. Oleh karena itu, Allah
memerintahkanmu  untuk berinfak kepada orang yang dicabut
kemampuannya, dan untuk memenuhinya. Pertama, agar dia tidak
mendendam kepadamu, dan justru mendoakanmu tambahan kebaikan,
karena kebaikanmu akan kembali kepadanya. Dulu kita melihat orang-
orang desa, misalnya, bersedih dan menangis jika sapi atau kerbau si fulan
mati. Mengapa? Karena hewan itu dahulu memberi minum orang-orang
fakir dengan susunya, dan membajak tanah orang yang membutuhkan.

Dan ini adalah hikmah yang lebih tinggi dari yang pertama, yaitu
bahwa infék kepada orang yang tidak mampu membuatnya tidak
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menyimpan pikiran buruk terhadap Rabb dan Penciptanya, serta
melindunginya dari mengeluh terhadap takdir Allah yang memberikan
kepada orang lain dan membatasi untuknya, yang menyempitkan untuknya
dan melapangkan untuk orang lain.

infak kepada orang yang tidak mampu membuatnya merasa bahwa
dialah yang lebih beruntung. Mengapa tidak? Dialah yang rezekinya
didatangkan tanpa susah payah dan tanpa kesulitan darinya. Sementara si
kaya harus datang ke pintunya untuk menyerahkan haknya dalam harta
Allah. Karena itulah para ulama berkata: “Orang fakir adalah syarat (ujian)
bagi keimanan si kaya, bukan si kaya yang menjadi syarat bagi keimanan
si fakir.”

Karena itulah, Rasulullah mengajarkan kepada kita dalam haditsnya:
“...dan seorang yang bersedekah dengan menyembunyikannya, sampai-
sampai tangan kirinya tidak tahu apa yang di infak kan oleh tangan
kanannya.” (H.R. Muslim).?8

Dan Allah, ketika berbicara tentang orang-orang Muhsinin (yang
berbuat baik) yang membebani diri mereka sendiri di atas apa yang
diwajibkan Allah kepada mereka, dan dari jenis yang sama dengan apa
yang diwajibkan kepada mereka, berfirman: “Sesungguhnya orang-orang
yang berbakti itu benar-benar berada dalam surga yang penuh kenikmatan,
sambil menerima segala yang diberikan oleh Tuhan mereka kepada
mereka. Sesungguhnya mereka sebelum itu di dunia adalah orang-orang
yang berbuat kebaikan. Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam. Dan
di akhir-akhir malam mereka memohon ampunan (kepada Allah). Dan
pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan
orang miskin yang tidak meminta.” (QS. Al-Dzariyat (51:15-19)). Maka,
infak sunnah (nafilah) adalah sedekah. Adapun zakat wajib, yang
merupakan hak fakir miskin dalam harta orang kaya, disebutkan dalam
sifat-sifat orang beriman dalam Surah Al- Ma’arij, Allah berfirman: “Dan
pada harta-harta mereka ada hak yang tertentu, bagi orang miskin yang
meminta dan orang miskin yang tidak meminta.” (QS. Al-Ma’arij (70:24-
25)).

Oleh karena itu, Dalam masa sekarang ini banyak orang yang belum
mengetahui bahwa manfaat.?®* Zakat itu sangat besar zakat tidak boleh
disembunyikan, bahkan harus ditunaikan secara terang-terangan, karena
kamu menunaikan hak yang wajib bagi si fakir. Bahkan, sebagian fugaha
(ahli figh) dari Andalusia berkata: “Seandainya aku memiliki kekuasaan
atas urusan kaum muslimin, lalu aku melihat seseorang yang mencegah hak

283 Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Tafsir Al-sya rdwi... hal. 12504.
284 Fakrurradhi, “Zakat Harta Karun (Rikaz) Menurut Perspektif Figh Syafi’iyah dan
Hukum Positif,” dalam Jurnal Al-Mizan, Vol. 9 No. 1 Tahun 2022, hal. 52.
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seorang fakir sebesar nishab (batas wajib zakat), niscaya aku akan
memotong tangannya.” Renungkanlah ijtihad para ulama ini, bagaimana
mereka menyamakan antara mencegah hak fakir dengan pencurian. Baik
infak itu dilakukan secara rahasia maupun terang-terangan, niat yang ikhlas
harus ada, sebagaimana diajarkan oleh Rabb kita dalam Hadits Quds:
“Ikhlas adalah rahasia di antara rahasia-rahasia-Ku. Aku menitipkannya ke
dalam hati orang yang Aku cintai dari hamba-hamba-Ku. Tidak ada
malaikat yang mengetahuinya lalu mencatatnya, dan tidak ada setan yang
mengetahuinya lalu merusaknya.”

Dan dalam pemberianmu, kamu sedang berinteraksi dengan Allah.
Allah adalah Dzat Yang Maha Kaya dan Maha Pemurah, pemberian-Nya
tidak akan membuat-Nya miskin. Perniagaanmu dengan-Nya pasti akan
menguntungkan. Karena itulah, setelahnya Dia berfirman: “...supaya Allah
menyempurnakan pahalanya kepada mereka dan menambah untuk mereka
dari karunia-Nya.” Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Mensyukuri. Demikian juga, Rasulullah memperingatkan kita dari ria yang
dapat merusak amal dan menghapus pahalanya pada Hari Kiamat, di mana
akan dikatakan kepada pelakunya: “Kamu beramal agar dikatakan
dermawan, dan itu sudah dikatakan (di dunia), maka ambillah pahalanya
dari orang yang memujimu itu.”

Rasulullah juga memperingatkan kita agar amal-amal kita tidak seperti

amal orang-orang Kkafir, yang Allah berfirman tentang mereka: 3 ;.
15 «prjsa.wm»” E: a.\ﬁ-(.logb Lso-;\» AP Ww;)f..{{.@\é
Cﬂ “Dan orang-orang yang kafir, amal-amal mereka adalah

Iaksana fatamorgana di tanah yang datar, yang disangka air oleh orang
yang dahaga, tetapi apabila didatanginya air itu dia tidak mendapatinya
sesuatu apa pun. Dan didapatinya (ketetapan) Allah di sisinya, lalu Allah
memberikan kepadanya perhitungan amal-amalnya. Dan Allah sangat
cepat perhitungan-Nya. ” (QS. An-Nur (24:39)).

Inti dari ayat ini bahwa Allah menggambarkan amal shaalih
seperti membaca kitab-Nya, mendirikan salat, dan bersedekah sebagai
“perniagaan yang tidak pernah rugi” (tijaratan lan tabdr), yaitu seorang
hamba menginvestasikan sebagian rezeki yang dipercayakan Allah
kepadanya, baik secara sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan,
dengan keyakinan bahwa Allah akan membalasnya dengan keuntungan
berlipat ganda di akhirat, baik berupa pahala yang sempurna maupun
hadiah tambahan; dalam konteks ini, sedekah dan zakat tidak dipandang
sebagai pengurang harta, melainkan sebagai modal dalam transaksi
spiritual yang dijamin langsung oleh Allah, Sang Pemberi Rezeki, sehingga
prinsip ini mengajarkan bahwa keberhasilan perdagangan sejati tidak
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hanya diukur dari keuntungan duniawi, melainkan keuntungan abadi yang
pasti dan tidak pernah rugi di sisi-Nya.

8. Perdagangan Istimewa
Dalam Q.S. Al-Shaff (61:10) ) L .
() ol Pl 3 Kb 502 oo 831 0 1T 2l L
“Wahai orang-orang yang beriman, maukah kamu Aku tunjukkan
suatu perdagangan yang (dapat) menyelamatkan kamu dari azab yang
pedih?”

Pada ayat ini Allah menjelaskan dalam firman-Nya: 1| u,.d\ Lt “Wahai

orang-orang yang beriman!” (Q.S. Al-Shaff (61:10)). Yang maksudnya
Wahai orang-orang yang telah beriman kepada Allah sebagai Tuhan,
sehingga kalian masuk dalam ikatan keimanan dengan-Nya. Barangsiapa
beriman kepada Allah sebagai Rabb, Tuhan, dan Pencipta, maka terimalah
(ajaran) dari Allah dan laksanakanlah, karena kamu beriman kepada Dzat
yang memerintahkanmu.

Maknanya ini, wahai orang-orang yang telah beriman kepada-Ku
dengan sebagian pilihan kalian, dan beriman kepada-Ku sebagai Tuhan
yang memiliki semua sifat ilmu, kekuasaan, hikmah, dan Maha Berdiri
Sendiri (Al-Qayydm). Selama kalian telah beriman kepada Tuhan seperti
ini, maka dengarkanlah dari Tuhan ini hukum-hukum yang Dia kehendaki
dari kalian.

Maka disini Allah tidak menyeru orang yang tidak beriman. Dia
menyeru orang Yyang beriman dengan pilihannya dan pertimbangan
akalnya.

Maka bagi kamu wahai orang beriman, jika kamu berkata: “Apa alasan
perintah ini?” atau “Apa hikmahnya?” Karena jika kamu sudah beriman
kepada Allah, maka taati saja perintah dan larangan-Nya tanpa mendebat.
Orang yang mendebat perintah, hikmahnya, dan menentang perintah Allah,
bukanlah orang yang beriman kepada Allah sepenuhnya.

Ini juga memberikan makna yang dalam yang mewajibkan makhluk
untuk mengangkat pendengaran mereka kepada-Nya. Allah bertanya
kepada orang-orang beriman apakah mereka mau Dia tunjuki. Apakah
kamu sangka mungkin mereka menolak petunjuk Allah menuju kebaikan?

Allah menempatkan Dzat-Nya yang Maha Tinggi pada posisi
“penunjuk jalan” yang membimbing orang-orang di padang pasir. Dia
menunjukkan kepada mereka jalan yang lurus yang mengantarkan kepada
tujuan, sehingga menuntun mereka ke jalan yang lurus. Petunjuk yang
salah akan membawamu ke jalan-jalan lain dan mengantarkanmu kepada
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tujuan yang tidak kamu inginkan. Lalu, bagaimanakah jika Sang Penunjuk
Jalan bagimu adalah Allah?

Maka, ketika Allah memberi petunjuk dan menunjukkan jalan,
sesungguhnya Dia menunjukkanmu kepada segala yang bermanfaat
bagimu dan menjauhkanmu dari segala yang membahayakanmu.

Allah SWT, ketika berbicara tentang “transaksi iman”, menggunakan
istilah-istilah perdagangan, jual-beli, dan sejenisnya. Bacalah firman Allah
SWT: &sd) i 5 sllsils 24281 sastdl 5 531 40 &) “Sesungguhnya Allah telah

membeli dari orang-orang mukmin diri dan harta mereka dengan
memberikan surga untuk mereka...” (Q.S. Al-Taubah (9:111)).

Dan dalam ayat (Q.S. Al-Shaff (24:10)), Allah SWT berfirman:
“Wahai orang-orang yang beriman! Maukah kamu Aku tunjukkan suatu
perdagangan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih?”’

Kita tahu bahwa perdagangan adalah perantara antara produsen dan
konsumen. Produsen ingin menjual produknya, dan konsumen
membutuhkan produk tersebut. Keuntungan adalah sebuah proses yang
bisa berlangsung lama atau sebentar, tergantung pada pergerakan barang
dan permintaannya, apakah cepat atau lambat.?®

Proses perdagangan ini untuk menjelaskan kepada kita bahwa itu
adalah jalan terpendek menuju manfaat. Perdagangan biasanya dilakukan
oleh manusia; dia membeli sebuah jam dan menjualnya. Namun, dalam
perniagaan dengan Allah, Dia mengambil sebagian kebebasan jiwamu
untuk memberimu sesuatu yang lebih baik dan lebih luas darinya.

Oleh karena itu, orang-orang yang mengenal karunia Allah berkata:
“Pilihlah siapa yang akan menghargai pemberianmu.” Ketika kamu
memberi sesuatu kepada seseorang, dia akan menghargainya sesuai dengan
kemampuannya, baik dengan pujian atau yang lain. Namun, bagaimana
Allah menghargai pemberian itu? Pasti penghargaannya jauh lebih besar.

Maka, orang yang berakal akan mempertimbangkan kepada siapa dia
akan memberikan pelayanan (amal). Kita memiliki teladan dalam
Sayyidina ‘Utsman. Ketika para pedagang mengetahui ada kafilah dagang
yang datang kepadanya, semua pedagang datang untuk membeli barang
darinya agar dapat menjualnya kembali untuk mendapat untung. Utsman
berkata kepada mereka: “Aku telah ditawari harga yang lebih tinggi dari
harga kalian.” Pada akhirnya, beliau berkata kepada mereka: “Aku
menjualnya kepada Allah.”

Maka Sayyidina Utsméan berdagang dengan Allah. Dia menjual barang
dagangannya. Selama Pembelinya adalah Allah, maka keuntungannya
pasti besar, karena itu adalah kenikmatan yang tanpa cela. Oleh karena itu,
orang yang bodoh adalah orang yang rugi dan tidak mengetahui prinsip-

285 Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Tafsir Al-sya rdwi... hal. 15221,
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prinsip perdagangan (sejati), karena dia belum merasakan lezatnya
berdagang dengan Allah.?¢

Setiap orang dalam hidupnya ingin membuat transaksi yang
menguntungkan, yaitu memberi sesuatu dan menerima sesuatu yang lebih
besar. Karena itulah Allah berfirman: ;35 J 5E 535 “Mereka

mengharapkan perniagaan yang tidak akan pernah rugi,” (Q.S. Fathir
(35:29)). Di sini juga ada perniagaan. Dan ketika kamu ingin membuat
sebuah transaksi, kamu harus membandingkan sesuatu yang kamu
korbankan dengan sesuatu yang akan kamu dapatkan, lalu memilih mana
yang harus dikorbankan untuk yang lain.

Allah memperlakukan kita dengan mempertimbangkan sisi utilitas
(manfaat) kemanusiaan. Orang yang cerdas dan pandai adalah orang yang
berdagang dengan transaksi yang menguntungkan, terjamin, atau yang
manfaatnya lebih besar daripada kerugiannya. Perdagangan didasarkan
pada prinsip bahwa kamu tidak akan setuju pada suatu transaksi kecuali
jika kamu menduga bahwa transaksi itu akan memberimu lebih dari yang
kamu bayarkan.

Demikianlah, Allah telah membiasakan kita bahwa ketika kita
mengorbankan sesuatu yang kecil, Dia akan memberi kita balasan yang
berlipat ganda tanpa batas, sebagai karunia dan kemurahan-Nya. Tidakkah
kamu melihat bahwa satu kebaikan di sisi-Nya dilipatgandakan sepuluh
kali lipat dan bisa sampai tujuh ratus kali lipat?

Inilah perdagangan yang menguntungkan dengan Allah, sebagaimana

firman-Nya: (J e i g.,w HE u\c 5&;\ Ja 1) 23 T “Maukah kamu Aku

tunjukkan suatu perdagangan...” (Q.S. Al-Shaff (61:10)). Dan Allah
menyifatkan perdagangan ini: 535 & 5E 53z “Mereka mengharapkan

perniagaan yang tidak akan pernah rugi,” (Q.S. Fathir (35:29)).

Dan siapa yang berdagang dengan Allah haruslah orang yang berakal
dan cerdas. Dia harus mengetahui tujuan terlebih dahulu sebelum
mengetahui jalan menuju tujuan itu. Musibah dunia dan penghuninya
adalah bahwa mereka hidup di dalamnya tetapi tidak mengetahui tujuan
akhir mereka, mereka hanya mengetahui tujuan-tujuan parsial (sebagian)
mereka.?®’

Orang yang cerdas tidak hanya mengejar tujuan-tujuan dekat yang
fana, tetapi melihat kepada tujuan akhir (yang kekal). Karena manusia
berbeda-beda dalam hal tujuan yang fana, satu orang hidup 50 tahun, yang
lain 120 tahun, dan yang ketiga hanya hidup satu tahun.

286 Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Tafsir Al-sya rawi... hal. 15222.
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Oleh karena itu, kamu harus melihat kepada tujuan yang pasti dituju
oleh semua orang. Musibah manusia adalah bahwa mereka bekerja untuk
dunia, yaitu untuk tujuan-tujuan dekat, padahal dunia berarti yang lebih
rendah dan hina, itulah mengapa namanya Al-dunya (yang dekat atau
rendah). Selama ia adalah dunyd, maka pasti ada Al-‘Ulya (yang lebih
tinggi atau akhirat). Kenikmatan dunia yang terus dikejar tidak akan
menghasilkan apa-apa kecuali kepayahan, apabila tidak dilandasi dengan
iman yang kokoh. 288

Kita tidak tahu berapa lama kita akan hidup di dunia ini. Hidup,
betapapun lamanya, adalah fana. Sedangkan kehidupan akhirat adalah pasti
dan tidak ada batas waktunya; ia kekal. Dan kita tahu bahwa kenikmatan
dunia bagi manusia sesuai dengan sebab-sebab yang dimilikinya. Adapun
kenikmatan akhirat sesuai dengan kelapangan kekuasaan Sang Pemberi,
yaitu Allah. Dengan demikian, kerugian orang-orang kafir adalah besar,
fatal, dan memilukan karena mereka tidak berdagang dengan Allah.

Allah berfirman: tg22 16 & %lad) 1:le B S A S 338 gl ws 8

Lpa % L J& “Maka tunggulah sampai saat Allah mendatangkan azab

kepada orang-orang yang mendustakan pertemuan dengan Allah,
sehingga ketika kiamat datang kepada mereka dengan tiba-tiba, mereka
berkata: Alangkah besarnya penyesalan kami terhadap kelalaian kami
tentangnya...” (Q.S. Al-An’am (6:31)).

Adapun perniagaan (dengan Allah) ini akan mewujudkan manfaat
abadi bagimu. Manfaat abadi yang terbesar adalah firman Allah: gow

(J’\ ol &3 “..yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedlh? 7
(Q.S. Al-Shaff (35:10)). Dan Allah SWT berfirman: s V@ ,d Al 55
5% f Yy 13l by Y “Dan Allah menyelamatkan orang-orang yang

bertakwa karena kemenangan mereka (mereka tidak disentuh oleh azab
dan tidak pula mereka berduka cita.” (Q.S. Al-Zumar: 61).

Jadi Allah menyelamatkan orang-orang beriman dari azab yang buruk
dan menghinakan bagi orang yang tidak beriman, bahkan mendustakan dan
berpaling. Kemenangan terbesar adalah selamat dari Neraka. Allah
berfirman: ... 56 3& &sdi Js3f JE e ol “Barangsiapa dijauhkan dari
Neraka dan dimasukkan ke dalam Surga, maka sungguh dia telah
beruntung...” (Q.S. Ali ‘Imran (3:185)).

Allah tidak berfirman “barangsiapa dimasukkan ke Surga maka dia
beruntung”, karena sekedar dijauhkan dari Neraka saja sudah merupakan

28 Zhila Jannati dan Muhammad Randicha Hamandia, “Analisis Makna Kematian:
Sebuah Perspektif Konseptual Menurut Imam Ghazali,” dalam Jurnal Wardah, t.th. hal.
125.
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kemenangan yang besar. Tingkat kemenangan yang paling dasar adalah
ketika seseorang dijauhkan dari Neraka, meskipun hanya ke Al-A’raf
(tempat di antara Surga dan Neraka). Ini adalah kemenangan besar.
Cukuplah bagimu bahwa kamu bisa melewati Shirath (jembatan) yang
terbentang di atas Neraka, menyaksikan berbagai macam azab di
dalamnya, kemudian setelah itu selamat dari semua kengerian itu.

Itu sudah cukup untuk menjadi sebuah kemenangan yang agung,
karena pada saat itu orang kafir berharap sekiranya dia menjadi tanah saja
agar tidak masuk Neraka. Melewati Shirath dan menyaksikan Neraka bagi
seorang mukmin adalah nikmat, karena dia merasakan dari apa dia
diselamatkan dan menyaksikan langsung kengerian yang telah Allah
hindarkan darinya, berkat iman dan rahmat yang Maha penyayang. Dan
Kata “azab” berarti menyakiti makhluk hidup yang dapat merasakan sakit.
Azab adalah untuk makhluk hidup yang terus menerus merasakan
penderitaan. Sedangkan membunuh mengakhiri jiwa yang sadar, ini
bukanlah azab. Azab yang sebenarnya adalah ketika seseorang tetap hidup
untuk merasakan penderitaan dan merasakan siksaan.?8°

“azab yang pedlh” QS Al- Shaff (35: 10)) mengingatkan kita pada

firman-Nya: 155,34 uj@ B3l % P33l S R TE gl Bga bl 1538 i) §
&S | e S &S S1k&ll “Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada

ayat-ayat Kami, kelak akan Kami masukkan mereka ke dalam neraka.
Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang
lain, agar mereka merasakan azab. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana.” (Q.S. Al-Nisa (4:56)).

Itu adalah azab yang pedih yang tidak bisa dihindari, karena
kekuatannya berasal dari kekuatan Pelakunya. Jika perbuatan menyiksa itu
disandarkan kepada Allah, yang memiliki kekuatan dan kemampuan
mutlak, maka bagaimana azab-Nya? Dan bagaimana rasa sakit yang
ditimbulkan-Nya?

Dan adapun azab dari Allah sekali digambarkan sebagai yang besar,
kali lain sebagai yang menghinakan, dan kali lain sebagai yang pedih.
Sebabnya adalah bahwa sifat azab itu berbeda-beda sesuai dengan orang
yang disiksa. Setiap orang yang berbuat salah, maksiat, dan kafir akan
menerima azab yang sesuai dengan keadaannya.

Disana ada orang yang bisa menahan azab (fisik) tetapi tidak tahan
dengan penghinaan. Ada orang yang tahan dengan penghinaan tetapi tidak
tahan dengan rasa sakit. Maka, setiap orang akan didatangi azab yang
paling menyiksanya. Jika yang menyiksanya adalah azab yang besar, itulah

289 Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Tafsir Al-sya rdwi... hal. 15225,
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yang datang. Jika yang menyiksanya adalah penghinaan, itulah yang

datang. Jika yang menyiksanya adalah rasa sakit, itulah yang datang.
Karena itulah, Allah menyeru orang-orang. yang beriman kepada-Nya

dengan firman-Nya: fJ Sle b3 Ko 5 e 1 1s “Maukah kamu Aku

tunjukkan suatu perdagangan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab
yang pedih?” (Q.S. Al-Shaff: 10). Allah menginginkan keselamatan bagi
hamba-hamba-Nya dari azab. Oleh karena itu, Allah berfirman: i s &

e 1518 0 o83 Rl 2 55 ) K3 “Mengapa Allah akan menyiksamu, jika

kamu bersyukur dan beriman? Dan Allah adalah Maha Mensyukuri lagi
Maha Mengetahui.” (QS. Al-Nisa’ (4:147)).

Jika kamu bersyukur dan beriman, maka Allah tidak akan melakukan
apapun berupa azab untukmu. Artinya, kamu sendiri telah menjauhkan
dirimu dari layak menerima azab. Kemudian, Allah SWT menjelaskan
unsur-unsur perniagaan dengan-Nya yang akan menyelamatkan orang-
orang beriman dari azab yang pedih ini.?®

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah menawarkan perniagaan spiritual
yang sangat menguntungkan bagi orang-orang beriman, di mana mereka
diajak untuk menginvestasikan diri dan harta mereka di jalan Allah seperti
jihad, bersedekah, dan menaati-Nya sebagai modal untuk meraih manfaat
abadi, yaitu keselamatan dari siksa neraka dan pahala surga, transaksi
dengan Allah ini dijamin tidak akan pernah rugi karena pembelinya adalah
Sang Maha Kaya dan Maha Pemurah yang membalas setiap pengorbanan
berkali-kali lipat, sehingga orang-orang yang berakal akan memilih untuk
berdagang dengan-Nya daripada hanya mengejar keuntungan duniawi
yang fana dan penuh ketidak pastian. Perlu diketahui juga Jual beli dengan
Allah berarti mengorbankan diri dan harta untuk ketaatan kepada-Nya,
dengan imbalan yang jauh lebih besar, yaitu surge, itu adalah perdagangan
yang tidak pernah rugi, karena Allah tidak pernah ingkar janji.?*

9. Larangan Meninggalkan Ibadah Demi Perdagangan
Dalam Q.S. Al-Jumu’ah (62:11)

e Ay wﬁﬁém P“\*&L‘J@bb—sjgjw\}“’)@jj‘vujj
(VYY) d.&-?g\jj\

“Apabila (sebagian) mereka melihat perdagangan atau permainan,
mereka segera berpencar (menuju) padanya dan meninggalkan engkau

29 Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Tafsir Al-sya rdwi... hal. 15226.
291 Yayasan Al-Ma’soem Bandung, Jual Beli Dengan Allah Balasannya Adalah Syurga,
dalam https://almasoem.sch.id/saling-doa/jual-beli-dengan-allah-balasannya-adalah-

syurga/.
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(Nabi Muhammad) yang sedang berdiri (berkhotbah). Katakanlah, “Apa
vang ada di sisi Allah lebih baik daripada permainan dan perdagangan.”
Allah pemberi rezeki yang terbaik.”

Pada ayat ini diceritakan maksudnya dua belas orang laki-laki tetap
bersama Rasulullah, di antaranya adalah AbG Bakr dan ‘Umar. Mereka
tidak meninggalkan beliau yang sedang berdiri berkhutbah seperti yang
dilakukan oleh orang lain. Justru, mereka tetap bersama beliau. Kebaikan
itu berada dalam kebersamaan dengan sang kekasih terpilih, karena dengan
berada bersama beliau, berarti mereka sedang berada dalam jamuan Allah
SWT. Oleh karena itu, mereka tetap bersama Rasulullah ketika orang-
orang lain justru melihat kepada dunia dan kesenangan sementaranya, lalu
mereka berpencar meninggalkan beliau. Mereka keluar untuk menyambut
kafilah yang datang dari Syam, yang disertai dengan hiburan dan
permainan.?%2

Allah SWT berkehendak untuk tidak menghukum atau menyiksa
mereka atas perbuatan mereka karena keberadaan Rasulullah, yang
menjadi pelindung bagi mereka dari diturunkannya azab. Kita juga harus
memahami bahwa Madinah saat itu telah menjadi tempat yang didatangi
oleh orang-orang dari berbagai penjuru yang ingin mengenal agama baru.
Dan di Madinah juga banyak terdapat orang-orang yang baru memeluk
Islam atau orang-orang munafik.

Jabir bin ‘Abdullédh meriwayatkan bahwa Nabi sedang berkhutbah
dengan berdiri pada hari Jumat, tiba-tiba datanglah kafilah dari Syam.
Orang-orang pun berpencar menuju kafilah itu hingga tidak tersisa kecuali
dua belas orang Iakl Iakl Kemudlan turunlah ayat dalam Q S AI Jumu ah

o) JS\ Dan apablla mereka mellhat perdagangan atau permalnan, mereka

segera berpencar menuju kepadanya dan mereka meninggalkan engkau
(Muhammad) sedang berdiri (berkhotbah). Katakanlah, ‘Apa yang ada di
sisi Allah lebih baik daripada permainan dan perdagangan, dan Allah
pemberi rezeki yang terbaik.’” (Q.S. Al-Jumu’ah (62:11)).

Al-Qur’an sangat teliti dalam penyampaian makna dan lafalnya. Di
antaranya, dalam ayat ini Allah berfirman “Dan apabila mereka melihat”.
Kata “melihat” bisa bermakna “mengetahui”, seperti dalam firman-Nya
“Bagaimana pendapatmu tentang orang yang menjadikan hawa nafsunya
sebagai tuhannya?” (Q.S. Al-Furgédn (25:43)), yang artinya “Tidakkah
kamu mengetahui?

292 Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Tafsir Al-sya rdwi... hal. 15381.
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Orang-orang yang berada di masjid Rasulullah mendengarkan khutbah
beliau pada hari Jumat itu tidak "melihat" kafilah dan iring-iringannya
dengan penglihatan mata secara langsung. Mereka hanya mengetahuinya
atau mendengar keriuhan dan kegaduhan dari kafilah yang datang. Maka,
mereka pun keluar dan meninggalkan Rasulullah yang sedang berdiri,
kecuali dua belas orang laki-laki, di antaranya Abu Bakar dan Umar.

Contoh bahwa kata i, “melihat” bisa bermakn de “mengetahui” adalah

firman Allah SWT kepada Nabi-Nya: Jul 22l & 1 S i “Apakah

kamu tidak memperhatikan (tidakkah kamu mengetahui) bagaimana
Tuhanmu telah bertindak terhadap tentara bergajah?” (Q.S. Al-Fil
(105:1)). Rasulullah dilahirkan pada tahun Gajah, jadi beliau tidak
menyaksikan peristiwa itu secara langsung seolah-olah  Allah
mengabarkannya kepada beliau seraya berkata, “Tidakkah kamu
mengetahui?” seakan-akan berkata, “Ketahuilah dengan pengetahuan yang
pasti, seolah-olah kamu menyaksikannya sendiri, karena Tuhanmu lebih
terpercaya daripada kedua matamu.”

Mereka ini melihat, baik dengan mata kepala, pendengaran, atau
pengetahuan. Mereka melihat perdagangan atau permainan. Mereka
melihat perdagangan yang mereka nanti-nantikan untuk memenuhi
kebutuhan mereka. Namun, alasan ini tidak membenarkan mereka
meninggalkan Rasulullah yang sedang berkhutbah. Oleh karena itu,
kemurahan dan kasih sayang Allah SWT tercurah untuk mereka, sehingga
Dia tidak menyiksa mereka atas perbuatan mereka.

Perdagangan merupakan aktivitas ekonomi terpenting bagi bangsa
Arab pada masa itu. Perdagangan, kafilah, dan iring-iringan berangkat ke
Yaman pada musim dingin dan ke Syam pada musim panas. Inilah karunia
yang Allah berikan kepada penduduk Quraisy, sebagaimana firman-Nya:
R R AT (e (,@J\ “Karena kebiasaan orang-orang Quraisy,

(yaitu) kebiasaan mereka bepergian pada musim dingin dan musim
panas.” (QS. Quraisy (106:1-2)).

Perdagangan adalah sumber penghidupan mereka untuk membawa
barang-barang dari utara dan selatan untuk dijual kepada para peziarah
Baitullah di Mekah pada masa jahiliyah, atau menjual barang dagangan
Syam kepada penduduk Yaman, dan sebaliknya.

Ada dua perjalanan yang dilakukan suku Quraisy dalam setahun yaitu
perjalanan musim dingin ke Yaman dan perjalanan musim panas ke Syam.
Mereka menempuh berbagai jalur dengan berpedoman pada bintang-
bintang. Itulah mengapa mereka adalah orang-orang yang kuat dan kaya.

Allah mewujudkan keamanan dan ketenteraman bagi mereka dalam
perjalanan dagang berkat kedudukan mereka yang menguasai Baitullah.
Manusia hanya merasa tenteram di tempat yang bebas dari ketakutan dan
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dimana dia menemukan semua kebutuhan hidup. Keamanan dan
ketenteraman adalah faktor penting bagi kebahagiaan dan kestabilan hldup
Dan Allah SWT berfirman tentang Mekah: )l 3% & s v@ K ay

H3de Y (5«{ Jf&j 6 ; B3 e ¥ "&3& “Dan negeri yang aman ini (Mekah)
yang Kami jadikan di mana buah-buahan dari segala sesuatu didatangkan
kepadanya sebagai rezeki dari sisi Kami. Tetapi kebanyakan mereka tidak
mengetahui.” (Q.S. Al-Qashash (28:57)).

Kota (Mekah) ini didatangi rezeki dari segala penjuru. Adapun
Madinah, di sana tidak ada Baitullah, dan perdagangannya hanya dengan
Syam. Jalan menuju Yaman penuh dengan bahaya karena orang-orang
Quraisy tidak akan membiarkan kafilah kaum Muslim pergi ke Yaman.

Riwayat-riwayat menyebutkan bahwa pemilik kéafilah yang masuk
Madinah saat itu adalah ‘Abdurrahman bin ‘Auf, seorang yang sangat
terkenal dalam dunia perdagangan. Bahkan ketika dia hijrah dari Mekah ke
Madinah, dia menolak untuk membagi harta dan keluarganya dengan
sahabat Ansharnya, dan berkata kepadanya, “Tunjukkanlah kepadaku
pasar.”

Perdagangan adalah jual beli, sebuah perantara antara produsen dan
konsumen. Produsen ingin menjual produknya, dan konsumen
membutuhkan produk tersebut. Proses perdagangan ini digunakan oleh
Allah SWT untuk menjelaskan kepada kita bahwa itu adalah jalan
terpendek menuju manfaat. Perdagangan mencakup semua aktivitas
kehidupan; bisa perdagangan dalam produk pertanian, industri, atau jasa.
Oleh karena itu, perdagangan mencakup semua itu. Perdagangan ini
dilakukan dengan menggunakan unta dan membutuhkan waktu yang lama
hingga kembali ke Madinah, dan semua orang menantikannya. Kebetulan
kembalinya kafilah bertepatan dengan saat Rasulullah sedang berdiri
menyampaikan khutbah Jumat. Maka, tidak ada yang tetap duduk
mendengarkan Rasulullah kecuali dua belas orang laki-laki. Selebihnya
keluar untuk menyambut kafilah.

Adapun kata ;;U\ “permainan dan kesia-siaan” adalah membuang

waktu dalam suatu aktivitas yang mungkin hanya menghabiskan waktu dan
menyibukkan manusia dari kewajiban. Makna ,Jl adalah beralih kepada

suatu pekerjaan yang tidak memiliki tujuan dan manfaat. Jika Kkita
memandang kehidupan terlepas dari syariat Allah, maka itu hanyalah .

“permainan” dan jé\& | “kesia-siaan”. Dan _. “permainan” bisa jadi ,é,m

dan bisa juga tidak. Jika permainan itu menyibukkanmu dari sesuatu yang
dituntut darimu, maka itu adalah “lahw”, karena kamu telah lalai dari suatu
kewajiban. Ketika kamu mengarahkan energimu kepada hal yang lebih
rendah dari yang penting, inilah jém Akibat ;Jj\ itu berat, karena manusia
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yang lalai akan meninggalkan urusan penting dan pergi kepada urusan yang
tidak penting. Dia duduk bermain catur atau permainan lainnya dan
meninggalkan pekerjaan yang memberinya penghasilan untuk hidup.
Sayangnya, ! ini tidak terbatas pada orang yang lalai saja, tetapi juga

menarik perhatian orang yang tidak lalai dan menyita waktunya. Waktu
yang seharusnya dimanfaatkan untuk energi yang bermanfaat. Kerusakan
seluruh masyarakat datang karena sebagian anggotanya memanfaatkan
energi mereka pada hal-hal yang tidak membawa kebaikan bagi diri mereka
sendiri maupun umat mereka. Jadi, ;;\S\ adalah energi yang terbuang.

Contoh orang lalai yang tidak mencapai apa-apa dalam hidupnya adalah
seorang pelajar yang tidak pergi ke sekolah dan tidak belajar, tetapi
menghabiskan waktunya untuk bermain dan bersenang-senang. Dia telah
memenuhi keinginan dirinya, tetapi dia hanya mengambil kesenangan yang
terbatas. Setelah itu, dia hidup dalam kesengsaraan sepanjang sisa
umurnya.?%

Adapun pelajar yang membatasi geraknya untuk belajar, dia telah
menahan nafsu dirinya dari bermain dan bersenang-senang. Hasilnya
adalah dia mewujudkan masa depan yang nyaman dan terhormat untuk sisa
hidupnya. Baik pelajar yang bersungguh-sungguh maupun yang lalai dan
bermain, masing-masing mengambil suatu bentuk kesenangan. Namun,
yang satu mengambil kesenangan yang sangat singkat, kemudian menjadi
orang yang hidup dalam kesulitan. Sedangkan yang kedua, membatasi
dirinya selama beberapa tahun untuk menikmati kesuksesan di masa depan.
Demikian pula kamu di dunia. Jika kamu membatasi dirimu dengan
kewajiban (“lakukan” dan “jangan lakukan”), secara lahiriah seolah-olah
kamu membatasi kebebasanmu. Namun, jika kamu melakukannya dengan
kerelaan, maka iman akan memberimu ketenangan, ketenteraman, dan
kenikmatan dalam jiwa.

Aktivitas bermanfaat yang seharusnya disibukkan oleh manusia adalah
yang ditetapkan oleh Dzat yang lebih tinggi darimu, yang Maha Bijaksana
dan Maha Mengasihimu. Spesifikasi ini tidak kamu temukan kecuali pada
Tuhan. Oleh karena itu, segala sesuatu yang melalaikanmu dari apa yang
ditetapkan Tuhanmu bagimu adalah "lahw", karena itu menyibukkanmu
dari hal yang lebih penting.

Dan dari 4l yang disebutkan Allah SWT dalam Surah Lugman adalah
firman-Nya: & Juo 25 Jad Cioal) 34 (i b 81 5sy “Dan di antara
manusia ada orang yang mempergunakan percakapan kosong untuk

menyesatkan (orang) dari jalan Allah...” (Q.S. Lugman (31:6)). Ulama
berkata, “lahwal hadits” atau perkataan yang sia-sia adalah segala sesuatu

2% Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Tafsir Al-sya rawi... hal. 15383-15385.
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yang melalaikan dari tuntutan Allah, meskipun pada dirinya sendiri
bukanlah suatu yang sia-sia. Berdasarkan ini, pekerjaan seperti industri
atau pertanian yang melalaikan pemiliknya dari shalat atau menunaikan
kewajiban kepada Allah, maka itu termasuk sl

Karena itulah Allah berfirman dalam Q.S. An-Ndr (24:36-37) tentang
ciri-ciri orang yang memakmurkan masjid Allah yaitu Laki-laki yang tidak
dilalaikan oleh perdagangan dan tidak pula oleh jual beli dari mengingat
Allah, dan (dari) mendirikan shalat, dan (dari) menunaikan zakat. Mereka
takut pada hari ketika hati dan penglihatan menjadi goncang.

Allah SWT menyifati orang-orang yang memakmurkan rumah-rumah
Allah dengan zikir dan tasbih ini dengan sifat yang tidak dilalaikan oleh
perdagangan dan tidak pula oleh jual beli.

“Tidak dilalaikan oleh perdagangan” (Q.S. An-N0r (24:37)) tidak
berarti mengharamkan perdagangan. Seorang yang jujur tidak akan
dilalaikan oleh perdagangan dari mengingat Allah. Sudah seharusnya
mereka menunggu hingga Rasulullah selesai dari khutbah Jumat dan
menunggu shalat selesai, baru kemudian pergi menuju kafilah yang datang
untuk berdagang. Saat itu, antusiasme mereka terhadap perdagangan tidak
akan menjadi ,4 atau kesia-siaan. 2%

Ada yang mungkin bertanya-tanya, dalam ayat disebutkan ada dua hal
yang dilihat: “perdagangan” dan “permainan”. Namun, kata perintah
setelahnya berbunyi “menuju kepadanya” yang bentuknya tunggal.
Mengapa Allah tidak menggunakan kata “menuju keduanya”? Dan Allah
menggabungkan perdagangan dan hiburan dalam satu sebutan karena inti
masalahnya bukan jenis aktivitasnya, tetapi efek melalaikannya yang sama.

Dan kata al-Infidhath “berpencar’ artinya yaitu berpaling dari sesuatu
yang mereka kumpuli atau yang mereka hadiri, bila persatuan dan kesatuan
ada dalam hidup mereka, mereka akan selamat dari kesalahan, seperti
dalam banyak hadist tentang persatuan dan kesatuan. 2% Allah SWT

berfirman dalam ayat lain: 55 s 40 J3e5 S 0p Je vsia ¥ o3l sl

“Mereka orang-orang yang berkata, Janganlah kamu berinfak kepada
orang-orang yang ada di sisi Rasulullah sampai mereka bercerai-berai...”
(Q.S. Al-Munafiqin (63:7)).

Mereka salah sangka terhadap orang-orang yang beriman kepada
Rasulullah. Mereka mengira jika tidak diberi infak, orang-orang beriman
itu akan murtad dari iman mereka. Padahal, orang-orang Muhajirin telah
meninggalkan harta dan keluarga mereka. Orang yang meninggalkan

2% Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Tafsir Al-sya rdwi... hal. 15387.

2% Mukhtar dan Tutik Hamidah, “Pentingnya Nilai Persatuan Perpektif Al-Quran Surah
Ali-Imran Ayat 103 dalam Mengatasi Pandemi Covid-19,” dalam Jurnal Studi Al-Qur’an,
Vol. 17 No. 2 Tahun 2021, hal. 294.
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hartanya untuk hijrah di jalan Allah, mana mungkin akan kafir kepada-Nya
ketika tidak mendapatkan sesuatu? Justru karena dia telah meninggalkan
segalanya di jalan Allah.

Jadi, ketika orang-orang munafik seperti Abdullah bin Ubay berkata
kepada orang-orang Anshéar, “Janganlah kamu berinfak kepada orang-
orang yang ada di sisi Rasulullah sampai mereka bercerai-berai” 1,5

maksudnya adalah sampai mereka murtad dan meninggalkan agama
Muhammad. Namun, mereka tidaklah bercerai-berai (murtad). Tujuan
orang munafik adalah memelaratkan orang-orang yang bersama Nabi agar
mereka meninggalkan beliau.

Kemudian Allah SWT berfirman “dan mereka meninggalkan engkau
sedang berdiri” maksud dari berdiri ini adalah dalam khutbah. Jabir bin
‘Abdullah meriwayatkan, “Aku tidak pernah melihat Rasulullah
berkhutbah kecuali dalam keadaan berdiri!” dan Abdullah bin Mas’ad
pernah ditanya, “Apakah Nabi berkhutbah dengan berdiri atau duduk?”
Maka beliau membaca ayat 11 dari Q.S. Al-Jumu’ah “dan mereka
meninggalkan engkau sedang berdiri” dan dari Ibn ‘Umar, bahwa Nabi
biasa berkhutbah dengan dua khutbah dan duduk di antara keduanya,
bahkan Ka’b bin ‘Ujrah suatu kali masuk masjid dan melihat
‘Abdurrahman bin ‘Umayyah Al-Hakam berkhutbah sambil duduk. Maka
beliau berkata, “Lihatlah orang ini, dia berkhutbah sambil duduk? Padahal
Allah telah berfirman ‘dan mereka meninggalkan engkau sedang berdiri.’
(QS. Al-Jumu’ah (62:11))."2%

Thawus bin Kaisdn menganggap duduk di atas mimbar pada hari Jumat
sebagai bid'ah dan berkata, “Duduk di atas mimbar pada hari Jumat adalah
bid’ah.” Ini bagi yang mampu untuk berdiri, tidak boleh baginya duduk
saat berkhutbah. Para ulama memiliki penjelasan rinci mengenai hal ini di
antara berbagai mazhab figh.

Sudah seharusnya orang-orang yang meninggalkan Rasulullah yang
sedang berdiri berkhutbah dan pergi berpencar itu meneladani akhlak
santun, ketenangan, dan kesabaran. Allah SWT berfirman pada Q.S. Al-
Hujurat (49:4-5) bahwa “Sesungguhnya orang-orang yang memanggil
kamu dari luar kamarmu, kebanyakan mereka tidak mengerti, Dan jika
mereka bersabar sampai kamu keluar menemui mereka, tentulah itu lebih
baik bagi mereka. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ”

Seharusnya, jika mereka tidak melihat Rasulullah di masjid, mereka
menunggu kehadiran beliau dan tidak terburu-buru memanggilnya. Bisa
jadi beliau sedang sibuk dengan urusan penting, mungkin sedang
berkhalwat dengan Rabbnya dalam keadaan takut atau sedang bersama
keluarganya. Mereka memanggil Rasulullah seperti halnya mereka saling

2% Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Tafsir Al-sya rdwi... hal. 15388.
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memanggil, tanpa menghormati kedudukan dan martabat Rasulullah. Oleh
karena itu, kebanyakan mereka digambarkan sebagai orang-orang yang
tidak berakal, karena akal sehat memutuskan hal yang bertentangan dengan
perbuatan ini.

Ayat 4l 175 o8 1 7 &5 1356 7 5 “dan jika mereka bersabar sampai
kamu keluar menemui mereka, tentulah itu lebih baik bagi mereka” (Q.S.
Al-Hujuréat (49:5)). Ya, seandainya mereka bersabar, tentu itu lebih baik
bagi mereka, yaitu lebih banyak kebaikannya. Setelah mereka memanggil
dan memaksa beliau keluar, beliau membebaskan setengah dari tawanan
yang datang bersama kafilah itu dan bersabda, “Seandainya mereka
bersabar hingga aku keluar menemui mereka, niscaya aku akan
membebaskan semua tawanan.” Rasulullah memiliki hak untuk
diperlakukan dengan sopan, baik dalam memanggil beliau, tidak
meninggalkannya ketika sedang berbicara atau berkhutbah, maupun dalam
berinteraksi dengan sunnahnya. )

Kemudian Allah SWT berfirman: ‘& 2l; 5568 55 5l 53 76 40 Je 6 8
&e,3) “Katakanlah (Muhammad), Apa yang ada di sisi Allah lebih baik

daripada permainan dan perdagangan, dan Allah pemberi rezeki yang
terbaik.” (Q.S. Al-Jumu’ah (62:11)).

Apa yang ada di sisi Allah tidak perlu dikhawatirkan hilang, bahkan
dilipatgandakan dan bertambah. Apa yang ada di sisi Allah tidak perlu
disesali, karena manusia menyesal jika suatu kebaikan terlewat. Namun,
apa yang ada di sisi Allah itu kekal, tidak akan terlewatkan darimu dan
kamu tidak akan terlewatkan darinya. Tidak ada sesuatu pun di sisi Allah
SWT yang kamu sesali karena terlewat.

Dan pada Q.S. Al-Nahl (16:95) “Ketahuilah, sesungguhnya apa yang
ada di sisi Allah lebih baik bagimu” Kebaikan yang sebenarnya bukanlah
pada kenikmatan dunia betapapun banyaknya, melainkan pada apa yang
ada di sisi Allah. Bagian manusia dari dunia hanyalah kesenangan semu
yang fana’ bisa terlewat olehmu karena kematian, atau terlepas darimu
karena peristiwa yang menimpamu. Adapun apa yang ada di sisi Allah
adalah kekal, tidak ada habisnya. Maka, apa yang ada di sisi Allah lebih
baik daripada permainan dan perdagangan kalian. Tidak pantas bagi kalian
meninggalkan Rasulullah untuk pergi mencari permainan atau bahkan
perdagangan. Kalian hadir untuk shalat Jumat karena panggilan Allah
kepada kalian:

3R 5 K 5 15 0 55 1 15acls sassd o5 e 5l oo G115l il T
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“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah diseru untuk
melaksanakan shalat pada hari Jumat, maka segeralah kamu mengingat
Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika
kamu mengetahui.” (Q.S. Al-Jumu’ah (62:9)).

Jika kalian meninggalkan kesibukan dunia untuk memenuhi panggilan
Allah, maka bagaimana mungkin setelah kalian memenuhi panggilan-Nya,
kalian justru berpencar meninggalkan-Nya Rasul ketika melihat
perdagangan atau permainan? Kebaikan itu ada pada apa yang ada di sisi
Allah dan Rasul-Nya. Jika kalian mencari rezeki dengan pergi berdagang,
maka di mana kalian mencari rezeki? Bukankah dari Allah SWT?
Bukankah Dia Pemberi Rezeki? Bahkan, Dia-lah “pemberi rezeki yang
terbaik.”

Rezeki bukan hanya harta atau makanan saja. Pakaian adalah rezeki,
ilmu adalah rezeki, kesehatan adalah rezeki. Segala sesuatu yang kamu
manfaatkan adalah rezeki dari Allah. Kamu hanyalah perantara rezeki,
karena Allah adalah Pencipta rezeki itu pertama kali, kemudian
memberikannya kepadamu untuk kamu manfaatkan, kamu usahakan, dan
kamu berikan kepada orang lain.Jadi, rezeki darimu adalah penyaluran dari
Sang Pemberi Rezeki Pertama (Allah). Dengan pengertian ini, kamu juga
disebut pemberi rezeki. Namun, syariat tidak suka jika manusia disebut
sebagai pemberi rezeki agar tidak ada yang memahami bahwa rezeki itu
berasal dari manusia. Karena itulah kita sering mendengar banyak pekerja
sederhana, pegawai kecil, atau penjaga gedung, ketika dipecat oleh
majikannya, berkata kepadanya, “Tuan, rezeki itu di tangan Allah.”
Mengapa? Karena dia memandang kepada Pemberi Rezeki yang pertama,
bukan kepada pemberi (perantara) yang kedua.

Sebagian orang yang ingin menyerang Al-Qur’an berkata, “dan Allah
pemberi rezeki yang terbaik” seolah-olah membuat persekutuan dalam
sifat memberi rezeki, seakan selain Dia juga memberi rezeki. Padahal,
maknanya adalah bahwa Dialah sebaik-baik pemberi rezeki, karena Dia
memberi rezeki kepada makhluk dengan asal-usul segala sesuatu yang
dengannya mereka memberi rezeki kepada orang lain. Jika kamu memberi
rezeki makanan kepada orang lain, maka Dia-lah sumber dan asal makanan
itu.

“pemberi rezeki yang terbaik” seperti firman-Nya “Yang paling
penyayang di antara para penyayang” (Arhamur Rdhimin), atau “sebaik-
baik yang mewarisi” (Khairul Waritsin), atau “sebaik-baik yang mencipta”
(Ahsanul Khaligin). Setiap bentuk “superlative” (yang paling atau ter- ter-
) adalah sifat Allah. Dengan ini, Dia mengajak makhluk-Nya untuk
berakhlak dengan akhlak tersebut, dan makhluk-Nya pun bisa disifati
dengan sifat itu (dalam kadar terbatas). Ada rahmat dari makhluk-Nya
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kepada sesama makhluk. Siapa yang menyayangi makhluk, dia disebut
“Rahim” (penyayang). Tetapi Allah lah “Yang paling penyayang di antara
para penyayang.”

Demikian juga ¢ &l 5 “sebaik-baik pemberi ampun” (Q.S. Al-A’raf

(7:155)). Pengampunan bisa datang dari manusia kepada manusia. Namun
kita tahu bahwa pengampunan dari Allah SWT berada di atas
pengampunan makhluk, karena manusia yang mengampuni bisa jadi
karena ria, ingin terkenal, atau karena takut pada balasan pihak lain.
Sedangkan Allah tidak takut kepada siapa pun, dan Dia adalah sebaik-baik
pemberi ampun tanpa pamrih.

Kita perhatikan bahwa Q.S. Al-Jumu’ah (62:11) ini adalah pengantar,
pembuka, dan mukadimah untuk surah setelahnya, yaitu Surah Al-
Munafiqlin, yang membeberkan kemunafikan dan membongkar kedok
mereka. Sikap mereka meninggalkan Rasulullah yang sedang berdiri
berkhutbah tidak lain adalah cerminan dari apa yang ada dalam hati
mereka, yaitu kemunafikan. Itulah mengapa mereka tidak bisa
mengendalikan reaksi mereka. Kata “berpencar” \,%%) terasa maknanya

“berpaling dengan cepat tanpa kesadaran, karena itulah hakikat yang ada
dalam hati dan pikiran mereka. Mereka tidak beriman dengan sebenarnya,
meskipun mengikrarkan keislaman, shalat bersama Rasulullah dan kaum
Muslimin. Namun pada hakikatnya, mereka menyembunyikan kekafiran
dan kemunafikan. Hati mereka telah dipenuhi oleh kecintaan kepada dunia,
kesenangan, dan perhiasan kehidupan duniawi. Karena itulah, mereka
begitu cepat berpencar menuju apa yang mereka cintai dan harapkan dari
dunia mereka, dan mereka tidak memiliki bagian sedikit pun di akhirat.?®

Inti ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT menegur dengan keras
orang-orang yang meninggalkan khutbah jumat hanya karena tergiur
dengan datangnya kafilah dagang dan hiburan duniawi, karena perbuatan
tersebut menunjukkan bahwa mereka lebih mengutamakan keuntungan
materi yang bersifat sementara dari pada menuntut ilmu dan mendekatkan
diri kepada-Nya, pelajaran yang terpenting adalah bahwa seorang muslim
harus mengutamakan kewajiban agamanya di atas segala urusan duniawi,
termasuk urusan bisnis, dengan meyakini bahwa rezeki yang hakiki
datangnya dari Allah SWT sebagai sebaik-baik pemberi rezeki, dan bahwa
pahala serta karunia yang Allah janjikan di akhirat adalah jauh lebih
berharga dan kekal dari segala keuntungan sesaat dari perniagaann
duniawi.

297 Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Tafsir Al-sya rdwi... hal. 15391-15392.
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C. Penafsiran ayat-ayat yang mengandung perniagaan secara ma’nawi
Kata tijarah (perniagaan) dalam Al-Qur’an tidak terbatas pada aktivitas
ekonomi seperti jual beli, melainkan memiliki dimensi makna yang lebih luas
dan mendalam. Pendekatan paradigmatik mengungkap bahwa makna tijarah
dapat dipahami melalui hubungannya dengan kata-kata lain yang dapat
menggantikannya dalam struktur serupa, seperti ribh (keuntungan), khasarah
(kerugian), huda (petunjuk), dan dhaldlah (kesesatan). Dengan demikian,
makna tijarah menjadi jelas dan bermakna karena berada dalam jaringan kata-
kata yang saling berhubungan dan bertolak belakang ini. Sebagai contoh,
dalam Q.S Fathir (35:29), tijarah merujuk pada amal shalih seperti membaca
Al-Qur’an dan berinfak, yang digambarkan sebagai “perniagaan yang tidak
akan rugi.” Disini, tijarah mencerminkan usaha spiritual yang menghasilkan
keuntungan abadi. Sebaliknya, dalam Q.S Al-Bagarah (2:16), tijarah
digunakan dalam konteks negatif, yaitu ketika seseorang menukar petunjuk
dengan kesesatan, sehingga perniagaan mereka menjadi sia-sia. Ini
menunjukkan bahwa tijarah juga bisa menggambarkan pilihan nilai yang
keliru dan merugikan. Dari kedua contoh tersebut, terlihat bahwa makna tijarah
bisa positif atau negatif tergantung pada konteks paradigmatiknya. Dengan
demikian, tijarah dalam Al-Qur‘an menjadi simbol dari usaha manusia dalam
memilih, apakah la akan mengorbankan waktu dan sumber dayanya untuk
kepentingan duniawi atau akhirat, serta apakah pilihannya akan membawa
keuntungan sejati atau kerugian yang hakiki.?%
perniagaan secara ma’nawi merupakan istilah yang menggunakan bahasa
perniagaan atau perdagangan seperti jual beli, untung dan rugi yang untuk
menggambarkan hubungan spiritual antara manusia dan Allah. Dan aman
dalam transaksi ini, manusia menjual atau menukar iman, amal saleh, dan
pengorbanan di jalan Allah, kemudian Allah membalasnya dengan pahala,
ampunan, dan surga. Jadi, inilah bisnis perdagangan yang tidak pernah rugi,
karena keuntungannya abadi di akhirat. Maupun ayat-ayatnya adalah:
1. Q.S. Al-Bagarah (2:275)
Ayat ini dalam konteks maknawi membahas hal riba dan perniagaan
(bai’). Dalam penafsirannya ini membandingkan dua sistem transaksi,
yaitu:
a. Perniagaan yang disyariatkan dan diridhai Allah, yang dimaknai
sebagai “berdagang dengan Allah” melalui zakat, infak, dan sedekah.
Bisa diibaratkan harta yang dikeluarkan untuk amal shalih “dijual”
kepada Allah untuk mendapatkan pahala berlipat ganda di akhirat.

2% Muhammad Fathi Abdurrahman dan Ainur Rhain, Makna Kata tijarah Dalam Al-
Qur’an: Analisis Semantik Perspektif Toshihiko Izutsu, dalam Jurnal Pendidikan Tambusai,
Vol. 9, No. 2, 2025, hal. 12554,
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b. Riba yang diharamkan dan dilaknat, di mana uang yang dipinjamkan
dengan bunga tambahan hanya mengejar keuntungan duniawi sesaat,
tetapi justru merugikan di sisi Allah.

Maka, ayat ini mengajarkan perbandingan antara dua jenis perniagaan
(nyata dan maknawi) dan dua jenis keuntungan (dunia dan akhirat yang
kekal).

2. Q.S. Al-Taubah (9:24)

Dalam konteks konteks maknawi ayat ini mengorbankan harta dan jiwa
di jalan Allah sebagai investasi akhirat. Ayat ini menegaskan bahwa cinta
seorang mukmin kepada Allah, Rasul-Nya, dan jihad di jalan-Nya harus
lebih besar daripada cintanya kepada harta, keluarga, atau kesenangan
duniawi. Konsep “jihad” di sini tidak hanya berarti perang fisik, tetapi juga
dapat diartikan sebagai investasi spiritual atau berdagang dengan Allah.
Seorang mukmin yang berjihad sebenarnya menginvestasikan harta, hidup,
dan waktunya untuk ketaatan kepada Allah, seperti bersedekah, menuntut
ilmu, atau beramal saleh. Semua pengorbanan ini ibaratkan modal yang
dikeluarkan untuk meraih keuntungan abadi di akhirat, yaitu pahala, surga,
dan keridhaan Allah. Dengan itu, ayat ini mengajarkan bahwa kehidupan
seorang muslim harus diarahkan kepada prioritas yaitu mengutamakan
keridhaan Allah di atas segala hal yang bersifat sementara di dunia ini.
Inilah inti dari perniagaan maknawi yang sesungguhnya.

3. Q.S. Al-Shaff (61:10)

Ayat ini secara gamblang menawarkan “perniagaan” dengan Allah.
Allah secara langsung menggunakan istilah “perdagangan” untuk
menggambarkan hubungan spiritual antara hamba-hamba-Nya dan
Pencipta mereka. Ayat ini merupakan contoh paling jelas dari “perniagaan
maknawi” yang ditawarkan Allah kepada manusia. Allah menjanjikan
sebuah “bisnis” yang pasti tidak akan merugikan, di mana modalnya adalah
iman dan pengorbanan (jihad) di jalan-Nya, seperti menginfakkan harta,
berjuang untuk kebenaran, atau melakukan amal shalih. Keuntungan dari
“bisnis” ini jauh lebih besar daripada apa pun di dunia, yaitu surga abadi
dan keselamatan dari siksa neraka. Dengan kata lain, Allah mengundang
dan mengajak manusia untuk “berinvestasi” dalam ketaatan dan amal
shalih, karena hasilnya tidak hanya dirasakan di dunia ini, tetapi terutama
di akhirat sebagai keuntungan yang tak ternilai harganya. Perintah dari
Allah untuk totalitas dalam melakukan perniagaan yang bersifat maknawi
melebihi perniagaan yang bersifat materi,?®® merupakan tawaran terbaik
yang tidak dapat ditemukan dalam transaksi duniawi mana pun.

4. Q.S. Fathir (35:29)

299 Eakhri Yusuf, Pendekatan Dakwah Kultural dalam Mencegah Radikalisme Terorisme
di Kabupaten Aceh Besar, dalam Jurnal An-Nasyr, Vol. 10 No. 2, 2024, hal. 142.
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Ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang yang rajin membaca
Kitabullah  Al-Qur’an, melaksanakan shalat dengan ikhlas, dan
menginfakkan sebagian harta mereka baik secara rahasia maupun terang-
terangan, sesungguhnya sedang melakukan “perniagaan maknawi” yang
tidak akan pernah merugikan. Modal dalam “bisnis” ini adalah amal shalih
seperti ibadah, sedekah, dan ketaatan, sementara keuntungannya adalah
pahala yang berlipat ganda dari Allah, baik di dunia maupun di akhirat.
Allah tidak hanya akan menyempurnakan pahala bagi mereka, tetapi juga
menambahkan berkah-Nya yang tak terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa
setiap amal kebaikan yang dilakukan dengan ikhlas adalah investasi abadi,
karena hasilnya jauh lebih besar dan lebih abadi daripada manfaat
sementara dari keuntungan duniawi. Oleh karena itu, ayat ini mengajarkan
bahwa kehidupan seorang muslim seharusnya dipenuhi dengan amal shalih
sebagai bentuk “perdagangan” dengan Allah, di mana keuntungannya pasti
dan tak terbatas. Ini adalah gambaran sempurna tentang perniagaan
ma’nawi yang mana modalnya adalah amal shalih, dan keuntungannya
adalah pahala yang berlipat tanpa batas.

Konteks perintah dalam perniagaan maknawi ini ditekankan agar
terjadi keseimbangan sebagaimana perniagaan materi yang sudah
dilakukan hingga masa sekarang ini.3%

D. Relevansi Penafsiran Ibn Katsir dan Mutawally Al-Sya’rawi Tentang

Nilai Perniagaan

Membandingkan konsep antara Ibn Katsir dan Mutawally Al-Sya’rawi
tentang perniagaan dalam Al-Quran memperlihatkan pandangan yang berbeda.
Meskipun keduanya merujuk pada Al-Qur’an sebagai sumber utama,
interpretasi dan implementasi mereka terhadap konsep perniagaan berbeda,
tetapi tidak dipungkiri diantan mereka memiliki persamaan dalam itu. Berikut
ini adalah analisis komparatif antara pemikiran mereka:

1. Kerangka Metodologis Tafsir: Perbedaan Pendekatan dalam interpretasi.
Memahami perbedaan metodologi tafsir antara Imam Ibnu Katsir dan

Muhammad Mutawally Al-Sya’rawi adalah kunci untuk mengapresiasi nuansa

dalam penafsiran mereka terhadap istilah Al-Qur'an, termasuk Perniagaan.

Pendekatan mereka yang berbeda mencerminkan prioritas keilmuan dan corak

pemikiran masing-masing.

a. Metodologi Tafsir Ibn Katsir: Pendekatan Tradisional (bi al-Ma 'tsiir) dan
Analitis

30 Ahmed Zaranggi Ar Ridho, Signifikansi Pemilihan Kata Tijarah dalam Q.S. As-Saff
[61]: 10-11 (Studi Analisis Hermeneutika Ma 'nd-Cum-Maghz4), dalam Jurnal Ishlah, Vol. 4
No. 1, 2022, hal. 11.
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Metodologi penafsiran Ibn Katsir terutama menggunakan pendekatan
tahlili (analitis), la menggunakan metode Mushafi Tahlili. Tafsir lbnu
Katsir lebih condong ke arah fikih. Dalam tafsirnya, ia kerap mengutip
pendapat para imam mazhab figh. Lalu dalam tafsirnya, ia juga
memasukkan beberapa riwayat gird’ah sab’ah dan beberapa kisah
Isra’iliyat.®%

Tafsir Ibn Katsir menerangkan seluruh isi Al-Qur’an secara sistematis
dan berurutan mushaf utsmani. Tafsir Ibnu Katsir merupakan salah satu
karya tafsir tradisional yang paling terkenal. Dalam hal ini, tafsir ini
dianggap sebagai buku kedua setelah Ibn Jarir yang penulisnya berfokus
pada riwayat-riwayat para penafsir awal. la menafsirkan firman Allah
SWT dengan hadis dan riwayat-riwayat yang dikaitkan dengan penulisnya,
disertai pembahasan tentang apa yang dibutuhkan dalam hal kritik dan
koreksi dan kekhasan utamanya adalah penafsirannya yang cenderung bi
al-Ma 'tsur, yaitu menafsirkan Al-Qur’an dengan Al-Qur’an itu sendiri,
kemudian dengan Sunnah (Hadits) yang dianggap sebagai rujukan kedua
dan seringkali digunakan secara ekstensif,? serta perkataan para sahabat
dan tabi’in, yang dianggap memahami konteks dan tujuan wahyu.3%

Dalam menafsirkan ayat 1bn Katsir menetapkan struktur pengetahuan
yang jelas, di mana la mengutamakan penjelasan yang bersumber dari bi
al-Ma tsur. Hal ini menunjukkan bahwa bagi Ibn Katsir, pemahaman Al-
Qur’an yang paling otentik ditemukan dalam tradisi tekstual dan historis
Islam yang paling awal dan langsung. Sikap kritisnya terhadap Israiliyat
lebih jauh memperkuat komitmen ini terhadap kemurnian sumber.
Pendekatan ini secara inheren®®* memprioritaskan pengetahuan nagli
(transmisi atau yang bersifat langsung dari wahyu Allah) di atas penalaran
aqgli (rasional atau spekulatif) pada tahap awal interpretasi, yang bertujuan
untuk menghasilkan suatu tafsir yang memiliki nilai perniagaan yang
tinggi, yakni bersifat preskriptif atau petunjuk yang jelas, pasti, dan
normatif berdasarkan norma-norma yang telah ditetapkan dan praktek para
salaf, sehingga dapat dijadikan pedoman yang kuat dan berharga dalam
kehidupan beragama.

Pernyataan mengenai vitalnya metodologi Ibn Katsir justru teruji dalam
menafsirkan  konsep yang kompleks seperti nilai perniagaan.

301 Nabila Fajriyanti Muhyin dan Muhammad Ridlwan Nasir, “Metode Penafsiran Ibnu

Katsir dalam Tafsir Al-Qur’an Al-Adzim,” dalam Jurnal Al-Tadabbur, Vol. 8, No. 1, 2023,
hal. 160.

302 Merupakan kata sifat yang menggambarkan sesuatu yang bersifat luas, menyeluruh,

atau jangkauannya besar.

308 Muhammad Husain al-Dzahabf, Al-Tafsir Wa Al-Mufassirin, Kairo: Maktabah

Wahbah, 2000, juz 1, hal. 174.

304 Sebuah kata sifat yang berarti melekat atau berhubungan erat.
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Kemampuannya untuk membedakan nuansa dalam konsep tersebut seperti
memisahkan makna perniagaan yang bersifat duniawi dari yang ma nawi
menjadi bukti ketangguhan pendekatannya. Pembedaan ini dicapai melalui
analisis tekstual dan kontekstual yang ketat, yang mencakup kajian linguistik
dan asbabu al-nuzul, sehingga menunjukkan penerapan praktis yang
konsisten dari prinsip-prinsip keilmuannya. Pada akhirnya, cara sebuah
istilah multidimensi seperti perniagaan ditafsirkan dengan presisi dan
otoritas ini justru menerangi kekuatan serta kehandalan metode tafsir bi al-
ma 'tsur secara keseluruhan.

b. Metodologi Tafsir Mutawally Al-Sya’rawi: Penggabungan bi al-Ma 'tsiir
dan bi al-ra’yi dengan corak adabi (sastra), I’jazi (kemukjizatan), tarbawi
(pendidikan), dan hida’ (petunjuk spiritual-moral)

Melihat dari kelebihan metode dari penafsiran Mutawally Al-Sya’rawi
yaitu perpaduannya antara gaya bahasa yang mendalam dengan gaya bahasa
yang sederhana, dan juga menggunakan teori kesatuan tema untuk
memahami maksud Al-Qur’an secara menyeluruh, adapun metodologi
penafsiran Mutawally Al-Sya’rawi sumber tafsirnya merupakan kombinasi
antara tafsir bi al-ma tsur (berdasarkan riwayat) dan tafsir bi al-ra’yi
(berdasarkan akal), yang mana berarti selain menafsirkan ayat Al-Qur’an
dengan ayat Al-Qur’an lainnya, hadist Nabi, perkataan sahabat, tabi’in, dan
ulama salaf, Al-Sya’rawi juga menafsirkan Al-Qur’an menggunakan kaidah
bahasa Arab serta akal dan ijtihadnya.’®® Jika kita cermati Tafsir Al-
Sya 'rawt, yang menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an berdasarkan urutan surah
dalam mushaf, tampak bahwa penafsirannya menggunakan metode tahlili.
Namun, jika kita telaah contoh penafsiran Al-Sya’rawi terhadap wahyu Al-
Qur’an, Beliau menelusuri ayat-ayat lain yang menggunakan kata tersebut,
kemudian menjelaskan maknanya secara gamblang, dan kemudian menarik
kesimpulan tentang makna ayat tersebut secara utuh, tampak bahwa ia juga
menggunakan metode maudhu’i. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
ia menggabungkan metode tahlili dan maudlu’i. Namun, pada hakikatnya
pada karangan tafsir beliau lebih condong ke arah metode maudhu '7.%%

Dalam menafsirkan ayat, Mutawally Al-Sya’rawi menghadirkan metode
penafsiran yang unik yaitu dengan menggabungkan dua pendekatan utama,
yaitu tafsir bi al-matsiir (berdasarkan riwayat) dan tafsir bi al-ra’yi
(berdasarkan akal). Kombinasi ini menghasilkan tafsir yang kaya akan
sumber dan tetap relevan dengan konteks kehidupan modern. Dalam
praktiknya, beliau menerapkan beberapa pendekatan kunci, seperti analisis
bahasa yang mendalam, penjelasan makna dengan bahasa yang sederhana

35 Debibik Nabilatul Fauziah, Metodologi Tafsir Asy-Sya’rawi, dalam Jurnal Al-
Tadabbur: Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 6 No. 2, 2021, hal. 250.

396 Malkan, “Tafsir Al- Sya’rawi Tinjauan Biografis dan Metodologis,” dalam Jurnal Al-
Qalam, Vol. 29 No. 2, 2012, hal. 198.
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dan luas, pemberian contoh dari realitas kehidupan, penekanan pada
asbabun nuzdl (sebab turunnya ayat), serta menghindari perdebatan antar
mazhab meskipun secara pribadi cenderung kepada Mazhab Syafi’i.
Hasilnya adalah sebuah penafsiran yang tidak hanya ilmiah dan mendalam,
tetapi juga mudah dipahami serta dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari oleh masyarakat luas.3"’

Metode interpretasi unik Mutawally Al-Sya’rawi menggabungkan
pendekatan tafsir bi al-ma tsur (berdasarkan tradisi) dan tafsir bi al-ra’yi
(berdasarkan akal), serta menyatukan metode tahlili (analitis) dengan
pendekatan maudh(0'7 (tematis), menghasilkan pemahaman yang
komprehensif dan aplikatif tentang konsep nilai-nilai perdagangan dalam
Islam. Dalam menafsirkan ayat-ayat tentang muamalah, penafsiran
Mutawally Al-Sya’rawi tidak hanya melakukan analisis linguistik
mendalam al-tahlil al-lughawi terhadap kata kunci seperti tijarah (seluruh
konsep pernigaan) dan riba, tetapi juga menghubungkannya dengan ayat-
ayat lain, hadits, dan asbabun nuzdl untuk membangun pemahaman yang
lengkap. Penekanan Mutawally Al-Sya’rawi pada teori kesatuan tematik
memungkinkan untuk menyimpulkan nilai-nilai komersial universal 3%
seperti keadilan, kesepakatan bersama, dan kejujuran, yang dijelaskan
dengan bahasa sederhana dan diperkuat dengan contoh dari kehidupan
modern. Dari sini penafsiran Mutawally Al-Sya’rawi tentang nilai-nilai
perniagaan tidak hanya ilmiah dan didasarkan pada sumber-sumber yang
kaya, tetapi juga mudah dipahami dan dapat diterapkan dalam praktik
ekonomi sehari-hari, menjadikan aktivitas komersial atau segala sesuatu
yang berkaitan dengan perniagaan dengan tujuan utama untuk mencari
keuntungan sebagai bentuk ibadah yang relevan dengan konteks kekinian.

c. Dampak Perbedaan Metodologi terhadap Nuansa Penafsiran Konsep Nilai
Pernigaan

Ibn Katsir, dengan pendekatan bi al ma’tsir yang murni, cenderung
berfokus pada makna literal, hukum, dan implikasi praktis dengan diperkuat
dengan qoul salaf. Penafsiran tentang nilai perniagaan akan bersifat
preskriptif, normatif, dan historis dan penafsiran beliau memberikan
pemahaman yang jelas dan preskriptif, mengacu pada otoritas tekstual dan
tradisi salaf.

Nilai-nilai perniagaan akan secara langsung diambil dari ajaran Al-
Qur’an, Hadis Nabi, dan tindakan para sahabat serta tabi’in. Pengertian
setiap perniagaan akan diinterpretasikan dengan jelas dalam kerangka
ibadah dan kehidupan setelah mati, dengan pengelompokan yang tegas

307 Muhammad Alf lyazi, al-Mufassirtin Hayatuhum wa Manhajuhum, Teheran: Tsagafah
al-Irsyad Al-1slami, 1386, hal. 441.
308 Sebuah istilah yang bermaknan umum.



192

antara perniaaan dunia dan akhirat. Rinciannya sangat tegas, nyata, dan
berfungsi sebagai panduan dasar hukum dan iman yang abadi. Maka dari ini
penafsirannya cenderung seperti apa adanya yang berdasar pada teks-teks
yang berotoritas di masa lalu.

Metode tafsir Mutawally Al-Sya’rawi menggabungkan pendekatan
tafsir bi al-ma tsur dan tafsir bi al-ra’yi dengan gaya sastra (adabi) dan
pendidikan (tarbawi), menghasilkan pemahaman yang kaya dan
multidimensional terhadap ayat-ayat Al-Qur’an, terutama yang berkaitan
dengan nilai-nilai perniagaan. Dengan ini tidak hanya mengeksplorasi
makna literal pada teks, tetapi juga mengeksplorasi dimensi spiritual dan
praktis dalam kehidupan sehari-hari. Maka itu tafsir yang dihasilkan bersifat
kontekstual karena mempertimbangkan situasi dan kondisi saat ini, praktis
karena memberikan solusi praktis yang dapat diterapkan di dunia perniagaan
modern, dan spiritual karena selalu menghubungkan aktivitas ekonomi
dengan akhirat dan pembentukan karakter yang mulia.

Dan Mutawally Al-Sya’rawi Nilai-nilai perniagaan tidak hanya
dijelaskan sebagai aturan, tetapi juga sebagai prinsip-prinsip universal yang
penuh hikmah. Mutawally Al-Sya’rawi menggunakan analisis linguistik
mendalam untuk mengungkap keindahan dan keserasian konsep perniagaan,
lalu menghubungkannya dengan realitas kehidupan modern. Misalnya,
kejujuran dalam berdagang bukan hanya kewajiban agama, tetapi juga
prinsip dasar yang menjamin kelangsungan sistem ekonomi. Nuansanya
lebih menarik, mudah dipahami, dan menyentuh, menunjukkan bagaimana
nilai-nilai Islam relevan dan bermanfaat dalam praktik perniagaan
kontemporer.

Penafsiran Ibn Katsir memberikan landasan normatif yang kokoh.
Penafsiran ini memberikan landasan yang jelas, autentik, dan tak
terbantahkan bagi nilai-nilai perdagangan dalam Islam. Nuansanya adalah
otoritas dan kemurnian. Dan penafsiran Mutawally Al-Sya’rawi
menghasilkan panduan praktis yang inspiratif. la membawa nilai-nilai
normatif ini ke dalam kehidupan nyata, menunjukkan relevansi dan
kebijaksanaannya. Nuansa-nuansanya adalah kebijaksanaan praktis dan
spiritualitas.

Tabel 4.1. Perbandingan Metodologi Tafsir Ibnu Katsir dan
Mutawally Al-Sya’rawi

Karakteristik Ibn Katsir Mutawally Al-Sya’rawi

Judul Asli

Tafsir  Al-Qur’an  Al-

Azhim Tafsir Al-Sya’rawi
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Epistemologi

Al-Qur’an dan hadits dan
Pendapat sahabat dan
pendapat  zabi’in.  dan
penalaran (ra’yu)
digunakan sumber
sebelumnya tidak
ditemukan.

jika

Menggabungkan naql (wahyu
dan riwayat) dan agl (akal dan
logika) dengan pendekatan
bahasa dan konteks kehidupan
modern.

Metode
Utama

Metode tahlili (analitis)
dengan urutan mushaf.

Kombinasi metode tahlili dan
maudhu’i (tematik),

Sistematika
Penulisan

Tartib Mushaff (urutan
ayat dan surah dalam Al-
Qur’an) dengan
pendekatan Tahlili (analitis
per-ayat).

Tartib Mushafi yang
dipadukan dengan
pendekatan Maudhd'T (tematis)
dalam  penjelasannya  dan
dimulai  dengan munasabah,
makna surah, lalu penafsiran
ayat.

Sumber
Penafsiran

Sumber primernya Al-
Qur’an, hadis, atsar
sahabat, dan #ibi’in, juga
merujuk pendapat Imam
mazhab figh dan memuat
riwayat gird’ah

sab’ah dan israiliyat.

Gabungan antara tafsir bi al-
ma tsur dan tafsir bi al-ra’yi
dan banyak merujuk pada Ali
bin Abi Thalib, Al-Razi, Al-
Zamakhsyari, Al-Alusi,
Muhammad Abduh, Rasyid
Rida, Sayyid Qutb.

Corak
Penafsiran

Al-Figh (Hukum) dan Al-
Iitima’i  (Sosial). Kaya
dengan  ilmu  hadits,
sejarah, dan fikih.

Al-Adabi wa Al-7’jdzi (Sastra
dan Mukjizat Al-Qur'an), At-
Tarbawi (pendidikan), dan Al-
Hida'i (bimbingan spiritual).

Ciri Khas dan
Gaya Bahasa

Kritis terhadap
(terutama Israiliyat),
sistematis, dan lugas.
Menghindari pembahasan
gramatikal yang bertele-
tele.

riwayat

Bahasa yang mudah dipahami,
menggunakan analogi dan
contoh dari realitas kehidupan
modern, serta menekankan
pesan moral.

2. Analisis Komparatif Penafsiran Nilai Pernigaan dalam Al-Qur’an.
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Bagian ini akan melakukan analisis komparatif terperinci, ayat per ayat,
tentang bagaimana Ibn Katsir dan Mutawally Al-Sya’rawi menafsirkan tentang
konsep nilai perniagaan dalam ayat-ayat Al-Qur’an tertentu. Analisis ini akan

menyoroti pendekatan khas mereka dan implikasi dari penafsiran mereka.

a. Perbandingan Penafsiran Nilai Perniagaan dalam Q.S. Al-Bagarah (2:16)

Tabel 4.2. Perbandingan Penafsiran konsep nilai perniagaan dalam
Q.S. Al-Bagarah (2:16) Tafsir Ibn Katsir dan Tafsir Al-Sya’rawi

yang disoroti

ditukar dengan nilai yang

Aspek - rAn
Penafsiran Ibn Katsir Mutawally Al-Sya’rawi
rl\l/illji(na literal Menukar petunjuk dengan | Transaksi pertukaran yang

. kesesatan. merugi.

perniagaan

Motif di balik transaksi ini

Perniagaan ini tidak | adalah keinginan untuk

membawa  keuntungan | mendapatkan  keuntungan

Dimensi segikit pun ( &ay) | duniawi  yang dianggap

nilai »435la5). Dan nilai yang | tidak dapat dipenuhi oleh

perniagaan tinggi (iman, petunjuk) | petunjuk dan perniagaan

mereka tidak beruntung

rendah (kekafiran, | tidak hanya rugi, tetapi juga
kesesatan). gagal mendapatkan kembali
modalnya  (iman  atau
petunjuk).
Orang munafik
digambarkan sebagai
. . individu yang tidak
Meninggalkan - petunjuk | o i kehormatan,
menyebabkan peralihan . !
dari .| pengecut, dan tidak berani
ari persatuan menuju .
o ; menghadapi kekuatan
Implikasi perpecahan, dan dari rasa
. . secara terang-terangan dan
sosial aman menuju ketakutan 4 .
" .. | mereka beroperasi dari
dan komunitas menjadi .
balik layar atau
rusak karena .
: bersembunyi, yang
kemunafikan.
merusak trust
(kepercayaan) dan

kejujuran.




195

Hati mereka dikunci
sehingga tidak dapat lagi
memahami  kebenaran.
Mereka tidak hanya
merugi secara materi,
tetapi juga kehilangan
hidayah secara spiritual,
sehingga mereka (tidak
menjadi orang-orang
yang mendapat
petunjuk).

Allah telah memberikan
petunjuk, dan menolaknya
berarti  memilih  untuk
disesatkan  oleh  Allah.
Konsekuensi  spiritualnya
adalah mereka tidak hanya
kehilangan petunjuk, tetapi
juga  menjadi “bukan
orang-orang yang
mendapatkan petunjuk”.

Implikasi
spiritual

Menggambarkan logika
keliru dan kepribadian
rusak orang munafik.

Menggambarkan  sifat

Fokus utama | 4o nasib orang munafik

Disini kita lihat bahwa Ibn Katsir menggunakan istilah tijarah atau
perniagaan pada ayat ini untuk menegaskan bahwa orientasi jiwa mereka
tidak hanya sesat secara teologis, tetapi juga tidak menghadap ke arah
keuntungan apapun di dunia maupun akhirat, maka dari itu alasan
menggunakan kata tijarah oleh Ibn Katsir karena inti ayat adalah
menggambarkan pilihan orang munafik atau kafir yang menukar
petunjuk dengan kesesatan. Perniagaan atau perdagangan adalah
kegiatan bernilai ekonomis secara simbolik yaitu ada untung-rugi, ada
komoditas yang dipertukarkan, ada risiko dan hasil.

Melainkan Mutawally Al-Sya’rawi, beliau menggunakan istilah
tijarah atau perniagaan pada ayat ini karena metafora tijarah menekankan
bahwa tindakan munafik tidak sekadar salah jalan, melainkan sebuah
kalkulasi yang melibatkan pertukaran satu nilai dengan nilai lain, serupa
perdagangan. Mutawally Al-Sya’rawi menjelaskan bagaimana kata
tijarah ada dalam ayat ini yaitu karena konteks ayat ini memang
menggambarkan hubungan antara dua nilai moral-spiritual yang
berlawanan sebagai “barang yang dipertukarkan.” Mutawally Syarawi
memanfaatkan metafora tersebut untuk menekankan kerugian moral dan
eksistensial dari pilihan orang munafik.

Ibn Katsir menurut pandangannya dalam ayat ini dalam nilai
perniagaan merupakan nilai negatif yang menggambarkan transaksi
terburuk yang dapat dilakukan manusia. Ini merupakan metafora untuk
menggambarkan keputusan spiritual yang salah, di mana seseorang
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secara sukarela melepaskan sesuatu yang sangat berharga (petunjuk)
demi mendapatkan sesuatu yang tidak berharga (kesesatan), yang pada
akhirnya mengakibatkan kerugian dan kehancuran total, baik secara
sosial maupun spiritual.

Mutawally Al-Sya’rawi, di sisi lain dalam ayat ini merupakan analogi
untuk menggambarkan keputusan rasional yang sepenuhnya irasional.
Orang munafik dipandang sebagai pedagang yang bodoh dan pengecut
yang tidak jantan karena pertimbangan duniawi yang sempit, memilih
untuk menukar aset spiritual yang tak ternilai (petunjuk) dengan sesuatu
yang merusak (kesesatan). Transaksi ini tidak hanya merugikan secara
spiritual, tetapi juga mencerminkan kerusakan karakter dan kepribadian
mereka di dunia sosial.

Berdasarkan penafsiran kedua mufassir Ibn Katsir maupun
Mutawally Al-Sya’rawi sepakat bahwa makna nilai perniagaan pada
dasarnya menggambarkan sebuah transaksi spiritual yang rugi total dan
irasional, di mana orang-orang munafik secara sadar dan aktif memilih
untuk menukar petunjuk (hidayah) yang telah mereka kenal dengan
kesesatan, layaknya seorang pedagang bodoh yang menukar permata
dengan sampah, sehingga mengakibatkan kerugian mutlak baik di dunia
berupa kehancuran karakter, kepengecutan, dan perpecahan sosial,
maupun di akhirat berupa tertutupnya hati mereka dari hidayah Allah
untuk selamanya.

Melihat dari sini Ibn Katsir lebih menekankan aspek nasib dan
konsekuensi, sementara Mutawally Al-Sya’rawi lebih menekankan pada
logika keliru dan kepribadian rusak di balik keputusan tersebut. Namun,
esensi makna perniagaan yang merugi tetap sama dalam kedua
penafsiran.

b. Perbandingan Penafsiran Nilai Perniagaan dalam Q.S. Al-Bagarah
(2:275)

Tabel 4.3 Perbandingan Penafsiran Konsep Nilai Perniagaan
dalam Q.S. Al-Baqarah (2:275) Tafsir lbn Katsir dan Tafsir Al-
Sya’rawi

Aspek

Penafsiran Ibn Katsir Mutawally Al-Sya’rawi
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Membandingkan dua | Perniagaan yang sah (Bai’)

Makna jenis perniagaan satu | adalah  pertukaran nilai

literal nilai | yang dihalalkan (Bai’) | yang adil, sedangkan riba

perniagaan dan satu yang | adalah tambahan yang tidak
diharamkan (Riba). adil dan tidak produktif.

Riba adalah pemerasan
Penegasan perbedaan | terhadap mereka yang

mendasar antara jual beli | membutuhkan tanpa
Dimensi halal dan riba haram. kontribusi yang nyata.
nilai Tidak hanya transaksi | Riba menciptakan gerakan
perniagaan inti yang haram, tetapi | ekonomi yang tidak logis
yang disoroti | semua sarana dan bentuk | seperti  yang  dimiliki
yang mengarah pada riba | seseorang, yang
juga diharamkan. bertentangan dengan
hukum.

Laknat Allah tidak hanya
untuk pemakan riba saja,
tetapi juga wakil, saksi, | Riba hanya meningkatkan
dan pencatat transaksi | kekayaan orang  kaya

riba. dengan mengeksploitasi
Ulama  mempersempit | keringat orang  miskin,
praktik yang meragukan | sehingga kekayaan
(syubhat) seperti | terkonsentrasi di tangan
mukhabarah dan | segelintir orang dan riba

Implikasi muzabanah untuk | juga menghilangkan rasa

sosial mencegah  masyarakat | welas asih, menumbuhkan
terjebak riba. rasa iri, cemburu, dan
Riba digambarkan | dendam dalam masyarakat.
sejahat perbuatan zina | Dan juga Sistem riba
dengan ibu  sendiri, | menciptakan ketidak
menunjukkan betapa | seimbangan ekonomi
praktik ini  merusak | global yang menyebabkan
sendi-sendi kecemasan, stress.
kemasyarakatan dan

kepercayaan.
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Bagi yang melakukan riba
akan bangkit di hari kiamat
seperti orang yang
kerasukan setan bergoyang
tak terkendali sebagai tanda
Pemakan riba akan | khusus mereka. Jika mereka

dibangkitkan seperti | terus  melakukan  riba
orang kesurupan setan | sambil mengakui
Implikasi gila dgn sempoyongan keharamannya, mereka
spiritual dan terjun ke dalam riba | adalah orang-orang

dapat menghapus pahala | beriman yang durhaka dan
amal shaleh sebelumnya | akan masuk neraka. Jika
seperti jihad dan | riba  dibenarkan  maka
mengeraskan hati. mereka adalah orang-orang
kafir dan akan tetap di
neraka selamanya, dan riba
adalah salah satu dari tujuh
dosa besar yang dikutuk
oleh Allah dan Rasul-Nya.

Penekanan pada
kepatuhan terhadap
larangan Allah,
sekalipun belum | Membedakan dengan jelas
sepenuhnya memahami | antara perdagangan yang
hikmahnya juga | halal dan riba yang haram
menjelaskan dengan | dan bahwa sistem ekonomi

detail akibat buruk riba, | Islam harus didasarkan
baik di dunia (hilangnya | pada tiga pilar vyaitu
Fokus utama | kehormatan, berkah) | sedekah, zakat dan
maupun di akhirat (azab | pinjaman tanpa bunga
neraka) dan anjuran kuat | (qardh hasan). Perniagaan
untuk meninggalkan | harus  didasarkan  pada
tidak hanya riba yang | keadilan, saling
jelas, tetapi juga segala | menguntungkan, dan kasih
transaksi yang samar dan | saying, bukan eksploitasi.
meragukan yang dapat
menjerumuskan pada
keharaman.

Jika kita melihat dari dua penafsiran ini keduanya tidak secara
eksplisit menggunakan kata tijarah atau perniagaan dalam pembahasan
ayat ini, karena fokus utama ayat 275 adalah riba vs jual-beli (@5\).
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Namun, jika merujuk pada konteks diskusi, ada perbedaan pendekatan
dalam menghubungkan “jual-beli” (G“-M) dengan sistem perdagangan

atau ekonomi secara umum.
Melihat dari penjabaran makna ayat ini dari tafsir Ibn Katsir pada
kata jual-beli (@J\) dibahas diayat ini karena dibahas sebagai bantahan

terhadap klaim orang musyrik yang menyamakan riba dengan jual-beli.
Ibnu Katsir menekankan bahwa Allah menghalalkan jual-beli dan
mengharamkan riba sebagai ketetapan hukum. Maupun Mutawally Al-
Sya’rawi pada kata jual-beli (G’-M) dibahas diayat ini karena dibahas

sebagai sistem ekonomi alternatif yang halal dan adil, berlawanan
dengan riba yang merusak. Mutawally Al-Sya’rawi mengaitkannya
dengan konsep tijarah secara implisit sebagai aktivitas ekonomi yang
sehat.

Bagi Ibn Katsir, dalam ayat ini pada konteks nilai perniagaan ini
adalah tentang pemisahan yang tegas antara perdagangan halal (jual
beli) yang penuh keadilan dan keberkahan dengan praktik riba yang
tidak adil, penuh tipu daya setan, dan mendatangkan kehancuran total
serta kutukan dari Allah, baik dalam kehidupan sosial maupun nasib
spiritual di akhirat.

Bagi Mutawally Al-Sya’rawi, “nilai perniagaan” dalam konteks ini
adalah tentang kontras mendasar antara sistem ekonomi Islam yang
berlandaskan keadilan, kasih sayang, dan keseimbangan alam dengan
sistem riba yang eksploitatif, irasional, dan sumber segala
ketidakseimbangan, baik spiritual (yang mendatangkan kutukan dan
hukuman) maupun sosial-ekonomi (yang menciptakan ketimpangan,
kecemasan, dan kerusakan moral). Riba digambarkan sebagai penyakit
sistemik yang merusak dari dalam, dan meninggalkannya merupakan
syarat mutlak untuk mencapai kedamaian hidup dan keridhaan Allah.

Disni Ibn Katsir bertindak seperti hakim dan ahli hadist yang ingin
mengemukakan dalil hukum dengan jelas. Beliau menekankan otoritas
dalil, akibat atau konsekuensi dosa di akhirat, dan memberikan panduan
praktikal untuk menhidarkan riba dan semua jalan yang membawa
kepadanya. Maupun Mutawally Al-Sya’rawi layaknya bertindak seperti
ahli filsafat dan ekonom yang menggunakan ayat untuk mendiagnosis
penyakit masyarakat modern. Beliau menunjukkan bahawa “kesurupan”
akibat riba bukan hanya mitos akhirat, tetapi realitas kekacauan yang
bisa kita saksikan dalam sistem ekonomi dunia hari ini.

c. Perbandingan Penafsiran Nilai Perniagaan dalam Q.S. Al-Bagarah
(2:282)
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Tabel 4.4. Perbandingan Penafsiran Konsep Nilai Perniagaan
dalam Q.S. Al-Bagarah (2:282) Tafsir Ibn Katsir dan Tafsir Al-

Sya’rawi

Aspek
Penafsiran

Ibn Katsir

Mutawally Al-Sya’rawi

Makna
literal nilai
perniagaan

Transaksi jual beli dapat
dilakukan secara tunai
maupun non-tunai
(dengan syarat),
mencakup segala bentuk
utang yang memiliki
batas waktu pembayaran
tertentu.

Transaksi jual beli yang
tercatat secara jelas dan
adil. Ini bukan sekadar
kegiatan ekonomi,
melainkan sebuah
perjanjian yang diatur oleh
prosedur tertulis.

Dimensi
nilai
perniagaan
yang
disoroti

Islam menekankan lima
dimensi utama dalam
perdagangan: Prinsip
keadilan  bertransaksi,
transparansi juga
terperinci, kejujuran
termasuk penulis dan
saksi, kehati-hatian
dengan melibatkan saksi
yang dapat dipercaya,
dan kepercayaan yang
dibangun melalui sistem
yang kuat.

Keadilan, kejelasan, dan
tanggung jawab sosial.
Transaksi harus dicatat
dalam jangka waktu
tertentu, ditulis oleh pihak
ketiga yang netral, dan
disaksikan untuk
memastikan keabsahannya.
Nilainya terletak pada
penciptaan sistem yang
transparan dan akuntabel
yang melindungi hak-hak
semua pihak, terutama
mereka yang rentan.

Implikasi
sosial

Menciptakan sistem
transaksi yang aman dan
terpercaya di
masyarakat, ini juga
melindungi mereka yang
lemah atau tidak mampu
mengelola transaksi
mereka sendiri.

Menjaga perekonomian
masyarakat tetap berjalan
lancar dengan memberikan
rasa aman bagi orang kaya
untuk meminjamkan dana
mereka sebagai modal
usaha bagi mereka yang
membutuhkan. Hal ini
mencegah  konflik dan
kebencian, serta
memastikan sirkulasi
kekayaan, yang pada
akhirnya menciptakan
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stabilitas dan
kesejahteraan bersama
dalam masyarakat.

Implikasi
spiritual

Dengan menerapkan
prinsip-prinsip
pencatatan, kesaksian,

dan kejujuran, seseorang
tidak hanya memenubhi
kewajiban hukum tetapi
juga mengabdi kepada
Allah  melalui tagqwa
(takut dan taat kepada
Allah). Transaksi
berniaga juga menjadi

ibadah yang bernilai
religius karena
dilakukan dengan

integritas dan ketaatan
kepada perintah Allah,
sehingga berdampak
positif bagi kehidupan
akhirat.

Ini  merupakan  bentuk
ketaatan dan ketakwaan.
Menjalankan perintah
Allah dalam bertransaksi
merupakan cerminan
keimanan. Ketaatan ini
tidak hanya mendatangkan

pahala, tetapi juga
mengajarkan hikmah di
balik  syariat, seperti
menjaga hubungan baik
antarmanusia dan
menghindari dosa akibat
ingkar janji atau
perselisihan.
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Membangun sistem
perniagaan yang adil dan
transparan melalui tiga

mekanisme utama yaitu | Menyelaraskan hukum
pencatatan jumlah utang | Allah dengan
dan  tenggat  waktu | kesejahteraan  kehidupan
pembayaran yang akurat | duniawi. Ayat ini
dan terperinci, | menunjukkan bahwa
keterlibatan juru tulis | aturan-aturan Islam dalam

mencegah perselisihan,
kelupaan, keraguan, dan

(pencatat) yang jujur | bertransaksi bukanlah
dan tidak memihak, dan | suatu beban, melainkan
Fokus utama | kesaksian dua orang | jaminan untuk
saksi  laki-laki  yang | menciptakan  masyarakat
dapat dipercaya, atau |yang adil, aman, dan
satu laki-laki dan dua | amanah dengan
perempuan. Tujuan | perekonomian yang
utamanya adalah | berjalan  lancar, yang

semuanya bermuara pada
ketakwaan kepada Allah

penipuan, sehingga | SWT.
menciptakan lingkungan
bisnis yang aman, adil,

dan berkah.

Dalam Q.S. Al-Bagarah (2:282) Allah memerintahkan pencatatan utang
yang berjangka, namun juga memberi pengecualian:

(YAY)... K Gypf 526 52 558 5TY) .
“...kecuali jika itu adalah perniagaan tunai yang kamu lakukan antar
kamu...”

Makna dari ini, tijarah di sini merujuk pada transaksi jual-beli tunai
(langsung serah-terima), bukan utang-piutang berjangka. Ayat ini menjelaskan
bahwa untuk transaksi tunai, tidak wajib mencatat secara detail sebagaimana
utang berjangka.

Melihat dari penjabaran makna ayat ini dari tafsir Ibn Katsir, kata tijarah
atau perniagaan dibahas diayat ini karena ayat ini mengatur perlindungan
sistem ekonomi. Utang-piutang adalah bagian dari tijarah (aktivitas ekonomi),
sehingga aturan ini menjaga kepercayaan dan keadilan dalam muamalah.
Maupun Mutawally Al-Sya’rawi, kata tijarah atau perniagaan dibahas diayat
ini karena ayat ini turun terkait transaksi salam (pesanan barang berjangka)
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yang umum dalam perdagangan saat itu. Tijarah disebut sebagai pengecualian
dari kewajiban mencatat.

Ibn Katsir mengajarkan kita bahwa perniagaan atau transaksi bisnis bukan
sekadar pertukaran barang dan uang, melainkan sebuah sistem yang harus
dibangun di atas fondasi keadilan, kejujuran, dan kepercayaan. Bayangkan
perniagaan sebagai jembatan antara dua pihak, harus kuat dan transparan agar
tidak ada yang terjerumus atau tersesat di tengah jalan. Islam menekankan lima
pilar utama: keadilan yang setara bagi semua pihak, pencatatan yang jelas dan
terperinci, kejujuran dari semua pihak yang terlibat, kehati-hatian melalui
keterlibatan saksi terpercaya, dan kepercayaan yang dibangun melalui
dokumentasi yang kuat. Ketika menerapkan prinsip-prinsip ini, masyarakat
merasakan manfaat sosial yang signifikan bisnis menjadi lebih aman, konflik
berkurang, mereka yang rentan terlindungi, dan keberkahan mengalir dalam
setiap transaksi. Namun, yang lebih penting adalah setiap tindakan jujur dalam
berniaga adalah ibadah kepada Allah, sebuah cara kita menunjukkan ketaatan
kita kepada perintah-Nya. Dengan demikian, Al-Qur’an mengajarkan bahwa
sistem berniaga yang ideal adalah sistem yang mengintegrasikan keadilan
sosial dengan akuntabilitas spiritual, menciptakan lingkungan bisnis yang tidak
hanya bermanfaat di dunia tetapi juga menerima berkah dan perlindungan dari
Allah di akhirat.

Bagi Mutawally Al-Sya’rawi penjelasn ayat ini menciptakan sistem
transaksi utang-piutang yang aman, adil, dan jelas melalui pencatatan tertulis,
kesaksian, dan niat yang baik. Aturan ini bukan sekadar formalitas, tetapi
merupakan jaminan dari Allah untuk melindungi hak semua pihak, baik
pemberi pinjaman maupun penerima sehingga terhindar dari perselisihan dan
penipuan.

Dari sini melihat bahwa Ibn Katsir lebih menonjolkan aspek hukum dan
keadilan formal hubungan hutang piutang, maupun Mutawally Al-Sya’rawi
menekankan dampak kemaslahatan sosial ekonomi dan hikmah syariat yaitu
perlindungan kaum miskin, stabilitas ekonomi, dan etika berhutang sambil
tetap menjelaskan unsur-unsur hukum dasar.

Kedua penafsiran ini menekankan bahwa nilai-nilai inti perniagaannya
terletak pada kejujuran, kepercayaan, dan tanggung jawab sosial, perdagangan
bukan hanya tentang mengejar keuntungan, tetapi juga tentang menghasilkan
manfaat bagi para pemangku kepentingan, menjaga keadilan, dan
berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat. Maka dari itu kedua mufassir ini
mengajak pelaku usaha untuk menjalankan perniagaan mereka secara beretika
dan berorientasi pada kebaikan bersama, sehingga pertumbuhan ekonomi
berjalan seiring pemenuhan hak-hak manusia.

d. Perbandingan Penafsiran Nilai Perniagaan dalam Q.S. Al-Nisé (4:29)



204

Tabel 4.5. Perbandingan Penafsiran Konsep Nilai Perniagaan dalam
Q.S. Al-Nisa (4:29) Tafsir Ibn Katsir dan Tafsir Al-Sya’rawi

Aspek - A A
Penafsiran Ibn Katsir Mutawally Al-Sya’rawi
Perniagaan adalah pertukaran
Makna literal | Transaksi jual beli yang | manfaat yang saling
nilai dilakukan berdasarkan | menguntungkan berdasarkan
perniagaan suka sama suka. saling rela dalam kedua belah
pihak bukan pemaksaan.
Keadilan dan kesepakatan
bersama dalam transaksi
o . ekonomi dengan menekankan
Nilai  perniagaan  sah
. . bahwa perdagangan harus
Dimensi nilai | terletak pada kerelaan A
. . .. | bebas dari unsur-unsur yang
perniagaan kedua belah pihak, ini| . ARG
4 . o . tidak sah  seperti riba,
yang disoroti | dilihat dari keabsahan dan X -
kejelasan akad penipuan, suap, perjudian,
' atau penggelapan. Kerelaan
hati bersama adalah
persyaratan mutlak.
Perniagaan yang halal
menciptakan simbiosis
Menciptakan keadilan dan | mutualisme di masyarakat,
keamanan dalam | yaitu  dengan  seseorang

Implikasi
sosial

masyarakat yaitu dengan
melarang pengambilan
harta secara batil dan
hanya membolehkan
transaksi yang saling ridha.

bekerja untuk kepentingan
pribadi dalam koridor syariat,
tanpa disadari menggerakkan
roda ekonomi dan memberi
manfaat kepada  banyak
orang, karena orang merasa
aman atas hasil usahanya.
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Larangan memakan harta
dengan cara yang bathil
adalah bukti kasih sayang
Allah kepada hamba-Nya,
dan patuh terhadap aturan
perniagaan yang adil bukan
beban, melainkan
perlindungan  bagi  harta
sendiri karena umat Islam
adalah satu kesatuan.

Ini adalah  perwujudan
ketaatan dan penjagaan diri
dengan mematuhi aturan,
dengan ini  merupakan
bentuk ketakwaan yang
mencegah  dari  dosa
memakan harta batil, yang
disamakan dengan
membunuh diri sendiri.

Implikasi
spiritual

Menekankan bahwa jalan | Membangun sistem ekonomi
mencari rezeki haruslah | Islam yang didasarkan pada
melalui perniagaan yang | keadilan, kedermawanan, dan
sah dan diridhai, bukan | keberkahan. Ykani dengan
dengan cara-cara batil. | menekankan bahwa hukum
Penekanannya pada | Allah mengenai harta benda
kejelasan syariat, ketaatan | bukanlah pembatasan yang
mutlak, dan konsekuensi | memberatkan, melainkan
dunia-akhirat dari setiap | jaminan perlindungan bagi
transaksi. seluruh masyarakat.

Fokus utama

Pada konteks Q.S. Al-Nisa (4:29), kata tijarah (perniagaan) memang
secara eksplisit disebut dalam ayat ini sebagai pengecualian.

Melihat dari penjabaran makna ayat ini dari tafsir Ibn Katsir, kata tijarah
atau perniagaan dibahas diayat ini karena sebagai pengecualian (istitsna’) dari
larangan memakan harta dengan batil. Ayat ini melarang semua cara batil (riba,
judi, tipu daya), kecuali perdagangan yang sah dan saling rela, yang mana
digunakannya kata tijarah ini untuk membedakan transaksi halal vs haram.
tijarah mewakili muamalah syar’i yang didasari kerelaan. Dan Mutawally Al-
Sya’rawi kata tijarah atau perniagaan dibahas diayat ini karena sebagai satu-
satunya jalan halal untuk memperoleh harta orang lain. tijarah mewakili
seluruh aktivitas ekonomi yang adil dan saling menguntungkan, dan beliau
menggunakan kata tijarah untuk menunjukkan bahwa ekonomi Islam
dibangun atas dasar kerelaan dan keadilan. Baginya Tijarah adalah poros
penggerak kehidupan ekonomi yang sehat.

Menurut tafsir Ibn Katsir, esensi inti nilai perniagaan dalam ayat ini adalah
untuk menekankan bahwa satu-satunya cara yang halal untuk memperoleh
harta orang lain adalah melalui perniagaan yang didasarkan pada kesepakatan
bersama (kesediaan) antara kedua belah pihak. Ayat ini secara tegas melarang
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semua bentuk perolehan harta yang tidak sah, seperti riba, perjudian, atau
penipuan, dan hanya memperbolehkan perdagangan yang jujur dan adil. Nilai
utamanya terletak pada prinsip persetujuan, yang diwujudkan melalui kontrak
yang jelas dan hak untuk memilih (khiyar) sebelum berpisah, sehingga
menciptakan keadilan ekonomi, menghindari dosa, dan mencerminkan
ketaatan kepada Allah.

Maupun bagi Mutawally Al-Sya’rawi, inti nilai perniagaan dalam ayat ini
yaitu menekankan bahwa Islam melarang mengambil harta orang lain dengan
cara batil seperti riba, penipuan, atau judi, karena merusak ekonomi dan
mematikan semangat kerja. Sebagai gantinya, Islam membuka pintu lebar
untuk perniagaan yang dilakukan atas dasar suka sama suka dan keadilan. Nilai
utama perniagaan yang halal ini adalah kejujuran dan kerelaan, yang
melindungi harta dan hak setiap orang.

Ibn Katsir dengan ayat ini penjelasnnya seperti ahli figh dan ahli sejarah
yang ingin menjawab “apa” dan “bagaimana”. Beliau menekankan penjelasan
makna harfiah, batasan-batasan hukum yang jelas, dan bukti tekstual dari Nabi
dan para pendahulu yang shalih. Maupun Mutawally Al-Sya’rawi
penjelasanny seperti ahli filsafat sosial yang ingin menjawab “mengapa” dan
“apa dampaknya”. Beliau melihat ayat ini sebagai asas landasan filosofis untuk
membina sistem ekonomi dan masyarakat yang adil, aman, dan produktif.

e. Perbandingan Penafsiran Nilai Perniagaan dalam Q.S. Al-Taubah (9:24)

Tabel 4.6. Perbandingan Penafsiran Konsep Nilai Perniagaan dalam
Q.S. Al-Taubah (9:24) Tafsir Ibn Katsir dan Tafsir Al-Sya’rawi

Aspek - A A
Penafsiran Ibn Katsir Mutawally Al-Sya’rawi
Perniagaan apapun yang
kamu khawatirkan .
. kerugiannya yaitu Perniagaan dapa'_[
Makna literal | . . digambarkan sebagai
L disebutkan sebagai salah -
nilai S . aktivitas yang dapat
: satu hal duniawi yang tidak i
perniagaan boleh lebih dicintai menambah harta melebihi
daripada Allah, Rasul-Nya, kepemilikan awal.
dan jihad.
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Dimensi nilai
perniagaan
yang disoroti

Yaitu ujian prioritas atau
seorang  Muslim  diuji
apakah la lebih
mementingkan keuntungan
materi, dan kenyamanan
duniawi, ataukah lebih
mengutamakan  ketaatan
kepada Allah, kepada
Rasul, dan komitmen
untuk berjihad di jalan-
Nya.

Perniagaan  bukan hanya
sekadar aktivitas ekonomi,
tetapi juga menjadi ujian
keimanan ketika seseorang
harus memilih antara
mempertahankan keuntungan
atau taat kepada perintah
Allah. Seperti saat perintah
hijrah yang mengharuskan
meninggalkan ~ usaha  di
Mekah untuk hijrah ke negeri
baru.

Apabila umat Islam lebih
mencintai  dunia  dan

Ikatan perekonomian dan
bisnis apapun tidak boleh

Implikasi meninggalkan jihad serta -
X S menjadi penghalang untuk
sosial prinsip agama, maka Allah "
. melaksanakan kewajiban
akan menimpakan
. agama.
kehinaan.
Bahwa kecintaan kepada
Allah dan Rasul-Nya harus
Keimanan seseorang tidak | mengatasi  segala  bentuk
sah jika kecintaan kepada | keterikatan duniawi,
Implikasi Allah dan Nabi | termasuk perniagaan yang
P Muhammad tidak melebihi | menguntungkan. Yaitu
spiritual . .
cintanya kepada keluarga | kesempurnaan iman
dan harta atau apapun | seseorang diukur dari
tentang perniagaan. kemampuannya

mengutamakan Allah di atas
kepentingan materi apapun.

Fokus utama

Ini adalah sebuah teguran
keras agar  kecintaan
tertinggi seorang Muslim
hanya untuk Allah, Rasul-
Nya, dan jihad di jalan-
Nya, apapun tentang
perniagaan dan
perekonomian tidak boleh
sampai mengalahkan itu,
dan  kesuksesan  yang
hakiki ~ harus  selaras
dengan ketaatan agama.

Allah menguji orang-orang
yang beriman dengan
meminta mereka
membuktikan bahwa cinta
kepada-Nya, Rasul-Nya, dan
jihad di jalan-Nya lebih tinggi
dari hal duniawi termasuk
perniagaan apapun.
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Konteks ayat ini, pada kata tijarah atau perniagaan secara eksplisit disebut
dalam ayat ini sebagai salah satu hal yang diuji cintanya oleh orang beriman.
Melihat dari penjabaran makna ayat ini dari tafsir Ibn Katsir, kata tijarah atau
perniagaan dibahas diayat ini karena sebagai bagian dari ujian prioritas cinta,
yaitu Allah menyebutkan hal-hal duniawi (keluarga, harta, perniagaan, tempat
tinggal) yang tidak boleh lebih dicintai daripada Allah, Rasul, dan jihad. Yang
mana alasannya untuk menunjukkan bahwa kecintaan pada perdagangan
(keuntungan materi) bisa mengalahkan kecintaan pada Allah jika tidak
dikendalikan. Maupun Mutawally Al-Sya’rawi kata tijarah atau perniagaan
dibahas diayat ini karena sebagai simbol keterikatan duniawi yang diuji saat
hijrah, yaitu tijarah mewakili aktivitas ekonomi yang ditinggalkan para
sahabat saat berhijrah demi iman. Yang mana alasannya untuk membedakan
antara harta yang sudah dimiliki &,75) 3\55\ dan harta potensial dari

perdagangan ;£ yang dikhawatirkan kerugiannya.

Berdasarkan dari penafsiran Ibn Katsir atas Q.S. Al-Taubah ayat 24, inti
nilai perniagaan dalam Islam adalah bahwa aktivitas dagang dan mencari
keuntungan tidak boleh menjadi cinta tertinggi yang mengalahkan cinta kepada
Allah, Rasul-Nya, dan jihad di jalan-Nya. Seorang Muslim dilarang terlena
dengan urusan duniawi, seperti kekhawatiran akan kerugian dagang atau
kenikmatan harta, hingga mengabaikan kewajiban agama dan prinsip-prinsip
syariah.

Tafsir Mutawally Al-Sya’rawi, intipati nilai jual beli dalam Q.S. Al-
Taubah ayat 24 ialah Allah menguji keimanan seorang muslim dengan
meminta mereka agar tidak menjadikan cinta berniaga, keuntungan material,
dan takut kerugian perniagaan lebih tinggi daripada cinta kepada Allah, Rasul-
Nya, dan berjihad di jalan-Nya. Ujian ini terbukti apabila datangnya perintah
hijrah; mereka yang lalu ialah mereka yang sanggup meninggalkan harta dan
berdagang di Mekah demi menjaga iman.

Namun keduanya ini bersetuju bahawa nilai perniagaan dalam ayat ini
terletak pada ujian keutamaan, di mana seorang Muslim tidak boleh mencintai
perniagaan, keuntungan material, atau bimbang tentang kerugian perniagaan
lebih tinggi daripada cinta kepada Allah, Rasul-Nya, dan jihad di jalan-Nya.
Kedua-duanya menekankan bahawa aktiviti ekonomi, walaupun halal, tidak
boleh mengabaikan kewajipan agama atau mengorbankan prinsip akidah.

Ibn Katsir memberi peringatan tentang keimanan dan ancaman kepada
mereka yang lebih cintakan dunia dari pada Allah, Rasul, dan jihad. lbn Katsir
menafsirkan ayat tersebut dengan menekankan peringatan keras agar tidak
menjadikan keluarga, harta, dan perniagaan lebih dicintai daripada Allah dan
Rasul, serta dikuatkan dengan hadis-hadis tentang kesempurnaan iman dan
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bahaya tenggelam dalam urusan dunia seperti jual beli ‘inah yang boleh
mendatangkan yang dapat membawa kehinaan umat. Maupun Mutawally Al-
Sya’rawi menjelaskan dengan menafsirkan ayat dengan pendekatan
psikologis, sosial, dan historis, menggunakan kisah hijrah sebagai konteks,
yaitu menguraikan tingkatan kecintaan dunia, serta dengan menjelaskan asbhab
al-nuzdl secara panjang: kisah kaum Muslim yang berat meninggalkan Mekah
karena keluarga dan harta usaha mereka.

Tapi melilhat dari itu keduanya sepakat bahwa nilai perniagaan tersebut
harus ditempatkan dalam skala prioritas yang benar di bawah kecintaan kepada
Allah, Rasul-Nya, dan jihad di jalan-Nya.

f. Perbandingan Penafsiran Nilai Perniagaan dalam Q.S. Al-Ndr (24:37)

Tabel 4.7. Perbandingan Penafsiran Konsep Nilai Perniagaan dalam
Q.S. Al-NUr (24:37) Tafsir Ibn Katsir dan Tafsir Al-Sya’rawi

Aspek - A A
Penafsiran Ibn Katsir Mutawally Al-Sya’rawi
Aktivitas jual beli dan
Makna literal A.I§E|V|tas .perdagangfi’n perdagangan yang menjadi
nilai (tijarah) dan jual beli (bai’) | sarana  roda  perputaran
. yang melibatkan transaksi | ekonomi,  menghubungkan
perniagaan .
materi. antara  produsen  dengan
konsumen.
Keseimbangan antara urusan
Perniagaan menguji | dunia dan akhirat, yaitu
. . ... | apakah seseorang lebih | melihat dari nilai perniagaan
Dimensi nilai - . . .
) memilih keuntungan yang | tidak diukur hanya dari
perniagaan

bersifat sementara di dunia | keuntungan materi, tetapi
atau ketaatan dan apa yang | juga dari sejauh mana tidak
kekal di sisi Allah. melalaikan kewajiban kepada
Allah sehingga berpahala.

yang disoroti

Terciptanya lingkungan pasar
yang beretika dan penuh
berkah, dimana transaksinya
diwarnai dengan mengingat
Allah dan kejujuran, bukan
oleh tipu daya dan nilai-nilai
materialistis semata.

Terbentuknya masyarakat
pedagang yang  kuat
Implikasi imannya dan tidak
sosial melalaikan kewajiban
sosial keagamaan karena
urusan perdagangan.
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Memberikan  kesadaran
bahwa apa yang ada pada
di sisi Allah (pahala, ridha-

Ibadah kepada Allah
contohnya shalat dan zakat

Im_p_llka3| Nya, dan kehidupan dlpa_mdang sebagai investasi
spiritual o . akhirat yang justru
setelah dunia yaitu akhirat) .

i : . | memberkahi usaha dan waktu
lebih baik dan kekal dari | .. .
. | di dunia.
pada keuntungan duniawi.
Menggambarkan profil

hamba ideal yang tak tergoda
laki-laki ~ (rijal)  yang | oleh urusan duniawi untuk
memiliki kesungguhan dan | melalaikan  akhirat  yaitu
komitmen kuat untuk | mereka adalah orang-orang
memakmurkan, yang senantiasa  bekerja
menghidupkan masjid dan | dengan rasa takut pada hari
taat kepada Allah, meski | kiamat, sehingga  setiap
sibuk  berdagang atau | transaksi yang dilakukan
berbisnis. merupakan  bagian  dari
perniagaan dengan Allah
yang tidak pernah rugi.

Fokus utama

Ayat ini membahas tentang orang-orang yang tidak teralihkan oleh
perdagangan dan pembelian dari mengingat Allah, shalat, dan zakat. Mereka
takut akan hari kiamat ketika hati dan mata mereka akan diguncang, dan esensi
inti dari ayat ini menekankan keseimbangan antara aktivitas duniawi
(perdagangan) dan kewajiban spiritual.

Melihat dari penjabaran makna ayat ini dari tafsir Ibn Katsir, kata tijarah
atau perniagaan dibahas diayat ini karena menekankan bahwa perdagangan
bisa menjadi alat bantu untuk akhirat jika niatnya benar, la menempatkan
tijarah sebagai contoh bagaimana waktu dan harta dikelola agar tetap
mengingat Allah. Dari ini la menjelaskan bahwa tijarah bisa menjadi aktivitas
duniawi yang menarik jika tidak dipandang sebagai alasan untuk mengabaikan
kewajiban agama. Dalam penjelasannya, la menekankan bahwa pedagang
sejati memahami perdagangan sebagai investasi untuk kehidupan akhirat,
bukan sekadar tujuan duniawi. Mereka tetap melaksanakan salat, zakat, dan
mengingat Allah, bahkan saat terlibat dalam jual-beli. Maupun Mutawally Al-
Sya’rawi kata tijarah atau perniagaan dibahas diayat ini karena menampilkan
tijarah sebagai metafora bahwa perdagangan bukan sekadar mencari
keuntungan melainkan bagian dari ibadah bila dipraktikkan dengan kesadaran
spiritual, juga la menegaskan bahwa shalat, zakat, dan ingat Allah bukan
mengurangi aktivitas perdagangan, melainkan meningkatkan kualitasnya jika
dilakukan dengan benar. Dari itu la lebih menekankan dimensi praktis dan
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spiritual perdagangan dalam kehidupan nyata, la menjelaskan bagaimana
perdagangan dapat menjadi sarana ibadah jika dimaksudkan untuk mengingat
Tuhan dan membangun hubungan antara dunia ini dan akhirat. la juga
memberikan contoh konkret dari pasar dan bagaimana perilaku pedagang dapat
mencerminkan iman.

Pada ayat ini Ibn Katsir menjelaskan bahwa nilai perdagangan diuji melalui
kesetiaan, di mana seorang pedagang sejati adalah orang yang memiliki tekad
kuat rijal untuk menolak godaan keuntungan duniawi dan mengabaikan
kewajiban utamanya, terutama salat berjamaah. Mereka menyadari bahwa apa
yang ada di sisi Allah (pahala dan akhirat) jauh lebih baik dan lebih kekal
daripada harta duniawi yang fana, sehingga mereka mengutamakan ketaatan di
atas kepentingan berniaga mereka.

Menurut penafsiran Mutawally Al-Sya’rawi, kesibukan jual beli
hendaknya tidak mengalihkan perhatian seorang pedagang dari mengingat
Allah, berdoa, dan membayar zakat. Sebaliknya, ibadah-ibadah ini dipandang
sebagai investasi akhirat yang akan memberkahi usaha dan waktu seseorang di
dunia ini. Jadi, keuntungan materi bukanlah tujuan utama, melainkan sarana
untuk meraih keuntungan abadi di akhirat, dengan senantiasa mengingat Hari
Kiamat.

Ibn Katsir menekankan prioritas dan loyalitas. Baginya, ketaatan kepada
Allah harus didahulukan dan tidak boleh dikesampingkan oleh kepentingan
duniawi, bahkan perdagangan yang sah sekalipun dan Mutawally Al-Sya’rawi
menekankan integrasi dan sinergi antara dunia dan akhirat. Baginya, aktivitas
duniawi (perdagangan) dan akhirat (ibadah) saling menguatkan dan
menguntungkan.

Dengan kata lain, Mutawally Al-Sya’rawi memandang keshalihan dalam
berniaga sebagai sistem yang saling menguntungkan, sementara lbn Katsir
memandangnya sebagai ujian kepasrahan yang harus ditunjukkan melalui
tindakan nyata, seperti segera meninggalkan kios untuk melaksanakan salat
berjamaah.

g. Perbandingan Penafsiran Nilai Perniagaan dalam Q.S. Fathir (35:29)

Tabel 4.8. Perbandingan Penafsiran Konsep Nilai Perniagaan dalam
Q.S. Fathir (35:29) Tafsir Ibn Katsir dan Tafsir Al-Sya’rawi

Aspek

Penafsiran Ibn Katsir Mutawally Al-Sya’rawi
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Aktivitas ibadah yang

Makna literal | .. - | Aktivitas perdagangan (al-
o diibaratkan sebagai | ... . .
nilai ) tijarah) yang bertujuan untuk
. transaksi perdagangan i

perniagaan mencari keuntungan.

yang menguntungkan.

Nilai sesuatu perniagaan | Nilai perniagaan terletak pada
Dimensi nilai | bukan  diukur  dengan | menukar harta dan amalan
perniagaan keuntungan material dunia, | dunia dengan pahala di sisi

yang disoroti

sebaliknya dengan jaminan
pahala yang pasti diterima.

Allah, transaksi yang dijamin
tidak akan rugi.

Implikasi
sosial

Mendorong umat Islam
untuk aktif berinfak secara
sembunyi dan terrang-
terangan, pada waktu
malam dan siang hari.

Menjadikan masyarakat yang
penuh cinta dan solidaritas

melalui infak. Infak
sembunyi-sembunyi menjaga
harga diri penerima,

sedangkan infak  terang-
terangan menjadi teladan
yang mendorong orang lain
untuk  berbuat  kebaikan,
sehingga memperkuat ikatan
sosial.

Implikasi
spiritual

membangunkan kesedaran
bahawa setiap ibadah
adalah satu bentuk jual beli
atau perdagangan dengan
Allah yang pasti hasilnya.

Penyucian jiwa dari kekikiran
dan cinta dunia yang
berlebihan. Dengan berinfak,
seorang hamba membuktikan
keimanannya, yakin bahwa
Allah Maha Kaya dan Maha
Penyayang, serta  akan
membalasnya berlipat kali
ganda.

Fokus utama

Mengajak untuk mengubah
paradigma orang beriman
dalam memandang ibadah,
dari sekadar kewajiban
menjadi investasi cerdas
yang sangat
menguntungkan.

Amal shalih adalah berniaga
dengan Allah yang pasti
mendatangkan  keuntungan.
Harta yang dibelanjakan
bukanlah kerugian,
sebaliknya modal  untuk
mencapai keuntungan abadi
yang secara langsung dijamin
Allah.
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Pada dasarnya ayat ini menyebutkan orang-orang yang membaca Al-
Qur’an, melaksanakan salat, dan membelanjakan sebagian rezeki mereka
secara diam-diam atau terang-terangan. Mereka mengharapkan perdagangan
tanpa kerugian, yang mana pada esensinya infaq atau dukungan yang diberikan
adalah investasi spiritual yang dijamin akan mendapat banyak pahala di
akhirat, yaitu bukan kehilangan harta benda, tetapi modal untuk berdagang
dengan Allah.

Melihat dari penjabaran makna ayat ini dari tafsir Ibn Katsir, kata tijarah
atau perniagaan dibahas diayat ini karena menjelaskan metafora tijarah secara
luas, yaitu membaca kitab, shalat, infak sebagai “perdagangan” yang memberi
laba spiritual berlipat. Juga menekankan konsep praktis infaq (sedekah), baik
yang terselubung maupun yang terang-terangan, serta hukum dan hikmah di
balik pemilihan keduanya. Maupun Mutawally Al-Sya’rawi kata tijarah atau
perniagaan dibahas diayat ini karena menekankan bahwa kata perdagangan
atau perniagaan ini bersifat simultan antara jiwa yang beriman, amal shaleh,
dan pemberian kepada orang miskin, serta bagaimana hal itu menjamin
keberkahan dan perlindungan dari riya. Mutawally Al-Sya’rawi juga
menarasikan bagaimana konsep tijarah muncul ketika menafsirkan “tidak
akan rugi” sebagai jaminan pahala di akhirat dan dampaknya pada moral sosial.

Ibn Katsir pada ayat ini menjelaskan bahawa orang beriman yang rutin
membaca Al-Qur’an, berdoa, dan berinfag pada setiap masa dan keadaan
adalah seperti pedagang cerdas yang sedang melakukan investasi spiritual.
Mereka diibaratkan sebagai ahli perniagaan yang menjalankan perniagaan
yang istimewa di sisi Allah, yaitu ganjaran yang dijamin diterima tanpa pernah
hilang atau sia-sia. Konsep perniagaan di sini mengubah paradigma ibadat
daripada sekadar kewajipan kepada transaksi yang menguntungkan dengan
Allah, di mana setiap amal kebaikan adalah modal yang akan menghasilkan
keuntungan dalam bentuk pahala yang tidak akan pernah hilang.

Mutawally Al-Sya’rawi menegaskan bahawa berinfaq dan sedekah adalah
satu bentuk berniaga dengan Allah yang tidak akan rugi, kerana harta yang
disedekahkan itu sebenarnya adalah milik Allah dan dititipkan kepada
manusia. Dia menjelaskan bahawa apabila orang kaya menolong orang fakir,
Allah berjanji akan menolong mereka dengan kuasa-Nya yang jauh lebih besar.
Perniagaan dengan Allah ini adalah unik kerana tidak seperti perdagangan
duniawi yang berisiko kerugian, baik kehilangan keuntungan maupun modal,
transaksi spiritual ini dijamin keuntungan di akhirat dalam bentuk pahala yang
sempurna dan berkat tambahan. Mutawally Al-Sya’rawi juga menegaskan
bahawa sedekah bukanlah pengurangan harta, tetapi odal investasi spiritual
yang dijamin secara langsung oleh Sang Pemberi Rezeki, agar kejayaan yang
sebenar tidak diukur dengan keuntungan dunia semata-mata, tetapi dengan
keuntungan abadi yang pasti di sisi Allah.
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Ibn Katsir memberikan tafsiran yang ringkas, jelas, dan langsung kepada
inti masalah. Beliau menyampaikan pesan utama ayat tersebut dengan efektif,
yaitu bahwa orang mukmin yang beramal shalih seperti pedagang yang cerdas
yang mengejar keuntungan abadi yang dijamin tidak rugi. Tafsiran itu seperti
ringkasan yang powerful. Maupun Mutawally Al-Sya’rawi memberikan
tafsiran yang komprehensif dan aplikatif yaitu beliau bukan saja menterjemah
makna, tetapi juga membongkar falsafah kerohanian di belakangnya,
menerangkan implikasi sosialnya, dan memberikan contoh praktikal
bagaimana perniagaan dengan Allah dijalankan dalam kehidupan sebenar, dan
penafsirannya seperti sebuah syarah yang mendalam.

h. Perbandingan Penafsiran Nilai Perniagaan dalam Q.S. Al-Shaff (61:10)

Tabel 4.9. Perbandingan Penafsiran Konsep Nilai Perniagaan dalam
Q.S. Al-Shaff (61:10) Tafsir Ibn Katsir dan Tafsir Al-Sya’rawi

Peﬁ:l?;lr(an Ibn Katsir Mutawally Al-Sya’rawi
Allah menawarkan jenis
perdagangan yang unik, di
Makna literal (rjr]gnq_kkeuntungagl kyinﬁ Transaksi atau pertukaran
nilai k'JanJ' an ukanial yang menguntungkan antara
. ekayaan duniawi, .
perniagaan melainkan  keselamatan | Manusia dan Allah.
daripada azab yang pedih
di akhirat.
Menganalogikannya dengan
prinsip peniagaan duniawi, di
Perniagaan duniawi | mana orang cerdas hanya
Dimensi nilai bersifgt sementara dan akar_1 bertransaksi jika mereka
perniagaan mate_rlal, sedangkan | yakin  akan mendapa'gkan
yang disoroti perniagaan yang | keuntungan dan dan berniaga
ditawarkan oleh  Allah | dengan Allah adalah transaksi
bersifat abadi dan spiritual. | yang paling menguntungkan
karena pembelinya adalah
Allah yang Maha Kaya.




215

Tercermin dalam contoh-
contoh konkret, seperti kisah
Amal yang  menjadi | ‘Utsman bin ‘Affan, yang
“modal” perniagaan ini, | memilih untuk “menjual”

Implikasi seperti jihad dengan harta | hartanya  kepada  Allah.
sosial dan jiwa, memerlukan | Tindakan ini mencerminkan
kerjasama, pengorbanan, | bagaimana nilai spiritual ini
dan solidaritas sosial. mendorong perilaku sosial
yang altruistik dan penuh

pengorbanan.

Lahirnya penyerahan diri
secara total (taslim) tanpa
banyak mempertanyakan
hikmah di balik perintah
tersebut dan seruan ayat ini
khusus untuk orang beriman,
yang konsekuensi imannya
adalah ketaatan.

Mengajak setiap individu
untuk introspeksi  dan
menata  ulang  hidup
mereka. Fokus bergeser
dari mengejar keuntungan
materi menjadi mengejar
keridhaan Allah.

Implikasi
spiritual

Semua penjelasan dalam
tafsir ini bermuara pada
satu tujuan utama yaitu
bagaimana seorang hamba
dapat terhindar dari siksa
neraka yang pedih. Iman,
Fokus utama | amal saleh, jihad, dan
ketaatan bukanlah tujuan
akhir, melainkan sarana
atau “modal” untuk meraih

Keselamatan dari siksa yang
pedih dan semua penjelasan
tentang manfaat, keabadian,
dan pahala yang berlipat
ganda bermuara pada satu
tujuan utama yaitu bagaimana
seorang hamba dapat terbebas
dari siksaan neraka.

keselamatan dan
kebahagiaan  sejati  di
akhirat.

Pada konteks ayat ini Allah menawarkan perdagangan khusus kepada
orang-orang beriman, yaitu menukar amal kebaikan (seperti jihad, ketaatan,
sedekah) dengan keselamatan dari siksaan neraka dan pahala surga. Ini adalah
transaksi spiritual yang pasti menguntungkan dan kekal, tidak seperti
perdagangan duniawi yang fana.

Melihat dari penjabaran makna ayat ini dari tafsir Ibn Katsir, kata tijarah
atau perniagaan dibahas diayat ini karena ayatnya sendiri menggunakan kata
tersebut sebagai analogi spiritual, yaitu sebagaimana manusia memahami
perdagangan dunia yang menguntungkan, Allah menawarkan “perdagangan
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akhirat” yang lebih menguntungkan dan kekal. Maupun Mutawally Al-
Sya’rawi kata tijarah atau perniagaan dibahas diayat ini karena la mengikuti
dan mengembangkan metafora Al-Qur’an, menjadikannya ilustrasi yang logis
dan menarik tentang betapa menguntungkannya melakukan perbuatan baik
untuk akhirat, sebagaimana prinsip-prinsip perdagangan duniawi dipahami
oleh manusia.

Menurut Ibn Katsir ayat ini merupakan tawaran istimewa dari Allah kepada
orang-orang beriman mengenai perniagaan yang sangat menguntungkan.
Berbeda dengan perniagaan biasa yang hanya menghasilkan keuntungan
sementara, perniagaan ini menjanjikan keselamatan abadi dari siksa neraka.
Modal yang kita butuhkan adalah iman dan amal saleh.

Mutawally Al-Sya’rawi menekankan bahwa tawaran dari Allah ini
merupakan transaksi yang paling cerdas dan menguntungkan. la
mengibaratkannya seperti prinsip perdagangan duniawi yaitu orang yang
cerdas hanya bertransaksi jika la yakin akan mendapatkan keuntungan.
Berdagang dengan Allah adalah pilihan yang paling cerdas karena pembelinya
adalah Dzat yang Maha Kaya, yang pahalanya berlipat ganda dan abadi. Dan
dasar intinya keselamatan dari azab yang sangat pedih.

Berdasarkan penafsiran Ibn Katsir dan Mutawally Al-Sya’rawi terdapat
beberapa kesamaan mendasar dalam menafsirkan nilai perdagangan dalam
ayat ini yaitu keduanya sepakat bahwa “perniagaan” ini merupakan transaksi
spiritual yang Allah tawarkan langsung kepada orang-orang beriman, di mana
manfaat utamanya adalah keselamatan dari siksa neraka yang pedih dan kedua
mufasir tersebut juga menekankan kontras mutlak antara keuntungan duniawi
yang fana dan keuntungan spiritual yang kekal dari perniagaan ini, dan
menyatakan bahwa modal yang wajib diinvestasikan adalah iman, ketaatan,
dan pengorbanan harta dan jiwa di jalan Allah. Dan intinya dari kedua
penafsiran tersebut menyimpulkan bahwa transaksi dengan Allah ini
merupakan jaminan keuntungan mutlak yang tidak akan pernah
mengakibatkan kerugian.

Secara garis besar, Ibn Katsir menyikapi ayat ini dengan penafsiran yang
lebih langsung, historis, dan praktis, dengan fokus kepada “apa yang mesti
dikerjakan” sebagai modal keselamatan. Maupun Mutawally Al-Sya’rawi
membangun penafsiran yang lebih filosofis dan psikologis, dengan
menitikberatkan pada “bagaimana seharusnya seseorang berpikir” sebagai
orang beriman yang cerdas, yang melihat ketaatan sebagai konsekuensi logis
dari keimanan dan transaksi terbaik yang tidak dapat ditolak oleh akal sehat.

I. Perbandingan Penafsiran Nilai Perniagaan dalam Q.S. Al-Jumu’ah
(62:11)
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Tabel 4.10. Perbandingan Penafsiran Konsep Nilai Perniagaan
dalam Q.S. Al-Jumu’ah (62:11) Tafsir Ibn Katsir dan Tafsir Al-Sya’rawi

Aspek - A A
Penafsiran Ibn Katsir Mutawally Al-Sya’rawi
Egr?;?gr?an dai?;?v?' suaa:;[u Kegiatan ekonomi utama
Makna literal gl : yang bangsa  Arab  adalah
i bersifat menggiurkan, dalam . .
nilai . perdagangan kafilah dari
) konteks ini adalah
perniagaan kedatangannya kafilah Syam yang membawa
q barang dagangan.
agang.
kelalaian suatu kegiatan,
Do . termasuk perdagangan.
Nilai-nilai materi — yang Nilai suatu kegiatan dinilai
. . ... | ditawarkannya dapat . )
Dimensi nilai . ) . | dari apakah kegiatan
. mengalihkan manusia dari . )
perniagaan tersebut menyita perhatian

yang disoroti

kewajibannya yang lebih
penting, Yyaitu menunaikan
ibadah.

dan mengalihkan perhatian
seseorang dari kewajiban
yang lebih penting kepada
Allah.

Implikasi
sosial

Perilaku meninggalkan shalat
Jumat untuk kepentingan
dagang menimbulkan
implikasi sosial yang negatif,
yaitu mengabaikan kewajiban
keberjamaahan dan merusak
kesungguhan dalam
beribadah.

Perilaku meninggalkan
Nabi ketika beliau sedang
berkhutbah yang mana
menunjukkan  kurangnya
adab etika dan rasa hormat
dalam interaksi sosial.

Implikasi
spiritual

Melemahnya ketakwaan dan
iman. Meninggalkan
kewajiban agama  demi
urusan duniawi
mencerminkan
ketidakseimbangan orientasi
hidup.

lemahnya iman dan takwa,
yang tercermin dari
mudahnya hati tergoda
dengan hal-hal duniawi dan
juga menunjukkan adanya
kecenderungan
kemunafikan, di mana apa
yang ada dalam hati cinta
dunia tercermin  dalam
tindakan mereka.
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Seorang  Muslim  harus
mengutamakan kewajiban
Teguran keras terhadap sikap | agama di atas segala urusan
yang mengutamakan | duniawi, bahkan yang
kepentingan duniawi yang | bersifat halal sekalipun dan
sementara di atas kewajiban | mengajarkan Kkita untuk
agama yang utama dan |tidak terjerumus dalam
menegaskan  untuk tidak | kelalaian yang
tergoda dalam keuntungan | mengalinkan  kita  dari
sesaat juga bahwa Allah | ketaatan dan  meyakini
adalah sebaik-baik pemberi | bahwa rezeki yang hakiki

Fokus utama

rezeki. datangnya dari Allah bukan
hanya dari perdagangan
semata.

Pada konteks ayat ini menceritakan peristiwa nyata saat Rasulullah sedang
berkhutbah Jumat, dan datang kafilah dagang ke Madinah, yang mana sebagian
jamaah langsung meninggalkan khutbah untuk menyambut kafilah tersebut,
karena tergiur perdagangan tijarah dan hiburan lahw. Dari itu Ibn Katsir
maupun Mutawally Al-Sya’rawi menggunakan kata tijarah karena kata itu
disebutkan secara langsung dalam ayat ini, yang menceritakan peristiwa
bersejarah ketika orang-orang meninggalkan khutbah Jumat karena melihat
kafilah dagang tiba.

Melihat dari penjabaran makna ayat ini dari tafsir Ibn Katsir, kata tijarah
atau perniagaan dibahas diayat ini karena sebagai aktivitas perdagangan
duniawi yang menyebabkan sebagian sahabat meninggalkan khutbah Jumat.
Penekanannya pada larangan mengutamakan urusan dagang di atas kewajiban
ibadah. Maupun Mutawally Al-Sya’rawi kata tijarah atau perniagaan
dibahas diayat ini karena sebagai simbol segala aktivitas duniawi yang
melalaikan dari kewajiban agama. Beliau juga mengaitkannya dengan konteks
sosial-ekonomi bangsa Arab saat itu, serta menjadikannya pelajaran tentang
prioritas hidup seorang muslim.

Dari ayat ini Ibn Katsir menegaskan bahwa ayat ini merupakan teguran
keras dari Allah bagi mereka yang meninggalkan khutbah Jumat yang mana
itu sebuah kewajiban agama karena karena tergoda oleh kedatangan kafilah
dagang. Ini menejelaskan bahwa keseharusan mendahulukan untuk
mengutamakan ketaatan kepada Allah di atas urusan duniawi.

Mutawally Al-Sya’rawi pada ayat ini menjelaskan bahwa setiap aktivitas
sekalipun bermanfaat, bisa berubah menjadi lahwu jika menyibukkan dan
membuat kita lalai dari ketaatan kepada Allah. Ini menitik beratkan pada
konsep “kelalaian” (al-lahwu). Menurutnya, masalahnya bukanlah pada
aktivitas perniagaan itu sendiri yang halal, tetapi pada efeknya yang melalaikan
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dari kewajiban yang lebih utama, seperti mendengarkan khutbah Jumat, disni
memberikan pelajaran untuk menetapkan prioritas yang benar yaitu
mendahulukan hak Allah atas hak duniawi, dan meyakini bahwa rezeki sejati
berasal dari Allah.

Melihat dari sini bahwa Ibn Katsir menafsirkan ayat ini dengan pendekatan
yang normatif, dan berorientasi fikih. Beliau menekankan pada pelanggaran
kewajiban ibadah dan peringatan keras agar tidak mengutamakan dunia atas
akhirat. Maupun Mutawally Al-Sya’rawi menafsirkannya dengan pendekatan
yang lebih luas, filosofis, dan psikologis. Beliau mengeksplorasi makna di
balik kata perniagaan dan lahwu, mengaitkannya dengan kondisi hati (iman vs.
kemunafikan), dan menekankan prinsip memprioritaskan hidup berdasarkan
iman yang mendalam.

Mereka keduanya sepakat bahwa konteks perniagaan ini merupakan
transaksi spiritual yang ditawarkan langsung oleh Allah kepada orang-orang
beriman, yang manfaat utamanya adalah keselamatan dari siksa Neraka yang
pedih. Ibn Katsir dan Mutawally Al-Sya’rawi juga menekankan kontras yang
tajam antara keuntungan duniawi yang fana dan pahala abadi dari perdagangan
ini, dengan menyatakan bahwa modal yang harus diinvestasikan adalah iman,
ketaatan, dan pengorbanan harta serta nyawa seseorang di jalan Tuhan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian komparatif terhadap penafsiran penafsiran

Ibn Katsir dan Mutawally Al-Sya’rawi tentang ayat-ayat yang mengenai
perniagaan dalam Al-Qur’an, dapat disimpulkan hal-hal berikut:

1.

Ibn Katsir menafsirkan ayat-ayat tentang perniagaan sebagai kritikan
terhadap orang munafik yang rela menukarkan petunjuk dari Allah dengan
kesesatan sesaat. Melihat dari intisarinya bahwa niat dalam berniaga sangat
penting jika niatnya lemah atau curang, perniagaannnya dapat menjadi
sarana penipuan yang merugikan baik di dunia maupun di akhirat. Dan
penekanan utama ini bahwa kemiskinan spiritual jauh lebih berbahaya
daripada kerugian materi, karena iman dan kebijaksanaan tidak boleh
dikalahkan oleh keuntungan duniawi. Riba dan praktik terkait dianggap
haram karena dapat menyebabkan ketidakadilan dan penipuan. Hal ini
mendorong kita untuk berhati-hati dengan niat kita, menghindari riba dan
bentuk perdagangan yang merugikan hak, serta selalu menjaga kejujuran
dan kepatuhan terhadap syariat dalam setiap transaksi.

Mutawally Al-Sya’rawi memandang nilai perniagaan melalui konsep
perdagangan istimewa yang selaras dengan iman, amal saleh, dan
keseimbangan antara kehidupan dunia dan akhirat. Pandangannya adalah
bahwa berniaga bukan sekadar mengejar keuntungan, melainkan
menyeimbangkan ketakwaan, ibadah, dan kebaikan bersama, peniaga
sejati mempertahankan hubungan mereka dengan Allah melalui shalat,
sedekah, dan membaca Al-Qur’an bahkan saat mereka sibuk berniaga. Dan
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penekanan ini yaitu keadilan dalam transaksi berdasarkan kesepakatan
bersama antara penjual dan pembeli, serta larangan gharar dan riba untuk
menjaga integritas ekonomi. Implikasnya juga meliputi penerapan model
niaga yang berkelanjutan dengan harga yang adil, akuntabilitas, tata kelola
etis, dan mendorong budaya membaca Al-Qur’an saat bekerja, sehingga
perniagaannya memberikan manfaat yang nyata (maslahat).

Melihat dari segi makna dan metodologi bahwa Ibn Katsir memandang
makna perniagaan melalui kacamata Al-Qur’an, yang sangat berpegang
teguh pada hadis, tafsir bi al-matsur, dan konteks sejarah. Beliau juga
meyakini bahwa perniagaan dapat menjadi sarana penipuan jika niatnya
tidak lurus, sehingga jual beli harus didasarkan pada kejujuran,
kepercayaan, dan niat untuk memegang teguh prinsip-prinsip Syariah,
maka dari itu beliau lebih mengedepankan kemurnian konteks dengan bil
ma tsur. Maupun Mutawally Al-Sya’rawi menafsirkan nilai perniagaan ini
sebagai bagian dari iman yang seimbang antara dunia dan akhirat yang
mana membuka mata kita dengan menggabungkan konteks pada masa Kini.
Menurut pandangan beliau, makna perdagangan bukan sekadar
keuntungan, tetapi upaya untuk menyatukan ketakwaan, amal saleh, dan
kebaikan bersama.

Ibn Katsir memberikan fondasi yang kokoh tentang tema perniagaan
berdasarkan sumber otoritatif pertama yaitu Al-Qur’an, Hadits, Sahabat.
Jika dilihat penafsirannya cenderung literal, hukum-oriented, dan
berorientasi pada masa lalu (klasik) untuk memahami teks sebagaimana
dipahami generasi awal. Melainkan Mutawally Al-Sya’rawi membantu
memahami relevansi dan kedalaman makna segala tema perniagaan
tersebut dalam konteks kekinian, yang mana penafsirannya cenderung
metaforis, hikmah-oriented, dan berorientasi pada masa kini (kontemporer)
untuk mengekstrak pelajaran abadi yang dapat diterapkan dalam kehidupan
modern. Melainkan kesamaan utama antara kedua tafsir ini adalah bahwa
kejujuran, amanah, dan tanggung jawab sosial merupakan landasan
bersama dalam dunia perniagaan, keduanya juga sepakat untuk menolak
segala praktik yang merugikan orang lain, seperti penipuan, riba, dan
monopoli, sebagai bagian dari etika ekonomi Islam, serta menekankan
bahwa nilai-nilai perniagaan itu harus sejalan dengan tujuan ibadah dan
kepentingan umum, bukan sekadar pengejaran keuntungan materi saja.
Tesis ini bagi penulis memberikan sedikit makna, dari hasil karya tesis ini
penulis mengambil pesan bahwa harus menjadi pedagang atau pengusaha
yang berjaya di dunia, tetapi jangan lupa kita juga sedang berdagang
dengan Allah untuk keuntungan akhirat yang kekal. Seseorang boleh
menjadi ahli perniagaan yang jujur (dimensi transaksi nyata) dan juga ahli
ibadah yang taat (dimensi metafora spiritual). Bahkan, perniagaan duniawi
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yang ikhlas dan adil bisa menjadi bagian dari ibadah jika mengikut syariat
Allah.

B. Saran
Berdasarkan temuan-temuan yang ada dalam penelitian ini, ada beberapa

catatan perbaikan yang diusulkan:

1. Pembahasan ini menjadi saran bagi pada akademisi untuk menelusuri lebih
dalam tentang konsep perniagaan dalam persfektif Al-Qur’an terutama
implikasi makna tersebut dengan berbagai konteks yang berbeda dan
relevan dengan kondisi perkembangan zaman modern.

2. Studi komparatif antara pemikiran Ibn Katsir dan Mutawally Al-Sya’rawi
terkait konsep niali perniagaan dalam Al-Qur’an adalah topik yang penting
dan relevan, terutama dalam konteks perdebatan tentang hubungan antara
agama dan politik di dunia Islam kontemporer. Oleh karena itu perlu diteliti
lebih dalam kembali, mengingat konsep kenegaraan itu sesuatu yang
dinamis menyesuaikan dengan perkembangan zaman.

3. Penelitian ini diharapkan dapat merangsang tersusunnya kajian komparatif
yang lebih banyak terhadap penafsiran kontemporer terutama tafsir Al-
Sya’rawi dengan konteks yang berbeda
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